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ABSTRACT

Implementation of Family Planning Program Policy (KB)
in Perspective Gender Equaliry
in Kelurahan Lontar Baru, Serang City-Banten Province

- Riska Mantika
NIM: 500581047
Untversitas Terbuka
riskamantikal 986%gmail.com

This rescarch is to know the implementation of Familv Plaaming program
policv In perspective gender equality in Lomiar Barn, Sceane-Banien Fropr the
result of rescarch on the implememation of family planning progross polior i the
perspective gender equality in Lomar Barw sub-districe. Serange-Banen cine can
he concluded and conducted the assessment that in it implementatien: has ool rin
well and optimal. even happened gender inequality v the naplemicntation of
public policy in Lowmar Baru  Implementation is nor optimal hecanse the
implenienting organization and techinical ficld implementation hody Puskosmas
wnd Posyandir levels have not understood the importanee of gondes coyncding e o
indicator of the success of family plunning program. KB exienswoir ix wlso mog
done in the long term. so that the undersianding and mindset of e New oo
cotmmunity does not consider the imporiance of fomily planning progroms geoder
equalin:

Implementarion of family plunning program policies in the perspeciive
gender cquality in Lontar Baru, Serang cifty-Banten is inflienced by oseverad
Jactars, nemmely, first, standard clarity and palice ohjeciives doonor peesent clear
standard of gender cguality in family planming pragranm o field rechmcal foved
Scecond, the availability of limited support resources is mainfy support inierns of
budocting and funding. so that Lontar Barn is nol considered o priovine area for
conducting commseling and dissemination of familyv plaaning progeams {icd
canununication hetween organizations and implenienters s net sioofle dive (o fack
of undersianding and emphasis on the importance of gender cqiadiny aspeciy
the implementation of the KB program policios. Fowrth the characteristioy of the
implementing agencies do not support the implemeniation of the progrant i
implementing the gender equality program. Fifth, social. coonomic amd podiead
conditions in the community depend on the perspective. cultire and mental
attitide  that upderstand that the family planning program wind be o cender
cquitable. the community still considers thar the fumily plosming prograns is only
devoied to wamen or mothers only. Sixth, the swillingness and conmuiment of the
implementer  of the Family Planning  Program is not jully supporied by
consistency and commitment of the implememation of family plaoiing progean
hased on the number of children of two (2) persons. Beswdes. there iv i
conuniiment of implementing the KB program police in this cave alsa pives
understanding 1o the targel group To undersiand the impornoce ol gender
cquality in the active pavticipation of hoth nien amd wonien a0 participating i
Sfamily plunning programs.
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ABSTRAK

Implementasi Kebijakan Pfogram_l(eluarga Berencana (KB) Dalam
Perspektif Kesetaraan Gender Di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang-
' Banten

Riska Mantika
NIM: 500581047
Universitas Terbuka
riskamantikal 986/@pmail.com

Penelitian ini untuk mengetahui implémentasi kebijakan program Keluarpa
Berencana dalam perspektif kesetaraan gender-di Kelurahan Lontar Baru. Kota
Serang-Banten. Dari hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan program
keluarga berencana dalam perspektil kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru,
Kota Serang-Banten dapat disimpulkan dan dilakukan penilaian bahwa dalam
pelaksanaannya belum berjalan baik dan optimal. bahkan terjadi ketidaksetaraan
gender dalam implementasi kebijakan publik tersebut di Kelurahan Lontar Baru.
Tidak optimalnya implementasi karcna organisasi- pelaksana dan pelaksanan
teknis lapangan baik tingkat Puskesmas maupun ke tataran Posvandu belum
memahami - mengenal  pentingnya  kesetaraan  gender  sebagal  indikator
keberhasilan program KB. Penvuluhan KB juga udak dilakukan dalam jangka
waktu lama. sehingga pemahaman dan pola pikir masyarakat Lontar Baru tidak
menganggap penting program KB berkesetaraan gender. _

implementasi kebijakan program keéluarga berencana dalam perspektif
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang-Banten dipengaruhi
oleh beberapa faktor vaitu pertama, kejelasan standar dan tujuan kehijakan tidak
menampilkan standar jelas kesetaraan gender dalam program KB ke tingkat
pelaksana teknis lapangan. Kedua, ketersediaan sumber daya penduhung terbuatas
terutama dukungan dalam hal penganggaran dan dana. sehingga Kelurahan Lontar
Baru udak dianggap wilayah priontas untuk melakukan penyuluhan-penyuluhan
dan sosialisasi program KB. Ketiga, komunikasi antara organisasi dan pelaksana
tidak lancar karena kurangnya pemahaman dan penekanan pada pentingnya aspeh
Kesetaraan gender dalam implementasi kebijakan program KB. Keempat
karakieristik lembaga pelaksana tidak mendukung pelaksanaan program dulam
menjalankan kebijakan program KB berkesetaraan gender. Kelima. kondisi sosial.
ekonomi dan politik di dalam masyarakat bergantung pada cara pandang. budava
dan sikap mental yang memahami bahwa program KB haruslah berkesctaraan
pender, pemahaman masyarakat masih menganggap bahwa program KB hanva
dikhususkan untuk perempuan atau ibu-ibu saja. Keenam. kescdiaan dan
komitmen pelaksana program KB  belum  sepenuhnva  didukung  dengan
konsistensi dan komitmen pelaksanan program KB vang berpatokan  pada
cukupnya anak berjumlah dua (2) orang. selain itu belum adanva komitmen
pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan program KB dalam hal ini juga
memberikan  pemahaman  kepada  kelompok  sasaran untuk  memahami - ari
pentingnya kesetaraan gender dalam partisipasi aktif baik laki-laki maupun
perempuan dalam mengikuti program KB.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, GAMBARAN UMUM KELURAHAN LONTAR BARU

Kelurahan Lontar Baru merupakan salah satu kelurahan dar
Kecamatan Serang. Kota Serang. Provinsi Banten. Bentuk topograf
adalah daratan yang memiliki keunggian rala-rata kurang darn 500 meter di
atas permukaan laut (mdpl) secara astronomis, Wilavah Kelurahan Lontar
Baru terletak pada 06710612 lintang selatan dan 106717841 bujur timur.
Luas wilayah Kcturahan Lontar Baru adalah 2,157 km. Kelurahan [ontar
Baru baru berada sangat dekat dengan pusat pemerintahan Kota Serang
sckitar 1,5 km. Kelurahan Lontar Baru berbatasan denpan Kelurahan
Kagungan dan Kelurahan Kota Baru. Geograhis dan iklim Kelurahan
Lontar Baru berikhm tropis yang hanya mengenal musim hujan dan
panas/kemarau (BPS Kota Serang. 2016).

Berdasarkan hierarki pemerimahan yang berlaku di Indonesia.
setiap kelurahan dipimpin oleh Luruly yang berkedudukan dv bawah dan
bertanggung jawab kepada Walikota melalut Camat. Dalam Kelurahan
Lontar Baru juga terdiri atas Rukun Warga (RW). Rukun Tetangga (RT)
yang merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam  mendukung
pelaksanaan pemerintahan di Kelurahan, Pembentukan RT dan RW
dilakukan atas inisiatif masyarakat sendiri. Kelurahan Lontar Baru
memiliki 11 (sebelas} RW dan Lima Puluh Enam (56) RT. Kelurahan

fontar Baru memiliki rasio jenis kelamin 108, sedangkan kepadatan
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penduduknya sebesar 8,647, kemudian jumlah penduduknya sehesar 2.197
orang (ibid). Penduduk Kelurahan Lontar Baru mavoeritas merupakan
masyarakatl asli Kota Serang, bahkan kebanyakan merupakan penduduk
asli di wilayah Lontar Baru. hanva beberapa saja vanp merupakan
pendatang dari Sumatera dan Jawa Barar. Mavoritas penduduk  di
Keiurahan Lontar Baru menganut agama Islam. Penduduk Kelurahan
lontar Baru mayoritas berprofesi sebagai buruh pabrik dan pegawai
swasla.

Untuk fasilitas pendidikan. Kelurahan lontar Baru memiliki 2
(dua) Sekelah Dasar Negeri (SDN). Fasilitas Keschatan, memiliki | {satu)
puskesmas, yaitu Puskesmas Sigandaru vang jalur rujukannya vail
Rumah Sakit Kencana. Dalam satu (1) Kelurahan Lontar bara, memiliki
pos pelayanan terpadu sebanyak 4 (empat) Posyvandu. 1)1 Puskesmas dan
posyandu masyarakat Lontar Baru mendapatkan akses keschatannya.
termasuk kesehatan reproduksi dan keluarga berencana .

Posyandu memiliki peran penting dalam tingkungan masyarakal
Kelurahan [ontar Baru. Posvandu merupakan pusat kegiatan masyarakat,
yang mana masyarakat sebagai  pelaksana sekahigus  memperoleh
pelayanan kesehatan serta keluarga berencana. Selain tu. posvandu juga
dimanfaatkan sebagai sarana untuk saling menukar nformasi. pendapal
dan pengalaman dalamy menghadapr  permasalahan keluarga  dan
masyarakat. Beberapa kegiatan posyandu diantaranva adalah. keschatan
ibu dan anak, penyuluhan keluarga berencana. imunisasi. peningkatan gizt.

penanggulangan diare, sanitasi dasar dan penyediaan ohat essensial,
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B. GAMBARAN UMUM DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN,
PERLINDUNGAN ANAK, DAN KELUARGA BERENCANA
(DP3AKB) KOTA SERANG

Berdasarkan Undang-Undang No.52  Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No.87 Tahun 2014. tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Keluarga Berencana dan
Sistem Informasi Keluarga. menjelaskan bahwa kebijakan program
Keluarga Berencana (KB) adalah program  pemerintah untek
meningkatkan kualitas hidup masyarakat [ndonesia. dengan meningkatkan
kualitas kesejahteraannya. kesehatan dan sumber dava manusianva.
Program ini berjalan melalui strategi pengaturan jarak  dan jumlah
kelahiran anak ideal, pendewasaan usia perkawinan. pembinaan ketahanan
keluarga, dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Dengan kebijakan
tersebut maka tujuan dari keluarga berencana adalah memmgkatkan
kualitas manusia dengan memenuhi  hak-hak reproduksi.  keschatan
reproduksi, pemberdayaan keluarga. pengentasan kemiskinan, peninghatan
pendapatan keluarga, sehingga dapat mewujudkan keluarga yvang bahagia
dan berkualitas.

Berikut ini merupakan struktur organisasi Dinas Pemberdayvaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Kelvarga Berencana (DP3IAKB) Kota
Serang sebagai berikut:

1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, terdiri atas:

a) Sub. Bagian Umum dun Kepegawaian
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b) Sub. Bagian Keuangan
¢} Sub. Bagian Program. Evaluasi dan Pclaparan

3. Kelompok Jabatan Fungsional

4. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Masvarakat. terdiri
atas:
a) Sub. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat
b) Sub. Bidang Pemberdayvaan -konomi Masvarakat
¢) Sub. Bidang Pengembangan dan Penguatan Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat

5. Bidang Periindungan Perempuan dan Anak. terdiri atas;
a) Sub. Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak
b) Sub. Bidang Pemenuhan Hak Anak
¢) Sub. Bidang Informasi Gender dan Anak

6. Bidang Keluarga Berencana (KB). Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga terdiri alas:
a) Sub. Bidang Jaminan Pelavanan KR
b) Sub. Bidang Pcmbinaan dan Peningkatan Kesertaan KB
c) Sub. Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga

7. Bidang Pengendatian Penduduk dan Advokasi Pergerakan
dan Informasi. terdiri atas;
a) Sub. Bidang Advokasi Komunikasi-Informas:  dan

Edukasi (KIE)

b) Sub. Bidang Penggerakan  dan  Pendasapunaan

Penvuluh KB dan Kader KB
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¢) Sub. Bidang Pengendalian Penduduk. Data dan
Informasi Keluarga
8. UPT (Unit Pelaksana teknis)
Berikut ini  merupakan bagan strukiur organisasi  Linas
Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak dan Kecluarga Berencana

(DP3AKB) Kota Serang:
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Serang

Kepala Dinas

Schrelariat J
Jabatan W
Fungsional !
Sub.Bag Sub.Bay Sub Bay
Umum dan Keuangan Proe by aluas
Kepepgawaian dan Pelaporan
Bidang Pengendalian Bidang KB, Bidang RBidang
Penduduk, Advokasi, Ketahanan dan Pemberdavaan Perlindungan

Masyarakat

Perempuan dan

Perempuan
dan Anak

J

Penggerakan dan Kesejahteraan
[nformas; Keluarga
| ]
Sub.Bag Advokasi. Sub.Bag
Komunikasi Jaminan

Informasi dan
Edukasi (KIE)

Sub.Bag
Penggerakan-
Pendavagunaan
PL.BK dan Kader
KB

Sub.Bag
Pengendalian
Penduduk, Data
dan Informasi
Keluarga

Pefayanan KB

- ]

Sub.Bag

Sub.Bag
Pembinaan dan
Peningkatan
Keseriaan KB

Maxy arakal

Pemberdavaan
Perempuan dan

Sub Bag
Perlimdungan
Frerempuan
dan Anah

Sub.Bag

Sub.Bag
Ketahanan dan

Kesejahteraan

Keluarga

Pemberdayaan
Fkonomi Masyarakat

Sub Bae
Pemenuhan
Hak Anak

Sub.Bag.

Masyarakat

Peagembangan dan
Penguatan L.embaga

Pemberdavaan

Sub.Bag
Inlormis
Giender dan
RYIHIN

LPTD
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Kedudukan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak
dan Kcluarga Berencana (DP3AKB) Kota Serang adalah melaksanakan
tugas Pemerintab Kota Serang bidang pemberdayaan pcrempuan.
perlindungan anak dan keluarga berencana. dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas, yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota Serang. Tugasnya untuk menjalankan kewajibannya  dalam
bidang pemberdayaan perempuan. bidang perlindungan anak. bidang
keluvarga berencana, dan bidang keluarga scjahtera. Fungsi DPIAKE
antara lain:
a) Merumuskan kebijakan teknis i lingkungan DPIAKRB
Kota Serang.
b) Merumuskan dan mengkoordinasikan pelaksanaan ugas
sesuai dengan targel kerja dan rencana strategis DP3AKDB
Kota Serang.
¢) Pengelolaan administrasi umum yaitu penyusunan program.
ketatalaksanaan, ketatausahaan. keuangan. kepegawaian.
rumah tangga. perlengkapan. humas. dan Arsip DP3AKB
Kota Serang.
d)} Penyusunan evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas dan
fungsi.
e} Penyusunan laporan  akuntabilitas  Kinerja  instansi
pemerintah  di bidang  pemberdayaan  perempuan

perlindungan anak dan keluarga berencana.
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fy Penyusunan penetapan kinerja di bidang pemberdavaan
perempuan, perlindungan anak dan keluarga berencana.

g) Penyusunan analisa jabatan.

h) Penyusunan pengawasan melekat,

i) Pembinaan  dan  pclaksanaan  tugas  di bidang
kesekretariatan, pemberdayaan perempuan. perlindungan
anak dan keluarga berencana.

J) Pelaksanaan tugas lain vang diberikan Walikota Serang
sesual dengan tugas dan fungsinya.

Sedangkan Bidang Keluarga Berencana.  Ketahanan — dan
Kesejahteraan Keluarga memiliki tugas pokok yaitu membantu Kepala
Dinas Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak. dan Kelvarga
Berencana dalam merencanakan perumusan kebijakan. melaksanakan
koordinasi. monitoring serta pengendalian  pelaksanaan program  dan
kegiatan sub. bagian jaminan pelayanan KB. sub. bagian pembinaan dan
peningkatan kesertaan KB. dan sub. bagian penyclenggaraan ketahanan
dan kesejahteraan keluarga. Dalam menvelengparakan tugasnyva di bidang
keluarga berencana (KB). Bidang Keluarga Berencana. Ketahanan dan
Kescjahteraan Keluarga pada DP3AKB Kota Serang memiliki lungsi
sebagal berikut:

a) Penyclenggaraan jaminan pelavanan K13,

b) Penvelenggaraan pembinaan dan peningkatan kesertaan
KB.

¢) Penyelenggaraan ketahanan dan kesejahteraan keluarga,
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Sub.Bidang  jaminan pelayanan KB  mempunvai tugas
metaksanakan sebagian tugas dan fungsi bidang keluarga berencana.
ketahanan dan kesejahtcraan kcluarga vang berkenaan dengan jaminan
layanan ber-KB. Sedangkan Sub. Bidang pembinaan dan peningkaan
kesertaan KB mempunyai tugas mclaksanakan sebagian tugas dan fungsi
bidang keluarga berencana. ketahanan dan kescjahicraan kcluarpa vang
berkenaan dengan pembinaan dan peningkatan kesertaan KB. Selanjutnya
Sub. Bidang ketahanan dan kescpahteraan keluarga miempunval tugas
melaksanakan scbagian tugas Bidang keluarga berencana. ketahanan dan
kesejahteraan keluaraga vang berkenaan dengan Ketahanan dan
kesejahteraan keluarga,

Datam DP3AKB Kota Scrang. Bidang Keluarpa Berencana.
Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga ini juga berkoordinasi kuat dengan
Bidang Pengendalian Penduduk dan Advokasi Penggerakan dan {nformasi
yang memiliki fungsi:

a} Penyelengparaan advokasi dan  Komunikasi. informast.
edukasi (K11-).

b) Penyelenggaraan penggerakan dan pendavagunaan PLKB
dan kader KB.

¢) Penyclenggaraan  pengendalian  penduduk.  data  dan
informasi keluarga.

Dalam penelitian  implementasi  kebijakan program Keluarga
Berencana dalam perspektif kesctlaraan gender di Kelurahan Lontar Baru,

Kota Serang-Banten, peneliti jupa melengkapi data DP3AKB Kota Serang
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ini dengan informasi tentang Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak.
karena berkaitan erat mengenai kesetaraan gender dan informasi
pengarusutamaan gender di Kota Serang. Bidang Perlindungan Perempuan
dan Anak mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas dan fungsi
Dinas dalam lingkup Perlindungan Perempuan dan Anak. Bidang in
memiliki sub-sub Bidang antara lain Sub.Bidang Perlindungan Perempuan
dan Anak; Sub.Bidang Pemenuhan Hak Anak dan Seksi Informasi Gender
dan Anak.

Berkaitan dengan judul penelitian ini  vang menggunakan
perspektif kesetaraan gender. Maka vang berkaitan dengan ini adatah
sub.Bidang Informasi Gender dan Anak yang mempunvai  tugas
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Perlindungan Perempuan
dan Anak yang berkenaan dengan pelaksanaan informasi gender dan anak.
Uralan tugas sub.Bidang Informasi Gender dan Anak antara lain:

a) Melakukan penyusunan rencana kegiatan seksi informasi
gender dan anak  berdasarkan tugas. permasalahan dan
regutasi sebagai bahan penyvusunan Rencana Stratepts serta
Rencana Kerja dan Anggaran Dinas.

b) Melakukan penyiapan bahan dalam rangka penyusunan
konsep kebijakan. pedoman dan petunjuk teknis informasi
gender dan anak.

¢) Melakukan sosialisasi kebijakan. pedoman dan petunjuk

tcknis informasi gender dan anak.
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d) Melakukan koordinasi pelaksanaan kebijakan mengenal
informasi gender dan anak.
¢) Melakukan monitoring. evaluasi. dan pelaporan informasi
gender dan anak.
fy Melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidang tugasnya.
Kebijakan program keluarpa berencana vang dilakukan oleh
pemerintah Kota Serang antara lain:
a) Mengatur kehamilan vang diinginkan.
b) Memnjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu.
bayi dan anak.
¢) Meningkatkan akses dan kualitas informasi. pendidikan.
konseling dan pelavanan keluarga berencana. dan kesehatan
reproduksi.
d) Meningkatkan partisipasi dan kesertaan pria dalam prakiek
keluarga berencana,
e) Mempromosikan penyusuan bayi sebagai upava dalam

menjarangkan jarak kehamilan.
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C. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA
BERENCANA (KB) DALAM PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER DI
KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG-BANTEN,

Bagan 4.2 Purposive Sumpling Network penelitian implementasi kebijakan
program keluarga berencana dalam perspektif kesetaraan gender di Kelurahan
Lontar Baru. Kota Serang-Banten

Tokoh-Tokoh
Agama dan

DP3AKB BKKBN
Provinsi Provinsi

Posyandu-

Posyandu

Masyarakat

Lontar Baru Banten Banten

4

Pasangan Usia
Subur (PUS-PUS)
Lontar Baru

¥
Sub-Sub.Pos KB: Ibu
Rohillah; Ibu Sarmanab;
Ibu Ermi; Ibu Toeslah;
lbu Ima.

\.

UPT KB Kecamatan
Serang
¥ L
Pos KB Ibu -
Toety P2TP2A Banten
Mahfudoh
A o
i

Puskesmas « *! DP3AKB Kota Komnas
Singandaru Rumah Sakit Serang Perempuan
Lontar Baru Kencana DKT

Kota Serang

Bagan di atas merupakan bagan jaringan pposive sampling (purposive

sampling network). Sesuai  dengan mctode yang pencliti gunakan dalam
menentukan informan yaitu dengan purposive, yaitu dengan memilth informan

dengan penetapan kriteria terlebih dahulu oleh peneliti. Sclanjutnya penelits
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mewawancarai para informan di atas. Para informan tersebut memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan memberikan saran agar peneliti
menghubungi lembaga lainnya atau orang vang lainnya scsuat rekomendasi
informan awal. Untuk tokoh-tokoh masvarakat dan tokoh agama kesemuanya
beragama lslam, karena populasi di lingkungan kelurahan Fontar Baru memang
beragama [slam, jadi peneliti sulit menemukan tokoh masyarakat maupun tokoh
agama yang non-Islam. sehingga wawancara dilakukan dengan tokoh-tokoh

beragama Islam.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan banyaknya para intforman baik
dari tingkat pusat (Komnas Perempuan). provinst banten (BKKBN Provinsi dan
DP3AKRB Provinsi Banten). puskesmas dan rumah sakit menvarankan pencliti
untuk banyak menanyakan lebih dalam  mengenai implementasi  kebijakan
program keluarga berencana dalam perspektif kesetaraan gender di kelurahan
lontar baru, kota scrang banten. ke DP3AKB Kota Scrang. Hampir semua
informan merekomendasikan penelitt untuk kembali lagt menanyvakan hal-hal

terkait implementasi program KB ke DP3AKB Kota Serang.

Dari hasil penetian, pencliti mengambil kesimpulan bahwa implementasi
kebijakan program Keluarga Berencana dalam perspekiif kesetaraan gender i
Kelurahan Lontar Baru, Kota Scrang-Banten dilakukan sccara dominan oleh
DP3AKB Kota Serang selanjutnya dibantu secara teknis oleh Puskesmas
Singandaru, dan Pos-Pos Pelayanan Terpadu (Posvandu). Schingea pada akhirya
peneliti banyak menggali keteranpan dart DP3AKEB Kota Scrang, Puskesmas
Singandaru dan Posyandu-posyandu di Lontar Baru. karena kader-kader KB

memang aktif di Puskesmas dan Posyandu.
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Selanjutnya dalam membahas mengenai implementasi kebijakan program
Keluarga Berencana dalam Perspektif Kesetaraan Gender di Kelurahan Lontar
Baru, Kota Serang-Bantcn maka akan dibahas mengenai hal-hal berikut ini vaitu:
Struktur Organisasi Birokrasi; Sosialisasi-Komunikasi, dan Targer Sasaran

Program. Selanjutnya akan dibahas d1 bawah ini.

1. Struktur Organisasi Birokrasi

Kebijakan program Keluarga Berencana (KB) di Kelurahan I.ontar Baru.
Kota Serang, Banten dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemernntah Republik
Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 (entang perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga, keluarga berencana dan sistem informast ketuarga. Selain
1tu adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 tahun 2014
tentang kesehatan reprodukst vang membantu program keluarga berencana dalam
upaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan reproduksi bagi
perempuan dan laki-laki. Selanjutnya adanya program kerja vang tertuang dalam
rencana Kerja SKPD Dinas Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak dan

Keluarga Berencana (DP3AKI3) Kota Serang.

Setelah kebijakan diberlakukan, maka vang dilakukan sefanjutnya adalah
implementasi kebijakan. Implementasi kebijakan program KB juga harus sesuai
dengan syarat-syarat yang berlaku. vaitu adanya birokrasi pemerintah sebaga
pelaksana tugas: target sasaran: sumber dava penyulub: adanyva standar kerja:
sosialisasi dan komunikasi (dalam hal ini KIE): dan partisipasi masyarakat. Salah
satu bentuk implementasi kebijakan program KB vattu melalui pelayanan KI3 dan

advokasi, komunikasi, informasi dan cdukast ke masyarakat.
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Salah satu unsur implementas: kebijakan publik vang mutlak harus ada
adalah unsur pelaksana, Dalam hal ini pclaksana tugas implementasi kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru ini adalah DP3AKB Kota Serang melalus
Bidang Keluarga Berencana, yang memiliki sub. Bidang Jaminan Pelayanan KB:
sub. Bidang Pembinaan dan Peningkaian Kesertaan KB: dan sub. Bidang
Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga. Dalam program KB juga hekeria sama
dengan Bidang Pengendalian Penduduk dan Advokasi Penggerakan dan Inlformasi
vang di dalamnya mencakup sub. Bidang Advokasi dan Komunikasi Informasi
Edukasi (KIE): sub. Bidang Penggerakan dan Pendavagunaan Penvuluh KB
(PLKB} dan kader KB: dan sub. Bidang Pcngendahan Penduduk. Data dan
Informasi Keluarga. Melalul organisasi  pelaksana  birokratik  pemerintah
(DP3AKB Kota Serang) tersebut. jelas siapa vang bertanggungiawab di bidang
pelayanan KB dan juga bagian advokasi-KII: KB3. Kedua bidang tersebut saling
bekerjasama dalam program KB. Masing-masing bidang memiliki fungsinya.
Bidang Pengendalian Penduduk dan Advokasi Penggerakan dan Informasi lebih
pada pendataan penduduk, advokasi dan KIF. Sedangkan Bidang Kceluarga
Berencana, Ketahanan dan Kesejahleraan Keluarga febily pada teknis pelayanan
KB. Dengan cakupan demikian. maka kita dapat melthat lebih jelas prosedur.

metode, serta alokasi sumber daya yang dibutuhkan dalam program K13,

Dalam implei’nentasi kebijakan program KB dalam perspektil kesctaraan
gender di Kelurahan Lontar Baru Kota Serang. hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut menjadi menarik untuk mendapatkan informasi
mengenai keberhasilan pelaksanaan program KB dalam perspektil’ kesclaraan

gender telah dilakukan. Berikut ini mcrupakan pernyataan dari Kepala Dinas
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Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) Kota Serang, Drs H.Alam Darussalam. M.Si tentang organisasi

pelaksana program KB seperti berikut ini:

“Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
{(DP3AKB) Kota Serang dibentuk atas Peraturan [Jaerah Kota
Serang Nomor 10 tahun 2008, 1entang Pembentukan dan susunan
organisasi lembaga teknis dacrah Kota Serang. Untuk Tebth dalam
memahamt mengenai kebijakan program KB ada bidang khusus
vang menanganinya yaitu Bidang Keluarga Berencana.”
Selanjutnya menurut Kepala DP3IAKRB Kota Serang. dalam program KRB
in1 sudah banyak melakukan koordinasi dengan Puskesmas dan lembaga teknis

lainnya, Berikut ini petikan wawancaranya:

“Kami sudah banyak melakukan koordinasi dengan Puskesmas dan
lembaga teknis lainnya. Kami sudah koordinasi dengan Puskesmas
hingga sampai ke pos pelayanan terpadu. Untuk  Puskesmas
Sitandu kami juga banyak memenuhi alat-alat kontrasepsi seperti
[UD, Implant, suntik KB. pil KB. dan kendom. Untuk pelaksanaan
MOW dan MOP dapat dilakukan di Rumah Sakit Kencana. rujukan
kami ke sana.”

Selanjutnya menurut tbu Imas Khotimah, S.Pd.. M.S1 sclaku Kepala
Sub.Bidang Advokasi, Komunikasi-Intormasi-Edukasi (Kil:) dalam  Bidang
Pengendalian Penduduk dan Advokasi Penggerakan dan Informast menjelaskan
bahwa koordinasi dengan Puskesmas Singandaru scbagai fembaga twknis
kesehatan sangat baik, alat-alat kontrasepsi tersedia di fasititas-Tasilitas kesehatan
seperti IUD, Implant, Pil, Suntik dan Kondom. Selain itu pelaksanaan MOW dan
MOP juga disediakan di Rumah Sakit Kencana. Untuk Kelurahan Lontar Baru
sudah dilakukan beberapa kali penyuluhan mengenai KB beberapa tahun vang

lalu, dengan mengikutsertakan kader penyuluh KB. Pos KB. dan pelaksana
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kesehatan dari puskesmas Singandaru. Bahkan jika diperlukan MOW dan MOP,

maka dirujuk ke Rumah Sakit Kencana, Berikut ini petikan wawancaranya:

“Bidang Keluarga Berencana pada DP3AKB Kota Serang telah
banyak melakukan koordinasi dengan lembaga teknis kesehatan

lainnya. Puskesmas dan RS Kencana sudah kami libatkan aktif

untuk pemasangan kontrasepsi. bahkan untuk MOP dan MOW RS
Kencana sudah menandatangani kescpakatannva. pelaksanaannya
juga sudah berjalan. Kemudian kader-kader penvuluh lapangan
juga dilibatkan untuk masuk ke posyandu-posvandu. Kami juga
memiliki Pos-Pos KB di sctiap Kelurahan, 1) Kelurahan Tonar
Baru Pos KB nya bernama Ibu Toety Mahfudoh. Kami banvak
melakukan penyuluhan-penyuluhan beberapa tahun vang lalu.
sekitar tahun 2014 dan 2015, juga dengan tenaga teknisnva schagai
penyuluh lapangan untuk KB.”

Berikut ini merupakan data mengenai personil atau stal untuk program

KB, menurut dari DP3AKB Kota serang hingga tingkat kelurahan hingga masuk

ke masyarakat secara langsung, berikut ini tabelnya:

Tabel 4.1 Nama-nama personcl/staf pelaksana program keluarga berencana
di Kota Serang hingga masuk ke Kelurahan Lontar Baru
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No Nama | Jahatan '. l\elemnf_dn
{ | Drs H.Alam Darussalam, M.Si Kepala DP3AKB Kol Pmanh;:um_ Jawah
Serang
2 | Hj. Ida Dahlia, S.Sos., M.Si. '-\chala BidangukugiLizif;-_-:a ['Ketua  Pelaksana
.: Berencana (KB | Program K03
j
Ketahanan dan i
Kesejahteraan Keitaar‘ga§
Kota Serang l
3 Imas Khotimah, S.Pd., M.Si Kepala Sub. Blddnu i Koordipator
Advokasi dan KIFE Kota i Adsokasi-KIIE
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KB Kota Serang

| Koordinator

Pembinaan Kesertaan

Serang

4 | Dra. Hj. Sri Kusminingsih, M.Si | Kepala Sub.Bidang
Pembinaan dan
Peningkatan Kesertaan KB

5 Enong Suhaeti, S.St., M.Kes

Kepala Sub.Bidang
laminan Pelayanan KB

Kota Serang

S — i

Koordinator Jaminan -

Pelavanan KB

6 | Yani Suryani, S.IP

. Ketahanan

Kepala
dan
Kesejahteraan Keluarga

Kota Serang

Sub.Bidang

7 | Lilis Sumiyati, S.Ag., M.Si

Kepala UPT/Balai
Penyuluhan

Kecamatan Serang

KB

Koordinator
i Letahanan ditn
!
kesejahteraan
keluarga
Pelaksana Teknis

Lapangan

8 | Elsih. S.Pd

Staff UPT/Balai

Penyuluhan KRB

Kecamatan Serang

9 | drRinaM, Sp.O¢g

' Anak

Kdin‘dinalor Poli

i
dan Kesehatan [bu dan :

(KB-KTA)

Puskesmas Singandaru

KB |

9 |dr Dény Sp.Og

Pelaksana Pelayanan

KB-KIA
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Puskesmas |

Staf f’cn.\'ululzu}'i
(Petugas  Lapangan |
! KB I
: }“)-:,‘IWEII]!_AgLI-.[-]é Jawith

Poli KB-KIA
| Sl Pelaksana

Pelavanan KB-KIA
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Singandaru
10 | dr. Suryaman Sp.Og Koordinator Poli  KB- l'Ptndnggaﬁ!E Jawab
KIA-  Kandungan di Poh KB-KIA- l
Rumah Sakit Kencana Kandungan !
11 | dr. Syafei Sp.Og ! Dokter Pelaksana | Pelaksana ———_R_\
| Pelayanan  Poli  KB- | Kencana |
KJA-Kandungan di
Rumah Sakit Kencana
9 . Caci, S.5t Bidan  Puskesmas | Stal’ Penvuluh- :.
Singandaru.  Kelurahan | Pefayanan Ki3
- Lontar Baru | (Petugas  Lapangan
,' KI3)
101 April, 8.5t Bidan Puskesmas . Staf Penvuluhb-
Singandaru.- Kelurahan | Pelayanan K3
. L.ontar Baru (PLKRB)
! :
rl ] . Sri Suhersih. §.51 Bidan Puskesmas | Staf Peng‘u!uh-
Singandaru. Kelurahan Pelavanan LB
- Lontar Baru (PLKBY
!
12 | Tocty Mahiudoh Ketua  Pos Keluarga -. Kader I"cn}- uluh KR ‘
Berencana  Kelurahan | Lontar Baru
Lontar Baru
13 | Rohilah Sub. Pos KB Kelurahan | Kader Penvuluh KRB {
Lontar Baru ; dan Posvandu
14 | Toeslah Sub. Pos KB Kelurahan ; Kader Pen,\-'uILiii KB

L e
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Lontar Baru [ dan Posvandu

15 | Ima Sub. Pos KB Kelurahan | Kader Pt-?.l"l}l’u.l-l;l-i]-_[‘.(l._g |
Lontar Baru . dan Posyandu

16 | Ermi Sub. Pos KB Kelurahan | Kader Penyvuluh KB
Lontar Baru dan Posyvandu |

{7 | Sarmanah Sub. Pos KB Kelurahan | Kader Penvuluh Kij
Lontar Baru dan Posyandu I

Sumber: Bidang Keluarga Berencana, DPIAKDB Kota Serang

Keberadaan organisasi pelaksana tersebut di atas disesuaikan dengan tugas
dan fungsi Susunan Organisasi Tata Kerja (SOTK) vang herlaku. Kondisi i
sebenarnya sangat baik karena saling keterkattan antara satu organisast dengan
organisasi tainnya. Dengan keterkaitan vang baik. koordinasi baik. maka

mendukung kelancaran program keluarga berencana.

Menurut ketcrangan dari Tbu Imas Khotimah selaku Kepala Sub.Bidang
Advokasi dan KIE Kota Serang. bahwa masing-masing personil atau stal
mclakukan tugasnya masing-masing sesuai dengan SOTK  vang  berlaku.
Penanggung jawab Advokasi dan KIE bertugas melakukan advokasi. kemunikasi.
informasi dan edukasi tentang program Kkcluarga berencana di Kota Serang.
bertangpung jawab atas tugasnya dan staf pelaksananya. Dalam hal ini staf
pelaksana yang berada di DP3AKB Kota Serang sering turun ke lapangan untuk
penyuluhan, karena menurut Tbu Imas Khotimah, sebenarnya dalam pelaksanaan
program KB ini sangat membutuhkan banyak anggota. tapi kurangnyva staf di

DP3AKB Kota Serang, sehingga sering sekali semua ditangani baik seg
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administratif dan pelaksanaan lapangan oleh Kepala Sub. Bidang Advokasi dan

KIE. Berikut ini paparannva:

“Untuk tugas dan tanggungjawab pelaksanaan tergantung oleh
SOTK nya masing-masing. misal kami bertanggung jawab dalam
advokasi. komunikasi, informasi dan edukasi. maka kami
melakukan koordinasi di bidang tersebut dengan balai atau upt
kecamatan. ke puskesmas-puskesmas dan rumah sakit tertentu
untuk melakukan penandatangan perjanjian kerja sama. Scringkali
Kami juga langsung menangani administrasi dan turun ke lapangan
juga, karena sangat kurang sumbcr daya manusia. Kami kesulitan
menanganinya sendiri, karena kurang stal administrasi  dan
pelaksana di sini.”

Seperti yang disampaikan pula oleh Ibu Enong Suhaeti. 8.8t M. Kes

sebagai Kepala Sub. Bidang Jaminan Pelayanan KB berikut ini:

“Sava turun sendiri sctiap bulan ke lapangan dalam rangka
pelayanan KB ke masyarakat. Kami sering melakukan pelavanan
juga ikut membantu dalam penyufuhan-penyuluban dan konseling
KB. [tulah kalay stal kurang. maka scringkalt kami dikejar waktu
menyelesatkan program-program lapangan dan harus  segera
menyelcsatkan bidang administrasi dan  pertangpung jawaban.
Kami sangat membutuhkan stal yang kompeten di sini. Sehenarnya
banyak karyawan honorer di sini, tapi kompelensinya sangat
kurang. Jadi sulit sekali memberikan arahan.”

Denpan ini kesimpulannya. adanya kekurangan staf atau personil dalam
administrasi kantor dan petugas lapangan. Harus terpenuhi kebutuhan sumber
dayva manusia dalam organisasi atau struktur birokrasi terlebih dahulu. agar
implementasi kebijakan dapat berjalan lancar dan sukses. lika kurang sumber-
sumber daya organisasi maka sulit mengimplementasikan kebijakan publik

dengan baik dan scsuai dengan target.

Struktur birokrasi berjalan cukup baik hingga ke fasilitas-fasilitas
kesehatan, penyuluh-penyuluh kesehatan dokter dan tenaga kesehatan pun ada

yang berjenis kelamin perempuan maupun laki-laki (terutama dokier-doktermnyal,
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Namun untuk petugas lapangan di posyandu-posyandu memang hanya perempuan
saja, kader Pos Kb dan Sub-sub Pos KB juga semuanya berjcnis kelamin
perempuan. Sehingga kesulitan jika mengajak para bapak untuk aktif dalam
program KB. Padahal pendekatan harus dilakukan oleh para petugas vang berjenis
kelamin laki-laki untuk merekrut atau membcerikan konseling secara lebih nvaman
dan terbuka kepada para bapak. namun ternyata petugas tcknis lapangan malah
tidak ada. Secara formalitas memang ada peraturan daerah Provinsi Banten No. 10
Tahun 2005 tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah.
namun memang menurut beberapa narasumber yang saya temul seperti Thu Imas
Khotimah menyatakan bahwa peraturan tersebut hanva sebatas formalitas belaka.
namun dalam tataran tekms lapangan jarang dilakukan. mehihat budaya lokal Kota

Scrang yang masih tabu dalam pembahasan kesetaraan gender.

Menurut lbu Sahari Banong. Kepala Sub.Bidang Informasi Gender dan
nak pada DP3AKDB Kota Serang. dalam hal ini Kota Serang memang harus
banyak dibenkan sosialisasi mengenai pengarusutamaan gender. karena memang
sangat sultt masuk pemahaman tersebut melihat pemahaman bias gender dalam
menghayati pesan-pesan kcagamaan dan budaya patriaki vang lerlampau Kuat.
Bahkan menurut beliau petugas lapangan juga masih bias gender dalam aplikas
lapangannya, misalnya dalam program KB hanya perempuan saja yang memakai
kontrascpsi sudah dianggap berhasil pelaksanaannya. padahal banvak sekali laki-
laki yang tidak tersentuh kebutuhannya. karena pendekatan dari penyuluh faki-laki

tidak ada.
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2, Sosialisasi dan Komunikasi

Selain adanya organisasi pelaksana atau birokrasi pemerintahan vang
bertugas mengimplementasikan kebijakan publik. dalam implementasi kebijakan
program keluarga berencana vang berspektif kesetaraan pender tersebut. pastinya
akan berhubungan terus dengan berbagai pihak yvang terkait dengan implementas
kebijakannya. Sosialisasi dan komunikasi program KB sangat penting dalam
implementasi kebijakan. dengan adanya sosialisast dan komunikasi maka akan
terjadi satu persepst dan pemahaman yang sama antarpihak terkait. denpan
sosialisasi dan komunikasi  vang tepat dan  efektif mampu menciptakan
penerimaan dari masyarakat schapai sasaran program. Namun jika sosialisasi dan
komunikasi tidak tepat. maka penolakanlah vang terjadi oleh masvarakat akan

kebijakan program.

Bentuk sosialisasi dalam  implementasi kebijakan  program  keluarga
berencana dikenal dengan advokasi. komunikasi-informasi-edukasi (KIE) kepada
pelaksana lapangan dan kelompok sasaran pasangan usia subur. Advokasi
merupakan pemberian penjelasan-penjelasan mengenai kebijakan program vang
dimaksud. Advokasi ditujukan untuk  meningkatkan  pengetahuan kepada
pemangku kebijakan. pengelota dan pelaksana program serta kelompok sasaran.
untuk memberikan pemahaman tentang kebijakan program keluarga berencana
dengan berspektif kesetaraan gender. Dengan melihat partisipasi laki-laki dan

perempuan sama aktifnya dalam program KB scbagai indikator pencapatannya.

Selain itu komunikasi, informasi dan edukasi (K1) merupakan hal sangal

penting dalam program KB. Proses KIE KB salah satunya adalah konseling.
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Dengan konseling maka pemberi pelayanan KB dapat memberikan klien cara KB
yang cocok untuk digunakan olch pasangan usia subur tersebut. Dalam aktifitas
advokasi KIE KB di kelurahan [.ontar Baru dijelaskan oleh Kepala Sub. Bidang
Advokasi, Komunikas:, Intormasi dan Edukasi (KI[FE) pada DP3AKB Kota

Serang, Ibu Imas Khotimah, S.Pd.. M.Si berikut ini:

“Untuk kegiatan advokasi dan KIE berjalan baik. kamt banyak
melakukan advokasi ke jejaring kesehatan. seperti P'uskesmas. Pos
Pelayanan Terpadu (Posyandu). Rumah Sakit. klimk bidan swasta.
Selain itu saya pcrnah  turun  langsung  untuk  melakukan
penyuluhan di Lontar Baru beberapa tahun vang lalu. Penvuluhan
mengenai KB kepada warga masyarakat di sana. Namun untuk
tahun sekarang dan kemarin kami tidak melakukan penyuluhan K13
lagi karena kami melihat partisipasi warga untuk ber-KB cukup
baik. Walaupun memang hampir semuanya vang berpartisipasi
aktif pada program KB adalah ibu-ibu.  Kami  tidak
memprioritaskan penyuluban-penvuluhan KB di Lontar Baru.
dikarenakan kami pikir akses komunikasi banvak dan biasanya
penduduk Kota lehih melek informasi.”

Seperti yang dinyatakan oleh Ibu Imas di atas. bahwa penyuluhan-
penyuluhan KB dilakukan sudah cukup lama (beberapa tahun yang Jalu). Menurut
ketcrangan beliau pula. penyuluban tersebut dilakukan di Puskesmas Singandaru
tahun 2014 atau tahun 2015 (beliau tdak vakin pastinya). Berikut i petikan

wawancaranya.

“Penyuluhan-penyuluhan KB pernah dilakukan di Lontar Baru.
tempatnya di Puskesmas Singandaru. Saya lupa tahun berapa
pastinya. antara tahun 2014 atau 2015. Pernah dua kali penyuluhan
dalam satu tahun. Namun scjak tahun 2016 hingga 2017 scharang.
tidak ada penyuluhan KB lagi. baik itu yang dilakukan langsung
oleh DP3AKB Kota Serang. maupun oleh Puskesmas Singandaru.
Kelurahan  lontar  Baru  bukan  prioritas kami.  hami
memprioritaskan wilayah jauh dari Kota Serang vaitu Walantaka.
Kasemen. dan Taktakan., Kami pikir karena wilayah Lontar Baru
dekat  sekali  dengan  pusat  Kota Serang. maka  Kami
menyosialisasikan KB ke wilayah vang jauh dahulu.”
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Kegiatan yang dilakukan dengan keterlibatan pada wilayah Lontar Baru
adalah bimbingan teknis untuk pelaksana layanan KB dan rapat kerja. Advokasi
juga dilakukan tanpa mengikutscrtakan 1okoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh
agama. Karena dianggap belum cukup penting mengikutsertakan tokoh-1okoh

tersebut, berikut ini pernyataan Ibu [mas Khotimah:

“Kami melakukan kegiatan advokasi vang bimbingan teknis
lapangan dan rapat kcrja saja kalau untuk wilayah ontar Baru.
Karena seperti vang tadi sava utarakan. kami merasa penduduk
Lontar baru paham sckali masalah KB. Terutama ibu-ibunva.
banyak yang memakai alat Kontrasepsi. Kemudian untuk  hal
sosialisasi kepada para tokoh masyarakat dan agama di sana. kami
tidak lakukan., Karena dana juga tidak memungkinkan. selain itu
kebanyakan tokoh-tokoh masvarakat dan agama di Lontar baru itu
laki-laki. mercka tabu sekali dengan KB. Jadi aguk sulit va
mengajak mereka ikut serta bersosialisasi.”

Menurut fhu Imas. 1ernyata kondisi dalam melaksanakan advokasi dan
KIE program KB sulit untuk mengajak para tokoh agama dan tokoh masvarakat,
bahkan bapak-bapak juga tidak pcrnah hadir dalam penyuluhan saat itu. karena
masih tabu untuk pemakaian alat kontrasepsi kondom di Kelurahan I .ontar Baru.
Menurut Keterangan lbu lmas juga. pelaksanaan penvuluban kebijakan program
KB saat 1tu (tahun 2014 atu 2015) & Kelurahan Lontar Baru berjalan sangat
baik, namun jika menilik perspektil kesetaraan gender. terjadi ketimpangan yang
sangat besar. Indikatomya adalah tdak ada peserta laki-laki vang hadir dalam
peyuluhan itu. Selain itu semua petugas fapangan yang (urun penvuluhan atau

kader KB lapangannya hanya perempuan. Seperti vang beliau katakan ini:

“Pclaksanaan penyuluhan program KB di Kelurahan Lontar Baru
berjalan baik. namun jika dilihat dari perspektif kesetaraan gender
memang masih jauh dari harapan. Terjadi ketimpangan yvang besar
dalam ikut serta dalam penyuluhan saat itu. Keikutsertaan bapak-
bapak dalam penyuluhan KB tidak ada sama sckali. semua vang
hadir hanya ibu-ibu. Bapak-bapak masih menganggap masalah KB
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bukan urusannya. Menurut sava mungkin masih berpikir KB
adalah urusan perempuan saja. karcna vang memiliki rahim it
perempuan. Padahal kalau di Kelurahan lain berbeda sekali.
banyak bapak-bapak ikut serta dalam penvuluhan. mercka juga
aktif memakai kondom. Tokoh-tokoh masvarakat baik laki-laki
maupun perempuan datang untuk hadir dalam penyuluhan KB.
Memang salah juga dari kami. tidak menyeriakan petugas lapangan
laki-laki dalam penyvuluhan i lapangan atau ke possandu-
posyandu.”

Menurut Keterangan [bu Lilis Sumiyati. S.Ap.. M.Si vang merupakan
Kepala UPT Penyuluh KB Kecamatan Serang. vang juga merupakan sckretaris
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)Y Provinsi
Banten dan juga sebagai sekretaris GOW (Gabungan Organisasi Wanita) Kot
Serang, bahwa penyuluhan KB prioritas hanva di wilavah Taktakan. Kasemen dan
Walantaka. Kalaupun ada di Kecamatan Serang. ada juga kampung KB di
Lopang, menurut keterangan beliau banyak sekali peminat vasektomi dan kondom
di kampung KB di lopang. Selain itu beliau mengakui bahwa memang [ontar
Baru sedikit dianaktirikan dalam penvuluhan KB. karena masih dalam pusat Kota
Serang, dianggap cukup dalam partisipasi penggunaan alat Kontrasepst dan

dianggap telah memahami benar program KB. Bertkut ini petikan wawancaranya:

“Penyuluhan-penvuluhan KB difokuskan di kelurahan-keluraban
yang agak jauh dan pusal kota. Kalau di kecamatan serang
fokusnya di lopang. D1 wilayvah Jopang ada kampung KB.
Partisipast masyarakatnya tinggi. laki-laki  dan  perempuan
memakai alat kontrasepsi batk kondom maupun menjalankan MOP
atau vasektomi. Kalau perempuan juga tidak pernah ada paksaaan
dalam ber-KB. anjuran sgja memakar pil KB, Suntik, implan
maupun pasang [UD. Kalau mau sterilisasi silakan MOW atau
tubektomi untuk perempuan. Kalau widayah lontar baru. sudah
lama sekali tidak ada penvuluban ke sana. Masih dianggap
mengerti persoalan KB. karena partisipasi pemakaian kontraseps
banyak, va walaupun memang perempuan mendominasi dalam
keikutsertaan program KB, Selain itu Lontar Baru kan di pusat
Kota Serang, dianggap melek informasi karena banvak terpasang
baliho-baliho schagai media info kamit untuk  program KB.
Mungkin memang periu mengadakan penvuluhan febih intensit
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lagi mengenai program KB untuk pria. agar semakin mengerti
masyarakat mengenai program KB bukan hanva untuk perempuan.
laki-laki juga bisa ikut serta aktif dalam program KRB.”

Sejalan dengan pernyataan di atas. Dalam kegiatan penyuluhan KB
memang pemah dilakukan di Kelurahan Lontar Baru. beriempat di Puskesmas
Sitandu. Konseling juga banyak dilakukan oleh pelugas-petugas lapangan kepada
para pasangan usia subur. dan yang biasanva melakukan konseling hanva ibu-ibu
di Puskesmas Sitandu. Berikut ini wawancara sava denvan Bidan Caci, §.81
sebagal pelaksana teknis lapangan program KB di Puskesmas Sitandu. Lontar

Baru:

“Pernah mengadakan penyvuluhan di Puskesmas ini dua kali. tapi
itu sudah lama sckali. Banyak vang hadir dari DPIAKB Kot
Serang sebagai pengadvokasi dan penvuluh. Kami  petugas
puskesmas banyak pelatihan  tentang  pelayanan  kontrasepsi.
khususnya untuk Komtrasepsi untuk perempuan. Lagipula vang
berminat untuk KB hanya ibu-ibu di puskesmas ini. vang datang
konseling juga hanya para 1bu. Untuk datang ke poli KB ini juga
hanya ibu-ibu saja. tidak pernah ada laki-laki vang masuk ruangan
ini kecuali dokter dan tenaga medis. Saat penvuluhan-penyuluhan
KB juga yang hadit hanya ibu-ibu. Padahal saal itv vang diundang
semua pasangan usia subur. bapak-bapak dan ibu-ibu semua
diundang. Namun vang hadir semua ibu-ibu.”

Kemudian Bidan April, S.St vang merupakan petugas lapangan atau teknis
KB juga menyampaikan hal vang sama tentang penyvuluhan dan konseling KB

yang dihadiri hanya oleh para ibu. Berikut iy hasil wawancaranya:

“Semua yang datang penyuluhan KB. konsclhing KB. hanya para
ibu. Bapak-Bapak tidak pernah badir bahkan untuk kegiatan
posyandu yang melibatkan anak-anaknya juga tidak pernah terlihat
kehadirannya. Schingga saxa juga kalau turun ke lapangan bertemu
ibu-ibu saja.”

Selanjutnya keterangan dari Pos KB. lbu Tocty Mahfudoh. Pos KB adalah
kader KB yang ditunjuk oleh Kecamatan untuk mewakili satu kelurahan. Satu

orang Pos KB mewakili satu kelurahan. [bu Tocty Mahfudoh adalah Pos KB
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Kelurahan Lontar Baru. Beliau aktif dalam berbagai kegiatan program KB hingga
tingkat Provinsi Banten. Dalam pelaksanaan teknis sosialisasi dan komunikasi KB
Ibu Toety sangat aktif. Namun mcnurutnya sosialisasi. komunikasi. konseling
hanya ibu-ibu yang ikut serta kegiatan program KB. Para bapak sulit untuk diajak
datang dalam kegiatan KB. Berikut ini hasil wawancara penulis dengan Tbu Toety

Mahfudoh:

“Saya dulu sering bersosialisasi mengenai K3 ke bapak-bapak dan
tbu-ibu di sini. Namun yany bikin lelah hati va ke bapak-hapak.
Akhirnya sekarang saya hanya sosialisasi lewat kader KB vang
merupakan sub.Pos KB di Kelurahan Lontar Baru. Sub. Pos Kb
merupakan kader KB perwakilan RW. Mercka membantu sava
menyosialisasikan program KB. mereka bantu  menvyebarkan
leaflet-leaflet dan pamflet-pamilet. Dahulu jupa ada penvuluhan-
penyuluhan KB di Puskesmas Singandaru. yang datang hanva ibu-
ibu. Para bapak tidak ada vang mau daang. katanva untuk apa
datang acara KB. itu hanva wuwrusan  perempuan.  Untuk
menyosialisastkan program KB sava masuk lewal sub.Pos KB
tingkat RW, kemudian lewat pos pelayanan terpadu (posyandu).
Tapi ya itu, yang mau dengar hanya ibu-ibu. Bapak-bapak tidak
mau tahu. Bahkan tokoh-tokoh masvarakat dan agama di sint sama
saja pemikirannya. bahwa KI3 hanva untuk perempuan, itu menurut
mereka adalah bagian dari kodrat perempuan dalam melavani
suami.”

Selanjutnya keterangan dar! Ibu Rohilah, vang merupakan sub. Pos KB di
RW.05 pada Kelurahan Lontar Baru. Menurut Ibu Rehilah warga RW 05 memang
semuanya hanya memakai KB untuk perempuan. bahkan untuk partisipasi bapak-
bapak dalam pemakaian kondom memanyg sama sekali udak ada. apalagi jika
disarankan melakukan vasektomi atau MOP. akan dianggap dikebiri. Menurutnyva
ini karena pandangan atau stigma negatif warga tentang program KB pria vang
jauh dari prinsip islam yang menyatakan bahwa pemimpin adalah laki-laki. Jadi
tidak ada landasannya untuk melakukan program KB untuk laki-laki. Berikut im

petikan wawancaranya:
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“Di sini tidak ada yang memakai kontrasepsi laki-laki. walaupun
itu kondom. Apalagi kalau saya menyarankan vasektomi atau MOP
ke bapak-bapak yang banvak anaknva dan istrinya pendarahan
terus karena gagal KB dan bahkan hingga badan si istri sangat
kurus, tetap saja tidak mau vasektomi. ya minimal pakai kondom.
Di sini masih sangat tabu untuk pemakaian KB pria. Untuk
membeli kondom saja bapak-bapak maupun ibu-ibu masih tabu.
katanya malu-maluin. Selain itu kata Bapak-bapak itu untuk apa
pakai kondom tidak enak. (idak nvaman. seperti ada vang
menghalangi. Kalau untuk MOP atau vasektomi. kalau sava
bersosialisasi mengenai MOP atau vasektomi. sava sering dimarahi
sama bapak-bapak itu, mereka bilang saya harus bertanggung
jawab atas pengkcbirian itu. Karena warga di sini memahami
vasektomi sebagai pengkchirian dan akan menyebabkan lemah
syahwat bagi laki-laki, mengurangi kejantanan dan akan dijadikan
bahan olok-olokan masyarakat. karena diangeap suami takut istri
dan sudah tidak perkasa lagi.”

Sclanjutnya tbu Rohillah juga menyampaikan bahwa para ibu juga tidak
setuju jika suaminya melakukan vascktomi atau MOP. Karena memang warga
masyarakatnya belum paham mengenai MOP tersebut. Berikut int petikan

wawancaranya:

“Ibu-ibu di sini juga lebih baik bersakit-sakit daripada bapak-
bapaknya divasektomi. Kata ibu-ibu itu nanti suaminya gampang
menyeleweng, ga ketahuan jajan sana-sini. Sclain itu takut tidak
jantan lagi karcna sudah dikebiri. Kalau ada penyuluhan juga ibu-
ibunya saja yang datang. Bapak-bapak tidak mau datang Karcna
mereka berpikir bahwa program KB hanyva untwk  kaum
perempuan. Saya sudah berusaha menjetaskan bahwa program KB
bukan untuk ibu-ibu saju. tapi bapak-bapak juga punya kewajiban
ikut program KB. Tapt semuanva menelak. buhkan tokeh agama
dan ketua masyarakat di sini semua beranggapan program K3
hanya untuk perempuan. karena yang memiliki rahim adalah
perempuan. Selain itu menurut beberapa tokoh agama. kewajiban
istri itu melayani suami jadi. program KR adalah kewajiban istrs
bukan suami, karena itv satu pakel tanggung jawab istn dalam
mengurus rumah tangga dan pelavanan terhadap suami.”

Kegiatan sosialisasi dan komunikasi dalam ha!l ini advokasi. kemunikasi.
informasi dan edukasi di Kelurahan lLontar Baru tahun 2016 hingga 2017

sekarang memang dilakukan lewat posyandu dan pos KB saja vang bergerak
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menyosialisasikannya. Leaflet-leaflet dibagikan kepada pasangan usia subur di
Kelurahan Lontar Baru dengan jumlah terbatas bahkan banyak ibu-ibu ataupun
bapak-bapak yang tidak pemah membaca pam/(lct-pamfler dari BKKBN ataupun
DP3AKB Serang. Ada pula baligo yang memuat informast dan sosiafisasi KB
berkesetaraan gender di depan Madrasah Khairul Huda di Katoran. vang memuat
mengenai saran agar bapak-bapak juga ikut ber-KB. Namun ketika peneliti
menanyakan pada masyarakat. mereka jarang memperhatikan tulisan-wulisan pada
baliho, mereka hampir tidak pernah membacanya. Jadt pesan-pesan mengenai
kesctaraan gender dalam ber-KB akhirnya tidak tersampaikan. Penyvuluhan-
penyuluhan KB di Kelurahan Lontar Baru yang melibatkan DP3AKB Kota
Serang dan instansi tidak lagt dilakukan scjak terakhir tahun 2013 mengingal segd

prioritas wilayah dan keterbatasan dana.

Padaha!l dengan melihat kondisi ketidaksctaraan gender datam ber-KB di
Kelurahan Lontar Baru. seharusnya pemerintah lewat DPIAKB Kota Serang
dapat memberikan banyak penyuluhan-penyvuluhan yang melibatkan berbaga
instansi keschatan, UPT Penyuluhan K3 Kecamatan dan harus mengajak serta
tokoh-tokoh agama dan masyarakat untuk  menyosiahsasi  program KB
berkesetaraan gender. Sehingga bapak-bapak maupun ibu-ibu semua ikut serta
berpartisipasi aktif dalam pemakaian kontrasepsi dan memahami arti penting

program KB.

Salah satu syarat keberhasilan dalam implementasi kebijakan adalah
sosialisasi dan komunikasi yang sempuma. Namun sayangnya masyvarakat
Kelurahan Lontar Baru sangat minimal mendapatkan konseling. peyuluhan-

penyuluhan dari DP3AKB Kota Serang beserta jajarannya dengan alasan bukan
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wilayah prioritas dan kurangnya pendanaan dalam program KB. Padahal pihak
DP3AKB Kota Serang beserta jajarannya mengetahui terjadi ketidaksctaraan
gender dalam implementasi kebijakan program KB di Kelurahan Lomar Baru.
namun upaya untuk melakukan sosialisasi dan komunikasi kurang digalakkan.
Padaha! sebagai wilayah yang dekat dengan pusat Kota Serang. sevogvanyva
Kelurahan Lentar Baru bukan hanya dilihat aspek partisipasi pemakaian
kontrasepsi untuk perempuan yang menjadi indikator kcherhasilan implementasi
kebijakan program KB ini. juga harus memperhatikan pengarusulamaan gender
untuk menuju kepada kesetaraan gender dalam implementasi kehijakannyva,
Dalam hal ini partisipasi pria untuk ikut serta dalam program KB sanvat minimal.
karena pemahaman yang kurang dalam aspck pengarusutamaan gendernya. karena
sosialisasi dan komunikasi mengenai program KB di Kelurahan Lontar baru
memang sangat minimal. apalagi mengenai sosialisasi-komunikasi mengena

pentingnya program KB bagi laki-laki maupun perempuan.
3. Sasaran Program

Kebijakan program Keluarga Berencana di Kejuraban Lontar Baru yang
menjadi kelompok sasaran program adalah pasangan usia subur. Dukungan
kelompok sasaran merupakan salah satu aspek vang sangat penting dalam
implementasi kebijakan program keluarga berencana. terutama bila dikaitkan
dengan perspektif kesetaraan gender. Indikator utama dalam perspektit kesctaraan
gender dalam kebijakan program keluarga berencana ini adalah  jumlah
penggunaan kontrasepsi perempuan dan kontrasepsi laki-laki harus herimbang.
baik dalam jumlah pasokan alat kontrasepsi. maupun sisi penggunagnnyva secara

aktif. Dukungan kelompok sasaran sangat penting dilihat dari sikap menerima
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atau menolak kebijakan program KB ini, terutama dikaitkan dengan perspektif
kesetaraan gender yang mana kelompok sasaran (clah  memahami  dan

mengaplikasikan kesetaraan gender ataukah tidak.

Berdasarkan data peserta KB aktif per pemakaian alat kontrasepsi di
Kelurahan lontar Baru {data DP3AKDB Kota Serang. 2017}, ampak pemakaiun
kontrasepsi KB perempuan lebih besar dari pemakaian kontrasepsi laki-laki.

Berikut ini adalah datanya yaitu;

ay [UD berjumlah 56 orang

b) [mplan KB berjumlah 3 orang

c) Suntik KB berjumlah 274 orang

d) Pil KB berjumlah 183 orang

e) MOW atau tubektomi berjumiah 11 orang
f) Kondom berjumlah 9 orang

g) MOP atau vasektomi berjumlah | oranp,

Mengenar sikap masyarakat terutama kelompok umum pasangan usia
subur terhadap kebijakan program keluarga berencana di Kelurahan Lontar Baru.
Kepala DP3AKB Kota Serang menyatakan bahwa masyarakat Lontar Baru cukup
mendukung program KB ini. Namun jika dilihat dari perspektif kesctaraan pender,
memang sangat tidak setara, karena dilibat tingkat partisipasi laki-laki dalam
program ini masih sangat kurang. Partisipasi pria dalam program KB mi
dikarenakan sosialisasi dan komunikasi yang sangat minimal dan masih bias
gender dalam konseling-konseling KB baik di posyandu. pushesmas dan klinik-

klinkk KB lainnya, KB masih dianggap cukup diminati hanya dalam tataran
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jumlah pemakaian kontrasepsi perempuan. bukan pada jumlah selara atau
berimbangnya pemakaian kontrasepsi laki-laki maupun perempuan. Schingpa
seolah-olah KB hanya diperuntukkan untuk perempuan sebagai sasaran
programnya. Berikut ini petikan wawancara peneliti dengan Ibu Enong. Kepala

Sub.Bidang Jaminan Pelayanan KB pada DP3AKB Kota Serang:

“Masyarakat Lontar Baru sudah mcenerima dan  memahami
pentingnya program KB digalakkan demi keutuhan keluarga.
masyarakat dan bernegara. Belum ada laporan kepada DP3IAKB
Kota Serang mengenai penolakan warga lerhadap program KB.
Program KB memang telah menjadi agenda nasional. membantu
kami di wilayah Kota Serang untuk mcmberikan promosi KB.
Namun, jika melihat perspektil kesetaraan gender. maka memangy
sangat tidak sctara gender. Partisipasi laki-taki sangal kurang
dalam program KB ini. baik dalam kehadiran di penyuluban-
penyuluhan. konseling ke tenaga kesehatan. maupun  datam
keaktilun menggunakan kontrasepsi. Kami menvadari kurangnya
peayuluhan ke Lontar Baru beberapa tahun belakangan ini. karena
keterbatasan dana. yang menjadikan kami  memprioritaskan
wilayah-wilayah lainnya yang jauh dari pusat Kota Serang.”

Selanjuinya beliau menyatakan pula:

“Scbenarnya  saya  banyak  mendengar mengenai adanva
ketimpangan gender dalam program KB ini di Kota Serang.
Namun kami memprioritaskan  wilavah  lain dabulu untuk
sosialisasi  beragam  jenis  kontrasepsi  terscbut. Sava juga
mengetahul Kabar bahwa para bapak vang ada di Kelurahan Lontar
Baru masih sangat tabu untuk mcmakai kondom dan melakukan
vasektomi atau MOP. Untuk kondom banyak dari mercka yang
merasa enggan karena merasa tidak enak dan Kurang nyvaman.
sclain itu malu jika mengambiinya di fasilitas kesehatan maupun
membelinya di apotek dan pusat perbelanjaan. Kalau untuk MOP
mereka merasa takut dikebiri. kurang paham saja sesungguhnya
mengenal  vasektomi. Kami juga bisa apa kalau masvarakat
menganggap tabu mengenai kontrascpsi laki-laki.”

Selanjutnya menurut keterangan Kepala Sub. Bagian Advokasi dan KIF

Kota Serang, Ibu Imas Khotimah menyatakan juga bahwa partisipasi para bapak
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dalam program KB di Kelurahan Lontar Baru memang sangat minim. masih jauh

dari harapan pengarusutamaan gender. Berikut ini pernyataannya:

“Masyarakat umumnya mendukung program KB. Tidak ada
penolakan dari masyarakat mengenai program Ki3. Namun
memang partisipasi terbanyak adalah para ibu dalam program KB
di kelurahan lontar baru. Banyak sekali permintaan alat kontrasepsi
perempuan dari masyarakat Lontar Baru. Untuk parusipasi para
bapak memang tidak pernah berpartisipasi dalam banvak kegiatan
penyuluhan KB, apalagi dalam pemakaian kontrasepsi terhitung
sangat mimm. Kanu sadar betul memang kami memandang
schelah mata Kelurahan Lontar Baru  dalam  penyuluhan-
penyuluhan kami dalam program KB ini. Karena kamt harus
prioritas dana bagi wilayah-wilavah lainnya.”

Ternyata memang partistpasi laki-laki dalam program KB di Kelurahan
Lontar Baru sangat minim, dikarenakan penyuluhan-penvuluhan tidak dilakukan
lagi scjak terakhir tahun 2015, Pada akhimya mengakibatkan pelaksanaan
program KB timpang gender di wilayah Lontar Baru. Pemahaman mengenas
pentingnya program KB bagi laki-laki dan perempuan tidak tersampatkan dengan
baik dan kontinyu schingga pemahaman masyarakat vang mevakini bahwa KR
hanya urusan perempuan memang dibiarkan. walau schenarnva banyvak informasi

mengenai ketidaksetaraan gender dalam program KB di Lontar Baru.

Berikutnya menurut  pernvataan  lbu Imas  Khotimah.,  bhanyak  alat
kontrasepsi kondom yang dibakar atau dihancurkan hingga ribuan di Puskesmas
Singandaru. karena sudah kadaluwarsa dan tidak layak lagi untk diberkan
Pemusnahan itu dilakukan karcna hampir tidak ada yang meminta alat kontrasepsi

kondom di Puskesmas Singandaru. berikut int pernyataan beliau:

“Tahun 2016 kemarin, kami melakukan pemusnahan kontrasepsi
kondom yang jumlahnyva ribuan di Puskesmas Singandaru. Ini
akibat minimnya pemakaian kondom di wilayah Kelurahan Lontar
Baru. Hampir tidak pernah ada permintaan kondom. sangat jarang.

Tugas Akhir Program Magsster {TAPM; 135

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA
43389.pdf

Jlika memang ada permintaan hanya beberapa orang saja. Kalau
mau dibilang mubazir. pasti memang mubazir. Tapi mau
bagaimana lagi kondom-kondom itu sudah kadaluwarsa dan
memang sudah tak layak pakai. maka harus dimusnahkan. Sampai
sekarang puskesmas Singandaru hanya memasok puluhan kondom
saja dalam jangka waktu dua bulan. Jumlah terscbut merupakan
jumiah paling sedikit di antara daerah-daerah lainnya di Kola
Serang dan wilavah Kecamatan Serang.™

Sejalan dengan pernyataan Ibu [mas Khotimah. Ibu Bidan Caci dari
Puskesmas Singandaru. juga menyatakan hal serupa bahwa partisipasi hapak
sangat kurang dalam program KB di Lontar Baru, Menurut keterangannya pula
memang pernah  ada pemusnaban  kondom-kondom  berjumlah  ribuan  di
Puskesmas Singandaru, karena sudah kadaluwarsa. karena hampir tidak ada vany
meminta kondom dari Puskesmas Singandaru. Dart keteranpan Bidan Cacr jupa
diketahui bahwa yang meminta kondom di Puskesmas Singandaru bukanlah para

bapak. melainkan para ibu juga yang mengambilnva. seperty i pernvataannya:

“Di sint pernah ada pemusnahan kondom hingga mencapai ribuan.
sekitar tahun 2016 kemarin, Karena menumpuknva kondom-
kondom yang sudah kadaluwarsa. jadi harus dimusnahkan.
Pemusnahan kondom-kondom itu memang mengisyaratkan bahwa
partisipasi para bapak dalam program KB memang sangat minim.
Para bapak memang hampir tidak pernah tampak mengikun
program-program KB di puskesmas ini. padahal  persediaan
kondom banyak sekali. menumpuk. Walau demikian masih ada
beberapa permintiaan kondom secara kontinyu ke puskesimas
singandaru ini, tapi yang datang meminta bukan bapak-bapak
melainkan para ibu yang datang meminta kondom tersehut.”

Selanjutnya peneliti mewawancaral  Ibu Toety Mahtudoh, Pos KB
perwakilan Kelurahan Lontar Baru. Duari keterangan tbu Toety. penelit
mendapatkan informasi bahwa memang ada saja vang memakar kondom  di
lingkungan Lontar Baru. tapi sangat sedikit jumlahnya dan biasanya memang
tidak kontinyu. Karena dianggap tidak terlalu penting memakai kondom. Selain

itu untuk MOP atau vasektomi. ternyata hanva suami dari [bu Toety Mahfudoh
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saja, yaitu Bapak Soekarno yang melakukan vasektomi atau MOP. berikut ini

hasil wawancara peneliti dengan [bu Toety:

“Untuk partisipasi masyarakat Lontar Baru sebenarnya dapat
dikatakan cukup dalam program KB. Namun savangnva
keikutsertaan program KB didominasi oleh para ibu. sedangkan
para bapak hampir sulit ditemukan vang berpartisipasi aktif dan
kontinyu menggunakan alat kontrasepsi baik kondom maupun
melakukan vasektomi. l{anya suami saya saja. vaitu Bapak
Soekarno yang melakukan vascktomi atau MOP untuk wilayah
Lontar Baru. Saya belum pcrnah mendapatkan data lagi mengenal
bapak-bapak lainnya yvang melakukan MOP.”

[bu Toely Mahfudoh juga menjelaskan alasan suaminyva memutuskan
melakukan vasektomi atau MOP. Karena awalnyva [bu Toely tidak pernah cocok
memakai alat-alat kontrasepsi manapun. akhirnya diputuskan setelah jumlah anak
delapan (8). bapak Soeckarno menawarkan dirt untuk melakukan vasektomi.

Berikut ini pernyataan lebih fengkap dari Ibu Toety Mahfudoh:

“Awalnya saya yang sclalu gagal memakal kontrasepsi. awalnva
KB kalender sclanjutnya KB pil pagal lagi. Selanjutnya suntik
scbulan sckali sampat suntik tiga bulan sekali juga gapal dan sclalu
diakhiri dengan hamil dan melahirkan lagi. Pernah pasang 10D
jenis T. berefek gagal lagi. kata dokter rahim sava pendek jadi
tidak memungkinkan keberhasilan dalam  pemasangan (U T
tersebut. Hingga akhirnva anak saya berjumlab delapan. Ketika
anak terakhir [ahir saya sedang aktuf ikut menjady Kader program
Keluarga Berencana. dan imu-ilmu vang saya dapatkan sava
bagikan terlebih dahulu ke suami saya. Awalnya beliau menolak
memakai  kontrasepsi. namun lama-lama alhamdulillah  behau
sendiri yang memutuskan untuk vasektomi.”

Sejalan dengan keterangan Ibu Tocty Mahfudeh schagai istri dari Bapak
Soekarno. Penulis juga berkesempatan mewawancarai Bapak Soekarno pada
kesempatan lain. Beliau menyatakan kenyamanannyva melakukan vasekiomi atau
MOP, dan memutuskan untuk vasektomi dengan sangat matang dan memiliki

banyak ilmu dari {bu Tocty {istrinya) mengenai vasekliomi. Beliau merasa kasihan
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dengan istrinya yang terus-menerus gagal dalam ber-KB dari pendarahan hingga
berujung hamil terus-menerus, akhimya beliau memantapkan melakukan
vasektomi, dan menurut keterangan Bapak Sockarno vang juga  Ketua
R1.02/Rw.06 Kaloran Bale Saban, Lontar Baru bahwa vasektomi adalah metode
yang aman dan nyaman, serta sama sekali tidak ada sangkut-pautnva dengan
mitos pengkebirian di masyarakat. Berikut ini hasil wawancara penulis dengan

Bapak Soekarno:

“Saya melakukan vasekiomi atau MOP sckitar dua tahun vang lalu.
sekitar tahun 2015, Saya ikut banvak penyutuban KB dimana-
mana, scelain itu sava juga banvak menerima mformast dari istri
saya sendirl yang menjadi Pos KB Lontar Baru. jadi sava semakin
terang dan melek dalam memahami program KB dan beragam
pilihan ber-KB terutama untuk pria. Awal mulanva sava seperti
para bapak di sini berpikir bahwa KB hanvalah urusan tempal ndur
dan 1tu hanya kewajiban para istri. Hingga akhirnva sava merasa
sebagal orang yang zolim membiarkan istri sava mengalami
pendarghan terus-menerus. kegagalan KB dengan berbagai macam
alat  kontrasepsi untuk perempuan  itu. dan berujung  pada
kehamilan. Untung saja istr saya tidak deprest malah tegar dan
belajar banyak tentang KB, bahkan berscdia menjadi kader KB,
Saya memuotuskan sendirt melakukan vascktonn dengan matanyg
dan mantap. karena dari hasil penyaluhan KB dan informasi dar
istri saya vasektonu sangat aman dan nvaman. dan bukanlah
pengkebirian. Setelah saya melakukan vasektomi. saya merasakan
lebih nyaman dan aman meiakukan hubungan suami istri tanpa
khawatir istrt hamil lagi.”

Dilain pihak menurut beberapa pasangan usia subur lainnva ada vany
menjalankan dan tidak menjalankan program KB dengan berbapai alasan. Ada
yang beralasan tidak ikut KB karena ingin vang alami saja dan ada juga vang
mengatakan karena ingin punva anak lebil dari tiga. Seperti yang disampaikan
oleh Bapak Tubagus Hauna Mujahiddin S.11 dan istrinya yang bernama Ira Nur
Annisa S.E, bahwa mereka merencanakan anak vang banvak. Bapak Hauna

berusia 31 tahun dan Ibu Ira berusia 25 tahun. merupakan warga RUORwW.05
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Kaloran Masjid Gedong, Lontar Baru, . Bapak Th. Hauna merupakan ketua DKM
Masjid Gedong Kaloran. Berikut ini petikan wawancara penulis dengan Bapak

Tb. Hauna Mujahiddin. S.H:

*Kami tidak pernah mau menggunakan kontrasepsi apapun. karcna
memang kami masih muda. anak kami juga masih satu dan ingin
tambah lagi hingga enam (6} anak. Keinginan memiliki anak
banyak itu sebenarnya dari saya. istri sava ikut saja sebaga
makmum saya. Istri saya tidak menggunakan kontrasepsi apapun
untuk mencegah kehamilan. dan saya juga tidak mau memakai
kondom. Kondom itu tidak enak dan sangal tidak nyaman menurut
saya. seperti ada yvang memisahkan sava dan istri pernah mencoba
kondom sekali, kemudian terasa ribet. tidak nyaman dan malah
tidak enak. Jadi belum ada rencana ingin memakai kontrasepsi
ataupun mengikuti program KB.”

Sejalan dengan vang dikatakan Th. Hauna, sang istri Tbu Ira Nur Annisa
juga menyatakan pendapatnya mengenai program KB yang belum pernah ia ikuti

scjak awal pernikahan hingga sckarang. Berikut ini pernyataannya:

“Saya sebagai istri harus menurut pada suami. itu ajaran orang tua
saya dan agama saya. Kalau suami bilang tidak periu ber-KB muka
saya akan tkuti. Saya belum pernah menggunakan alat kontrasepsi
apapun, begitupun suami sava. Pernah sckali mencoba kondom.
rasanya tidak nyvaman menurut saya dan suami. jadi malas
mencoba lagi. Kami berencana untuk memiliki banvak anak.
seperti impian suami sayva. Kami baru menihki anak pertama. usia
anak kami 6 (enam) bulan. Kami mau menambah lagi sccepainya.
Suami saya ingin punya anak banyak. maka saya harus patuh.
karena tidak ada salahova meniliki banyak anak. lagipula st
memang sclayaknya mengabdi pada keluarga. terutama kepada
suami.”

Penulis juga mewawancarai pasangan usia subur lainnya di RLOZ/Rw.03
Bapak Farhan (31 tahun) dan Ibu Lichosiah (32 tahun). pasangan usia subur vang
telah memiliki dua orang anak yang masih herusia balita. Berikut ini pernyvataan

dari Ibu Lichosiah:

“Saya pakal suntik KB per satu bulan saja sekarang. sudah
menemukan vang cocok setelah bertahun-lahun lamanva gagal

Tugas Akhir Program Magister {TAPK 130

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBZH%@g pdf

terus dalam memaka: kontrasepsi. Pertama sava pernah suntk per
tiga bulan, tidak haid terus-menerus selama setahun. Kemudian
setelah itu ganti dengan pemakatan IUD T namun malah tiba-tiba
hamil, padahal saya belum siap menambah anak ke dua. lapi
bagaimana lagi ketika ketahuan ada janin sudah hampir tiga bulan.
Suami juga tidak mau menggunakan kondom. kalanva ribet dan
tidak nyaman seperti ada yang menghalangi. Padahal sava lebih
memilih suami pakai kondom dari pada sunuk per bulan seperti
ini,”

Sejalan dengan pernyataan istrinya. Bapak Farhan menvampaikan

pendapatnya mengenai program KB:

“Saya setuju program KB dari pemerintah. Namun kalau saya
sendiri yang disuruh pakal kondom atau melakukan vasektomi
tidak mungkinlah untuk mau memakainva. Sayva kan laki-lak:
maunya istri sajalah yang ber-KB. Kalau pakai kondom itu ribet
dan tidak nyaman. mengurangi mood untuk lebih intim lebih cepat,
Ada jedanya begitu, makanya istri saja yang ber-KB. sudah cukup
istri yang ikut ber-KB. Lagipula belum pernah sava dengar dari
petugas keschatan tentang laki-laki harus tkut program KB.”

Selanjutnya penuhis juga mewawancaral Bapak Uun yvang berusia 44 tahun
yang merupakan ketua Rt.01/Rw.00 di Kaloran bale saban. Lontar Baru juga
pemilik konveksi kaos dan Istrinya Ibu Eni yang berusia 34 tahun. ibu rumah
tangga. Mereka tidak lagi menggunakan kontrasepsi. Thu Eni pernah mengtkuti
program KB pasca memiliki anak pertama. pertama minum pil dan mengalani
pingsan terus-menerus, selanjutnya penmah KB suntik per tiga bulan. namun yang
terjadi adalah pendarahan, maka trauma tersebut mengakibatkan Ibu kni tidak
ingin lagi menggunakan kontrascpsi. Mereka pasrah jika ternyata diberikan anak
lagi. Anak-anak lbu Eni dan Bapak Uun berjumlabh § (limay orang. s1 bungsu
berusia dua iahun (2 tahun). Pak Uun juga Gduk pernah mau menggunakan
kondom, dan tidak akan pernah mau untuk melakukan vasektomi. karena memang
masih memahami bahwa vascktomi adalah pengkebinan. Berikut ini wawancara

penulis dengan Pak Uun yaitu:
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“Saya tidak pernah mau pakai alat-alat kontrasepsi apapun. baik
kondom ataupun lainnya, apalagi jika disarankan vaseklomi. itu
kan kebiri, sangat mengerikan. Saya tidak akan berfungsi normal
lagi katanya. banyak yang bicara kalau vasektomi itu menvakitkan
dan mengakibatkan lemah syahwat. Istri saya juga pernah
menggunakan kontrasepsi dan akhirnya gapal juga. saya tidak
percaya dengan kontrascpsi. Jadi kami memutuskan untuk yang
alami saja. yaitu minum jamu. senggama terputus kalau lagi mau.
kalau tagi tidak mau ya biarkan saja. jtka tumbuh janin juga adalah
rezeki. Kalau memang tidak ingin punva anak lagi. va jauh-jauh
sajalah, tidak perlu dekat-dekat. Saya juga udak mau dipantang
melaiui KB kalender. buat apa punva istri kalau masih berpantang.
Kalau terpaksa harus ber-KB ya sudah istri sava saja vang disteril.
lagipula itu memang urusan perempuan. Menurut pemahaman sava
program KB kan mencegah kehamilan, yang hamil kan perempuan.
jadi itu urusan perernpuan schagai istri.”

Menurut Tbu LCni scbenarnya pernah menvarankan suami memakai
kondom, tapi suaminya (Pak Uun) selalu menolak. Karena memang seperti vang
Pak Uun katakan bahwa istri saja vang ber-KI3 kalau dibutubhkan. Berikut ini

pernyataan dari Tbu Lni:

“Saya sudah beberapa kali mencoba pemakaian kontrasepsi KB.
pertama minum pil KB dan mengalami pingsan (crus-menerus.,
selanjuinya pernah KB suntik per tiga bulan. namun vang terjadi
adalah pendarahan. setelah itu sudah saja ndak mau pakal KB lagi.
Saya juga pernah bicara sama suami sava (Pak Liun) agar ia mau
menggunakan kondom. Tapr suami sava lidak mau pakai kondom.
katanya buat apa. banvak orang bilang udak enak. dan buat apa
punya istri tapi malah dibelenggu dengan memakar kondom.
Pernah saya bilang sama suami, saya lagi berpantang berhubungan.
karena in1 masa subur saya, sava pernah mencoba KB kalender.
tapt kan suami mana ada yang mau berpantang berhubungan intim.
Istrinya lagi yang mengalah. walaupun terkadang sava juga sedang
tidak ingin dan merasa sangat lelah Karena scharian bekerja
mengurus rumah tangga dan mengasuh anak-anak vang masth
keeil.”

Peneliti juga mewawancarai beberapa pasangan usia subur lainnyva. vaitu
[bu Yuni (32 tahun, ibu rumah tangga) dan suaminya. Pak Pujiono (35 1ahun.
polisi). Mereka tinggal di wilayah Komplcks Asrama Brimob. Kelurahan Lontar

baru. Ibu Yuni pernah mengalami kegagalan dalam kontrasepsi 1171 hingga
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hamil dan mengalami keguguran. Berikut ini petikan wawancara penulis dengan

[bu Yuni:

“Saya sekarang ber-KB suntik per satu bulan. Sebenarnva paling
malas harus datang ke tidan untuk suntik KB. tapi mau gimana
fagt selama ini paling cocok suntik KB per satu bulan itu. Pernah
suntik per tiga bula, malah tidak menstruasi hingga enam bulan.
perut keram. Sclanjutnya saya juga pernah pasang LD jenis T.
ternyata malah hamil ketiga kalinya, dan karcna tidak ketahuan
tumbuh janin di rahim, anak Ketiga sayva ttupun gugur saat usianva
empat bulan di rahim. Belum lagi pas cabut TUD itu rasanva pedih.
Ketika tahun keguguran juga harus dikuret. sakitnya bertambah-
tambah. Saya memang hanya mgin punva anak dua sava sepert
sekarang ini. Sudah nyaman dengan kondisi dua anak ini. sudah
sepasang. Saya pernah menyarankan suami pakai kondom saju. tapi
suami tidak mau, katanya ndak nyaman. ribet dan tidak enak. Sava
tidak bisa KB hilung kalender. karena menstruas) saya Kurang
teratur, Seandainva suami mau menggunakan kondom mungkin
saya tidak perlu tersiksa sakit disuntik setiap bulan seperti inl. Sava
scring mimpi buruk dan stress kalau mau suntk KB beherapa
malam sebelumnya, karcna terlalu sering disuntik. rasa sakitnya
makin terasa sakit rasanya menurut sava.”

Suami dari [bu  Yuni, yaitu Pak Pujpono juga mengungkapkan
keengganannya memakai kondom. Berikut ini hasil wawancara sava dengan Pak

Pujiono:

“Saya tidak akan pernah mau pakai kondom lagi. rasanva tidak
enak dan ribet sekali membuat udak nyaman. Kalau memang harus
program KB ya harus istri, karena vang punya ralum istri. bagian
mengatur sumur. dapur dan kasur juga kewajiban istri. Masa suami
harus ikut-ikutan urusan sepele seperti itu. Suami sudah capek can
nafkah di luar, malah harus ribet mengurus hal-hal KB seperti itu,
Kurang penting mienurut sava kalau svami tkut K37

Adapula Ibu Ratu Nursyifah Hanum (31 tahun, ibu rumah tangga) yang
memiliki suami bernama Bapak Miftahuddin (36 tahun. karvawan swasta).
Mereka tinggal di JI. Empat-Lima, Kaujon. Rt.02/ Rw.22 Singandaru. Tontar
Baru. Tbu Atu ini menggunakan pil KB andalan dalam keikutsertaannya dalam

program KB. Suami belum pernah mau menggunakan alat kontrasepsi. walaupun
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hanya kondom. Berikut ini petikan wawancara sava dengan lbu Ratu Nursyifah

Hanum:

“Saya sudah tiga tahun ini pakai pil KB andalan dalam ber-KB.
Saya juga sempat mengalami pendarahan saal kegagalan suntik sB.
tapi langsung bisa ditangani bidan. dan bidan Eva di taktakan
menyarankan saya mengkonsumsi pil KB saja tidak perlu suntik
KB jika tidak cocok tubuh. Suami saya sama scperti suami-suami
pada umumnya. sangat cgois. Sampai usia pernikahan kami
menginjak sembilan tahun. belum pernah sekalipun menggunakan
alat kontrasepsi apapun, katanya malas karena ribet. atau maiu
untuk membelinya, karcna warga di simi tabu sekali membicarakan
seks. kontrasepsi. apalagi kondom. sangat malu dan tabu. Mungkin
sudah kodrat ya perempuan saja vang ber-KB. Padahal bosan jupa
minum obat setiap hari di waktw vang sama. Tapi memang Karena
kecgoisan laki-laki ataw memang kodratnya mungkin tidak mau
ber-KB.”

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu Atuostr dar Bapak Miftahuddin.
Bapak Miftahuddin juga menyampaikan bahwa dirinva malu dan  enggan
memakai kondom karena tabu dan scperti mempermalukan dint sendiri Kkalau

membelinya. Berikut ini pemaparannva:

“Buat apa beli-beli kondom dan pakai-pakas kontrasepsi untuk
laki-laki, malu saya sth. scperti mempermalukan  diri-sendin.
Karecna masyarakat di sint masih mengangpap tabu membels
kondom dan membicarakan masalah itu, Kalau program KB sava
setuju, tapi ya cukup istri sajalah vang ber-KB. suami tidak perlu
ikut-ikutan. Lagipula tidak pernah ada laki-laki yang ikut KB di
sini, masa saya sendiri ikut acara ber-KB. Laki-lakt seperti apa
dong saya ini dianggapnya.”

Selanjutnya penulis mendapat keterangan dari Ibu Mimi Sukaemi (46
tahun, ibu rumab tangga) dan suaminya Bapak lubagus Amin Suradilaga (30
tahun, Pegawai Dinas Pemcrintahan). Mereka tinggal di Kaloran Madrasah.
Rt.02/Rw.05. Tbu Mimi merupakan pescrta KB suntik per tiga hulan. Terkadang
mentruasi tidak lancar atau sering terlambat. Menurut keterangan [hu Mimi juga

suntik KB per tiga bulan itu juga menimbutkan banyak flek hitam di wajahnyu
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Suaminya juga termasuk orang yang kaku menurutnya. tidak pernah mau
memakai alat kontrasepsi apapun untuk pria. Masalah KI3 masih dianggap hanva
urusan perempuan, urusan rumah tangga. Scdangkan urusan laki-laki hanva
mencari nafkah, Berikut ini wawancara lengkap penubs denpan [hu Mimi

Sukaemi:

“Saya peserta KB suntik per tiga bulan. Sudah beberapa tahun saya
pakai KB suntik ini. schenarnya tidak hisa dikatakan cocok juga
tubuh saya dengan suntik KB ini. karena sava scring mengalami
menstruasi yang tidak lancar dan sering terlambat. Kadang keluar
darah haid sedikit sekali. Selain fe efek sampingnya fuga muncul
flek-flek hitam diwijah, tapi menurut sava tidak masalah. masih
dapat saya tangani. Bagi saya vang penting dapat mencegah
kehamilan. Anak saya sudah tiga. Anak perempuan pertama sava
sudah memiliki anak. sudah dewasa. Anak Kedua sava kelas lima
SD. Anak bungsu saya masih kecil. masih kelas dua Sekolah
Dasar, Jadi sudah cukup kami memiliki tiga anak. Kalau ditanya
apakah suami mengikuti program KB. sama sckah tdak mau tahu
mengenai program KB. Apalagi kalau dininta ikut serta. ndak
akan mau. suami saya kaku dalam hal tersebut. Menuruinya KB it
urusan perempuan aja. suami cukup bekerja mencari nalkah.”

Saya juga bertanya langsung kepada Bapak Tubagus Anun Suradilaga.
suami Ibu Mimi Sukaemi mengenai pandangannyva terhadap program KB berikut

ini hasil wawancaranya:

“Saya setuju dengan program KB sang  dicanangkan  oleh
pemerintah, tapi program KB biarlah menjadi urusan perempuan
atau istri saja. Tidak, sava tdak mau memakai alat kontrasepsi.
karena hal itu memang hanya untuk perempuan. Untuk apa sava
ikut-ikutan pakai kontrasepsi. karena vang memiliki rahim ity
perempuan. f.aki-laki cukup mencan nafkah. bekerja untuk
keluarga, perempuan mengurus rumah tangga. melavani suami dan
mengasuh anak. Sudah kedrat perempuan dalam posisi harus
melayani, termasuk dalam ber-KB memang  urusan perempuan.
sudah satu paket sebagai kewayiban istr.”

Sehingga dengan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa.

masyarakat sebagai sasaran program KB memang udak memahami dan
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tmenyadari bahwa program KB diperuntukkan untuk laki-laki maupun perempuan
karena penyuljuhan yang tidak dilakukan. serta konseling KB hanva dilakukan di
tempat terbatas seperti posyandu dan puskesmas. Dalam teknisnya. posvandu
hanya diperuntukkan untuk ibu-ibu dan anak-anak. bapak-hapak tidak
diikutsertakan dalam kegiatannva. Proses sosialisasi dan komunikasi vang terbatas
seperti tidak mudahnya menemui tempat praktek/klinik KB untuk pria. maupun
sosialisasi besar pemakaian kondom atau gebvar vascktonu (MOP) tidak
dilakukan di Lontar Baru. Dalam sosialisasi dipergunakan balico di jalan rava
yang menurut masyarakt Lontar Baru jarang memperhatikan baligo-baligo di jalan
dan masyarakat banyak yang tidak mendapatkan lcalet-leaflet mengenai KB
ataupun pemahaman kesetaraan gender. Pada akhirnva mengakibatkan perseps
masyarakat pada program KB berlawanan dengan maksud dan tujuan  dar

program KB yang bernafaskan kesetaraan pender.

Pemahaman masyarakat Lontar Baru masih banyvak vang berpandangan
bahwa program KB hanya untuk perempuan. karena perempuan yang memiliky
rahim. Hal ini memang sangat buta gender. sclain itu pemakanan kontrasepst vang
sangat timpang yaitu pemakaian kondom ditemukan 9 (sembilan) pemakal akl
dan yang melaksanakan vasektomi atau MOP hanva satu orang. Kontrasepsi
terbanyak dipakat adalah KB suntik sebesar 274 orang. disusul pemakaian pil KB
perempuan 183 orang, selanjutnya 1UD sebesar 36 orang dan implan sebansyak 3
orang, sedangkan yang meiakukan tubektomi atau MOW sebanvak 11 orang.
Sehingga nampak sekali ketidaksetaraan gender dalam pemakaian KB. partisipasi

pria dalam pemakaian kontrasepsi sangat kurang.
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D. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPLEMENTAS!
KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA BERENCANA DALAM
PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER DI KELURAHAN LONTAR
BARU, KOTA SERANG-BANTEN

Bentuk aktivitas dari suatu implementasi kebijakan sebenarnya adalah
penghubung antara tindakan-tindakan dengan tujuan yang ingin dicapai dari suatu
kebijakan., Sebagaimana dikemukakan oleh Pressman dan Wildavsky (dalam
Husniati. 2010} bahwa implementasi adalah kemampuan untuh membentuk
hubungan-hubungan lebih  lanjut  dalam  rangkaian  schab-akibat  yang
menghubungkan tindakan dengan tujuan. Untuk itu dapat dipahami bahwa
implementasi adalah bagaimana kita memahami apa yang semvatanya (erjadi
sesudah program dinyatakan berlaku atau dirumuskan dan akan menjadi fokus

perhatian dari pengambil kebijakan.

Merujuk pada pendapal para ahli bahwa implementas) kebijakan sebuah
kebijakan publik merupakan aktivitas yang kompleks karena ada (akior-takior
yang mempengaruhi proses implementasi kebijakan publik.  Kompleksitas
implementasi kebijakan publik dapat diuraikan dengan menggunakan perspekunt
sesual dengan kepentingan yang hendak dicapai. Sehinpga perlu diketahui untuk
memahami kebijakan publik harus merujuk pada beberapa vanabel seperti
struktur organisasi pelaksana (birokrasi). sumber daya yang dilibatkan. sosialisasi-
komunikasi, dan masyarakal yang merupakan kelompok sasaran harus terlibat

aktif dalam pelaksanaan kebijakan ini.

Dalam proses implementasi kebijakan publik sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Merujuk pada

pendapat Van Meter dan  Van Homn (dalam Agusiino. 2006)  vang

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 146

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA.
memformulasikan 6 (enam) faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan
vaity; (1) Kejelasan standar dan tujuan kebijakan: (2) Tersedianva sumber daya
yang diperlukan dalam pelaksanaan kebijakan seperti staf. fasilitas fisik.
informasi, dan sebagainya: (3) Komunikasi yang lancar. scimbang dan jclas antara
organisas{ dan pelaksana; (4) Karakteristik lembaga pelaksana vang mendukang
kesuksesan inplementast kebijakan: (5) Kondisi sosial. ekonomi dan politk
dimana kebijakan tersebut dilaksanakan: (6) Adanya kesediaan dan komumen dan

pelaksana untuk menyukseskan implementasi di lapangan.

Implementast kebijakan program keluarga berencana dalam perspekul
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru, Kota Scrang-Banten adalah suatu
proses pelaksanaan suatu kebijakan untuk mewujudkan tujuan-nguan vang telah
ditetapkan dalam program keluarga berencana. Beberapa kasus implementas
kebijakan sering tidak cukup mampu untuk menerjemahkan yang menjadi
substansi tujuan kebijakan yang dijalankan. Sehingga perlu untuk  diketabui
mengenai suatu kebijakan yang dilaksanakan dipengaruhi oleh faktor-lfakior yang
mendukung atau menghambat kebijakan yang dilaksanakan. Namun pastinyva
disadari bahwa dalam hal ini tidak semua program yvang dumplementasikan dapat
berlangsung dengan lancar dan efektif. Suatu kcadaan dapat berbeda antara
harapan dan kenyataan yang dicapai. mungkin saja terjadi dalam pelaksanaan

kebijakan publik.

Seperti halnya dengan jenis kebijakan publik lainnya. kebyakan program
keluarga berencana dianggap berhasil dipengaruhi oleh berbagar Taktor vang
bersifat kompleks dan pada umumnya keberhasilan ataupun kegagalan kebijakan

suatu program dapat dilihat dari substansi. mekanisme. dan peran serta dari
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berbagai pihak vang terkait dengan kebijakan tersebut. Untuk melihat beberapa
faktor yang memengaruhi implementasi kebijakan program keluarga berencana
dalam perspektif kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru. Kola Serang-

Banten dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kejelasan standar dan tujuan kebijakan

Implementasi kebijakan merupakan tahap yang paling krusial dalam
proses kchijakan publik, agar suatu program yang telah ditetapkan harus
diimplementasikan sehingga mempunyai dampak dan tgjuan vang diinginkan,
fmplementasi kebijakan jika dipandang dalam pengertian luas merupakan ala
administrasi hukum. yang mana berbagai akior. organisasi. prosedur. dan tehnik
yang bekerja bersama-sama untuk menjalankan kcbijakan guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Implementasi juga dapat diartikan sebagai fenomena vang
kompleks. yang mungkin dapat dipahami scbagai proses. keluaran (output)

maupun sebagai hasil.

Kebijakan suvatu program vyang telah dirumuskan pemerintah  selalu
diarahkan untuk mencapal tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-
keputusan  kebijakan  sebelumnya.  Kebijakan  sebagar  suatu - keputusan
administratif’ yang dikeluarkan oleh pemerintah pada semua tinghatan baik pusat
maupun dacrah. dalam hal im merupakan kebijakan program keluarga berencana
ditilik dari perspektif kesetaraan gender tentunya berkaitan erat dengan kebutuhan
yang ada dalam masyarakat dan kegiatan vang dilaksanakan berdampak polins.
Kebijakan program KB tersebut berkaitan erat dengan fungsi vang diemban. vaitu

fungsi regulasi. service dan empowering. Dalam penyusunan kebijakan program
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keluarga berencana tahap awalnya harus mendapatkan dukungan penganggaran
sccara politis yang harus mendapatkan persetujuan dari DPRD schagai lembapa

pengontrol suatu kebijakan vang telah direncanakan dan dijalankan pemerintah.

Untuk pengajuan program dan kegiatan sctiap Satuan Kerja Perangkal
Daerah (SKPD) harus membuat rencana kerja yang tertuang dalam Renja SKPD.
Setelah penyusunan rencana kerja selesai disusun kemudian diajukan ke tim
anggaran Pemerintah Dacrah untuk dikoreksi dan kemudian diajukan ke DPRD
sebagal bahan usulan Kegiatan. Untuk pembiayaan program dan kegialan vang
diusulkan oleh pemcrintah di DPRD akan dibahas unwuk melihat efisiensi dan
efektifitas scbelum disetujui untuk dibiavai atau dianggarkan. Program dan
kegiatan yang diusuikan oleh setiap SKPD merupakan dokumen perencanaan
yvang disusun sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan di dacrah. vang mana
program dan kepiatan yang ada mcrupakan perencanaan vang lahir dari kebijakan
program prioritas pembangunan di daerah. Namun program dan kegiatan juga
sudah ditentukan oleh pemerintah yang merupakan program prioritas skala
nasional. Untuk program pemerintah  seperti Kebijakan  program keluarga
berencana adalah salah satu kebijakan pemerintah berskala nasional schingga
program keluarga berencana harus dilaksanakan oleh daerah dan bagi dacrah
tinggal melaksanakannya saja. Namun yang menjadi masalah bagi dacrah adalah
penyediaan dana untuk dukungan pembiavaan sehingga lancar program dan

kepiatan vang telah ditentukan dari pemerintah itu.

Berikut ini merupakan penjelasan dari Kepala Dinas Pemberdayvaan

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana {IDP3AKB) Kota Scrang.
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Drs. H. Alam Darussalam., M.Si menyangkut kejelasan standar dan tujuan

kebijakan program keluarga berencana sebagai berikut:

“Seperti yang kita ketahui bersama hahwa kebijakan program
keluarga berencana merupakan program nasional dart pemerintah
pusat. Kebijakan ini harus dilaksanakan baik di tataran nasional
maupun di daerah. semua harus mendukung program KB. Untuk
kebijakan program  Keluarga DBerencana dalam  perspektl
kesctaraan gender. kita memang harus mendukungnyva. Walau
memang dapat dilihat sendirnt penyediaan alat-alat kontrasepsi
didominasi oleh alat-alat kontrasepsi untuk perempuan. Scharusnya
kita jugpa mengacu pada program BKKBN tingkat nasional melalui
kegiatan peningkatan partsipasi pria dan promost keluarga
berencana, maka seharusnya berbasis pengarusutamaan  gender
dengan tujuan kesetaraan gender dalam program KB ini.”

Penjelasan Kepala DP3AKB Kota Scrang di atas telah jelas bahwa
kebijakan program KB memang telah ditetapkan scbagai program prioritas
nasional, yang harus dilaksanakan nasional dan daerah. Standar dan wyuan
kebijakan dibuat berdasarkan kondisi dan permasalahan vang dihadapi dengan
mengacu kepada standar dan tujuan secara umum kebijakan program KB
Nasional. Selain itu penvediaan alat-alat kontrasepsi memang tidak setara gender.
karena melihat kebutuhan masyarakat yang berpartisipasi didomasi oleh
perempuan, sehingga penyediaan  alat-alat  kontrasepsi kebanvakan  adalah

kontrasepst perempuan.

Penjelasan berikut merupakan penjelasan dari Kepala Bidanp Keluarga

Berencana pada DP3AKB Kota Scrang. Ibu Hj. Ida Dahlia. 5.S0s.. M.S1 vaitu:

“Dalam implementasi kebijakan program keluarga berencana vang
paling harus didahulukan adalah menindaklanjuti aturan dan
pemerintah pusat. Cara menindaklanjutinya melalur pemerintah
dacrah Kota Serang dengan dokungan dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Scrang. sehingga pendanaan terjamin untuk
memasok barang-barang atau alat-alat kontrasepsi dapat sesual
dengan kebutuhan masyarakat. Namun memang kalau dilihat dar
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perspektif  kesetaraan  gender. di Kota  Serang  memang
penganggaran untuk alat-alat kontrasepsi laki-laki tidak sebanvak
untuk perempuan.”

Penjelasan di atas memberikan informasi kepada penulis bahwa dukungan
politis dari DPRD Kota Secrang sangat (Ijipcrlukan untuk pendanaan  teknis
kegiatan program KB. Kalau tidak ada pendanaan. maka program juga tidak akan
berjalan lancar dan sukses. Selain dukungan politis tersebut. juga diperlukan
dukungan dari berbagai scktor terkain baik dari jajaran pemerintah dacrah maupun
dari semua elemen masyarakat. Namun sayangnya dalam implementasi kebijakan
program KB mecmang tidak menjadikan prioritas kesetaraan gender ini di Kota
Serang terutama di Kelurahan Lontar Baru memang dilihat sebelah mata dalam
teknis kegiatan penvuluhan. berikut i pernyataan Thu Imas Khotimah, S.Pd..

M.Si sebagai Kepala Sub. Bidang Advokasi dan KIE Kota Serang:

“Semua hal dar pengangparan memang  cukup  saja. namun
memang kami tidak proritas dalam  pengarusulamaan  gender
dalam program KB. Malah sejujurnya kami melihat sebelah mata
masalah kesetaraan gender dalam program KB ini. Jika masuk
dalam tataran teknis fapangan ke Kelurahan Lontar Baru. sasa akan
Jujur memang kann mebhat Lontar Baru juga scbelab mata dalam
prioritas  penyuluhan-penyuluhan  dan  penganggaran  sosialisas
kesctaraan gender dalamy ber-KB. Kami priorias daerah lain.
Karena memang penganggaran kurang kalau harus melakukan
berbagai teknis ke semua daerah di Kota Scrang, jadi kami
prioritas  dacrah  sedikit terpencil.  Kalau  untuk  penvediaan
kontrascpsi. memang tidak sctara gender karena kami melihat tidak
tertariknya kaum bapak untuk ikut serta KB, Jadi menurut kanu
agar Icbih efisien lebih batk kaum ibu saja prioritas program K13
ini, lagipula kami menganggap sama saja hasilnva. Hasilnva kan
vang paling penting pengendaban penduduk.™

Berdasarkan penjelasan terscbut di atas. maka saya dapat simpulkan
bahwa dukungan dana memang befum maksimal. sehingga dampakava  dari segr
teknis pelaksanaan ternvata Kelurahan Lontar Baru dianaktirikan dalam wknis

sosialisasi dan komunikasi. vaitu penyuluhan-penyuluhan KB, Selam ity
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penyediaan alat-alat kontrasepsi memang tidak setara gender dengan alasan kaum
bapak tidak berminat mengikuti program KB. jadi hanya para ibu yang
diprioritaskan mengikuti program KB secara aktif. karena sisi kesetaraan gender

tidak menjadi indikator keberhasilan program KB.

Dalam kebijakan program KB ditekankan keseriaan pria dalam ber-KB
sebagai indikator dalam kesetaraan gender program KB. serta dalam Peraturan
Daerah Provinsi Banten No.10 tahun 2015 tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Dacrah telah memberikan Kejelasan standar kebijakan
program pembangunan manusia. Indikator keberhasilan kebijakan pembangunan
terutama dalam program KB salah satunya adalah kesertaan vang sama baik laki-
laki dan perempuan. Namun sayangnva dalam mengimplementasikan kebijakan
yang telah jelas standar dan tujuannyva ini. masih belum dilaksanakan dengan
maksimal. Dalam standar pelayanan kontrasepsi K3 dan metode operasinyva juga
masih tidak setara. vang mana jumlah alar Kkontrasepsi vang disediakan untuk

perempuan jauh lebih banvak daripada jumlah alat kontrasepsi laki-faki,
2. Ketcersediaan sumber daya pendukung

Faktor keterlibatan staf. jumiah staf dalam kebijakan program KB sanpat
mempengaruhi keberhasilan program KB. Tidak bisa dipisahkan keberhasilan
program KB dalam setiap wilayah kerja. di tingkat Kelurahan pun harus
melibatkan pihak Dinas Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Serang. Pejabat dan staf yang berperan
dalam program KB seyogyanva terlibat aktif dalam keberhasilan program KB di

sctiap wilayah. tanpa membedakan mana yang paling penting dan anggapan
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adanya wilayah yang tidak dipenungkan Semua wilavah hingga ke tinghat
kelurahan/desa semestinya tetap mendapatkan monitoring dan pelayanan terbaik

tanpa membeda-bedakan.

Untuk jumlah staf DP3AKDB Kota Serang yang 1erlibat dalam program KB
yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan sangat minim dan masih kurang
personil. Sehingga sulit membagi waktu dan peran. semua dikerjakan hanva
beberapa oranp saja., akibatnya kepiatan penvuluhan memang tidak dilakukan
sejak laﬁun terakhir yaite 2015, Terhitung 2016 memang tidak ada sama sekali
penyuluhan-penyuluhan ke Kcelurahan Lonmtar Baru. Berikut ini pernyataan dari

Ibu Imas Khotimah, Ka Sub. Bid Advokasi dan KIE Kota Serang:

“Jika saya melthat jumiah staf di kantor DP3AKDB Kota Serang
dalam program KB ini sangat sedikit jumlahnva. Jumlah nunimal
it sangat sulit untuk membagi peran administrasi. pelaksana dan
hal-hal lainnya misal (cknis sosialisasinva. Kami sering terburu-
buru mengerjakan karcna harus menyelesaikan banyak pekerjaan
dalam satu wakw. Kami sangat membutuhkan bantuan dan
tambahan personil untuk bagian administrasi dan stal” pelaksana
lapangan. Maka dan ite untsk urusan ke Kelurahan Lontar haru
tahun 2016 hingga sekarang tdak pernah ada yang turun fagr Jari
DP3IAKB Kota Serang. vang turun hanva pthak Puskesmas saja ke
posyandu-posyandu.”

Hal tersebut diamini juga oleh pernyvataan Thu Litis Sumivati. S.Ap.. MSL
Kepala UPT Balai Penyuluhan KB Kecamatan Scerang. bahwa sudah lama sekaly
tidak ada penyujuhan ke Kelurahan Lontar Baru sejak terakhir tahun 2015, Karena

memang kekurangan stafl penyuluh. Berikut im pernyataan dari beliau:

“lya, sudah lama sekali terakhir tahun 2015 ada penyuluhan di
Kota Serang, itu juga hanya sckali di tahun itu. Lain halnya ci
Kelurahan Lopang banyak penyuluhan sampai sckarang. sctahun
bisa tiga kali. yang hadir juga banyak bapak-bapak bukan cuma
ibu-ibu. Malah sckarang lopang menjadi kampung KI3 Karena
antusiasme warga untuk ber-KB banyak di sana. berbeda sekali
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dengan Lontar Baru yang minat para bapak ber-KB sangat kurang.
Selain itu staf kami sangat kurang. vang bekerja di sini saja (L]
Balai Penyuluhan Kecamatan Serang) kurang dari sepuiub orang.
mana mungkin bisa turun semua. Belum mengurus administrasi-
keuangan, belum pelaksana lapangan. hampir semua dikerjakan
orang-orang yang sama. Kami sangat membutuhkan staf vang
kompeten di bidang program KB in. Jadi bagaimana kami bisa
melakukan indikator kesetaraan gender.  sedanpkan  wrusan
administrasi dan staf pelaksana lapangan kami masih sangat
kekurangan. Semua penyuluh lapangan di Lontar Baru perempuan.
tidak ada laki-laki.”

Berdasarkan pernyataan-penyataan di atas dapat kita lihat bahwa dampak
kekurangan staf atau personi! yang berkaitan dengan program dan kegiatan, akan
berpengaruh besar bagi lancarnyva kegiatan program vang dilaksanakan. Sclain
jumlah personil yang cukup dan memadar umuk memenuhi  keperiuan
administrasi dan teknis lainnya. kemampuan personi! juga harus mumpuni atau
sesual dengan kompetensi di bidangnya. Selain tu memang tdak ada penvuluh
lapangan yang berjenis kelamin laki-laki diterjunkan ke posvandu-posyandu untuk
meningkatkan minat para Bapak hadir pada kegiatan konseling KB. Berikut ini

pernyataan dari Ibu Imas Khotimah. Ka Sub.Bid Advokasi dan KIT- vait:

“Selain jumlah personil yang kurang. juga kurangnya orang-orang
yang kompeten di ndangnva. Sepert i bidang i Advokast dan
KIE ini memang untuk urusan admnustras) bisa dsbantu pegawai
honorer atau magang. 1api untuk kompetenst lainnva terutama
lapangan sangat kurang kompeten. Saya sering pusing membagi
waktu untuk tcknis lapangan dan kegiatan lainnva. karcna sulil
sekali memutuskan menghadirkan siapa untuk diutus Kegratan
tertentu. Memang kalau orang-orang pintar mungkin jarang yang
mau masuk ke pemerintahan kota, ujung-ujungnya personl yang
kurang kompeten vang mengisinya. jadi itulah kesulitan vang harus
dihadapi. Penyuluh Lapangan tidak ada laki-laki. jadi memang sulit
menarik minat para bapak untuk ke posyvandu dan konseling KB
karena yang hadir hanya petugas perempuan dan puskesmas.”

Selain staf dengan jumlah yang cukup, kompetensi staf juga harus

diperhatikan sebagai faktor penentu keberhasilan program. Kemudian untuk
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menyukseskan program juga diperlukan sarana dan prasarana pendukung. Sarana
dan prasarana akan menunjang kinerja serta keberhasilan program kerja. Menurut
Kepala Bidang Keluarga Berencana Kota Serang, Hj. lda Dahlia S.Ssos.. M.Si.
menyatakan bahwa ﬁntuk sarana dan prasarana sangat cukup dan memadai. sudah
memiliki mobil KB keliling schagai alat trasportasi. buku-buku, bahan-bahan
peraga, leaflet, pamflet, baligho. Namun memang belum ada klinik K3 untuk pria
vang menyediakan konsultasi KB khusus pria baik di wilavah Kota maupun
kelurahan-kelurahan. Sarana dan prasarana KB terbanyak diperuntukkan untuk
perempuan. Untuk ibu-ibu tersedia lavanan lengkap konscling dan peralatan
lengkap kontrascpsi di klinik-klinik bidan swasta, puskesmas Singandaru, Rumabh
Sakit hingga posyandu-posyandu. Namun untuk  laki-laki hanva disediakan
kondom di puskesmas Singandaru dan juga pelayanan Vascktomi di Rumah Sakit
Kencana, sehingga akses informasi dan sarana-prasarana untuk KB pria sangat

kurang.
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan ). 1da Dahlia:

“Sarana dan prasarana sudah cukup. Kamt sudah memiliki mobil-
mobil KB scbagai alat trasportasi ke lapangan. Kemudian kami
cetak Jeaflet, pamflet hingga ribuan untuk seluruh Kota Serang.
Kami juga melakukan stok ke puskesmas-puskesmas seperti buku-
buku, bahan-bahan peraga. lcaflet. pamtlet dan baligo-baligo
sebagal bahan-bahan sosialisasi program KB. Tempat pelavanan
KB juga sangat memadai. puskesmas-pushesmas dan Rumah Sakit
juga memadai, bersihi dan nyaman untuk teknis pelayanan K13,
Namun sarana dan prasarana untuk pria sangat kurang. Puskesmas
hanya menyediakan kondom. kalau Rumah Sakit DKT memang
melakukan pelayvanan  vasektomi (MO}, tapt memang  sangat
kurang dan terbatas akses pria untuk ikut KB. Namun kalau di
wilayah sclain Lontar Baru. kami gencar melakukan sosialisas
tentang KB pria. Tapi va kalau di Lontar Baru kanmi tidak
melakukan seperti di kelurahan lainnya. karena memang bukan
prioritas. Lagipula kami pikir cukup efektf banyaknva baligo di
kota.”
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Maka dapat penulis simpulkan dari hasil wawancara. bahwa sarana dan
prasarana kurang mendukung untuk program KB berkesclaraan  pender.
Ketersediaan fasilitas kesehatan seperti rumah sakil dan puskesmas yang
menyediakan berbagai obat-obatan dan alat-alat konirasepsi tidak setara gender.
Menurut Tbu Budi Wahyuni, Wakil Ketua Komnas Perempuan. kontrasepsi laki-
laki dan perempuan dari segi jumiah saja sudah tidak fair. vaiwe laki-laki
berjumlah dua {2) dan perempuan lebih dari lima (3). Dengan melihat jumlah
keterscdiaan kontrasepsi dan metode untuk kedua jenis kelamin pun sangat

berbeda.

Selain itu ada hal lainnya yang tidak mendukung kesertaan pria dalam ber-
KB seperti tidak discdiakannva [fasthias  vascktonn  di tingkat  kelurghan,
scdangkan puskesmas hanya menyediakan koendom yang stoknva lebih sediki
dibandingkan jumlah stok alat kontrasepsi  perempuan. Kemudian  untuk
vasektomi sendiri hanya dilakukan atau disediskan di rumah sakit. schingga
masyarakat memang sedikit Kesulitan memahami seperti apa program K13 untuk
pria yang disediakan sebenarnya, apa memang penting program KB untuk pria.
karena akses KB pria juga sangal (erbatas dibandingkan akses ber-KB uniik

perempuan.

Selain itu dari hasil wawancara. memang sudah banyak trasportast seperti
mobil KB yang tersedia. Kemudian bahan-hahan peraga juga lersedia di lapangan.
Namun permintaan masydrakal akan kontrasepsi faki-laki sangat minim i
Kelurahan Lontar Baru, febih banyak pcrmintaan untuk alat-alat Kontrasepsi
perempuan, sehingga menurut keterangan dari DP3AKB Kota Serang dan pihak

Puskesmas Singandaru menyatakan bahwa stok di fasilitas-fasifitas keschatan
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tersebut menyesuaikan dengan permintaan  masvarakat. Bahkan menurut
keterangan bidan Caci saat peneliti berbincang dengan Beliau di ruang KIA
Puskesmas Singandaru, saat peneliti ingin mclihat contoh kondom yang biasa
dipakai oleh masyarakat. Menurut penuturannya. stoknyva scdang tidak ada. belum
diambil lagi dari BKKBN Provinsi Banten. Dapat penulis simpulkan dari hasil
peneiitian, bahwa dilihat dari perspektil kesetaraan gender. maka memang belum
setara gender dalam hal ketersediaan sumber dava pendukung terutama dalam
persediaan stok alat-alat kontrasepsi di puskesmas dan rumah sakit yang lebih

banyak stok untuk kontrasepsi percmpuan. cenderung buta gender,
3. Komunikasi antara organisasi dan pelaksana

Faktor yang menentukan keberhasilan kebijakan program KB ini juga
adalah adanya unsur komumnikasi antuara organisasi dan pelaksana sebagar metode
untuk menyampaikan informasi dan bimbingan teknis pelaksanaan. sehingga
ketika diterima oleh target sasaran dapat tepal dan sesuar harapan. Kegialan
sosialisasi-komunikasi antara organisasi dan pelaksana in discbut sehagai

advokasl.

Kegiatan advokasi yang dilakukan oleh DP3AKB Kota Scrang vaitu
berkoordinasi  dengan UPT  Pelaksana  Program KB tingkat  kecamatan.
berkoordinasi dengan fasilitas-fasilitas kesehatan di tngkat kelurahan seperti
puskesmas. Kemudian koordinasi dengan Rumalt Sakit. Koordinasi dilakukan
dalam hal pendistribusian media komunikasi. informasi dan edukasi. Selain it
koordinasi pula mengenai alat-alat medis. obat-obatan dan sarana penunjang

Jainnya seperti tempat tidur pasien ber-KB. Berikut int pernyataan fengkap
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mengenal advokasi oleh Ibu [mas Khotimah, S.Pd., M .Si sebagai Ka Sub.Bid

Advokasi KIE Kota Serang, yaitu:

“Kami melakukan koordinasi dengan berbagai fasilitas kesehatan
seperti  Puskesmas-puskesmas dan  Rumah Sakit. Untwk ke
Kelurahan Lontar baru kami berkoordinasi dalam perencanaan.
pendistribusian media komumkasi. informasi dan edukasi. Kami
Juga koordinasi mengenar alat-alar medis. obat. serta sarana
penunjang pelayanan KB ke Puskesmas Singandaru dan Rumah
Sakit Kencana (DKT Kencana) sebagar fasilitas  penunjang
petayanan KB.”

Selanjutnya menurut Ibu [mas Khotimah S.pd.. M.S1 DPIAKE Kota
Serang juga melakukan penguatan pendataan keluarga  sehingga semakin
mengetahul peta pasangan usia subur sehagai tarpet sasaran program KB,
Kemudian juga melakukan rekapitulasi pendataan pelavanan kontrasepsi tingkat
kecamatan dan kelurahan. rumah sakit dan puskcsmas. Namun savangnva
kegiatan KB ini tidak mengikutsertakan tokoh-tokoh masvarakat maupun agama
di wilayah Lontar Baru, karena keterbatasan waktu dan anggaran dana. Benkur ing

penjabarannya:

“Kamit melakukan penguatan  pendataan keluarga  dan peta
pasangan usia subur sebagai larget program KB. Kemudian Kami
merekapitulasi - pendataan pelayanan  kontrasepst  di tmgkat
kecamatan dan teknisnya di  puskesmas-puskesmas  tingkat
kelurahan. Kami merekapitulasi pelayanan KB di tingkat Rumah
Sakit Kencana. Seclain itu kami juga melakukan pembinaan,
monitoring dan evaluasi dalam program KB wrsebut. Namun
memang kami absen dalam mengadvokasi 1okoh-tokoh masvarakat
di wilayah-wilayah kerja. karcna keterbatasan waktu dan anggaran
dana. Semoga kc depan kami bisa berkomunikast dan sosiahisasi
tentang program KB berkesetaraan pender dengan mengajak serta
tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh apama.™

Selain itu DP3AKB Kota Serang juga melakukan koordinasi dengan
BKKBN Provinsi Banten dalam pelayanan KB. Koordinasi dilakukan dengan

BKKBN Provinsi Banten mengenai  teknis  kebijakan,  perencanaan  dan
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pendistribusian media KIE, koordinasi dan pembinaan dari BKKBN Provinsi
Banten dengan monitoring dan evaluasi. Berikut ini pernvataan [bu Imas

Khotimah:

“Kami jupa berkoordinasi dengan BKKBN Provinsi untuk teknis
kebijakan, perencanaan dan pendistribusian media K1E. koordinasi
dan pembinaan. BKKBN Provinsi juga sering mclakukan
monitoring dan evaluasi ke DP3AKDB Serang.”

Bapak Supriyatna, M.Kes yang merupakan staf BKKBN Provinst Banten
juga menyatakan hal vang sama, bahwa BKKBN Provinsi Banten melakukan

koordinasi dengan Kota Serang dalam pelayanan KB. Berikut ini pernyataannyic

“BKKBN Provinsi Banicn memiliki peran menjabarkan teknis
kebijakan program KB Nasional. Kami melakukan perencanaan
dan pendistribusian media KIT, alat dan obat serta sarana
penunjang pelayanan KB ke Kab/Kota. Sclam it penvelenggaraan
upaya peningkatan kapasitas (cnaga  kesehatan,  rekapitulasi
pendataan pelayanan kontrascpsi tingkat provinsi. Serta koordinasi
dan pembinaan, monitoring dan evaluasi di Bidang pelavanan KRB.”

Selain itu BKKBN juga melakukan pemantavan  berkala  terhadap
pelaksanaan program pelavanan KI3. Berikut ini hasil wawancara penulis dengan

Bapak Supriyatna. M.Kes staf BKKBN Provinsi Banten:

“Perwakilan BKKBN Provinsi Banten melakukan pemantauan
secara berkala terhadap sclurch pelaksanaan program pelayvanan
KB di wilayah kerjanya. D1 antaranva melalui pelaparan data rutin
Kota Serang secara berkala. bimbingan dan fasilitasi di fapangan.
maupun dalam implementasi kebijakan vang ada bhersama-sama
dengan tim dari Kota Serang. Sedangkan dalam melakukan
evaluasi, BKKBN Provinsi Bantecn melihat pelaporan data rutin di
awal dan akhir program, hasil survel. studi literatur dan penelitan
maupun implementasi kebijakan vang ada diakhir program. [lasil
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program KI3 scbaga) umpan
balik diteruskan kepada Kota Serang dan fasilitas-fasilitas
kesehatan di Kota serang untuk perbaikan dan peningkatan kualitas
pelayanan KB. Kalau ingin mengetahui implementasi kebijakan
program KB tingkat kelurahan baiknya penclitt melakukannya
cukup di tingkat Kota saja samapai ke puskesmas atau posyandu,
Kalau ke tingkat provinsi akan jadi terialu Juas.”
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Namun ketika penulis datang ke DP3AKB Provinsi Banten. lernyata
DP3AKB Provinsi Banten baru dibentuk lima bulan. jadi belum ada kegiatan
apapun. Sehingga belum melakukan koordinasi dengan SKPD Kota Scrang.
Selain itu menurut Ibu Siti Arofah sebaiknya jika meneliti mengenai lingkungan
Kelurahan Lontar Baru, baiknya ke DP3AKB Kota Serang. karena menurulinva
DP3AKB Kota Serang sudah lama berdiri dan memahami benar mengenai
pelaksanaan program KB di wilayah Kelurahan [ontar Baru yang merupakan
wilayah kerjanya. Berikut ini petikan wawancara penulis dengan lhu St Arotah

A MK, staf Advokasi, KIE dan Pembinaan Pelayanan KB Provinsi Banten vaiw:

“Kami belum melakukan kegiatan apapun. karena baru lma bulan
terbentuk. Banyak yang harus kami sesuaikan. kami harus banyak
belajar. Dana juga masih utipan. Belum ada program dan kegiatan
apapun, kecuali merapikan peralatan. administrasi dan rekening,
Kalau mau lebih lengkap schenarnya ke DPIAKB Kota Serang.
mereka sudah lama ada dan harusnyva sangat paham kondisi
kelurah-kelurahan di wilayah kerjanya.”

Kemudian penulis juga mendapatkan penjelasan mengenar koordinasi
advokasi-KIE KB dari Kepala UPT-Balai KB Kecamatan Scrany. by Tihs

Sumiyati, S.Ag., M.Si, mengenai teknis koordinasinya. vaitu:

“Kami berkoordinasi dengan DP3AKARB Kota Scrang mengenai
pelaksanaan teknis pelayanan ke kelurahan-keturaban yang ada di
Kecamatan Scrang int termasuk ke Puskesmas Siagandaru. Lontar
Barue. Kami melakukan mapping sasaran  bersama  dengan
pcngeloia program KB Puskesmas. Kami memastikan ketersediaan
sarana di Puskesmas-Puskesmas dan Rumah Sakit untuk obat-
obatan, alat-alat kontrasepsi. [UD Kit. Ohgyr-hed. imiplant remaoval
kit, KIE kit, media informasi, pedoman klinis dan pedoman teknis
lapangan. Kami memastikan jumiah tenaga teknis vang turun untuk
pelayanan kontrasepsi di setiap kelurahan. puskesmas, posvandu
Kami juga harus melakukan pendataan. perencanaan. monitoring
dan evaluasi untuk pelayanan KB di selurub Kelurahan vang ada di
Kecamatan Serang. Kanni juga mennnta laporan penggunaan alat-
alat kontrasepsi kepada kader Pos KB di tingkat kelurahan. agar
data-datanya lebih akurat dan lengkap. Jika duanya mengena
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koordinasi kami dengan para tokoh masyarakat dan agama. maka
memang kami tak pernah lakukan karena dari Dinas DP3IAKB juga
tidak menyarankan seperti itu.”

Untuk keterangan mengenai teknis pelayanan Puskesmas dan Posvandu
saya mendapatkan informasi dari Bidan Caci. S.St dan Puskcsmas Singandaru.
Lontar Baru. Beliau menyatakan bahwa Puskesmas Singandaru melakukan
pelayanan dengan berkoordimasi juga dengan DP3AKB Kota Serang. UPT Balai
Kecamatan dan para pelaksana tugas di Pos Pelavanan Terpadu (Posvandu,

Berikut ini pernyataan beliau:

“Untuk koordinasi. kami melakukan koordinasi dengan P3IAKEB
Kota Serang. DP3AKB Kota Serang melakukan advokast dun
bimbingan teknis ke Puskesmas Singandaru. Kami bherkoordinasi
juga denpan UPT Balai KB Kecamatan Scrang mengenai
perencanaan dan pendistribusian media K1E. alat-alat. obat-obatan.
Obgyn-bed, scmua  peralatan  harus  tersedia  di Puskesmas
Singandaru. Kami melaporkan pendataan pelayanan KB ke
DP3AKB Kota Serang juga ke UPT Bala KB kecamatan Serang,
Untuk ke posyandu, Puskesmas Singandaru memberikan petunjuk
teknis kepada pclaksana teknis lapangan vang bertugas ke
posyandu-posyandu di Kelurahan Lontar Baru untuk melaksanakan
pelayanan KRB sesuai petunjuk pelaksanaan tcknis. Kami juga
meminta laporan kegiatan dari pelaksana teknis di posyvandu,
Namun memang kani tidak pernah melakukan advokast ke wokoh-
tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama. karena kanm udak
ditugaskan seperti itu dari Dinas Kota dan Balai Kecamatan. Kanu
hanya ditugaskan untuk memberikan petayanan saja di Puskesmas
dan Posyandu.”

Advokasi dilakukan dengan baik. walau dengan stal” vang masih kurang
jumlahnya. Selain 1ty advokasi juga dilakukan tidak melibatkan wokoh-tokoh
masyarakat dan tokoh-tokoh agama yanp sebenarnya salah satu kunci terkuat
untuk menarik masyarakat Lontar Baru agar mau dan berpartisipasi aktit dalam
program KB. Berikut ini keterangan lebih lanjut dari Tokoh Masvarakat Lontar
Baru, Bapak Tubagus Baihaki. SKM.. M.M (38 tahun} yang merupakan

consuliant WHO (World Health Organizationy wilavah kerja Proving Banten.
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beliau juga sebagal Ketua Dewan Kesejahteraan Masjid (DKM) Al-Thsan Rw.04,
Lontar Baru. Menurut beliau memang tidak pernah ada undangan apapun
mengenai program KB atau penyuluhan-penyuluhan terkait program KB dari
Dinas Kota maupun instansi-instansi terkait lainnya. Beliau hanva mengetahui
kabar kegiatan posyandu dan pelayanan KB dari pengumuman kader KB dan

posyandu lewat pengeras suara masjid. Berikut ini hasil wawancaranya:

“Saya ftidak pernah diundang dalam kegiatan apapun  vang
berkaitan dengan program KB ataupun penvuluhan-penvuiuhan
KB tingkat manapun. hka saya diundang. saya insha Allah akan
hadir memenuhi undangan. Sava hanya mengetahui kegiatan KB
dari informasi yang kader KB di sini sampaikan lewat pengeras
suara. Biasanya mcmang termasuk kegiatan posvandu di Posvandu
Mawar. Saya tidak pernah datang ke Posvandu karena memang
dianggap urusant para ibu. walau saya sangat paham hahwa
program KB merupakan program untuk laki-laki dan perempuan
dalam mercncanakan kelahiran anak dan jumlah anak. Karena
masyarakat di sini memang tidak terbiasa hadir untuk para
bapaknya, saya juga tidak mungkin hadir k¢ posvandu. Karena
tidak mungkin saya sendiri laki-lakinya sedangkan vang lain
perempuan dan anak-anaknya.”

Selanjutnya penulis juga mewawancarai Ustadzah Rawu Sutiah Sibli (50
tahun} vang tinggal di Rw.04 Lontar Baru. Behau merupakan salah satu ustadzah
yang aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di .ontar Baru, Behau juga tidak
pernah mendapatkan undangan advokasi apapun tentang program KB. secjalan
dengan penjelasan dari Bapak Tubagus Baihaki di atas. Berikut i hasil

wawancaranya penulis dengan Ustadzah Ratu Sufiah:

“Saya belum pernah mendapatkan undangan penyvuluhan KB. Sava
tahu kegiatan KB di lingkungan Lontar baru hanva dan
pemberitahuan dari masjid saat ada kegiatan posvandu. Kalau ada
undangan sosialisasi tentang program KB. saya insha Allah akan
datang. agar lebih banyak tlmu.”

Tugas Akhir Program Magister {TAPM: 162

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERB4%§§9_pdf
Saya juga menanyakan hal yang sama ke tokoh-tokoh masvarakat yang
lain di lingkungan Lontar Baru seperti Bapak Khutbi (58 tahun). Kectua Rw.06:
Bapak Uun (44 tahun) Ketua Rt,01/Rw.06. Selain itu penulis juga mewawancara
beberapa tokoh agama seperti Ustadz Taulk (31 tahun) di Kaloran Madrasah:
Ustadz Sofwat (45 tahun) Kaloran Desa: Ustadz Hanafi (42 tahun) dari Kaloran
Bale Saban. Mereka semua menyatakan tidak pernah menerima undangan dari
manapun mengenai program KB dari dinas atau instansi terkait program K[, Jika
mendapat undangan insha Allah akan datang. Namun sayangnva tokoh-tokoh itu
tidak diadvokasi oleh Dinas dan instansi terkait. Sehingga pengetahuan mereka
kurang mengenai program KB. dan akhirnya berimbas pada pemtkiran vang
menganggap program KB hanva diperuntukkan bagi perempuan. Berikut ini hasil

wawancara saya dengan Ustadz Sofwat di Kaloran Desa:

“Saya tidak pernah diundang penyuluhan KB. Sava juga hanva
tahu KB hanya untuk perempuan. Saya tidak mengerti program KB
seperti apa sebenarnya. karena memang tidak ada sosialisast
lengkap mengenai hal tersebut di sini. Kalau diundang ofeh Dinas
dan instansi pemerintahan. insha Allah sava akan datang untuk
memenuhi undangan.”

Selanjutnyva keterangan lainnya saya dapatkan dari Bapak Soekarno (50
tahun), Ketua R1.02/Rw.06 yang pernah melakukan vasektonm {MOP), Beliau
juga datang sendiri ke penyuluban-penyuluhan KB agar lebih memahami metode-
metode KB sccara luas agar bisa memutuskan yang terbaik untuk dirinya dan
keluarganya. Beliau juga mengetahui penyuluhan-penyutuhan KB dari Istrinya.
Ibu Toety Mahludoh (45 tahun) yang merupakan kader Pos KB Lontar Baru yang
sering datang pada penyuluhan-penyuluhan KB dan bimbingan tekmis lapangan
tingkat Kota dan Kecamatan. Berikut ini hasil wawancara penulis dengan Bapak

Soekarno:
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“Saya banyak mengikuti penyuluhan-penyuluhan KB karena
informasi dari istri saya vang merupakan kader Pos KB lLontar
Baru. Kalau bukan karena istri sava yang memberikan informasi.
saya juga tidak akan tahu. Saya banyak ikut penyuluhan KB karena
ingin lebih memahami program KB dan alal-alat kontrasepsinya.
terutama untuk Jaki-laki, sehingga sava bisa memutuskan
melaksanakan vasektomi dengan pandangan mata terbuka dan
mantap. Saya memang diundang oleh istri sava untuk penyuluhan-
penyuluhan KB. awalnya saya menolak. 1api akhirnva ikut juga
penyuluhan, karena melihat istri. kasihan sekali hamil  dan
melahirkan hingga beberapa kali.”™

Memang ternyata koordinas! antara organisasi sangat diperlukan. bahkan
advokasi harus sampai pada tingkat vang terendah yaite Kelurahan, Rw hingga
Rt. Komunikasi dan koordinasi yang setara gender dalam implementasi kebijakan
program keluarga berencana memang harus diupayakan semaksimal mungkin,
sebagal unsur dalam menyukseskan program KB berkesetaraan gender. Namun
sayangnya koordinasinya belum sampai pada tingkatan bawah vaitu hingpa
tingkat Rt, Rw. Tokoh-lokoh masyarakat dan apama juga tidak dilibatkan dalam
koordinasi, padahal di Lingkungan Kelurahan l.ontar Baru. peran tokoh-tokoh
masyarakat dan agama sangat besar pengaruhnya bagi cara berpikir masvarakat.
Maka sebaiknya koordinasi dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat
dan agama termasuk ketua-ketua Rt dan Rw di lingkungan masvarakat. agar
program KB berspektif kesetaraan gender sukses dan meningkatkan  tarat

kesehatan masyarakatnya,

Sehingga kesimpulannya terkait dengan koordinasi antar orgamisasi dan
pelaksana dapat dikaitkan juga dengan dalam hal sosialisasi dan komunikasi
program KB memang kurang sekali, terutama dalam penyuluhan-penyuluban
tidak dilakukan lagi sejak terakhir kati tahun 2015. Kegiatan program KB vang

dilakukan masuk dalam kegiatan posyandu vang diikuti oleh ibu-ibu dan anak-
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anak saja, sedangkan bapak-bapak, tokch agama maupun tokoh masyarakat udak
diikutsertakan. Schingga masyarakat Kelurahan Lontar Baru bahkan tokoh-tokoh
masyarakat dan agama menganggap bahwa kegiatan posvandu khususnya

program KB hanya diperuntukkan bagi perempuan dan anak-anak.

Sosialisasi dan komunikasi lebih banyak dilakukan dengan menggunakan
baliho-balthe di jalan, adapun media-media Kik juga ada di puskesmas
singandaru serta Rumah Sakit Kencana, Jika melihat dari perspekuit kesetaraan
gender, memang masih bias pender. bahkan buta gender. karena seolah-olah
dalam praktek lapangannya di posyandu hanya perempuan saja vang diharapkan
kehadirannya dalam kegiatan-kegiatan Keluarga Berencana. Dalam  teknis
mengundangnya pun hanya perempuan/ibu-ibu vang memiliki putra-putri balia.
batita dan bayi yang diharpak kehadirannya di posyandu. Padahal posvandu
adalah pos utama konscling KB terdekat dengan masyarakat. Pada akhirmya
program KB hanya melibatkan perempuan (ibu-ibu). sehingga kesertaan pria

dalam program KB juga hampir tidak tampak.
4. Karakteristik lembaga pelaksuna

Lembaga-lembaga pelaksana vang berperan dalam implementasi kebijakan
program Keluarga Berencana di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang-Banten
yaitu Dinas Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak dan Keluarga
Berencana (DP3AKB) Kota Scrang: UPT-Balat Keluarga Berencana Kecamatan
Serang; Puskesmas Singandaru Lontar Baru: dan Rumah Sakit DKT Kencana

Kota Serang. Kcempailnya merupakan lembaga-lembaga vang melakukan
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pelaksanaan dari kebijakan program Keluarga Berencana di Kelurahan f.ontar

Baru dengan segata legalitas yang berlaku.

DP3AKB Kota Serang merupakan lembaga birokrasi pelayanan publik
berperan dan berkewajiban dalam menjalankan kebijakan program KB di Kot
Serang. DP3AKB Kota Serang juga memiliki tanggung  jawab  dalam
implementasi kebijakan program KB berkesetaraan gender di Kota Serang.
Berikut ini penjelasan lebih lengkapnva olch Kepala DP3AKB Kota Scrang.
Drs. H. Alam Darussalam..M Si:

“Dinas  Pemberdavaan  Perempuan  Perlindungan Anak  dan
Keluarga Berencana (DPIAKB) Kota Serang i dibentuk
berdasarkan Peraturan Dacrah Kota Serang Nomor 10 Tahun 2008
icntang Pembentukan dan Susunan Lembaga Tekms Daerah Kota
Serang serta dalam Peraturan Dacrah Kota Serang No.5 Tahun
2016, tentang Pembentukan dan Susunan Orgamsasi Dhinas Dacrah
Kota Scrang. Kami memiliki tugas dan kewapiban sebagai lembaga
vang bertanggung jawab dalam pengelolaan kepiatan-kegiatan
pemberdayaan perempuan.  perlindungan  anak  dan  keluarga
berencana di Kota Serang. Unit vang menangani Keluarga

Berencana adalah Bidang Kcluarga Berencana dipimpin ofeh
Bapak tbu [da Dahlia.”

Berdasarkan penjelasan  di atas. dapat kita ketahui bahwa  sebagal
pelaksana program Keluarga Berencana di Kota Serang adalah DPIAKE Kot
Serang berdasarkan legalitas atau peraturan duerah yang berlaku. Seperti vang
dinyatakan oleh Drs. H. Alam Darussalam. M.Si. bahwa banvak keterlibatan
lembaga-lembaga teknis lain dalam mengimplementasikan kebijakan program

Keluarga Berencana di Kota Serang. benkut ini penjelasannya:

“DP3AKB Kota Serang terulama  dalam Bidang  Keluarga
Berencana bekerja sama dengan berbagai instansi lain. Kanu
bekerja sama dengan UPT Balai Keluarga Berencana Kecamatan
Serang, kemudian Puskesmas-puskesmas di tingkat kelurahan
hingga Rumah Sakit Kencana.”
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Sejalan dengan pernyataan Kepala DP3AKB Kota Serang ds atas. Ibu Hj.
Ida Dahlia, S.Sos., M.Si, Kepala Bagian Keluarga Berencana juga menyatakan hal
yang sama. Namun menurut beliau. memang implementasi kebijakan program KB
ini ridak menekankan pada kesetaraan gender karena dianggap belum penting dan
belum cocok diterapkan di Kota Serang. Dalam pelaksanaan kebijakan program
KB penekanannya pada pengurangan laju penduduk yang pesat. Berikut im hasil

wawancaranya:

“Kami melakukan pelaksanaan program KB ini udak mungkin
scndiri. Kami dibantu pihak-pthak lainnnya  seperti masalah
penganggaran dari DPR[} Kota Serang. Kami banvak koordinast
dengan UPT Balai KB Kecamatan. kemudian bersama Puskesmas-
puskes dan Rumah Sakit Kencana, Memang kami akui. kami tidak
banyak menekankan indikator kesctaraan gender di Kota Serang.
kesetaraan gender belum penting dan belum cocok  diterapkan
dalam implemientasi kebijakan program KB ini. kame hanva
menekankan pada pengurangan laju penduduk yvang pesat. karena
semakin padatnya Kota Serang ini. Selain itu di Lontar Baru juga
masih banyak keluarga yang tidak mau ikut serta dalam program
KB, anak-anaknya masih di atas tiga orang atau lebih. Kami benar-
benar sulit memiokuskan dirt pada keselaraan gender.”

[bu Imas Khotimah, S.Pd.. M.Si Ka Sub.Bid Advokasi dan KII: juga
menyatakan hal yang sama dengan ibu Ida Dahlia. Bahwa perspektif kesetaraan
gender belum dilihat sebagai hal penting dalam implementasi kebijakan program
KB. Karena indikator program KB sendiri lebibh menekankan penckanan jumlah
penduduk yang semakin tahun senmtakin besar di Kota Serang. Berikut ini

penjelasannya:

“Kami banyak bekerjasama dan berkoordinasi dengan lembaga-
lembaga teknis lainnya di bidang KB ini seperti UPT Bala
Kecamatan, Puskesmas dan Rumah Sakit. Kami mengakui bahwa
perspektif pengarusutaam gender di bidang KB ini memang tidak
menjadi tolok ukur bagi keberhasilan program. Bingung juga
menyatakannya tapi saya akan mengatakan scjujurnya. kesctaraan
gender tak penting dalam implementasi kebijakan program KB di
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Kota Serang ini. Karena persediaan alat-alat kontrasepst juga
timpang gender. lebih banyak untuk perempuan. sosialisasi banyak
ke ibu-ibu. Tidak ada kader penvuluh lapangan vang berjenis
kelamin laki-laki di Kecamatan Serang khususnya 1l.ontar Baru.
semua kader perempuan. Bagi kami sudah cukup masyarakat
masih mau mengikuti program KB. walaupun hanva ibu-ibu.”

Kepala UPT Balai Keluarpa Bercncana Kecamatan Serang. sekaligus
sebagai Sekretaris Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kola Serang dan sebagat
Sekretaris Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Provinsi Banten. [bu Lilis Sumiyati. S.Ag.. M.Si juga menyatakan
bahwa sebenarnya sangat penting indikator Kesclaraan gender menjadi patokan
dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Tapi sulit dilakukan di Kecamatan
Serang khususnya Lontar Baru. Karcna pemahaman dari para pelaksana vang
belum mengerti pentingnya kesetaraan gender dalam  keberhasilan  program

pembangunan terutama dalam program K3, Berikut ini pernyataannya:

“Saya banyak akiif di berbagai kegiatan pemberdavaan perempuan
juga di bidang KB. Saya merasakan pentingnya indikator
kesetaraan gender masuk sebagai patokan utama dalam
keberhasilan implementast  kebijakan  program KB, Namun
memang sulit sckali dilakukan. banyak stal’ di DP3IAKB Kota
Scrang belum paham pentingnya koordinasi Bidang KB dengan
Bidang Pemberdayaan Percmpuan dan Perlindungan Anak. Mereka
masih mengkotak-kotakan bidang KB cukup bidang KB dan
pelayanan teknis aja. v sudah cukup. Dulu sayva pernah lama
bekeria di DP3AKDB Kota Serang sebagai Kasie. Pengarusutamaan
Gender. Saya scring bersuara mengenai program KB vang tidak
banyak terbuka dalam pelayanannya dan indikatornya yang tidak
berbasis pada pengarusutamaan  gender. Sava kritist  bahwa
program KB  harus berkoordinasi  juga dengan  Kasie
pengarusutamaan  gender.  jadi  masuk  indikatormya  dan
pelaksanaannya sesuai zaman. Tapi susah va katau belum paham
dan masil ngotot sama pendapat mereka sendiri. Ujung-ujungnya
saya dibilang birokrat otak LSM. Ketika saya ada di UPT
Kecamatan ini saya masih berusaha untuk mencrapkan kesetaraan
gender dalam berbagai kegiatan. walaupun memang lingkupnya
Kecamatan Serang saja, tapi memang sangat sulit ketika masuk ke
lapangan, masyarakat juga masih tutup telinga tcntang kesetaraan
gender,”
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Selanjutnya penulis juga mewawancarai [bu Sahari Banong S.L.. MM
yang merupakan Kepala Sub.Bidang Informasi Gender dan Anak. Beliau juga
sebagal wakil ketua P2TP2A Kota Serang. menyatakan bahwa memang pelaksana
pelayanan KB di DP3AKB Kota Serang pun belum memahami dan bahkan
menutup telinga mengenai pentingnya Kesctaraan gender dalam program KB.
Indikator utama dalam program KB cukup jumlah keikutsertaan masvarakat saja
dan penurunan angka kelahiran, walaupun vang ikut seria termvata hanya

perempuan, belum melibatkan pihak laki-laki. Berikut ini pernvataannya:

“Bidang Jaminan pelayanan KB di sini tidak mau mendengarkan
masukan kami. Menurut mercka pelavanan KB berbeda dengan
pengarusutamaan gender. Sava sampal bingung menerangkannva
kalau di rapat-rapat. Apalagi sekarang kepalanva Bu Fnong. akan
semakin parah pelayanannya. karena dia tidak paham dan tidak
mau tahu masalah lapangan bahwa masyarakal itu tidak paham
gender. Bagaimana pelayanan KB bisa setara gender. sedangkan
kepala sub.bidangnya juga menutup telinga masalah Kesetaraan
gender. Buat lbu Enong yang penting sudah jalan ke lapangan.
tidak masalah kalau cuma perempuan vang tkut ber-KB.”

Adapun pernyataan yang hampir sama juga diutarakan oleh Bidang Cact.

5.8t di Puskesmas Singandaru Lontar Baru. Berikut ini hasil wawancaranva:

“Bagaimana bisa melakukan kegiatan KB yang setara gender.
scdangkan dari DPJAKRB Kota Serang menvatakan indikatornva
adalah ihu-tbu mau memakar  alat kontrasepsi.  Tidak  ada
penekanan pada Bapak-bapak memakai alat kontrasepsi. Bahkan
jujur saya sediaan kondom di Pusksmas ini sangat sedikit.
jumlahnya hanya puluhan per whun. itu juga tidak pernah habis.
sering dimusnahkan karcna tidak ada yang menggunakan. Kalau
persediaan dan stok kontrasepsi perempuan sangat banvak hingga
ribuan. Karena ibu-ibu banyak yang datang ke sim untuk
melakukan Konseling, suntik KB. 1UD, Pil KB. Kalau kader-kader
kami turun ke lapangan. yang ketemu ibu-ibu terus. mungkin
karcna tidak ada kader KB dari kami yang laki-laki jadi bapak-
bapaknya malu dan enggan mengetahui program KB bukan hanya
untuk perempuan, laki-laki juga harusnya ikut serta.”
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Bidan April, S.St juga menyatakan bahwa sebagai petugas pelavanan
teknis KB di posyandu kefurahan Lontar Baru. sangat sulit bisa menemui bapak-
bapaknya dan memberikan pemahaman kepada mercka tentang pentingnya KB
bagi kedua belah pihak (laki-laki dan perempuan). Karena tidak ada penyuluh

laki-lakinya. Berikut ini pernyataannya:

“Saya ini petugas lapangan di Posyandu biasa menangani
pelayanan KB di posyandu-posyandu di Kelurahan Lontar Baru.
Sulit sekali bisa memberikan pemahaman kepada bapak-bapak di
sana untuk mengikuti program KB, Menemui mereka saja sulit.
walaupun kegiatan Posyandu di akhir minggu sekalipun. Selain i
tidak ada kader lapangan yang berjenis kelamin laki-taki. jadi sava
dan teman-teman susah masuk ke bapak-bapak  untuk
berkomunikasi. Selain itu dari pihak Puskesmas Singandaru dan
Dinas DPJAKB Kota Serang juga tidak menenkankan indikator
pengarusutaman gender dalam ber-K13. Tadi cukup sajalah jika ibu-
tbu semua yang ikut ber-KB di posvandu.™

Jadi memang karakieristik lembaga pelaksana baik itu Dinas DP3AKD
Kota Serang hingpa Puskesmas Singandaru dan Posyvandu-posvandu memang
tidak menekankan pada aspek kesetaraan gender dalam indikator keberhasilan
program KB, Anggaran alokasi untuk kontrascpsi faki-lakt jauh lebih sedikit dan
kontrasepsi untuk perempuan. Koordinasi antara bidang KB dan Bidang
Pemberdayaan Perempuan khususnya Seksi Pengarusutamaan gender di DPIAKR
Kota Serang juga tidak pernah dilakukan. karena pemahaman vang kurang dari
para stal pelaksana mengenai pengarusutamaan gender dan indikator kesetaraan
gender sebagai salah satu tolok ukur keberhasifan suatu program kerja. Akhimya
dengan pemahaman yang minim mengenai .kesctaraan gender mengakibatkan
pada tingkat pelaksanaan di puskesmas dan posyandu juga tidak memberikan
pemahaman kepada para pelaksana lapangannya untuk mengikutsertakan kedua

jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan dalam program KB.
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Ketika masuk lingkup teknis lapangan. ternyata yang ditckankan ikut
program KB hanya perempuan. sedangkan laki-laki dianggap kurang penting
datam keikutsertaan di program KB. Jelas ini tidak setara gender dan memang
terjadi kesenjangan peran aktif antara laki-laki dan perempuan dalam partisipasi
ber-KB, namun masih tampak dibiarkan karcna melihat indikatornya vaitu
banyaknya warga yang ikut ber-KB di Lontar Baru. walaupun jelas sekali
kesenjangan jumiah pemakaian kontrasepsi laki-iaki dan perempuan dalam angka,

namun dianggap bukan masalah serius oleh DP3AKB Kota Scrang.
5. Kondisi sosial, ekenomi dan politik

Kondisi sosial-budaya, e¢konomi dan pemahaman politik masyvarakal
tentang kebijakan program KB, mempengaruhi keberhasilan program KB yvang
dilaksanakan pemerintah., Kondisi-kondisi tersebut juga mempengaruhi berhasil
tidaknya suatu program dalam perspektif kesetaraan pender. Kebijakan program
KB sendiri merupakan program vang dirancang dan dilakukan untuk merubah
pola pikir masyarakat mengenai keluarga yang terbaik itu memiliki anak cukup 2

(dua) saja.

Dalam perkembangan selanjutnya mengenar pentingnya pengarusutamaan
gender dalam tujuannya menciptakan kesctaraan gender. seharusnya masuk
sebagai indikator kesuksesan tmplementast kebiakan program KB, Namun
sayangnya, masyarakat Kelurahan Lontar Baru memang banvak vang belum
memahami pengarusutamaan gender dan kesetaraan gender. Bahkan istlah-istilah
tersebut sangat asing di telinga mereka. Pemahaman mengenai pengarusutamaan

gender hanya dimiliki lebih banyak oleh pihak-pihak pemeriniahan dan anggoty
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masyarakat yang berpendidikan perguruan tinggi saja. Sedangkan masvarakat

kelurahan Lontar Baru sangat asing mendengar istilah kesetaraan gender,

Berikut ini merupakan keterangan dari Bidan April. 8.5t mengenai sosial-
budaya masyarakat Kelurahan Lontar Baru yang sering dijumpainva dalam setiap

kegiatan lapangan, terutama dalam kegiatan Posyvandu. Berikut ini pernyataannya:

“Masyarakat Lontar Baru banyak yang sudah mencrima kebijakan
program KB pemerintah ini. Namun memang masih beranggapan
bahwa program KB hanya diperuntukkan untuk perempuan.
sehingga bapak-bapak tidak ada vang hadir di setiap kegiatan
posyandu maupun pelayanan KB. Walaupun kegiatan posyandy
dan konscling KB dilakukan akhir minggu. bapuk-bapak tidak
pernah hadir. Katanya sih malu karena laki-lakinyva vang akan
datang scdikit. tbu-ibunya juga masih menganggap tidak penting
bapak-bapak ikut program KB.”

Bidan Sri Suhersih, S.5t yang jupa pelaksana lapangan di settap posyvandu
menyatakan bahwa masyarakat l.ontar Baru masih tabu mengenai kontrasepsi

laki-laki. Berikut ini penjelasannya:

“Masih sulit memberikan pemahaman baik kepadd ibu-ibu maupun
bapak-bapak mengenai pentingnya program KB bagr keduanva,
Bapak-bapak masih menganggap program KB hanya untuk
perempuan, karena yang memiliki rahim itu perempuan. Schingga
yang sebaiknya menjaga rahim. harus perempuan sendirt. bukan
kedua belah pihak. Budaya kelaki-lakian di Lontar Baru sangat
kuat. Bahkan kondom sangat jarang dibelio dipakar oleh
masyarakat Lontar baru menurut keterangan ibu-ibu warga [ontar
Baru. Pendidikan warga Lontar belum terlalu unpgic jadi sulit
memasukkan pemahaman kesetaraan gender.”

Sejalan dengan pernyataan Bidan April dan Bidan Sri Suhersih. kader Pos
KB Lontar Baru, ibu Toety Mahfudoh memberikan keterangannya mengenas
kondisi sosial, ekonomi masyarakat Lontar Baru. Hal-hal demikian ternyvata
mempengaruhi implementasi kebijakan program KB di wilayah Lontar Baru.

Berikut ini pernyataannya:

Tugas Akhir Program Magsler (TAPMi 172

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERQ% pdf

“Pendidikan masyarakat Lontar Baru kebanyakan lulusan SMP.
Bahkan banyak yang hanva lulusan SD. Ada beberapa lulusan
SMA dan perguruan tinggi. terutama lulusan perguruan Gnggi
sangal kecil jumlahnya. Kebanvakan yang lulus dari perguruan
tinggl. bekerjanya tidak di serang. kalaupun di serang wilayahnva
bukan di sini, mereka lebih memilih kena di Kola-kota besar
seperti jakarta. bandung. surabaya. Ya. lingkungan ini memang
namanya saja dekat Kota. lapi masyarakatnya masih jauh dari
kemajuan zaman. Mereka aktit di sosial media internet. tapi kalau
bapak-bapaknya disarankan ikut program KB malah menolak.
tersinggung dan marah. Disarankan pakai kondom. mereka
tersinggung karena dianggapan mereka saya menstigma mereka
pria nakal yvang suka jajan jadi harus diperlakukan begitu. Kalau
disarankan vascktomi karena istri mereka pendarahan terus kalau
pasang IUD, mereka marah karena dibilangnyva vasektomn ity
pengkebirian dan dianggap suami-suami takut istri.”

Menurut suami dart Tbu Toety Mahfudoh., Bapak Sockarno vang pernah
melakukan MOP atau vasektomi. dirinya merasa vascktomi sangat meningkatkan
kualitas hidup dirinya dan keluarganya. Selain itu vasektomi sama sekali bukan
pengkebirian, dirinya sangat sehat melakukan aktivitas seksual dan merasa lebih
nyaman dan aman. Namun memang Bapak Soekarno ternvata masih malu
menyosialisasikan dirinva mengikuti  program  vasektomi tersebut. karena
anggapan negatif masyarakat tentang mectode tersebut. Berikut ini penjelasan

Bapak Soekarno kepada penulis:

“Vasektomi bukanlah pengkebirian yang selama ini menjadi mitos
di daerah ini, Vasektomi atau MOP ini membuat sava jauh lehih
sehat, hidup saya dan kcluarga sava lebih berkualitas. Sava merasa
jauh lebih sehar dari segi fisik. kemampuan scksual sava juga
sangat sehat, jadi aktivitas seksual jugabaik-baik saja. sangal schal.
Kalau diminta menyosialisasikan vasektomi sava masith malu.
karena teman-teman saya di sini masih berpandangan negatif
terhadap mctode vasekiomi ini. beberapa teman ada vang tahu sava
divasektomi, ya seperti itu. sava dikatakan telah dikein. diomong-
omongin ke orang-orang kalau saya suami takut astri. Jladi kalau
saya diminta menyosialisasikan metode tersebut. sava pikir-pikir
dulu, takut jadi beban pikiran saja. Paling penting sava tahu persis
bahwa vasektomi sangat baik untuk diri dan keluarga saya.”
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Selanjutnya penulis juga mendengarkan keterangan dari lbu Rohilah.
kader sub.Pos KB Rw.05, Kaloran Madrasah. Lontar Baru vang menyatakan
bahwa bapak-bapaknya susah berubah pola pikir. Bahkan ibu-ibunva juga masih

berpikiran program KB hanya diperuntukkan untuk perempuan:

“Kalau ada kegiatan MOP atau vasektomi gratis dari DPIAKB
Kota Scrang dan RS Kencana, saya selalu sosialisasikan ke warga
saya. Tapl mecreka marah dan tersinggung. padahal anak-anak
mereka sudah setumpuk, istri-istri mercka banyak vang tidak cocok
alat-alat kontrasepsi. Disarankan pakai kondom jupa ketawa-
ketawa dan ada juga yang tersinggung karena mereka dianggap
bapak-bapak suka jajan sembarangan. Padahal vascktonn gratis.
pulang juga suka dibekalkan vang saku oleh pemerintah. tapr ndak
ada di sini yvang mau pakal kondom dan rvascktomi. Ibu-tbunya
juga masih berpikiran tradisional. hahwa KB hanva untuk
percmpuan. Jika ibu-ibu disarankan memberitahu suami mereka
mengenai program KB. sering menolak alasannya malu. tabu. dan
takut. Pertama kalau pakai kondom katanva tidak enak dan ribet,
Kalau wvasektomi ibu-ibu itu khawatir suaminyva takut  lemah
syahwat dan dianggap telah dikebin.”

Selanjutnya penulis mendapatkan keterangan juga dari Tokoh Mavarakal
Lontar Baru, Ketua DKM Masjid Al-Thlas Rw.04. Bapak H Tubapgus Bathaki (58
tahun). SKM.. M.M vang juga aktuf sebagai konsultan di WHOQ (Horld Healih
Organization) wilayah kerja di Provinsi Banten. Beliau berpikir lebih terbuka
mengenai  pentingnya kesetaraan pender dalam  program K13 hertkut i

pernyataannya:

“Saya berpendapat bahwa program KB diperuntukkan untuk faki-
laki dan juga perempuan. Kedua harus berpartisipasi akuf
membangun keluarga sejahtera dengan kuantitas anak cukup dua.
Saya sendiri memiliki anak tiga. dan untuk caman sekarang
sebenarnya cukup dua anak saja melihat ckonomi yang scmakin
sulit diperlukan ketahanan keluarga yang mapan secara ckonomi
dan intelektual dan biayanya tidak sedikil. Sava mendukung dan
berpartisipasi aktif dalam program KB yang berkesetaraan gender
dalam prakteknya, saya pemakai aktil kondom sebelum istri saya
mengalami menopause beberapa tahun yang lalu Wakte kamn
masih termasuk pasangan subur. kami aktif menggunakan kondom
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untuk  mencegah kchamilan. karena istri sava tidak mauy
menggunakan alat  kontrasepsi  lainnya  karena  1akut  elek
sampingnya yang berbahaya bagi kesehatan hormonalnya. Tapi
kalau masyarakat Lontar baru. sulit diberikan pemahaman. budava
patriarki masih sangat melekat. pemerintah hampir tidak pernah
mengadakan acara penyuiuhan KB ke warga Lontar Baru beberapa
tahun ini, jadi pola pikir bias gender sanpal mengakar dan subit
untuk diubah. KB masih dianggap hanya khusus untuk perempuan.
sedangkan laki-laki masih tabu menggunakan alat kontrasepsi.”

Sejalan dengan pernyataan Bapak Th.Baihaki. pendapat vang hampir sama
juga disampaikan oleh seorang ustadzah, Ibu Hj. Ratu Sufiah Sibli {30 (ahun)
warga Lontar baru yang menyatakan persetujuannva program KI3 berkesetaruan
gender dan harus lcbih sering disosialisasikan dalam  bentuk  penvuluhan-
penyuluhan KB ke masyarakat Lontar Baru. Selain itu menurut beliau program
KB bukan hanya masalah kontrasepsi tapi juga keschatan reproduksi setiap orang
dan masuk dalam peningkatan kescjahteraan keluarga. Berikut int penjelasannyva

lebih lanjut;

“Pola pikir masyarakatnya masih  belum  paham  mengena
pentingnya kesetaraan gender dalam program pemerimah terutama
KB. KB masih dipahami sebagai program  khusus  untuk
perempuan, pemahaman masih tradisional. Perlu kesabaran dan
waktu banyak dalam menyosialisasikan program KB berkesetaraan
gender. Masih banyak bapak-bapak dan ibu-ibu vang hanyva lulusan
SMP, kalaupun ada yang lulusan perguruan linggi. pela pikimya
masth patriarkal juga. Saya memahami kesetaraan gender juga dan
informasi televisi dan koran. karcna sava tidak bermain media
sosial internet. Kegiatan-kegiatan keagamaan juga hanva mengenai
tata cara beribadah dan ketauhidan. kalau sudah masuk ke ranah
kepemimpinan perempuan saja sudah banvak yang menolak.
masuk kc ranah kepemimpinan perempuan dalam keluarga dapat
tantangan bahkan dari ibu-ibu sendiri apalagi dan bapak-bapak.
Diperlukan sosialisasi. penyuluhan-penvuluhan lebih banvak dan
intensif mengenai pentingnva kesctaraan gender dalam ber-KR.
Partisipasi laki-laki dalam program KB harus diusahakan di Lontar
ini karena memang hampir tidak ada partisipasinya dalam
pecnggunaan alat-alat dan metode kontrasepsi vang digunakan
bapak-bapak di sini padahal mengikuti program KB hak dan
kewajiban semua masyarakat untuk kesehatan reprosuksinyva dan
kesejahteraan keluarganya.”
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Berbeda dengan pemikiran yang dimiliki beberapa tokoh lainnya.
Berdasarkan keterangan Ustadz Taufik (31 tahun) yang merupakan lulusan
pesantren di wilayah Lontar Baru, beliau tinggal di Rt.O2/Rw .05, walau usianya
masih terbilang muda, tapi pengaruhnya sangat besar terutama kepada generasi
muda dan pasangan-pasangan muda. Beliau menyatakan bahwa tidak penting laki-
laki ikut ber-KB. Karena menurut pemahamannya. perempuanlah yang bertugas
melayani suami, merawat tubuhnya denu suaminya termasuk dalam hal ini
rahimnya. Program KB adalah program pcrempuan menurutnya. itu bagian dar
kewajiban istri dalam rumah tangga. sedangkan suami sudah memitiki beban
sangat besar vaitu mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan istrinva. Berikut

ini hasil wawancaranya:

“Menurut saya program KB sangat penting untuk mengatass
masalah kependudukan yang luar biasa besar di Indonesta. Namun
dalam hal ini saya setuju jika jika perempuan saja yang memakat
alat kontrasepsi. Perempuan itu memiliki kodrat melahirkan dan
menyusui, sejalan dengan kodratnva juga menurut agama dalam
mengasuh  anak. melayani  suami.  merawat  tubuhnva  demi
suaminva dan mengurus segala keperluan keluarga. Tidak perfu
ikut-ikutan dengan cara berptkir orang-orang luar vang tidak
islami, yang mengatakan laki-laki harus pakar kondom  dan
menjalani vasektomi. ttu di luar kodrat laki-laki, salah it
Perempuanlah yang wajib melayani suaminya. dalam hal ini
program KB bagian dari hal herumah tangga dan kasarnva bagian
kasur, maka program KB memang untuk perempuan saga.”

Sclanjutnya Ustadz Hanafi (42 tahun) dan Ustadz Sofwat (45 tahun)
memiliki pendapat yang hampir sama dengan Ustadz Taufik. yaitu mengenai
program KB vang seharusnya cukup perempuan saja yang mengikutinya. bahkan
Ustad Hanall juga mengatakan bahwa vasektomi harusnya diharamkan karena

menyalahi kodrat. Berikut ini penuturan Ustadz Hanali secara lebih lengkap:
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“Untuk program KB sava setuju untuk mengendalikan penduduk.
Program KB itu saya berkeyakinan hanya untuk perempuan. Laki-
laki tidak perlu pakai-pakai kondom atau vascktomi segala.
Vasektomi itu pengkebiran. haram hukumnva.  Harusnya
diharamkan dalam agama karcna banyak ulama melarang metode
tersebut. Saya mau tanya siapa sih yang mau dikebiri? Pasti tdak
ada satupun laki-laki yang mau dikebiri. Sudah kodrat laki-lak:
memiliki potensi banyak istri, banyak anak. itu kodral. Kodrat juga
kalau perempuan lahir untuk melayani suaminya. sudah kodrat dari
Allah swt, Terus buat apa pakai kondom. saya orang baik-baik
kemudian saya merasa tidak nyaman. ribet dan tidak enak kalau
pakal kondom. Di sini orang-orangnya baik-baik. suami-suaminya
baik-batk. tidak perlu pakai kendom.”

Menurut keterangan dari Bapak Khutbi (58 tahun) selaku ketua Rw.06
Kaloran Bale Saban. Bahwa beliau sctuju mengenai program KB, Beliau juga
masih berpandangan bahwa sebaiknya perempuan saja vang mengikuli program
KB. Program KB untuk laki-laki masih tabu dan sedikit aneh menurutnya. Berikut

ini penuturan beliau:

“Saya setuju dengan program KB untuk mencegah kehamilan vang
terlalu sering, terlalu muda. terlalu tua dan terialu banvak. Saya
paham scdikit-sedikit. tapi memang saya tidak pernah  ikut
penyuluhan KB. Menurut saya program KB cocoknya hanva untuk
percmpuan saja, yang memiliki rahim kan memang istri. masa laki-
laki yang paham cara mcrawatnya. aneh-anch saja. Kondom ity
tabu buat saya. bicara begini saja berkaitan dengan scks malu sava.
tapi karena encng sudal sayva anggap anak saja sava mau bicara. Di
lingkungan ini juga masih tabu mengenai kondom. malu untuk
membeli dan memakainya. Pakai koendem nanti disangkanya bukan
orang baik-baik. makanya perempuan saja vang ber-KB. Paling
penting kan ikut program pemerintah, anak saya saja lebih dari dua
(2), vaitu tiga (3) orang, ini saja susah membiavainya. Cuma anak
pertama saya yang bisa kultah sampai Diploma 2 tapt ujung-
ujungnya juga masuk dapur aja tuh. perempuan sih. Kalau anak
kedua laki-laki. kerja aja tidak mau kuliah. anak ke tiga pcrempuan
katanya tidak mau Kuliah. alhamdulillah memang sudah pensiun
juga. Lagipula kalau perempuan kan ujung-ujungnya juga masuk
dapur, sumur dan kasur. Apalagi mengenai vasekliomi atau MOP.
saya tidak paham, yang jelas kabarnya vasektomi itu dikebiri.
banyak hal buruknya.”
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-Sejalan dengan keterangan dari Bapak Khutbi. istrinva bernama 1bu
Salamah (50 tahun) juga memberikan keterangannya kepada penulis. Menurutnya
laki-laki dari dulu egois dan tidak mau memakai alat kontrasepsi. Bahkan sejak
dulu saja saya yang berganti-ganti alat kontrasepsi karena pendarahan terus
sampai akhirnva mencmukan yang cocok vaitu suntik per bulan. Berikut ini

petikan wawancaranya;

“Dar1 dulu memang laki-taki tidak pemah ada vang mau pakai
kontrasepsi, memang sudah jadi watak laki-laki egois va, Mungkin
karcna kodratnya memimpin dan pemimpin untuk perempuan. Dari
dulu saya aja yang pakal Kontrasepsi. tapi sekarang alhamdulillah
sedah menopause jadi tidak periu suntik per bulan. 1Julu saya
sempalt pakal pil KB. berganti-ganti merk pil KB pendarahan juga.
kemudian implan KB juga pendarahan, kemudian suntik tiga bulan
malah tidak haid berbulan-bulan. akhirmya vang cocok vaitu suntik
KD per satu bulan, lancar menstruasinva. Bapak itu tidak mau tabu
urusan semacam itu (program KB). menurutnya itu urusan khusus
perentpuan, lidak mau mengerti istrinya sakit alau tidak karena
tidak cocok dengan obat-obat KB i, Namanva juga laki-laki va.
neng, Ibu maklum saja. sudah kodratnya.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial-
budaya masyarakat lLontar Baru sangat patriarkal, yaitu kekuasaan dipegang oieh
laki-laki. Budaya yang berkembanyg juga terbiasa bias gender. vang mana adanva
pengkotak-kotakan perun pcrempuan dan laki-laki. bahkan dalam mengurus
rumah tangga, Dalam wawancara saya terscbut tampak jelas peran perempuan
dalam masyarakat Kelurahan Lontar baru dimasukkan dalam peran domesuk.
yaitu pengurus rumah tangga. mengasuh anak. melavan suami. menjaga
kebersihan, dan ini berpengaruh besar dalam pembentukan stigma perempuan saja
yang berkcwajiban menjalankan atau mengikuti program KI3. Selain itu Karena
perempuan memiliki rahim dan berpotensi mengandung. mejahirkan. maka para

istri di Lontar Baru dituntut oleh suami. keluarga dan masyarakatnya untuk taal
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pada kodrat yang mereka punya. schingga pada akhirnya pemahaman masyarakat
Lontar Baru adalah perempuan saja vang ikut program KB. laki-laki tidak perlu

1kut karena memang mereka tidak memiliki rahim.

Tingkat pendidikan masyarakat Lontar Baru memang masih rendah. dari
wawancara di atas, tingkat pendidikan terbanyak adalah SMi’. Sehingga ketika
masuk dalam tataran program KB dengan pemahamannya. masyvarakat hanyva
menilai siapa vang memiliki rahim. hanu! dan melahirkan maka dialah vanp
berkewajiban mengikutinya, dan kewajiban mengikuti program KB untuk
perempuan dianggap kodrat. Pemahaman tokoh-tokoh masvarakat dan tokoh-
tokoh agama jarang sckali vang berpikiran terbuka seperti Bapak Th. Baihaki.
SKM., M.M dan Ustadzah Ratu Sufiah Sibli yang menyvatakan dukungannya
mengenai kesctaraan gender dalam program KB. Pemahaman vang lebth banvak
ternyata memang masih sangat tabu dalam membahas kondom dan hal-hal
mengenai seksualitas. juga Kesehatan reproduksi. Vasektomi dianggap banyak
pihak sebagai pengkebirian terhadap laki-laki. karena pemahaman vang sangat
kurang akibat kurangnva informasi dan sosialisasi pemerimah dacrah ke wilavah
Lontar Baru. Adapula faktor bias gender dalam program KB, vang mana
perempuan saja yang sebaiknya tkut serta dalam program KB. laki-laki dianggap
tidak perlu mengikuti program KB. Buta gender di lingkungan lLontar Baru inilah
vang menycbabkan tingkal partisipasi laki-laki dafam program KB di Keturahan
Lontar Baru masih sangat rendah dibandingkan dacrah-dacrah lainnva dalam

Kecamatan dan atau Kota yang sama.
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6. Kesediaan dan komitmen pelaksana

Salah satu faktor keberhasilan implementasi kebijakan program keluarga
berencana dalam perspekiif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru. Kota
Serang-Banten adalah kesediaan dan komitmen pelaksana program K13 tersebut.
Faktor kesediaan dan komitmen pelaksana juga bukan hanva mengenal
konsistensi mengkomunikasikan program KB dengan indikator-indikatornva.
namun juga konsistensi dana vang sangat memadai untuk implementasi kebijakan.
jumlah staf juga harus scsuai dengan kebutuhan. sclain itu harus didukung pula

sarana-prasarana kegiatan. sehingga program akan berjalan sukses.

Mengenai kescdiaan dan komitmen pelaksana dalam hal ini DP3AKB
Kota Serang unfuk turun langsung ke lapangan memberikan  penvulohan-
penyuluhan memang udak dilakukan sciak terakbir pensuluhan tahun 2015
hingga sekarang, walaupun memang koordinasy tetap difakukan dengan UPT
Kecamatan Serang, tcrutama memihiki metodenva vaitu  bimbingan teknis.
monitoring dan evaluasi kepada Puskesmas Singandaru Lontar Barw untuk
keperluan stok alat-alat kontrasepsi dun obat-obatan. media Konscling. sarana lain
vang berkaitan dengan program KB, Namun karena kurangnva penvuluhan di
.lingkungan Kelurahan Lontar Baru dengan alasan bukanlah wilayvah prnoritas
dikarehakan anggaran dana yang kurang dalam program KB. maka sulit dikatakan
DP3AKB Kota Serang memiliki komitmen tinggi dalam pelaksanaan program KB
.ke seluruh wi']ayah keejanya tanpa membedakan. Jelas adanyva pembedaan datam

hal ini seperti yang diungkapkan sebelumnya.
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Melihat implementasi kebijakan program KB dalam perspektif kesetaraan
gender di Lontar Baru. Kota Serang-Banten memang belum kuatnya kesediaan
dan komitmen pelaksana dalam menyosialisasikan program KB secara merala
dengan penyuluhan di seluruh kelurahan-kelurahan. selain iw staf personil juga
masih kurang banyak untuk meningkatkan kesuksesan program kerja. Sclain itu
pemahaman mengenai pentingnva koordinasi  bidang KB dengan bidang
pengarusutamaan gender juga tidak dilakukan. Kemudian adanva bias gender
dalam konseling, seperti yang penulis ingal saal wawancara dengan Bidan Cacl.

S.St di Puskesmas Singandaru, beliau menyatakan seperti ing:

“Memang tidak ada laki-laki vang datang konscling di Puskesmas
ini untuk konseling KB. Scmua vang hadir perempuan. tapi tidak
masalah karcna yvang paling membutuhkan program K13 ini adalah
perempuan. [Untuk teknis konseling saya akan lebih  banvak
mempromosikan KB kbusus perempuan ke perempuan. karena
memang yang datang biasanya mau langsung ber-KDB. Ada pula
yang sava cegah ber-KB malah saya anjurkan program hamil lagi.
misalnya anaknya baru satu. sedangkan usianya sudah 30-an tahun.
menurut sava sudah terlalu tua untuk bisa punva anak lagi dengan
aman. ya walaupun anaknva baru usia dua tahun. Tapt kalau thu itu
Cuma ibu rumah tangga vang sehari-hari di rumah. va tidak
masalah, karena memang hanva di rumah saja kegialannya. bisa
fokus ke anak-anak. Sava sering anjurkan punva anak tiga ke ibu-
ibu yang datang. karcna kasihan nanti sudah tua takut Kesepian.
Mcemang tidak konsisten dalam teknis konseling. karena program
KB bcrprinsi'p anak dua (2) cukup. tapi menurut saya anak dua itu
terlalu sedikit.”

Selain itu Ibu Imas Khotimah, §.Pd.. M.S1 Ka Sub.Bid Advokasi dan KIE
KB juga menyatakan bahwa perspektif keselaraan gender belum dilihat scbagai
hal penting dalam implementasi kebijakan program KB. Kargna indikator
program KB sendiri lebih menckankan penekanan jumlab penduduk  vang

semakin tahun semakin besar di Kota Serang. Berikut imi penjelasannya:
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“Kami mengakui bahwa perspektif pengarusutamaan gender di
bidang KB ini memang tidak menjadi tolok ukur bagi keberhastiian
program. Bingung juga menyatakannya tapi sava akan mengatakan
sejujurnya, kesetaraan gender tak penting dalam implementasi
kebijakan program KB di Kota Serang ini. Karena persediaan alat-
alat kontrasepsi juga timpang gender. lebih banyak untuk
perempuan, sosialisasi banyak ke ibu-ibu. Tidak ada kader
penyuluh lapangan yang berjenis kelamin laki-laki di Kecamatan
Serang khususnya Lontar Baru. semua kader perempuan. Bapi
kami sudah cukup masyarakat masih mau mengikuti program KB.
walaupun hanya ibu-ibu.”

- Kepala UPT Balai Keluarga Berencana Kecamatan Scrang. sekaligus
sebagai Sekretaris Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kota Serang dan sebagai
Sekretaris  Pusat Pelayanan Terpadu  Pemberdavaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Provinsi Banten. Ibu Lilis Sumivati. S.Ap. M.ST juga menvatakan
bahwa sebenarnya sangat penting indikator kesetaraan gender menjadi patokan
dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Tapi sulit dilakukan di Kecamatan

Serang khususnya Lontar Baru. Berikut ini pemvataannya:

“Saya banyak aktif di berbagai kegiatan pemberdayaan perempuan
juga di bidang KB. Sava merasakan pentingnyva indikator
kesetaraan gender  masuk  schbagar  patokan  utama  dalam
keberhasilan  implementast kebjjakan  program KB, Numun
memang sulit sckali dilakukan, banyak stal di DPIAKB Kota
Serang belum paham pentingnva koordinasi Bidang KB dengan
Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Mereka
masih mengkotak-kolakan bidang KB cukup bidang KB dan
pelayanan tcknis aja, itu sudah cukup. Dulu saya pernah lama
bekerja di DP3AKRS Kota Secang sebagai Kaste. Pengarusutamaan
Gender. Sava sering bersuara mengenai program K3 vang tidak
banyak terbuka dalam pelavanannya dan indikatornva vang tidak
berbasis pada pengarusutamaan gender. Sava Kritisi  bahwa
program KB  harus  berkoordinasi  juga  dengan  Kasic
pengarusutamaan  pender.  jadi masuk indikatornya  dan
pelaksanaannya sesuai zaman. Tapr susah va kaluu belum pahum
dan masih ngotot sama pendapat mereka sendiri. Ujung-ujungnya
saya dibilang birokrat otak [.SM. Kectika sava ada di UPT
Kecamatan ini saya masih berusaha untuk menerapkan Kesetaraan
gender dalam berbagal kcgialan. walaupun memang lingkupnya
Kecamatan Serang saja. tapi memang sangat sulit ketika masuk ke
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lapangan, masyarakat juga masih tutup telinga tentang kesetaraan
gender.”

Adapun pernyataan yang hampir sama juga diutarakan olch Bidang Caci.

S.St di Puskesmas Singandaru Lontar Baru. Berikut ini hasil wawancaranya:

“Bagaimana bisa melakukan kegiatan KB vang setara gender.
sedangkan dari DP3AKB Kota Serang menvatakan indikatornya
adalah ibu-ibu mau memakai alat kontrascpsi. Tidak ada
penekanan pada Bapak-bapak memakai alat kontrasepsi. Bahkan
sejujurnya, sediaan kondom di Pusksmas ini sangat sedikit.
jumlahnya hanya puluhan per whun, itu juga tidak pernah habis.
sering dimusnahkan karena tidak ada yang menggunakan. Kalau
persediaan dan stok kontrasepsi perempuan sungat banyvak hingga
ribuan. Karena ibu-ibu banvak vyang datang ke sini untuk
mefakukan konseling. suntik KB. [UD. Pil KI3. Kalau kader-kader
kami turun ke lapangan. vang ketemu ibu-ibu terus, mungkin
karena tidak ada kader KB dari kami vang laki-laki jadi bapak-
bapaknya malu dan cnpgan mengetabui program KI3 bukan hanyva
untuk perempuan, laki-laki juga harusnya ikut serta.”

Bidan April, S.St juga menyatakan bahwa scbagar petugas pelavanan
teknis KB di posyandu kelurahan Lontar Baru. sangat sulit bisa menemui bapak-
bapaknya dan memberikan pemahaman kepada mercka tentang pemtingmva KB
bagi kedua belah pihak (laki-laki dan perempuan). Karena tidak ada penvuluh

laki-lakinya. Berikut ini pernyataannya:

“Sava Ini petugas lapangan i Posyvandu basa menangam
pelayanan KB di posyandu-posvandu di Kelurahan |.ontar Baru
Sulit sekali bisa memberikan pemahaman kepada bapak-bapak di
sana untuk mengikuti program KB. Menemui mereka saja sulit.
walaupun kegiatan Posvandu di akhir minggu sekalipun. Selain iy
tidak ada kader lapangan vang berjenis ketanun laki-laki. jadi saya
dan teman-teman susah masuk ke bapak-bapak  untuk
berkomunikasi, Selain itu dari pihak Puskesmas Singandaru dan
Dinas DP3AKDB Koty Serang juga tidak menckankan indikator
pengarusutaman gender dalam ber-KB. Jadi cukup sajalah jika ibu-
ibu semua yang ikut ber-KB di posyandu.™

Selain itu saya mendapatkan informasi dari lbu Enong. 8.5t M.Kes dari

Sud.Bidang pelayanan KB pada DPKAB Kota Serang. Belian menyatakan bahwa
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sub.Bid pelayanan KB tidak penting melakukan kemunikasi atau penyuluhan
ataupun konseling, harusnya itu semua adalah tugas dari sub.bid advokasi KIF

KB. Berikut ini penjelasannya:

“Sebenarnya saya bingung kalau disuruh komunikasi. penyuluhan
ataupun konseling, di bidang ini saya terima beres saja dari sub.bid
advokasi KIE KB. Memang bukan urusan saya juga. saya sih kalau
mereka (sub.bid advokasi KIE KB) sudah melakokan komunikasi
dan masyarakat setuju, baru turun ke lapangan. Kalau tidak setuju
ya sudah saja, tidak usah memaksa mercka. sava malas kalau harus
mengkomunikasikan pada orang-orang itu suka tidak nvambung,
Memang pernah sekali sub.bid advokasi KIL katakan sudah
komunikasi ke warga taktakan beberapa bulan vang lalu. 1api
ternyata sampai di sana belum warga malah menolak pelavanan
KB yang dimonitor ofeh kami. pelaksananva dari puskesmas
taktakan, terpaksa kami lakukan penyuluhan ulang. bavangkan
kami int cuma teknis pelayanan tapi harus repot-repol melakukan
penyuluhan seperti itu, belum di kantor tugas menumpuk karena
kurang stal, jadi scring bentrok sana-sini. Jadi sekarang kalau tidak
konsisten kabarnya dari sub.bid lainnva itu lebih baik tidak perlu
ikut turun, karena akan semakin berkejaran dengan tugas-tugas lain
di kantor. Untuk perspektif kesetaraan gender. tanyva aja ke sub hid
pengarusutamaan gender. sebenarnya tidak ada sinkronnva antara
kesetaraan pender dan pelayvanan KB. Sava bingung masalah
kesetaraan gender ilu. yang penting menurul sava cukup saja ibu-
tbu di Kota Serang ini ikut KB, i simi bukan jakarta. harus laki-
laki juga ikut KB. Di Kota Serang. khususnya Lontar Baru. ibu-ibo
ikut ber-KB dengan jumtah besar saja sudah bagus. tidak perlu
ribetlah.”

Dari penjelasan lbu Enong di atas, ternyata memang Kondisi stat yang
kurang memahami pentingnya Kesetaraun gender dalam nmplementasi kebtiakan
program KB. sehingga memang sulit mengimplementasikan Kebijakan program
KB berkesctaraan gender sebagai indikator keberhasilan program pembangunan
manusia. Karena sebenarnya pemahaman petugas. pelaksana di pemerintahan baik
di DP3AKB Kota Serang maupun puskesmas Singandaru belum memahami
benar/kurang memahami mengenai kesctaraan gender dalam ber-KB dan seberapa

penting kesetaraan gender harus diaplikasikan dalam program KB,
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Selain itu, tidak adanya saling memahami bahwa sebaiknva pelayanan KB.
advokasi KIE dan pemahaman informasi pengarutamaan gender dalam bidang
keluarga berencana adalah kesatuan. Tidak perlu adanva pengkotak-kotakan.
seharusnya saling membantu dalam penyuluhan-penvuluhan dan pelaksanaan
teknis tugas program KB, agar keberhasilan program KB dapat terwujud sesuai
dengan harapan yang sesungguhnya bahwa bukan hanva masalah pengendalian
kependudukan. tapi juga meningkatkan  kualitas  manusiz-manusianyva.

Peningkatan kualitas manusia salah satunya adalah kesetaraan gender.

Komitmen pelaksana dalam melaksanakan program sesuvat  dengan
indikator keschatan yang baku juga ternvata scring tidak dilakukan. seperm vang
dilakukan Bidang Caci. 5.5t vang menvarankan thu-ibu untuk memiliki anak
dengan jarak lahir yang sangat dekat (dua hingga tiga tahun). padahal pemerintah
mengupayakan agar jarak kelahiran lima tahun per anak. selain it belum
konsistennya menetapkan jumlah anak cukup dua (2) saja. Selain it pibak
pelugas pelaksana merasa cukup ketika keikutsertaan KB terhitung banyvak
dengan peserta dominan perempuan. namun abai akan keikutsertzan laki-lak
dalam pemakaian kontrasepsi dan tidak merasa terbebani akan kehadiran laki-laki

dalam konseling maupun penyuluhan yang hampir suht ditemukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan  program
keluarga berencana dalam perspektif kesetaraan gender tidak semuanya berjalan
sesuai dengan harapan, yaitu sctara gender. Berikut ini adalah tabel hasil dalam
implementasi kebijakan program KB perspehtif’ Keselaraan gender (i Kelurahan

Lontar Baru, Kota Serang-Banten.
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Tabel 4.2 Hasil implementasi kebijakan program keluarga berencana
dalam perspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru, Kota
Serang-Banten menurut teort Naila Kabeer,

Komitmen Pelaksana

No | Item Perbandingan | Buta Gender Netral Spesifik Setara
Gender Gender i Gender

1| Struktur  Organisasi v ___;ﬁ____.......
Birokrasi '

2 | Sosialisasi dan % - ~ -
Komunikasi

3 | Sasaran Program v

4 Kejelasan Standar dan BV S
Tujuan Kebijakan .

5 | Ketersediaan Sumber V T *Il : '
Daya Pendukung ;

6 | Komunikasi antara ! v o
organisasi dan
pelaksana

7 | Karakteristik Lembaga v N — !
Pelaksana ='

"8 | Kondisi Sosial, v

Ekonomi dan Potitik |

9 | Kesediaan dan vV ) -
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Berdasarkan hasil perbandingan seperti yang tercantum dalam tabel 4.2 dh
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tujuh {7) item vang merupakan hasil
penelitian yang memiliki ciri-ciri buta gender dalam implementasi kebijakan
program KB, yaitu: 1) Sosialisasi dan Komunikasi: 2} Sasuran program:
3) Ketersediaan sumber daya pendukung. 4) Komunikasi antara organisasi dan
pelaksana; 5) Karakteristik lembaga pelaksana: 6) Kondisi sosial. ckonomi dan

politik; 7) Kesediaan dan komitmen pelaksana.

Selanjutnya ada dua {2) bercirikan kebijakan sadar gender. vang dibag
atas dua (2) bagian berbeda dari hasil analisis penclitian ini. antara laim satu (1)
item menunjukkan bahwa dalam implementasi kebijakannya bereiri netral gender
yaitu dalam kejelasan standar dan tujuan kebijakan. Kemudian saw (1) item fag

vaitu struktur organisasi birokrasi bercirikan spesifik gender.

Ketidaksesuaian antara harapan setara gender dengan kenvataan di atas
yang belum mencerminkan implementasi kebijakan yang belum setara gender.
dapat penulis jadikan patokan dalam penmilaian keberhasitan  implementasi
kebijakan program KB dalam perspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar
Baru sebagui hasil yang kurang sukscs dan kurang berhasil dalamy implementasy
kebijakan publik jika dilihat dalam perspektif kesetaraan gender dalam program

KB tersebut,

Berikut ini peneliti memberikan bagan tvpologt analisis hastl olah daa
penelitian dengan mengacu pada tabel hasil analisis di atas. Di bawah ini peneliti

sajikan bagan typologi nya.
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Bagan 4.3 Typologi Analisis Hasil Olah Data Penclitian

Menurut Analisis Gender Naila Kabecer

ANALISIS GENDER NAILLA KABEER

BUTA GENDER, yaitu:
1)Sosialisasi dan Komunikasi;

2)Sasaran program;

3) Ketersediaan sumber daya
pendukung;

4) Komunikasi antara
organisasi dan pelaksana;

5} Karaktenstik lembaga
pelaksana;

6} Kondisi sosial, ekonomi dan
politik;

7) Kesediaan dan komitmen
pelaksana.

\

SADAR GENDER

Netral Gender
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Struktur
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

[mplementasi Kebijakan
Program KB Masih Bias

Gender
-
Adanya kebijakan Faktor-laktor vang mempengaruhi \
pengontrol unplementasi kebijakan program K13
pengarusutamaan gender - harus mendukung ke arah kesetaraan
Perda Provinsi Banten gender i
No.10 Tabwun 2665 j
//
P

e

[asil Implementasi Kebijakan

Program KB Dapat Sctara

Gender
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A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan program keluarga
berencana dalam perspektif kesetaraan gender di Kelurahan {.ontar Baru. Ko
Serang-Banten dapat disimpulkan dan dilakukan penilaian  bahwa dalam
pelaksanaannya belum berjalan baik dan optimal. bahkan lerjadt ketidakselaraan
gender dalam implementasi kebijakan publik tersebut di Kelurahan [ontar Baru.
Penulis melihat tidak optimalnya implementasi karena organisast pelaksana dan
pelaksanaan teknis lapangan baik tingkal DPIAKDB Kota Serang. Puskesmas
Singandaru hingga ke tataran Posyandu belum memahami mengenar pentingnya
kesetaraan gender sebagal indikator keberhasilan program KB. selain ity
penyuluh-penyuluh lapangan untuk wilayah Lontar Baru semuanva berjenmis
kelamin perempuan, sehingga sulit melakukan pendekatan Kepada para bapak
untuk ikut serta dalam program KB. Dalam sosiatisasi-komunikasi dalam hal i
penyuluhan KB, juga tidak dilakukan dengan konsisten dan berkelanjutan
daerah Lontar Baru, karepa alasan Kelurahan Lonmar Bare bukanlah wilavah
prioritas dan tidak tercukupinya dana. Maka terjadi pembiaran gap gender dalam
pelaksanaan program KB yang dilakukan oleh DPIAKRB Kota Scrang beserta
jajarannya. Sehingga pemahaman dan pola pikir masvarakat Lontar Baru udak
menganggap penting program KB yang memiliki indikator keberhasilan yaiu
dengan kesetaraan gender atau kescrtaan/ keikutsertaan aktit dalam penyuluhan-
penyuluhan, konsefing-konseling KB maupun  dalam  penggunaan alat-alal
kontrasepsi. Hasilnya adalah target sasaran pada program KB vaitu pasangan usia
subur tidak semuanya mau mengikuti program KB. seclain itu ketkutsertaan

program KB tidak setara gender dengan kata lain para perempuaniibu-ibu sa)i
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yang ikut serta dalam penyuluhan. konseling dan pemakaian alat kontrasepsi
ataupun tubektomi, jarang sekali ditemukan para priasbapak yang mau mengikut
penyuluhan, konseling maupun memakai alat kontrasepsi ataupun vasektomi di

Kelurahan Lontar Baru.

Implementasi kebijakan program keluarga berencana dalam perspehtil
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang-Banten dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu pertama. kejelasan standar dan wjuan kebijakan
program Keluarga Berencana ditampilkan dalam peraturan perundang-undangan
yaitu UU No.52 tahun 2009 dan pengaturan pengarusutamaan gender dalam
pembangunan daerah di provinsi Banlen vaitu Perda Provinsi Banten No. 10
Tahun 2015, namun sayangnya standar tersebul tidak konsisten dilaksanakan pada
tataran pelaksana teknis lapangan di DP3AKB Kota Serang. Puskesmas maupun
Posyandu. Kedua, ketersediaan sumber dayva pendukung erbatas serta tidak sctara
gender terutama dukungan dalam hal penganggaran dan dana untuk fasilitas
prasarana-sarana, juga dalam jumlah staf’ penyulub lapangan sangat kurang.
karena Keclurahan Lontar Baru tidak dianggap wilavah prioritas untuk melakukan
penyuluhan-penyuluhan dan sosialisast program KB yang mengakibatkan
pemahaman program KB yang tidak setara gender terus-menerus terjadic yaitu
hanya para ibu/perempuan saja yang ikut program KB. Ketiga. komunikasi antara
orpanisasi dan pelaksana tidak lancar karcna kurangnya  pemahaman dan
penckanan pada pentingnya aspek kesetaraan gender dalam mplementasi
kebijakan program KDB. Keempat. karakieristik lembaga  pelaksana  tiduk
mendukung pelaksanaan program dalam menjalankan kebijakan program KB

berkesetaraan gender, padahal harusnya lembaga pelaksana melakukan banyak
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intervensi terkait implementasi kebijakan program. dalam hal ini program KB.
scharusnya pihak DP3AKB Kota Secrang melakukan banyak sosialisasi-
komunikasi lewat penyuluhan-penvuluhan dan memberikan banvak kegiatan
pendidikan berwawasan gender dalam pelaksanaan program KB ini. Kelima.
kondisi sosial, ekonomi dan politik di dalam masyarakat bergantung pada cara
pandang, budaya dan sikap mental yang memahami bahwa program KB haruslah
berkesctaraan gender, pemahaman masyarakat masih  menganggap  bahwa
program KB hanya dikhususkan untuk perempuan atau ibu-ibu saja. Keenam.
kesediaan dan komitmen peclaksana program KB belum sepenulmva didukung
dengan konsistensi dan komitmen pelaksanaan program KB vang berpatokan pada
cukupnya anak berjumlah dua (2) orang. selain itu belum adanya Kenutmen
pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan program KB dalam hal i juga
memberikan pemahaman kepada kelompok sasaran untuk memahami arti
pentingnya kesetaraan gender dalam partisipast aktl baik laki-laki maupun

percmpuan dalam mengikuti program K3,
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B. SARAN

Impiementasi kebijakan program Kcluarga Berencana dalam perspektif
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang-Banten memang masih
bias gender pada pelaksanaannya. Agar implementasi kebijakan program keluarga
berencana dalam perspektif” kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru dapal
berjalan sukses. seharusnya Dinas Pemberdayaan Perempuan. Perlindungan Anak
dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Serang melakukan implementasi
kebijakan program KB dengan mcrujuk pula pada indikator kesetaraan gender
dengan taat pada aturan kebijakan Peraturan Dacrah Provinsi Banten No. 10 Tahun
2005 tentang Pengarusutamaan Gender. Dalam hal int harus melihat struktur
birokrasi. sosialisasi-komunikasi dan sasaran/ target program haruslah sctara
gender, Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijahan  program
Keluarga Berencana di Kclurahan Lontar Baru harus melihat pada wlok ukuar
kesetaraan gender dalam menilai kesuksesan kinerjanya. Faktor-Taktor yang harus
diperhatikan adalah kejclasan standar dan tujuan kebijakan program Keluarga
Berencana ditampilkan dalam peraturan perundang-undangan vaitu UL No 32
tahun 2009 dan pengaturan pengarusutamaan gender dalam pembangunan dacrah
di provinsi Banten yaitu Perda Provinsi Banten No 1O Tahun 2015
pelaksanaannya harus konsisten dilaksanakan pada tataran peliksana teknies
lapangan di DP3AKB Kota Serang. Puskesmas maupun Posyandu. Kedua.
ketersediaan sumber daya pendukung harus setara gender terutama dukungan
dalam hal penganggaran dan dana untuk fasilitas prasarana-sarana. juga dalam
jumlah staf penyuluh lapangan jumlah pelaksana laki-laki dan perempuan harus

berimbang hingga minat pria dalam mengikuti program KB semakin meningkat,
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Kelurahan Lontar Baru dalam masalah prioritas wilayah. haruslah dalam posisi
setara  dan tanpa diskriminasi dalam kegiatan  sosialisasi-komunikasi
(pemnyuluhan-penyuluhan dan konscling) seperti wilayah-wilayah di Kota Serang
lainnya, sehingga semua jenis kelamin dapat mengikuti program KB. Ketiga.
komunikasi antara organisasi dan pelaksana harus baik dan saling memberikan
saran akan pentingnya pemahaman pada aspek kesetaraan gender dalam
implementasi kebijakan program KB. Keempat. karakicristik fembaga pelaksana
harus mendukung pelaksanaan program dalam mcenjalankan kebijakan program
KB berkesctaraan gender, lembaga pelaksana dapat melakukan banvak intervensi
terkait implementasi kebijakan program. dalam hal ini program KB i pihak
DP3AKB Kota Serang harus melakukan banyak sosialisasi-komunikasi lewal
penvuluhan-penyuluhan  dan memberikan  banvak  kegiatan  pendidikan
berwawasan gender dalam pelaksanaan program KB ini. Kelima. kondisi sosial.
ckonomi dan politik di dalam masvarakat bergantung pada cara pandang. budaya
dan sikap mental yang memahami bahwa program KB harusiah berkesetaraan
pender, pemahaman masvarakat harus memahami bahwa program KB haros
diikuti oleh luki-laki dan perempuan dengan kesertaan vang aknt denpan saling
bekerja sama. Keenam. kesediaan dan komitmen pelaksana program KB harus
sepenuhnya didukung dengan konsistensi dan komitmen pelaksanaan program KB
vang berpatokan pada cukupnya anak berjumlah dua (2) orang. selain itu haros
adanya komitmen pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan program KB
dalam hal ini juga memberikan pemahaman kepada kelompok sasaran untuk
memahami arti pentingnyva kesetaraan gender dalam partisipasi aktit baik laki-lak:

maupun perempuan dalam mengikuti program K13,
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Dalam implementasi kebijakan program KB dalam perspektil kesetaraan
gender di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang-Banten. DP3AKB Kola Serang
harus semakin aktif dan kontinyu meninjau ulang keputusan dalam penvediazan
alat-alat kontrasepsi baik laki-laki dan perempuan dengan jumlah berimbang di
Puskesmas Singandaru dan Rumah Sakit Kencana. juga klinik-klinik KB lainnya.
Selain itu penyuluhan-penyuluhan KB sebaiknya dilakukan kembali di wilavah
Kelurahan Lontar baru, dan dalam kegiatan konseling di posvandu maupun
puskesmas sebaiknya kader-kader KB mengajak para bapak sccara akuf dengan
mnengikutsertakan peran tokoh-tokoh masyarakal (baik ketua RT/RW/maupun
tokoh-tokoh lain yang berpengaruh  dalam masyarakat), Selain i dalam
pemilihan petugas penyuluh baiknya jumlah penvuluh laki-laki dan perempuan
dalam jumlah berimbang schingga dapat melakukan pendekalan vang lehih
menyamankan pada kedua jenis kelamin, karena konselor dan petugas medisnya
adalah satu jenis kelamin dengan mercka, Dengan begitu semakin mudah
perubahan pola pikir dan perilaku mercka dalam memandang dan menila
program KB sebagai program vang memang ditujukan bagi semua pasangan usia
subur baik laki-laki maupun perempuan. keduanva memiliki hak dan kewajpiban

dalam keikutscrtaan aktif dalam program K1B.

Kepada pthak DP3AKB Kota Serang dan DPRD Kota Serang barus saling
berkoordinasi dalam menyiapkan pendanaan yanp diukur dengan sangat telitn baygs
teknis pelaksanaan penyuluhan-penyuiuhan KB dan alat-alat KB laki-lakit maupun
perempuan yang scimbang, schingpa implementasi kebijakan program KB vang
berkesetaraan gender dapat tercapai di semua wilayah hingga tingkat Kelurahian,

Selain itu diharapkan adanya evaluasi pada implementasi kebijakan program
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keluarga berencana di kelurahan lontar baru. karena jika dilihat perspektif
kesetaraan gender yang menjadi indikator keberhasilan implementasi kebijakan
publik, maka implementasi program KB ini masih jauh dari harapan keberhasilan

dalam perspektif kesetaraan gender pada tataran wilayvah Kelurahan |.ontar Baru.

Kepada pelaksana program KB di DP3AKB Kota Serang. kemudian
pelaksana dari Puskesmas. Rumah Sakit dan Posyandu. hendaknya lebih banyak
memahami dan berkoordinasi dengan bidang pengarusutamaan gender. schingga
pola pikir pengarusutamaan gender dan kesetaraan gender dapat diterapkan pada
program KB ini. pentibgnyva para penyuluh lapangan sangat memahami mengenas
kesetaraan gender dalam program KB scbagar indikator penting datam mentla
keberhasilan program KB. Pelaksana program harus membuka mata dan wawasan
lagi mengenal implementasi program KB perspektif kesetaraan gender. schingga
indikator keberhasilan program KB bukan lagi pada cakupan kependudukan.
jumiah penduduk dan kcpadatan penduduk saja. tapy juga harus mencakup

kesetaraan gender dalam pelaksanaannva dan pentlaian hasil kegiatannya,
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PEDOMAN WAWANCARA
A. KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN,
PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA BERENCANA (DP3AKB)

KOTA SERANG

1)} Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan program
Keluarga Berencana (KBY?

2) Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa vang menjadi tujuan program KR*

3) Apa yang mendasari program K137

4) Apakah program KB juga diterapkan di Kola Serang?

5) Jika vya, bagaimana mekanisme penvusunan program herja vang
Bapak/Ibu susun di kantor DP3AKRB Kota Serang”?

6) Siapakah yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan
program KB?

7) Apakah ada dukungan anggaran dari pemerintah dacrah terhadap
kebijakan program Keluarga Berencana di Kota Serang”

8) Jika ada, untuk apa anggaran terscbut digunakan?

9} Menurut Bapak/Ibu apakah program KB harus melaksanakan prinsip
kesetaraan gender?

10) Menurut  Bapak/Ibu  bagaimana program KB yang berkeselaraan
gender itu?

11)Apa tolok ukur atau indikator nyata dan program KB berkesetaraan

gender?
12)Siapakah yang bertanggung jawab dalam  pelaksanaan  kebijakan
program KB perspekiif kesetaraan gender di Kota Scerang?

13) Apa Bapak/lbu mengetahui wilavah Kelurahan Lontar Baru?

14) Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai pelaksanaan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru®?

15) Siapa saja yang berlanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan Lontar Baru?

16) Apakah menurut Rapak/lbu pelaksanaan program KB di Kelurahan
[.ontar Baru berkesctaraan gender?

17) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilayah
Kclurahan Lontar Baru?

18) Bagaimana bentuk sosialisasi vang diadakan oleh pelaksana program?

19) Baerapa kali dan dimana diadakan sosialisasi?

20) Kepada siapa Bapak/Ibu sosialisasikan”

21) Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender di Kelurahan Tontar Baru.
Kota Serang, Banten?

22)Dalam pelaksanaan kebijakan program KB apakah Bapak/lbu
melibatkan SKPID lainnya?

23} Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKPL yang
terkait dengan kebijakan KB di Kelurahan Lontar Baru?
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24)Apakah dibentuk tim atau kelompok kerfa dalam pelaksanaan
kebijakan program KB berkesetaraan pender di Kelurahan Lontar
Baru?

25)Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Scrang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender?

B. KEPALA SUB.DIREKTORAT JAMINAN PELAYANAN KELUARGA
BERENCANA KOTA SERANG

- 1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan program
Keluarga Berencana {KB)?

2} Apakah Bapak/[bu mengetahut apa vang menjadi tujuan program KB?

3) Apa yang mendasari program KB?

4) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang”

5) Jika ya. bagaimana mckanisme penyusunan program kerja vang
Bapak/Ibu susun di kantor DP3AK B Kota Serang?

6) Siapakah vyang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan
program KBY

7) Apakah ada dukungan angparan dari pemerintah daerah terhadap
kebijakan program Keluarga Berencana di Kota Serang”

8) Jika ada. untuk apa anggaran tersebut digunakan?

9) Menurut Bapak/Ibu apakah program KB harus melaksanakan prinsip
kesetaraan gender?

- 10)Menurut Bapak/Ibu bagaimana program KB yvang berkesetaraan
gender itu?

11} Apa tolok ukur atau indikator nvata darl program KB berkesetaraan
gender?

12) Siapakah yang bertanggung jawab dalam  pelaksanaan  kebijakan
program KB perspektil kesetaraan gender di Kota Serang?

13) Apa Bapak/Ibu mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru®

14) Bagaimana pandangan Bapaki/lbu mengenai pelaksanaan kebijahan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

15) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan Lontar Baru?

16) Apakah menurut Bapak/Ibu pelaksanaan program K3 di Kelurahan
Lontar Baru berkesetaraan gender?

17) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilayah
Kelurahan Lontar Baru’?

18) Bagaimana bentuk sosialisasi yang diadakan oleh pelaksana program?

19) Baerapa kali dan dimana diadakan sosialisasi?

20) Kepada siapa Bapak/Ibu sosialisasikan?

21) Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kebijakan
program KB berspektil kesctaraan gender di Kelurahan [Lontar Baru.
Kota Serang, Banten?

22)yDalam pelaksanaan kebijakan program KB apakah Bapak/Ibu
melibatkan SKPD lainnya?
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23) Bapaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKPD vang

terkait dengan kebijakan KB di Kelurahan [.ontar Baru?

24) Apakah dibentuk tim atau kelompok kerja dalam pelaksanaan

kebijakan program KB berkesetaraan pender di Kelurahan [ontar
Baru?

25) Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga Berencana (KB)

di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender?

C. PETUGAS PENYULUH KELUARGA BERENCANA {KB)
DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG

1)

2)

9

Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai pentingnva pelaksanaan
kebijakan program KB berspektif kesctaraan gender?

Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai pelaksanaan  Kebijakan
program KB dengan perspektif kesetaraan gender di Kelurahan | ontar
Baru?

Apa tolok ukur dar pelaksanaan kebijakan program KB berspekut
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?

Dalam pelaksanaan kebijakan program KB. adakah pedoman atau
petunjuk  teknis  pelaksanaan  kebijakan  program KB vang
berkesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?

Apakah Bapak/Ibu diberikan bimbingan secara tehkms oleh pihak
DP3AKB Kota Scrang uniuk peluksanaan kebakan program KB di
Kelurahanl.ontar baru?

Apakah Bapak/Ibu diberikan pengarahan oleh pihak DP3IAKRB Kota
Serang dalam  pelaksanaan  kebijakan  program KB harus
memperhatikan prinstp kesetaraan gender?

Bapaimana menurut  Bapak/lbu  mengenai pelaksanaan leknis
sosialisasi dan pelavanan KI3 ving berkesetaraan gender”

Bagaimana menurut  Bapak/Ibu  mengenanr tnghat partisipasi
perempuan dan laki-lakt dalam mengikuti setiap kegiatan KB? Apakah
sama antusiasnya?

Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi serta pelayanan KB b
Kelurahan Lontar Baru?

10) Bagaimana menurut Bapak:1hu hasil dari program Keluarga Berencana

(KB) di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang. Banten apakal telah
sukses dalam tolok ukur kesctaraan gender?

D. ANGGOTA KOMNAS PEREMPUAN

1) Bagaimana menurut Komnas Perempuan mengenal implementas

kebijakan program KB dalam perspekul Kesetaraan Gender di
Indonesia?

2) Apakah Komnas Perempuan pernah mendengar. mengetahu lebih

rinci mengenai implemcntasi kebijakan program KB di Kota Serang?
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Apakah dalam implementasi kebijakan program KB di Kota Serang
telah setara gender?

3) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan mengenai
pentingnya Komnas Perempuan mengajak  laki-laki  maupun
perempuan yang telah menikah mengikuti program KB secara aktif?

4} Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan sudah adil dan
setara genderkah pelaksanaan program KB di Indonesia? Bagaimana
dengan Kota Serang?

5) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan apakah telah
setara dalam kesamaan peran dan partisipasi pemakaian kontrasepsi
dalam hubungan suami-istri di Indonesia? Bagaimana dengan di Kota
Serang sudah setara genderkah bahkan jika ditilik dari pemakaian
kontrasepsi?

6) Bagaimana sudut pandang Komnas Percmpuan mengenai kebijakan
pemerintah  dan implementasi  kebijakan  program KB telah
berlangsung dan dijalankan sclama im? sudahkah nrencerminkan
kesetaraan gender?

7y Dalam sudut pandang Kommnas Perempuan. apakah  pemerintah
mensosialisastkan program K3 secara akut lewal beragam cara dan
aksi, bekerja sama dengan penvulub Keschatan dengan pendekatan
setara gender?

8) Apakah Komnas Perempuan akuf melakukan dialog atau herja sama
dalam menyuarakan pentingnva kKesctaraan gender dalam program KB
dengan para penyuluh keschatan dalam upava penvuluhan, konseling
dengan mengundang tokoh agama. tokoh masyarakat. semua pasangan
menikah baik 1tu para istrt maupun para suami. semua diundang tanpa
pembedaan”?

9) Jika memang ada ketimpangan peran dan partisipasi ber-KB dalam
hubungan suami-istri, apakah dalam hal int Komnas perempuan.
pctugas-petugas pemerintahan. penyululi, maupun tokoh-tokoh agama
dan masyarakat semua berperan akuf dalam  mensosialisasikan
kesetaraan gender (peran yang sama) dalam mengajak parusipasi atau
keikutsertaan baik laki-laki maupun perempuan baik dalam program
kesehatan, kesejahtcraan maupun dalam pemakaian alal Kontrasepsi?

10) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan hasil dan
program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia dan Khususnyva Kota
Serang, apakah menurut mereka telah sukses dalam tolok ukur
kesetaraan gender?

11)Bagaimana dengan partisipasi perempuan dan laki-laki apakah sudah
maksimal dalam program KB"”

12) Apa vang akan Komnas Pcrempuan lakukan jika mengetahui masih
banyaknya program pemerintah (dalam hal ini KB) banyvak merugikan
perempuan di mana hanya perempuan yang dibebant untuk ikut serta
dalam program KB?

13)Apa vang telah dilakukan oleh Komnas Perempuan dalam rangka

advokasi kepada pemerintah-pemerimtah daerah untuk
menyosialisasikan kesetaraan gender dalam pembentukan peraturan
daerah?
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14) Adakah Komnas Perempuan aktif menyuarakan. menyosialisasikan

kesetaraan gender ke daerah-daerah (terutama di Kota Serang)?

E. ANGGOTA PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN ANAK (P2TP2ZA) PROVINSI BANTEN

1
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8

9}

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa vang dimaksud dengan program
Keluarga Berencana (KB)?

Apakah Bapak/Ibu mengetahut apa yang menjad: tujuan program KB?
Apa yang mendasari program KB?

Apakah program KB juga diterapkan di Kota Scrang?

Apakah P2TP2A memiliki  koordinasi dan  komunikasi  dengan
DP3AKB Kota Serang dalam program KB?

Apakah P2TP2A ikut berperan dalam pelaksanaan kebijakan program
KB di Kota Serang?

Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A mengenal pentingnya
P2TP2A mengajak laki-laki maupun perempuan vang telah menikah
mengikuti program KB secara akuf?

Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A sudah adil dan setarakah
pelaksanaan program KB? Bagaimana dengan kesamaan peran dan
partisipasi pemakaian kontrasepsi dalam  hubungan suami-istri di
Indonesia?

Bagaimana sudut pandang P2TP2A mengenai kebijahan pemerintah
dan implementasi kebijakan program KB telah berlangsung  dan
dijalankan setama ini? sudahkan mencerminkan kesetaraan gender?

10) Dalam sudut pandang P2TP2A. apakah pemerintah mensosialisasikan

program KB secara aktif lewat beragam cara dun akse. bekerja sama
dengan penyuluh keschatan dengan pendekatan setara gender?

1) Apakah P2TP2A aktif melakukan dialog arau kerja sama dalam

menyuarakan pentingnya kesctaraan pender  dalam program KB
dengan para penyuluh keschatan dalam upava penyuluhan, konseling
dengan mengundang tokoh agama. tokoh masyarakat. semua pasangan
menikah baik itu para istri maupun para suami, semua diundang tanpa
pemhedaan?

12) Jika ada ketimpangan pcran dan partisipasi ber-K B dalam hubungan

suami-istri, apakah dalam hal ini P2TP2A, petugas-petugas
pemerintahan, penyuluh, maupun tokoh-tokoh agama dan masyarakat
semua berperan aktif dalam mensosialisasikan kesetaraan  gender
(peran yang sama) dalam mengajak partisipasi atau keikutsertaan baik
laki-laki maupun perempuan dalam pemakaian kontrasepsi”

13)Bagaimana menurut sudut pandang P2IP2A hasil dari program

Keluarga Berencana (KB) di [ndonesia dan Khususnya Kola Scrang.
apakah menurut mereka telah sukses dalam (olok ukur kesetaraan
gender?

14) Bagaimana dengan partisipasi perempuan dan laki-laki apakah sudah

maksimal dalam program KB di Kota Serang?

15) Apa yang tclah dilakukan oleh P2TP2A dalam rangka advokasi kepada

pemerintah daerah Provinsi Banten dan Kota Serang untk
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menyosialisasikan kesetaraan pender dalam pembentukan peraturan
daerah mereka?

16) Adakah P2TP2A aktil menyuarakan. menyosialisasikan kesetaraan
gender ke daerah-daerah di Provinsi Banten (terutama di Kota
Serang)?

F. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARL, KOTA
SERANG

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana’?

2) Apakah DBapak/Ibu mengetahui organisasi  vang melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

3) Apakah Bapak/Ibu pernah  mendapatkan  informasi mengenai
pentingnya program KB berkesetaraan gender?

4} Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai istitah kesetaraan gender?

5) Apakah Bapak/Tbu mendukung program K83 vang berkeselaraan
gender?

6) Apakah menurut Bapak/[bu pemerintah pernah melakuhan sosialisasi-
komunikasi tentang kehijakan program KB kepada massarakat secara
langsung?

7) Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman masvarakat temang
penerimaan kebijakan program KB?

8) Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman  masvarakat  tentang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan pender?

9} Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB?

10) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu) dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi'?

11) Jenis kontrasepsi apa vang Bapak/Ibu pakai”

12) Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktul dalam memakai alat
kontrasepsi?

13)Bagaimana menurut Anda mengenar pentingnyva mengikuti program
KB secara aktif?

14) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

15) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB rerutama dalam
kesamaan peran  dan  partisipasi pemakatan Kontrasepsi dalam
hubungan suami-istni?

16) Bagaimana menurut Anda Kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ikut
serta menyosialisasikan?

17) Apakah dalam konseling dan penvuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan. konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan [bu-ibu semua tanpa pembedaan?

18) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KI13) tclah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?

Tugas Aknir Program Magister (TAPM) 206

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TER%H% pdf

G. TOKOH MASYARAKAT DI KELURAHAN LONTAR BARL, KOTA
SERANG

I} Apakah Bapak/lbu mengetahui tentang program Keluarga Berencana”

2) Apakah Bapak/Ibu mengetahui organisasi vang melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan massarakal anda”?

4) Apakah Bapak/Ibu pernah  mendapatkan  informasi  mengenai
pentingnya program KB herkesetaraan gender?

5) Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender?

6) Apakah Bapak/[bu mendukung program KB vang berkesetaraan
gender?

7) Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung?

8) Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman masvarakat tentang
penerimaan kebijakan program KB?

9) Bagaimana menurut Bapak/Tbu pemahaman masyarakar  tentang
pencrimaan kebijakan program KB berspektil kesetaraan gender?

13) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program K37

1) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan akul dalam menyosialisasikan kesctaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu)  dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

12} Apakah para penyuluh kesehatan akul melakukan  pensvuluhan.
konseting dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun pdara suami. scmua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan?

|3) Apakah pemerintah dalam  hal i petugas-petugas pemenntahan.
penyuluh. tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tohoh agamu seniua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian Kontrasepsi?

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak/Ibu pakai®?

15) Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktif dalam memakai alat
kontrasepsi?

16) Bagaimana menurut Anda mengenal pentingnya mengikulti program
KB secara aktif?

17) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyvarakat mengajak
laki-lak? maupun perempuan (suami dan istr) vang telah menikah
mengikuti program KB secara aktif?

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipast pemakaian  kontrasepst  dalam
huhungan suami-istri?
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20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah dacrah ikut
serta menyosialisasikan®?

21) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan. konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan lbu-tbu semua tanpa pembedaan?

22}y Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa?

23)Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria‘para Rapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi?

24) Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal ini
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutsertaan para
Bapak dalam program KB?

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Rerencana (KB (elah sukses
dalam meningkatkan kesctlaraan gender di Kelurahan Lontar Baru”?

H. TOKOH AGAMA DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana?

2} Apakah DBapak/lIbu  mengetahul  organisasi  vang  melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

3) Scberapa penting menurut Anda program KB untuk menmgkatkan
kesehatan dan kescjahteraan keluarga di lingkungan masyarakat anda?

4) Apakah Bapak/tbu pernah mendapatkan informasi  mengenai
pentingnya program KB berkesetaraan gender?

5) Apakah Bapak/lIbu mengetahui mengenai istilah Kesetaraan pender?

0) Apakah Bapak/tbu mendukung program KB vang berkesetaraan
gender?

7) Apakah menurut Bapak/[bu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakal secara
langsung?

8) Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman masvarakat tentang
pcnerimaan kebijakan program KB?

9) Bagaimana menurut Bapak/lbu pecmahaman  masyarakat  fentang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender?

10) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktil sosialisasi dan program K37

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-pctugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesctaraan gender
{peran yang sama balk bapak-bapak maupun ibu-ibul  dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

12) Apakah para penyuluh keschatan aktif melakukan  penvuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para suami. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pcmbedaan?

13) Apakah pemerintah dalam hal i petugas-petugas  pemeritahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun ohoh-tokoh agana semua
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berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran vang
sama) datam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi”

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak/lbu pakai?

15) Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktif dalam memakai ala
kontrasepsi?

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnva mengikuti program
KB secara aktif?

17y Apakah menurut Anda sudah setara pender kah dalam pelaksanaan
program KB di Keturahan Lontar Baru?

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyvarakat mengajak
laki-taki maupun perempuan (suami dan istri} yang telah menikah
mengikuti program KB secara aktif”

19} Apakah menurut anda penting mengikuti program K3 terutama datam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri?

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan prograrmn KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ihwt
serta menyosialisasikan?

21)Apakah dalam konseling dan penyuluban KB para penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan fbu-ibu semua tanpa pembedaan?

22y Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib tkut serla dalam program K337 Mengapa”

23)Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria‘para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi?

24)Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda datam hal
partisipasi pria dalam ketkut sertaannya dalam program Kl¥/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutsertaan para
Bapak dalam program KB?

25) Apakah menurut Anda program Kecluarga Berencana (K3 elah sukses
dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

A. KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN,
PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA BERENCANA
(DP3AKB) KOTA SERANG (Drs. H. Alam Darussalam, M.Si).

1) Apakah Bapak mengetahui apa vang dimaksud denpan program
Keluarga Berencana (KB)? Program KB adalah program vang
diperuntukkan untuk mengendalikan permasalahan  kepadatan
penduduk. Ini merupakan program nasional dari pemerintah pusat,

2} Apakah Bapak mecngetahui apa vang menjade tujuan program KB?
Pengendalian tingkat kelahiran dan mencgah kematian ibu dan bavt.

3) Apa yang mendasari program KB? Kepadatan penduduk dan tingkat
kematian ibu dan bayi.

4) Apakah program KB juga ditcrapkan di Kota Serang? Ya past,
Kebnakan program K3 harus dilaksanakan baik di tataran nasional
maupun di daerah. scmua harus mendukung program KB,

5) Jika ya, bagaimana meckanisme penvusunan program kerja vang Bapak
susun di kantor DP3AKB Kota Scrang? Mekanismenya dapat anda
tanyakan langsung ke Bidang Keluarpa Berencana. Yang sava tahu.
program KB mengacu pada BKKBN Tingkat nasional mclaln
kegiatan peningkatan partisipasi pria dan promosi keluarga berencana,

6) Siapakah yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan Kebijakan
program KB? DPIAKB Kota Serang datam hal imi Bidang Keluarga
Berencana. DP3AKB Kota Serang dibentuk atas peraturan daerah kota
serang no.10 tahun 2008, tentang pembentukan dan susunan organisast
lembaga teknis daerah Kota Scrang.

7 Apakah ada dukungan anggaran dari pemerintah dacrah terhadap
kebijakan program Kcluarga Berencana di Kota Serang? Ada. namun
belum bisa dikatakan cukup dalam menyvediakan kontrasepsi maupun
sarana-prasarana yvang setara gender.

8) Jika ada, untuk apa anggaran tersebut digunakan? Untuk membiaval
kegiatan, scperti penyuluhan, monitoring-evaluasi. bimbingan teknis
ke puskesmas-puskesmas. rumah sakit, klinik-klinik.

9) Menurut Bapak apakah program KB harus melaksanakan prinsip
kesetaraan gender? Ya. scharusnya memang setara gender. Laki-luke
dan percmpuan sama-sama berpartisipast dalam program KB,

10) Menurut Bapak bagaimana program KB vang berkesetaraan gender
itu? Laki-laki dan perempuan ikut serta dalam program KI[3.

11)Apa tolok ukur atau indikator nyata dari program KB berkesctaraan
gender? Jumlah kesertaan laki-laki dan perempuan yang sama dalam
kesertaan aktif ber-KB. Salah satunya pemakaian Kontrasepsi vang
harusnya berimbang.

12) Siapakah yang bertanggung jawab dalam pclaksanoan  kebijakan
program KB perspekiil kesetaraan gender di Kota Serang” DP3AKB
Kota Serang

13) Apa Bapak mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru? Ya
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14) Bagaimana pandangan Bapak mengenai pelaksanaan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Keikutsertaan KRB nya baik

15) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan Lontar Baru? DP3AKB Kota Serang. Puskesmas
Singandaru

16) Apakah menurut Bapak pelaksanaan programt K3 di Kelurahan Lontar
Baru berkesetaraan gender”? Belum setara gender

17} Adakah sosialisasi dan komunmkasi kebijakan program KB di wilavah
Kelurahan Lontar Baru? Pernah ada penvuluban tahun 2015, sekarang
belum ada lagi. Tapi ada konseling-konseling di puskesmas dan
posyandu, rumah sakit dan posyandu

18) Bagaimana bentuk sosialisasi yvang diadakan olch pelaksana program?
Konseling-konseling di puskesmas atau klinik-kiinik bidan swasta,

19) Berapa kali dan dimana diadakan sosialisasi? Sudah lama va terakhir
2015 di puskesmas singandaru scingat sava.

20)Kepada siapa Bapak sosialisasikan? Masyvarakat lontar baru dan
petugas lapangan.

21) Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kebijakan
program KB berspektif kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru,
Kota Serang, Banten? Hanya ibu-ibu vang hadir. bapak-bapaknya
sama-sekali idak hadir dalam penvuluhan.

22) Dalam pelaksanaan kebijakan program KB apakah Bapak melibatkan
SKPD lainnya? Melibatkan pukesmas dan runah sakit kencana

23)Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKP1 vang
terkait dengan kebijakan KB di Kclurahan lontar Baru? Baik dan
lancar dalam komunikasi dan koordinasi. Kami sudah  banvak
melakukan koordinasi dengan Puskesmas hingga sampar ke Pos
Pelayanan Terpadu (Posvandu). Kami juga banvak memenuhi alat-alat
kontrasepsi sepcrti 1UD, Implant. sunuk KB. pil KB, dan Kondom
untuk Puskesmas Singandaru. Sedangkan untuk pelaksanaan MOW
dan MOP dapat dilakukan di Rumah Sakit Kencana. rujukan kami ke
sana.

24) Apakah dibentuk tim atau Kelompok kerja  dalam  pelaksanaan
kebijakan program KB berkesetarann gender di Kelurahan Lontar
Baru? Tidak ada khusus dalam bidang Kcluarga Berencana tapr d
DP3AKB Kota Serang ada bidang vang Khusus melavani atau
menangani pengarusutamaan gender.

25) Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang. Banten apakah clah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Belum pastinva. karena sanpat
sedikit laki-laki yang ikul ber-KB sceara akul. Karcna paling banyvak
ibu-ibunya saja yang memakai kontrasepsi.
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B. KEPALA BIDANG KELUARGA BERENCANA KOTA SERANG
PADA DP3AKB KOTA SERANG (i1j. 1da Dahlia, S.Sos., M.Si).

1) Apakah Ibu mengetahu apa yang dimaksud dengan program Keluarga
Berencana (KRB)?  Program KB adalah  program  pengendalian
kependudukan. Karena pertambahan penduduk vang semakin banvak
dan padat di Indonesia.

2) Apakah Ibu mengetahui apa vang menjadi wijuan program KB?
Pengendalian kependudukan. keschatan reproduksi masvarakat

3) Apa yang mendasari program KB? Didasarkan padatnya penduduk di
Indonesia dan tingkat kematian ibu dan anak vang tinggi.

4) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Scrang? Karena ini
program nasicnal. maka dilaksanakan di scluruh wilavah (ndenesia
dari pusat hingga daerah.

5) Jika ya, bagaimana mckanisme penyusunan progranm kerja yvang lbu
susun di kantor DP3AKDB Kota Serang? Dalam  implementas
kebijakan program KB, vang harus  didahulukan  adalah
menindaklanjuti  aturan  dari pemerintah pusat. Caranva melalui
pemerintah daerah Kota Scerang melalui DP3IAKR Kota Serang dengan
dukungan dari DPRD Kota Scrang. schingga pendanaan terjamin
untuk kegiatan KB.

6) Siapakah vang bertanggungiawab terhadap pelaksanaan kebijakan
program KB? DP3AKDB Kota Scrang khususnyva Bidang Keluarpa
Berencana

7y Apakah ada dukungan anggaran dan pemerintah daerah terhadap
kebijakan program Keluarga Berencana di Kota Serang” Ya pasti ada
dukungan anggarannya. karena memang harus ada angparannya. int
kan program nasional.

8) lika ada, untuk apa anggaran tersebut digunakan” Anggaran tersebul
atau pendanaan untuk menjamin ketersediaan pasokan barang-barang
atau alat-alat kontrasepsi schingga sesuai untuk kebutuhan masvarakat,

9y Menurut Ibu apakah program KB harus melaksanakan  prinsip
kesetaraan gender? Scharusnva begitu, harusnya sctara gender.

10) Menurut Ibu bagaimana program KI3 vang berkesctaraan gender it
Semua masyarakat berpartisipasi. terutama pasangan usia subur. baik
laki-laki maupun perempuan harus aktif memakar alat kontrasepsi atau
saling mengingatkan,

11} Apa tolok ukur atau indikator nyata dant program KB berkesctaraan
gender? Tolok ukurnya dari tingkat kesertaan pengpunaan alat
kontrasepsi

12} Apa Ibu mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru? Ya. tahu

13) Bagaimana pandangan fbu mengenai pelaksanaan kebijakan program
KB di Kelurahan T.ontar Baru? Sangat baik namun memang belum
setara gender. Tingkat partisipasi pemakaian  Kontrasepst bark.
walaupun kebanyakan perempuan yang menggunakannya. Walau kami
memang masih melihat banyak pasangan usia subur yang enggan
mengikuti program KB,
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14) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan Lontar Baru? DP3AKB Kota Scrang. walau demikian
dalam pelaksanaan program KB hingga tingkat keturahan. RW hingga
RT, kami banyak dibantu. Dalam anggaran kami dibantu DPRD Kota
Serang. Kemudian kami berkoordinasi dengan UPT [Balai KB
Kecamaian, Puskesmas dan Rumah Sakit Kencana.

15) Apakah menurut tbu pelaksanaan program KB di Kelurahan Lontar
Baru berkesetaraan gender? Saya tahu dan akui bahwa memang belum
setara gender

16) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilavah
Kelurahan Lontar Baru? Terakhir tahun 2015 untuk penvuluhan,
sedangkan konseling dilakukan cukup sering di puskesmas dan
posyandu. Kami banyak melakukan sosialisasi juga dengan baliho-
baltho, pamflet-pamflet dan leaflet-icaflet.

17) Bagaimana bentuk sosialisasi vang diadakan oleh pelaksana program?
Penyuluhan, konseling, Ya 1tu dari baliho-baliho. leafler dan pamilet
yang disebarkan lewat puskesmas-puskesmas. possandu. pos-KB dan
sub-sub pos KB.

18) Berapa kali dan dimana diadakan penvuluhan dan konseling? Terakhir
penyuiuhan tahun 2015 di puskesmas singandaru. Kalau Konscling
selalu dilakukan di puskesmas singandaru dan posvandu-posvandu

19)Kepada siapa lbu sosialisasikan?  Kepada massyarakat terutama
pasangan usia subur

20} Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementast kebijakan
program KB berspektif kesctaraan gender i Kelurahan Lontar Baru.
Kota Serang, Banten? Penganggaran kontrasepsi laki-laki tidak
sebanyak untuk perempuan karena permuintaan kontrasepsi perempuan
memang jauh lebih banyak dari kontrasepsi laki-laki

21)Dalam pelaksanaan kebijakan  program KB apakah Bapak:/Tbu
melibatkan SKPD lainnya? UPT KB Kecamatan., Puskesmas dan
Rumah Sakit DKT Kencana

22) Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKPIY vang
terkait dengan kebijakan KB di Kelurahan bontar Bara? baik dan
lancar. Kami selalu memonitor kegiatan puskesmas dan rumah saki
mengenai pelayanan KB. peralatan. tempat tidur. obat-obatan. atat
kontrasepsi.

23) Apakah dibentuk tim atau kelompok kerja dalam  pelaksanaan
kebijakan program KB berkesctaraan gender di Kelurahan ontar
Baru? Tidak. kami belum fokus pada Kkesetaraan gender dalam
program KB. kamt masih berfokus pada pengurangan laju penduduk
yang pesar, karena semakin padalnyva Kola Serang.

24) Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang, Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Memang kami akui. kami tidak
banyak menekankan indikator kesctaraan gender di Kot Serang.
karena memang menurut kami keselaraan gender belum penting dan
belum cocok diterapkan dalam implementast kebijakan program KB
ini. Di Lontar Baru juga masih banyak keluarga yang tdak mau ikul
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serta dalam program KB, mereka enggan mengpunahan alat-alat
kontrasepsi, anak-anak mereka masih di atas tiga bahkan lehih banvak.
kami banyak menemukan keluarga yang anak-anaknva masih di atas
lima orang. Kami benar-benar sulit memfokuskan diri pada hal
kesetaraan gender.

C. KEPALA SUB. BIDANG KOORDINASI INFORMASI DAN EDUKASI
(KIE) KELUARGA BERENCANA KOTA SERANG PADA DPIAKB
KOTA SERANG (Imas Khotimah, S.Pd., M.Si.).

1} Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan program Keluarga
Berencana (KB)? Program KB merupakan program nasional untuk
menekan angka pertumbuhan  penduduk vang  tnggi melaln
pemahaman kesehatan reproduksi dan pengaturan kelahiran.

2) Apakah Tbu mengetahui apa yang menjadt tujuan program KB?
Tujuannnya selain untuk pengendalian masalah penduduk juga
keschatan seksual dan reproduksi masvarakat.

3) Apa yang mendasari program KB7 Didasarkan padatnyva penduduk di
Indonesia dan tingkat kematian ibu dan anak vang tinggr,

4) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang? Ya tentu.
Karena program KB program nasional. maka dilaksanakan di seluruh
witayah Indonesia dari pusat hingga dacrah. termasuk di Kota Serang.

5) Jika ya, bagaimana mekanisme penvusunan program kerja vang Ibu
susun di kantor DP3AKDB Kota Scrang? Dalam implementasi
kebijakan  program KB. vyang harus  didahuivkan  adalah
menindaklanjuti aturan dari  pemerintah  pusal.  Melalui melaln
DP3AKB Kota Serang dengan dukungan dan DPRD Kota Scrang.
sehingga pendanaan terjamin untuk kegiatan KB.

6) Siapakah vang bertangpungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan
program KB? DP3AKB Kota Serang Khususnyva Bidang Keluarga
Berencana. Untuk tugas dan tanggung jawab pelaksanaan tergantung
oleh SOTK nya masing-masing. misal kanu bertangeuny jawab dalam
advokasi, komunikasi. informasi dan cdukasi. maka kann metakukan
koordinasi di bidang tersebut dengan balai atau VP Kecamatan.
kemudian ke puskesmas-puskesmas dan rumah sakit tertentu untuk
melakukan penandatangan perjanjian kerja sama. Seringkali kami juga
langsung menangani administrasi dan turun ke lapangan juga karena
kurangnya sumber daya manusia.

7) Apakah ada dukungan anggaran dari pemerintah daerah terhadap
kebijakan program Keluarga Berencana di Kota Serang” Ya past ada
dukungan anggarannya. memang harus ada anggarannya. program KB
program nasional. Namun kami masih sangat kekurangan masalah
tenaga administrasi dan petugas penvuluh lapangan. lumlahnya masih
sangat kurang, sehingga kami sering melakukan semuanya sendtri.

8) Jika ada, untuk apa anggaran tersebut digunakan? Anggaran tersebut
atau pendanaan untuk menjamin ketersediaan pasokan barang-barang
atau alat-alat kontrasepsi sehingga sesuai untuk kcbutuhan masvarakat,
Seclain itu untuk sosialisasi dan komunikasi. seperti penvuluban-
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penyuluhan, alat-alat sosialisasi seperti baliho. leaflet dan pamflet.
Kemudian penyediaan prasarana dan sarana-sarana. Kami  juga
memiliki mobil-mobil pelayanan KB,

9) Menurut lbu apakah program KB harus melaksanakan prinsip
kesetaraan gender? Seharusnya begitu. harusnya setara gender. Namun
memang kebanyakan dalam kegiatan-kegiatan  penyuluhan  dan
konseling hanya dihadari oleh ibu-ibu. Bapak-bapak jarang sekali vang
mau hadir pada penyuluhan dan konseling. apalagi untuk memakai
kontrasepsi, dapat dikatakan kurang.

10) Menurut Ibu bagaimana program KB vang berkesetaraan pender itu’
Semua masyarakat berpartisipasi. lerutama pasangan usia subur. baik
laki-laki maupun perempuan harus aktif memakai alat kontrasepsi atau
saling mengingatkan, Baik laki-laki dan perempuan hadir pada
penyuluhan dan konseling schingga memaharnn benar program K13 dan
masalah kesehatan reproduksi.

11) Apa tolok ukur atau indikator nyata dan program KB berkesetaraan
gender? Tolok ukurnya dar tingkat kesertaan  pengpunaan alat
kontrasepsi.

12) Apa Ibu mengetabui wilayah Kelurahan Lontar Baru”Ya. tahu

13) Bagaimana pandangan lbu mengenat pelaksanaan kebijakan program
KB di Keluraban [Lontar Baru? Sangat baik namun memang belum
setara gender. Tingkat partisipasi pemakaian Kontrasepst  baik.
walaupun kebanyakan perempuan yang menggunakannya. Kami
memang masih mehhat banyak pasangan usia subur vang enggan
mengikuti program KB. Tahun 2016 kemarin. kamt melakukan
pemusnahan kontrasepsi kondom vang jumlahnva ribuan di Puskesmas
Singandaru. Ini akibat minimnya pemakaian kondom di wilavah
Kelurahan Lontar Baru, Hampir tidak permnah ada permintaan kondom.
sangat jarang. llanya beberapa orang yang meminta. Kalau mau
dibilang mubazir, pasti memang mubazir. Tapy mau bagmmana lagi
kondom-kondom tersebut sudah kadaluwarsa dan sudah ak lavak
pakai, maka harus dimusnahkan.

14) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam petaksanaan program KB s
Kelurahan Lontar Baru? DP3AKB Kota Serang. walau demikian
dalam pelaksanaan program KB hingga tngkat kelurahan, RW hingga
RT, kami banyak dibantu. Dalam anggaran Kami dibantu DPR Kot
Serang. Kemudian kami berkoordinasi dengan CPT Balar KB
Kecamatan, Puskesmas dan Rumah Sakit Kencana.

15) Apakah menurut Ibu pelaksanaan program KB di Kelurahan Lontar
Baru berkesetaraan gender? Sangat tidak berkesctaraan gender. Jlika
dilihat dari penyecdiaan alat-alat kontrasepsi saja sudah terhhat tudak
sctara gender, karena paling banyak tersedia di berbagar fasilitas
kesehatan hingga posyandu adalah kontrasepsi untuk perempuan.
Kami melihat tidak tertariknya kaum bapak untuk ihut serta dalam
program KB. Jadi menurut kami agar lebih efisien tehih baik kaum ibu
saja vang menjadi prioritas program KB ini. kami menpangpgap
hasilnya juga sama saja. Yang paling penting hasilnva adalah
pengendalian penduduk.
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16) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilavah
Kelurahan Lontar Baru? Ada kebanyakan baliho-baliho. leaflet.
pamflet dan konseling di pukesmas dan posyandu-posvandu. Jika
masuk dalam tataran teknis lapangan ke Kelurahan Lontar Baru. sava
akan jujur memang kami melihat Lontar Baru schelah mata dalam
prioritas  penyuluhan-penyuluhan dan sosialisasi. Apatagi masalah
kesetaraan pender malah  hampir tidak menjadi prioritas dalam
program KB. Lontar Baru bukan daerah prioritas kami. kami prioritas
daerah lain yang sedikit terpencil dan jauh dari pusat Kota Serang.
seperti kramatwatu, taktakan. kasemen.

17) Bagaimana bentuk sosialisasi yang diadakan oleh pelaksana program?
Sosialisasi dilakukan banyak cara dari baliho. pamflet dan lafler.
Penyutuhan tidak lagi dt lakukan. Konseling terus dilakukan di
puskesmas singandaru dan lewat posyandu-posvandu. Karena jumlah
staft kurang, kami kurang kalau masalah turun ke lapangan. karena
jumlah staff sangat kurang. Kami: mempercavakan pihak pushesmas
saja vang turun ke lapangan.

18) Berapa kali dan dimana diadakan penvuluhan dan konsching? Terakhie
penvuluhan tahun 2015 d puskesmas singandaru. Kalau konsehng
selalu dilakukan di puskesmas singandaru dan posyvandu-posyvandu

19)Kepada siapa Ibu sosialisasikan? Masyarakal dan pasangan-pasangan
usia subur. Namun memang kami tidak mengadvokasi tokoh-tokoh
masyarakat ataupun agama, karena keterbatasan wakiu dan anggaran
dana. Scmoga ke depan kami bisa berkomunikasi dan sosialisasi
tentang program KB bcerkesetaraan  gender  dengan mengajak
sertatokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama.

20} Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementast kebijakan
program KB berspektif kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru.
Kota Serang, Banten? masyarakat umumnya mendukung program KB,
Tidak ada penolakan dari masyarakat mengenai program KB, Namun
memang partisipasi terbanyak adalah para ibu dalam program KB dh
Kelurahan lontar Baru. Banyak sekali permintaan alat kontraseps
perempuan di [ontar Baru. Para bapak memang ttdak berpartisipas
dalam penyuluhan maupun konseling KB. apalagi dalam pemakaan
kontrasepsi terhilung sangat minim.

21)Dalam pelaksanaan kebijakan program KB apakah Ibu mchibatkan
SKPD lainnya? Ya kami melibatkan SKPD lain. DPRD Kota Scrang
dalam penganggaran, UPT Balai Kccamatan untuk (eknis penyuluhan
KB, kemudian Puskesmas dan Rumah Sakit Kencana. Kanu
melakukan penguatan pendataan keluarga dan peta pasangan usia
subur sebagai target program KB. Kami merckapilulasi pendalaan
pelayanan kontrasepsi di tingkat kecamatan dan tenisnya di
puskcsmas-puskesmas  tingkat  Kelurahan.  Kami  merekapitulast
pelayanan KB di Rumah Sakit Kencana.

22) Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKPD vang
terkait dengan kebijakan KB di Kelurahan Lontar Bara? Baik dan
jancar dalam koordinasi dan penyediaan alat-alat kontrasepsi. serta
sarana-sarana penunjang program KB seperti tlempat tidur atau obgsyn
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bed. Kami DP3AKB Kota Serang juga melakukan bimbingan eknis
dan monitoring-evaluast berkala untuk program KB ke fasilias-
fasilitas kesehatan. Untuk Kelurahan Lontar Baru kami juga
berkoordinasi dalam pcrencanaan. pendistribusian media komunikasi.
informasi dan edukasi. Kami juga berkoordinasi dengan BKKDBN
Provinsi Banten untuk teknis kebijakan. perencanaan. pendistribusian
media KIE, koordinasi dan pembinaan. BKKBN Provinsi juga sering
melakukan monitoring dan evaluasi ke DP3AKD Kola Scrang.

23)YApakah dibentuk tim atau kelompok kerja dalam pelaksanaan
kebijakan program KB berkesetaraan gender di Kelurahan Lontar
Baru? Tidak. Karena kami tidak prioritas dalam pengarusutamaan
gender dalam program KDB. Malah sejujurnya kami melihat sebelah
mata masalah kesetaraan pender dalam program KB im. kami sa
masih punya masalah tentang administrasi. Contohnya di bidang
Advokast dan KIE ini, jumlah personil kurang. terutama vang
berkompeten di bidang KB. Kalau untuk administrasi memang bisa
dipegang oleh Kkaryawan magang. tapi untuk kompetens: Tainnya
tcrutarna penyuluh lapangan sangat Kurang kompeten. Sava sering
pusing membagi waktu untuk teknis lapanpan dan kegiatan lamnya.
karena sulit sekali memutuskan menghadirkan siapa untuk diutus
kegiatan tertentu, Mcenurut saya kalau orang-orang pintar memang
mungkin jarang yang mau masuk ke pemerintahan Kota. ujung-
yjungnya yang mengisi personil vang kurang kompeten. jadi itulah
kesulitan di bidang tcknis KB. makanya tidak ada tim atau kelompok
kerja dalam program KB terutama khusus meninjau tentang kesetaraan
gender.

24) Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga Berencana (KB
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Tidak setara gender. Alat
kontrasepsi Jetas tidak sectara pender dalam stok atau pasokannya
Penyuluhan memang sudah lama tidak dilakukan di Lontar Baru.
Konseling diisi olch ibu-tbu saja di puskesmas dan posvandu-
posyandu. Fasilitas layanan KB unwk pria juga hampic tdak ada
kecuali sediaan kondom dan rumah sakit kencana untuk MO,
Kesetaraan gender memang bukan tolok ukur kesuksesan dalam ber-
KB, tidak dianggap penting untuk wilayah Kota Scrang. Penyuluh
lapangan juga kurang dan kalaupun ada semua herjenis kelamin
perempuan. Semua kader perempuan. Bagi DP3AKB Kota Serang
sudah merasa cukup, jika masyarakat masth mau mengikutt program
KB, walaupun yang ikut hanya tbu-ibu.

D. KEPALA SUB. BIDANG JAMINAN PELAYANAN KB PADA DP3AKB
KOTA SERANG (Enong Suhaeti, 8.5t., M.Kes.).

1) Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan program Keluarga
Berencana (KB)? Program KB adalah program untuk menckan angka

pertumbuhan penduduk yang tinggi melalui pemahaman keschatan
reproduksi dan pengaturan kelahiran.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 217

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERGITAS TERB&P\%ﬁg pdf

2) Apakah lbu mengetahui apa yang menjadi tujuan program KB
Tujuannnya selain untuk pengendalian masalah penduduk juga lebih
lanjut memahami kesehatan reproduksi masvarakat.

3} Apa yang mendasari program KB? Didasarkan padainva penduduk di
Indonesia dan tingkat kematian ibu dan anak yang tinggi.

4) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang”? Ya tentu.

5) Jika ya, bagaimana mekanisme penyusunan program kerja vang Ibu
susun di kantor DP3JAKB Kota Serang? Sava tidak tahu kalau masalah
ini.

6) Siapakah yang bertanggungjawab lerhadap pelaksanaan kebijakan
program KB?” DP3AKB Kota Serang khususnya Bidang Keluarga
Berencana. Saya hanya masalah eksekusi saja. Kalau ada kabar ada

_ yang harus penyuluhan, baru kami ke lapangan.

7) Apakah ada dukungan anggaran dart pemerintah dacrah (erhadap
kebijakan program Keluarga Berencana di Kota Seranp? Ya ada.

8) Jika ada, untuk apa anggaran tersebut digunakan? Aduh saya ga paham
masalah itu. Coba tanya ibu imas

9) Menurut Ibu apakah program KB harus melaksanakan  prinsip
kesctaraan gender? Ga penting lah. kan beda program KB sama
masalah kesctaraan gender. Kesetlaraan gender masalah pemberdavaan
perempuan.

10) Menurut fhu bagaimana program KB yang berkesctaraan gender iw?
Saya ga mengerti ada kailannya program KB dan kesctaraan

11)Apa tolok ukur atau indikator nyata dan program KB berkesetaraan
gender? Tidak jelas juga ya. kesetaraan gender seperti apa. Yang jelas
tidak ada penolakan dalam program KB.

12) Apa Ibu mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru? Ya. 1ahu

13) Bagaimana pandangan lbu mengenai pelaksanaan kebijakan program
KB di Kelurahan lLontar Baru? Baik dan bagus aja. Banvak vang
menggunakan alat kontrasepsi terutama 1bu-ibunya.

14} Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan [Lontar Baru? DP3AKB  Kota Serang.  Puskesmas
Singandaru

15) Apakah menurut {bu pelaksanaan program KB di Kelurahan Lontar
Baru berkeselaraan gender? Aduh  sebenarnya saxa ga paham
kesetaraan pender. Bagi saya sudah cukup ibu-ibu mau tkut pakui
kontrasepsi.

16) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilayvah
Kelurahan Lontar Baru? Hal ini tanva ke advokasi dan KII. sava ga
mau tahu.

17) Bagaimana bentuk sosialisasi yang diadakan oleh pelaksana program!
Tanyua ke Advokasi dan KIE

|8)Berapa kali dan dimana diadakan penyuluhan dan  konsciing?
Sebenarnya saya bingung kalau disuruh atau ditanva mengenai
komunikasi, penyuluhan ataupun konseling. di bidang ini sava (erima
beres saja dari sub.bid advokast KIE KB. Memang bukan urusan sava
juga, saya sih kalau mereka (sub.bid advokasi KIF KB) sudah
melakukan komunikasi dan masyarakat setuju. baru turun ke lapangan.
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Kalau tidak setuju ya sudah saja, tidak usah memaksa mereka. sava
malas kalau harus mengkomunikasikan pada orang-orang itu suka
tidak nyambung. Memang pernah sekali sub.bid advokasi KIE katakan
sudah komunikasi ke warga taktakan beberapa bulan vang lalu. tapi
ternyata sampai di sana belum warga malah menolak pelavanan KB
yang dimonitor oleh kami, pelaksananya dari puskcsmas laktakan,
terpaksa kami lakukan penyuluhan ulang. bayangkan kami ini cuma
teknis pelayanan tapi harus repot-repot melakukan penyuluhan seperti
itu, belum di kantor tugas menumpuk karena kurang stal. jadi sering
bentrok sana-sini. Jadi sekarang kalau tidak konsisten kabarnva dari
sub.bid lainnya itu lebih baik tidak perlu ikut turun. karena akan
semakin berkejaran dengan tugas-tugas lain di kantor.

19} Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kehijakan
program KB berspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru.
Kota Serang, Banten? Untuk perspektif kesetaraan gender. tanya aja ke
sub.bid pengarusutamaan gender. sebenarnya tidak ada sinkronnya
antara kesetaraan gender dan pelayanan KB. Sava bingung masalah
kesetaraan gender itu, yang penting menurut saya cukup saja ihu-ibu di
Kota Scrang ini ikut KB. Di sini bukan jakarta. harus laki-laki juga
ikut KB. D1 Kota Serang. khususnya Lontar Baru. ibu-ibu ikut ber-KR
dengan jumlah besar saja sudah bagus. tidak perlu ribetlah.

20} Dalam pelaksanaan kebijakan program KB apakah lbu mchibatkan
SKPD lainnya? Ya kami mchbatkan SKPD lain. DPRD) Kowa Scrang
dalam penganggaran, UPT Balai Kecamatan untuk teknis penyvuluhan
KB, kemudian Puskesmas dan Rumah Sakit Keneana.

21) Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan SKPD yang
terkait dengan kebijakan KB di Kelurahan Lontar Baru? Baik. Kam:
koordinasi mengenai persediaan stok alat kontrasepsi untuk menjamin
pelayanan KB di berbagai fasilitas kesehatan.

22) Apakah dihentuk tim atau kelompok kerja dalam pelaksanaan
kebijakan program KB berkesetaraan gender di Kelurahan Lontar
Baru? Tidak.

23} Bagaimana menurut anda hasil dart program Keluarga Berencana (K3}
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Scrang. Banten apakah telah sukscs
dalam tolok ukur keselaraan gender?  Mungkin memang tidak setara
gender, kalau indikatornya pemakaian kontrasepsi. Karena jumlah
Kontrasepsi yang tersedia juga jauh berbeda vaitu stok Kontrasepsi
perempuan dimana-mana lebih banyak daripada kentrasepsi laki-laki.
Menurut  saya sudah baiklah masyarakat mau  menggunakan
kontrasepsi, walaupun memang masth banyvak yang memakai
kontrasepsi adalah perempuan.

E. BADAN KOORDINASI KELUARGA BERENCANA NASIONAL
{(BKKBN) PERWAKILAN PROVINSI BANTEN

13 Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa vang dimaksud dengan propram
Keluarga Berencana (KB)?
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» Pak Supriyatna, M. Kes (Staff Pengendalian Kependudukan) : Ya.
program nasional dalam upaya mengendalikan penduduk dan
meningkatkan kesehatan masyarakat dengan upaya khusus
mencegah kematian ibu dan bayi.

# Ibu Lusi (Staff Pelatihan-Pengembangan) : Program KB adalah
program nasional sebagai upaya pengendalian penduduk vang
semakin padat. Peningkatan kualitas kesehatan dan kc¢tahanan
kcluarga.

# Pak Deden (Staft Pelatihan-Pengembangan) : Program KB adalah
program vang dilakukan dari pusat hingga daerah. karena program
wajib nasional, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan kesehatan scksual dan repoduksinya. Yang paling
utama mencegh angka kematian ibu dan bayi.

2) Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa yang menjadi wjuan program KB?

» DPak Supriyata : Pengendalian penduduk dan pencegahan kematian
ibu dan bayi
# lbu Lusi : peningkatan kualitas keschatan ibu dan anak dalam

keluarga kecil.

¥ Pak Deden : peningkatan pemahaman hak keschalan seksual
reproduksi pada masyarakat,

3) Apa yang mendasari program KB?

» DPak Suprivatna ; Undang-Undang No.52 tahun 2009

# Ibu Lusi : Undang-Undang No.52 tahun 2009

» Pak Deden : Undang-Undang No.52 tahun 2009
4) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang?

» Semuanya : Ya, karcna program nasional. Dar pusat hingga daerah

harus ikut program KB.

5) Apa peran BKKDBN Provinsi Banten dalam hubungannya dengan
DP3AKDB Kota Serang?

# Pak Suprivatna © BKKBN Provinsi Banten memiliki  peran
menjabarkan teknis kebijjakan program KB nasional. Kami
melakukan perencanaan dan pendistribusian media Kik. alat dan
obat serta sarana penunjang pelayanan KB ke Kabupaten-Kota,
Kami juga menyelenggarakan upaya peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan, rekapitulasi pendataan pelayanan kontrasepsi tingkat
provinsi. Serta koordinasi dan pembinaan. monitoring dan evaluas
di bidang pclayanan KB.

Ibu Lusi dan Pak Deden : Kami melakukan kegiatan pelatihan dan

pengembangan  bagi  sumber daya manusia.  petugas-petugas

penyuluh se provinsi Banten. jadi kami banyak melakukan
bimbingan-bimbingan teknis. pclatihan-pelatihan  bagi  tenaga-
tenaga keschatan, penyufuh lapangan program KB,

6) Menurut Bapak/Ibu apakah program KB harus melaksanakan prinsip
kesetaraan gender?

7 Semua: Ya, harus.
7y Menurut Bapak/Ibu  bagaimana program KB yang berkesctaraan

gender itu?

Y7
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» Semua : Laki-laki dan perempuan sama-sama bertanggung jawab
dalam mensukseskan program KB minimal dari keluarga terlebih
dahulu. Keduanya harus aktif dalam program KB dan pemakaian

kontrasepsi.
8) Apa tolok ukur atau indikator nyata dari program KB berkesetaraan
gender?
» Semuanya : jumlah pemakaian kontrasepsi laki-laki dan

perempuan yang berimbang.
9) Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan
program KB perspektif kesetaraan gender di Kota Serang”?

» Pak Suprivatna : DP3AKD Kota Serang

»# lbu Lust dan Pak Deden : DP3AKB Kota Scrang. Puskesmas-
puskesmas dan Rumah Sakit.

10) Apa Bapak/lbu mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru?

» Semuanya : Tahu, pernah dengar tapr tidak tahu persis. Kalau ingin
tahu lebih dalam implementasi kebijakan program K[3 langsung ke
DP3AKRB Kota Serang.

11)Bagaimana pandangan Bapak/[bu mengenar pelaksanaan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Semuanya : Tidak terlalu rinci mengetahuw, Namun untuk Kot
Serang semua sudah mencrima program KB. tak ada lagi
penolakan pada program KB.

12) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di

Kelurahan Lontar Baru?

» Semuanya : Tanggung jawab ada pada DP3AKB Kota Serang.

13) Apakah menurut Bapak/Ibu pclaksanaan program KB di Kelurahan

Lontar Baru berkesctaraan gender?

# Pak Suprivatna : Tidak tahu secara rinci.

#» Ibu Lusi dan Pak Deden : Setahu kami. wilayah kota scrang
memang kurang paham mengenai kesctaraan pender. fadi dalam
program KB pun masih perempuan saja yang ikut ber-KT3.

14) Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilayah

Kelurahan Lontar Baru?

» Pak Supriyatna : Tidak tahu. coba langsung tanya ke DP3AKB
Kota Scranpg dan Puskesmas sctempat sebagai pelaksana lapangan.

» fbu Lusi dan Pak Deden @ Kalau sosialisasi memang menurut
laporan dari Kota Serang. memang banvak sosialisasibaik itu
penyuluhan maupun konseling rutin dilakukan. Tapi khusus lontar
baru kami tidak tahu secara rinci.

15} Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender di Kota Serang. Banten?
» Semuanya : Scpertinya hambatannya adalah biasanya para bapak
tidak mau ikut serta dalam program KB. terutama saat konseling
KB ibu-ibu teru vang datang. Untuk pemakaian kontrasepsi juga
masih ibu-ibu saja vang paling banyak memakainya.
16) Bagaimana hubungan koordinasi dan komunikasi dengan DP3AKS
Kota Serang terkait dengan kebijakan KB di Kota Serang?

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 221

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBAJ:‘!'%%g pdf

» Pak Supriyatna : Perwakilan BKKBN Provinsi Banten melakukan
pemantauan secara berkala terhadap seluruh pelaksanaan program
pelayanan KB di wilayah kerjanya. Di antaranya melalui pelaporan
data rutin Kota Serang secara berkala. bimbingan dan {asilitasi di
lapangan, maupun dalam implementasi kebijakan vang ada
bersama-sama dengan tim dari Kota Serang. Sedangkan dalam
melakukan evaluasi. BKKBN Provinsi Banten melihat pelaporan
data rutin di awal dan akhir program. hasil surver. studi literatur
dan penelitian maupun implementasi kebijakan vang ada diakhir
program. Hasil pemantavan dan evaluasi pelaksanaan program KB
sebagal umpan balik diteruskan kepada Kota Serang dan fasilitas-
fastlitas kesehatan di Kota serang untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas pelayanan KB. Kalau ingin mengetahui implementasi
kebijakan program KB tngkat kelurahan baiknya  penelit
melakukannya cukup di tingkat Kota saja samapai ke puskesmas
atau posyandu. Kalau ke tingkat provinsi akan jadi terlalu tuas,

¥ Ibu Lusi dan Pak Deden : Kami melakukan pelatihan.bimbingan
teknis ke DP3AKB Kota Serang. juga ke puskesmas dan rumah
sakit. Undangan pelatihan bagi semua petugas penyvuluh lapangan.
sehingga kualitas petugas lapangan jauh lebih baik dan matang
dalam mengantisipasi masalah-masalah di lapangan. Kami pun
melakukan penelittan lapangan. survei-surei untuk memastikan
bahwa program KB berjalan baik dan mencapai target.

17) Bagaimana menurut anda hasil dari program Keluarga 3erencana (KB)
di Kota Serang, Banten apakah telah sukses daiam tolok ukur
kesetaraan gender?

» Pak Suprivatna : Sepertinya wilayah kota serang belum sctara
gender dalam program KB,

» Ibu Lusi dan Pak Deden : Belum se¢tara gender dalam program KB.

F. DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN
ANAK DAN KELUARGA BERENCANA (DP3AKB) PROVINSI
BANTEN

1) Apakah Bapak/Ilbu mengetahui apa yang dimaksud dengan program

Keluarga Berencana (KB)?

» Ibu Siti Arofah, AMk (Staft Advokasi . KIl. dan Pembinaan
Pelayanan KB) : Program pengendalian  kependudukan.
Peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak.

» Pak Ikda () : Program keluarga berencana. merencanakan keluarga
kecil bahagia sejahtera.

» Pak Ade () : Program nasional yang dicanangkan pemerintah pusat
untuk menghindari laju pertumbuhan penduduk vang sangat pesal.

2) Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa vang menjadi tujuan program KB

» Ibu Siti Arofah : Pengendaltian penduduk.

» Pak Ikda : peningkatan kualitas keluarga.

» Pak Ade : memberikan pemahaman akan kesehatan ibu dan anak.

3} Apa vang mendasari program K337
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» Semuanya : Undang-Undang No.52 tahun 2009
4} Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang”

# Semuanya : Ya.

5} Apa peran DP3AKDB Provinsi Banten dalam hubungannya denpan

DP3AKB Kota Serang?

» Ibu Siti Arofah : Kami belum melakukan kegiatan apapun. karena
baru lima bulan terbentuk. Banyak yang harus kami sesuaikan.
kami harus banyak belajar. Dana juga masih titipan. Belum ada
program dan kegiatan apapun. kecuali merapikan peralatan.
administrasi dan rekening.

#» Pak lkda dan Pak Ade : Belum ada kegiatan di sini.

6) Menurut Bapak/[bu apakah program KB harus mclaksanakan prinsip
kesetaraan gender?

» Semua: Ya, harus.

7) Menurui Bapak/[bu bagaimana program KB vang berkesetaraan
gender itu?

7 Semua : Laki-laki dan percmpuan sama-sama bertanggung jawab
dalam mensukseskan program KB minimal dan Keluarga terlebih
dahulu., Keduanya harus aktil dalam program KB dan pemakaian

kontrasepsi.
8) Apa tolok ukur atau indikator nyata dari program KB berkesetaraan
gender?
# Semuanya  jumlah pemakaian  kontrasepsi  laki-laki  dan

perempuan yang berimbang.
9) Siapakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan
program KD perspecktif kesetaraan gender di Kota Serany?
» Semuanya : DP3AKB Kota Serang. Puskesmas-puskesmas dan
Rumah Sakit.
10) Apa Bapak/tbu mengetahui wilayah Kelurahan Lontar Baru?
> Semuanya : Tahu, pernah dengar tapi tidak tahu persis. Kalau ingin
tahu tebih dalam implementasi kebijakan program KB langsung ke
DP3AKB Kota Serang.
1 1) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenat pelaksanaan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?
» Semuanya : Tidak terlalu nnel mengetahui. coba tanva DP3AKB
Kota Serang.
12) Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program KB di
Kelurahan Lontar Baru”
» Semuanya : Tanggung jawab ada pada DP3IAKB Kota Serang.
[3) Apakah menurut Bapak/Ibu pelaksanaan program KB di Kelurahan
Lontar Baru berkesetaraan gender?
» Semuanya : Tidak tahu secara nnci.
14y Adakah sosialisasi dan komunikasi kebijakan program KB di wilayah
Kelurahan Lontar Baru?
» Semuanya : Tidak tahu. coba langsung tanva ke DPIAKRB Kota
Serang dan Puskesmas setempat sebagai pelaksana lapangan.
15) Adakah hambatan-hambatan dari pelaksanaan implementasi kebijakan
program KB berspektil keselaraan gender di Kota Serang. Banten?

Tugas Akhir Program Magister {TAPM) 223

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERB};’%Q pdf

» Semuanya : Tidak tahu.

16) Bagaimana hubungan koordinast dan komunikasi dengan DPIAKB
Kota Serang terkait dengan kebijakan KB di Kota Serang?

» Semuanya : Belum tahu, harus banyak belajar.

17) Bagaimana menurut anda hasil dar program Keluarga Berencana (KB)
di Kota Serang. Banten apakah fclah sukses dalam 1olok ukur
kesetaraan gender?

» Semuanya : Tidak tahu.

G. PETUGAS PENYULUH KELUARGA BERENCANA (KB)
DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG (Bidan Caci,
S.8t-Petugas Penyuluh KB di Puskesmas Singandaru, Lontar Baru).

1) Apakah Ibu mengetahui mengenai pentingnya pelaksanaan kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender? Penting. karena dibutuhkan
kerjasama kedua pihak untuk mencapai kesejahteraan dan kualitas
kchidupan berkecluarga yanp lebih schat dan sejahtera,

2) Bagaimana menurut [bu mengenai pelaksanaan kebijakan program KB
dengan perspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Untuk
kegiatan penyuluhan saja scbenamya sudah lama tudak  dilakukan,
Terakhir tahun 2015 sampai sekarang tidak ada lagi. Konseling saja
yang ada yang datang juga ibu-ibu juga. bapak-bapak tidak pernah
datang ke poli KIA ini. Pernah kami mengadakan penyuluban i
Puskesmas ini dua kali, tapi ya itu kan sudah lama sckalt tahun 2015
Banyak vang hadir darn DP3AKB Kota Serang sebagar pengadvokas
dan penyuluh. Saat penyuluhan-penyuluhan KB itu juga vang hadir
hanya ibu-ibu. Padahal saat itu vang diundang scmua pasangan usia
subur, bapak-bapak dan ibu-ibu semua diundang. Namun vang hadir
semua ibu-ibu.

3) Apa tolok ukur dari pelaksanaan kebijukan program KB berspektil
kesetaraan gender di Keturahan lLontar Baru” Pemakatan Kontraseps)
yang seimbang laki-laki dan perempuan

4) Dalam pclaksanaan kebijakan program KB. adakah pedoman atau
petunjuk  teknis pelaksanaan  kebijakan  program KB vang
berkesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Ada dari peraturan
daerah provinsi banten No. 10 talhiun 2005 vang sava tahu. Dalam buku
pelavanan juga diamanatkan pada kami agar pelayanan mengutamakan
kesetaraan gender, tapi teknis lapangan tidak sefalu mudah dilakukan.

5) Apakah Tbu diberikan bimbingan secara teknis oleh pthak DP3AKB
Kota Serang untuk pelaksanaan kebijakan program KB di
KelurahanLontar baru? Iya. bimbingan teknis juga dari DP3IAKS Kot
Serang. Untuk koordinasi. kami mclakukan  koordinasi  dengan
DP3AKB Kota Serang. DP3IAKB Kota Serang melakukan advokasi
dan bimbingan teknis ke Puskesmas Singandaru. Kami berkoordinasi
juga dengan UPT Balai KB Kecamatan Serang mengenal perencanaan
dan pendistribusian media KIE. alat-alat. obat-obatan. Ohgyn-hed.
semua peralatan harus tersedia di Puskesmas  Singandaru. Kami
melaporkan pendataan pelayanan KB ke DPIAKB Kota Serang juga
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ke UPT Balai KB kecamatan Serang, Untuk ke posyandu. Puskesmas
Singandaru memberikan petunjuk teknis kepada pcelaksana teknis
lapangan yang bertugas ke posyandu-posyandu di Kcelurahan Lontar
Baru untuk melaksanakan pelayanan KB sesuai petunjuk pelaksanaan
teknis. Kami juga meminta laporan kegialan dari pelaksana teknis di
posyandu. Namun memang kami tidak pernah melakukan advokasi ke
tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama. karena kami tidak
ditugaskan seperti itu dari Dinas Kota dan Balai Kecamatan, Kamy
hanya ditugaskan untuk memberikan pelayanan saja di Puskesmas dan
Posyandu.

6) Apakah Ibu diberikan pengarahan oleh pihak DP3AKB Kota Serang
dalam pelaksanaan kebijakan program KB harus memperhatikan
prinsip Kesetaraan gender? Tidak banvak memberikan pengarahan
tentang kesctaraan gender dalam ber-KB. Tidak banvak menckankan
pentingnya program KB berkesetaraan gender.

7y Bagaimana menurut Ibu mengenal pelaksanaan teknis sosialisasi dan
pelayanan KB yang berkesetaraan gender? Bagaimana bisa melakukan
kegiatan KB vyang setara gender. sedangkan dari DP3AKB Kot
Serang menvatakan indikatornva adalah ibu-ibu mau memakai alat
kontrasepsi. Tidak ada penckanan pada Bapak-bapak memakar alat
kontrasepsi. Bahkan sejujurnya. sedizan kondom di Pusksmas i
sangat sedikit, jumiahnya hanya puluhan per tahun. o juga tidak
pernah  habis, scring dimusnahkan karena tdak ada  vang
menggunakan. Kalau persedidaan dan stok Kontrasepsi perenipuan
sangat banyak hingga ribuan. Karena ibu-ibu banyak vang datang ke
sini untuk melakukan konseling. suntik KB, IUD. Pil KB. Kalau kader-
kader kami turun ke lapangan. vang ketemu ibu-ibu terus. mungkin
karena tidak ada kader KB dari kam vang laki-laki jadi bapak-
bapaknya malu dan cnggan mengetahw program KB bukan hanva
untuk perempuan, laki-laki jupa harusnya ikut serta

8) Bagaimana menurut Thu mengenai tingkat partisipasi perempuan dan
laki-laki dalam mengikuti sctiap  kegiatan KB?  Apakah  sama
antusiasnya? Tidak sama. Ibu-ibu saja yang datang. [31 sini juga pernah
ada pemusnahan kondom hingga mencapai ribuan. sekitar tahun 2016
kemarin. Karena menumpuknya kondom-kondom  yang sudah
kadaluwarsa, jadi harus dimusnahkan. Pemusnahan kondom-kondom
itu memang mengisyaratkan bahwa partisipasi para bapak memang
sangat minim. Para bapak mcmang ham pir tidak permah tampak
mengikuti program-program KB di puskesmas ini. padahal persediaan
kondom banyak sekali, menumpuk. Walau demikian masibh ada
beberapa permintaan kondom sccara kontinyu ke puskesmas
singandaru ini, tapi yang datang meminta bukan bapak-bapak
melainkan para ibu vang datang meminta kondom tersebut.

9) Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi serta pelasanan KB di
Kelurahan Lontar Baru? Hambatannya bapak-bapak ndak mau 1kul
datam program KB, partisipasi para bapak sangal kurang. Semua yang
datang hanya perempuan saja.
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10) Bagaimana menurut Ibu hasi! dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Bagaimana va. program KB ini
kami petugas puskesmas diberikan pelatihan tentang  pelavanan
kontrasepsi, namun yang diajarkan banyak va Kontrasepsi untuk
perempuan, jumlahnya saja lebih banyak dari kontrascpsi laki-laki.
Lagipufa yang berminat untuk KB hanva ibu-ibu di puskesmas ini.
yang datang konseling juga juga hanya para tbu. Untuk datang ke poli
KB ini juga hanya ibu-ibu saja. tidak pcrnah ada laki-laki vang masuk
ruangan ini yang berjenis kelamin laki-laki kecuali dokter dan tenaga
medis. Jadi memang jelas tidak setara gender.

H. PETUGAS PENYULUH KELUARGA BERENCANA (KB)
DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG (Bidan April-
Petugas Puskesmas Singandaru dan Tenaga Posvandu)

1y Apakah Ibu mengetahui mengenal pentingnva pelaksanaan kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender? Sangat penting. kareng
keberhasilan program KB harus mengikutsertakan peran laki-laki juga
perempuan.

2) Bagaimana menurut Ibu mengenai pelaksanaan kebijakan program KB
dengan perspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baro?
Masyarakat Lontar Baru banyak yang sudah menernima Kebijakan
program KB pemerintah ini. Namun memang masih beranggapan
bahwa program KB hanya diperuntukkan untuk perempuan. sehingga
bapak-bapak tidak ada yang hadir di sctiap kegiatan posyandu maupun
pelavanan KB. Walaupun kegiatan posyandu dan konseling K13
dilakukan akhir minggu. bapak-bapak tidak pernah hadir. Katanya sih
malu karena laki-lakinya vang akan datang scdikit. ihu-tbunva juga
masih menganggap tidak penting bapak-bapak ikut program KB.

3} Apa tolok ukur dari pelaksanaan kebijakan program KB berspektif
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Tkut serta dalam
pemakaian kontrasepsi. sayangnya memang hasil program KB hanva
diminati  perempuan saja di Lontar Baru. Kanmi juga kurang
mensosialisasikan KB setara  gender ke masyarakal, selama 1ni
perempuan saja yang ditekankan untuk mengikuti KB terutama i
posyandu-posyandu. Bapak-bapaknya sering tak mau hadir. sehingpa
akhirnya ibu-ibu saja yang kami harapkan datang.

4y Dalam pelaksanaan kebijakan program KB. adakab pedoman atau
petunjuk  teknis  pelaksanaan  kebijakan  program KB yang
berkesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Memang sclaly dalam
pedoman teknis KB, selalu ditckankan pentingnya kesctaraan gender.
tapi kondisi masyarakatnya seperti ini jadi susah sckali aplikasi setara
gender di lapangan.

5) Apakah Ibu diberikan bimbingan sccara teknis oleh pihak DP3IAKB
Kota Serang untuk pelaksanaan  kebijakan  program K8 di
KelurahanLontar baru? Iya ada bimbmgan teckmisnyva  dalam
pelaksanaan kebijakan program KB.
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0) Apakah [bu diberikan pengarahan oleh pihak DP3AKB Kota Serang
dalam pelaksanaan kebijakan program KB harus memperhatikan
prinsip kesetaraan pgender? Tidak terlalu ditekankan harus setara
gender.

7) Bagaimana menurut [bu mengenai pelaksanaan teknis sosialisasi dan
pelayanan KB yang berkesetaraan gender? Saya int petugas lapangan
di Posyandu biasa menangani pelayanan KB di posyvandu-posvandu di
Kelurahan Lontar Baru. Sulit sekali bisa memberikan pemahaman
kepada bapak-bapak di sana untuk mengikuti program KB. Menemui
mereka saja sulit, walaupun kegiatan Posvandu di akhir minggu
sekalipun. Selain itu tidak ada kader lapangan vang berjenis kelamin
laki-laki, jadi saya dan teman-teman susah masuk ke bapak-hapak
untuk berkomunikasi. Selain itu dari pihak Puskesmas Singandaru dan
Dinas DP3AKB Kota Scrang juga tidak menenkankan indikator
pengarusutaman gender dalam ber-KB. Jadi cukup sajalah jika ibu-ibu
semua yang ikut ber-KB di posyandu.

8) Bagaimana mcnurut Ibu mengenar tingkat partisipast perempuan dan
laki-laki dalam mengikuti sctiap kegiatan . KB? Apakah sama
antusiasnya? Jelas tidak sama antusiasnva. Karena dalam vang
dianggap wajib ber-KB memang hanva perempuan. Namun dalam hal
ini masalahnya memang tidak ada laki-laki vang datang konseling di
Puskesmas ini untuk konseling KB. Semua vang hadir perempuan. lapi
tidak masalah karena vang paling membutuhkan program KB ini
adalah perempuan. Untuk teknis konseling sava akan fcbih banvak
mempromosikan KB khusus perempuan ke perempuan, karena
memang yang datang biasanya mau langsung ber-KIB3 Ada pula sang
saya cegah ber-KB malah sava anjurkan program hamii lagi. misalnya
anaknya baru satu, sedangkan usianya sudah 30-an tahun, menurut
saya sudah terlalu tua untuk bisa punya anak lagi dengan aman. va
walaupun anaknya baru usia dua tahun. Tapi Kalau ibuty Cuma thu
rumah tangga yang sehari-han dr rumah. va tdak masalah, Karena
memang hanya di rumah saja kegiatannya. bisa tokus ke anak-anak.
Saya sering anjurkan punya anak tiga ke ibu-ibu vang datang. Karena
kasihan nanti sudah tua takut kesepian, Memang tidak konsisien dalam
teknis konseling, karena program KB berprinsip anak dua (2) cukup.
tapi menurut saya anak dua itu terlalu sedikit.

9) Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi serta pelavanan KB di
Kelurahan Lontar Baru? Semua vyang datang pensuluhan KB,
konseling KB, hanya para ibu. Bapak-Bapak tidak pernah hadir bahkan
untuk kegiatan posyandu yang melibatkan anak-anaknya juga tidak
pernah terlihat kehadirannya. Sehingga sayu juga Kalau turun ke
lapangan bertemu ibu-ibu saja.

10) Bagaimana menurut [bu hasil dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Belun selara gender.
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I. PETUGAS PENYULUH KELUARGA BERENCANA (KB)
DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA SERANG (Bidan Sri
Suhersih-Petugas Puskesmas Singandaru dan Tenaga Posvandu)

I} Apakah Ibu mengetahui mengenai pentingnya pelaksanaan kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender? Sangal penting. karena
keberhastlan program KB harus mengikuisertakan peran laki-laki jugpa
perempuan.

2) Bagaimana menurut Ibu mengenai pelaksanaan kebijakan program KB
dengan perspektif kesetaraan gender di Kelurahan l.ontar Baru?
Masyarakat Lontar Baru banyak yang sudah menerima kebijakan
program KB pemerintah ini. Namun memang masih beranggapan
bahwa program KB hanya diperuntukkan untuk perempuan. sehingga
bapak-bapak tidak ada yang hadir di setiap kegiatan posyvandu maupun
pelayanan KB. Walaupun kegiatan posyandu dan konseling KB
dilakukan akhir minggu. bapak-bapak tidak pernah hadir. Katanva sih
malu karena laki-lakinya yvang akan datang sedikit. ibu-ibunva juga
masih menganggap tidak penting bapak-bapak ikut program K3,

3) Apa tolok ukur dari pelaksanaan kebijakan program KB berspektil
kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Bare? lkot serta dalam
pemakaian kontrasepsi. sayangnva memang hasi! program KB hanva
diminati perempuan saja di Lontar Baru. Kanu juga  kurang
mensosialisasikan KB setara gender ke masvarakal. sclama i
perempuan saja yang ditekankan untuk mengikuti KB. terutama di
posyandu-posyandu. Bapak-bapaknva sering tak mau hadir. schingga
akhirnya ibu-ibu saja yang kami harapkan datang.

4) Dalam pelaksanaan kebijakan program KB. adakah pedoman atau
petunjuk  teknis  pelaksanaan  kebijakan  program KB vang
berkesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Memang sclalu datam
pedoman teknis KB. selalu ditekankan pentingnya Kesetaraan gender,
tapi kondisi masyarakatnya seperti int jadi susah sekali aphkasi sctara
gender di lapangan.

5} Apakah Ibu diberikan bimbingan secara teknis olch pithak DPIAKB
Kota Serang untuk pelaksanaan kebijakan program KB d
Kelurahanlontar baru? lya ada bimbingan tcknisnya  datam
pelaksanaan kebijakan program Ki3.

6) Apakah Ibu diberikan pengarahan oleh pihak DP3AKI Kota Serang
dalam pelaksanaan kebijukan program KB harus memperhatikan
prinsip kesetaraan gender? Tidak terlalu ditekankan harus  setara
gender,

7) Bagaimana menurut Ibu mengenai pelaksanaan tchnis sosialisasi dan
pelayanan KB yang berkesctaraan gender? Saya int petugas lapangan
di Posyandu biasa menangani pelayanan KB di posyandu-posyandu di
Kelurahan Lontar Baru. Sulit sckali bisa memberikan pemahaman
kepada bapak-bapak di sana untuk mengikuti program KB, Menemu
mereka saja sulit. walaupun kegiatan Posyandu di akhir minggu
sekalipun. Selain itu tidak ada kader lapangan yang berienis kelamin
laki-laki, jadi saya dan teman-teman susah masuk ke bapak-bapak
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untuk berkomunikasi. Se¢lain itu dari pihak Puskesmas Singandaru dan
Dinas DP3AKB Kota Serang juga tidak menenkankan indikalor
pengarusutaman gender dalam ber-KB. Jadi cukup sajalah jika ibu-1bu
semua yang ikut ber-KB di posyandu.

8) Bagaimana menurut Ibu mengenai tingkat partisipasi perempuan dan
laki-laki dalam mengikuti setiap kegiatan KB? Apakah sama
antusiasnya? lelas tidak sama antusiasnya. Karena dalam vang
dianggap wajib ber-KB memang hanya perempuan.

9) Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi scrta pelavanan KB di
Kelurahan Lontar Baru? Semua vang datang penvuluhan KB.
konseling KB, hanya para ibu. Bapak-Bapak tidak pernah hadir bahkan
untuk Kegiatan posyandu yang melibatkan anak-anaknva juga udak
pernah terlihat kehadirannya. Sehingga saya juga Kalau turun ke
lapangan bertemu ibu-ibu saja.

10) Bagaimana menurut fbu hasi! dari program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru, Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Belum sctara gender. Masih sulit
memberikan pemahaman baik kepada ibu-thu maupun bapak-bapak
mengenai pentingnya program KB bagi keduanva. Bapak-bapak masih
menganggap program KB hanva untuk perempuan. karena vang
memiliki rahim itu perempuan. Schingpa yang sebatknya menjaga
rahim, harus perempuan sendiri. bukan kedua belah pihak. Budava
kelaki-lakian di Lontar Baru sangat kuat. Bahkan kondom sangat
jarang dibeli, dipakai oleh masyarakal Lontar baru menurut ketcrangan
ibu-ibu warga Lontar Baru. Pendidikan warga Lontar belum terlalu
tinggi, jadi sulit memasukkan pemahaman kesctaraan gender.

J. POS KELUARGA BERENCANA (KB)- KETUA RELAWAN KB DI
KELURAHAN LONTAR BARLl, KOTA SERANG (thu Tocty
Mahfudoh-42 tahun).

1) Apakah Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
tahu dari informasi penyuluhan dart BKKBN Provinsi Banten dan
DP3AKB Kota Serang.

Apakah Tbu mengetahui organisasi vang melaksanakan Kebijahan

program KB di Kelurahan Lontar Baru? BKKBN. DP3AKB Kota

Serang, Puskesmas, Rumah Sakit Kencana untuk Kota Scrang.

3) Scberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kescjahteraan keluarga di lingkungan masyarahal anda’
Sangat penting di sini saja banyak keluarga vang anaknyva tebib dari
dua dan tidak terurus maksimal pendidikannva karcna orang tua
miskin. Banyak yang putus sekolah akhirnya.

4) Apakah Ibu pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? Ya dapat dari heragam kegiatan
yang saya ikuti di BKKBN Provinsi dan DP3AKDB Kota Scrang.

5) Apakah [Ibu mengetahui mengenai istilah  Kesctaraan  gender”
Kesetaraan peran pria dan perempuan yang sama dalam segala brdang.

r-J
—

}
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6) Apakah Ibu mendukung program KB yang berkesetaraan pender? Ya
tentu

7) Apakah menurut [bu pemerintah pernah mclakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyarakat secara
langsung? Pernah ada penyuluhan terakhir tahun 2015, Konseling
selalu terbuka di puskesmas singandaru. rumah sakit kencana dan
posyandu. Kalau mau juga bisa ke klinik bidan sebenarnva
masyarakat. Saya mclakukan sasialisasi lewat mulut ke mulut. lewal
sub-sub pos KB, leaflet, pamflet.

8) Bagaimana menurut Ibu pemahaman masvarakat lentang penerimaan
kebijakan program KB? Menerima tidak ada penolakan sebenarnya.

9} Bagaimana menurut Ibu pemahaman masyarakal tentang penerimaan
kebijakan program KB berspektif’ kesetaraan gender? Mercka belum
paham . karena ibu-ibu saja selama ini vang pakai kontrasepsi.
Pendidikan masyarakat lontar baru kebanyakan lulusan SMP. Bahkan
banyak yang hanya lulusan SD. Ada beberapa lulusan SMA dan
perguruan tinggi, namun terutama lulusan perguruan tinggl sangal
kecil jumlahnya. Kebanyakan yang lulus dari perguruan tinggi.
bekerjanya tidak di scrang., mereka tidak memilih di sini. lebih
memilih  di kota-kota besar seperti jakarta. bandung. surabava.
I.ingkungan ini namanya aja kota tapi masyarakatnva masih jauh dan
kemajuan zaman.

10) Apakah lbu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program K83 Ya
aktif.

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktf dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu) dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Iyva pasti ke posvandu-
posyandu malah datang buat konseling. Penvuluhan mmang udah fama
ga dilakukan, terakhir tahun 2015.

12) Apakah para penyuluh kesehaian aktif melakukan penvuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat, tokoh agama. semua
pasangan menikah batk itu para istri maupun para suami Semuy
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Penyuluh keschatan
datang ke osyandu-posyandu, mereka juga dari puskesmas sincandaru.
Tapi memang tidak mengajak serta tokoh-tokoh. Kalau bapak-hapak
pernah saya ajak, tapi menolak terus, cape hati sava. Jadi va sekarang
saya ajaknya ibu-ibu saja yang mau.

13) Apakah pemcrintah dalam hal ini petugas-petugas  pemeritahan.
penyuiuh, tokoh-tokoh masyarakal maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesctaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi” Paryg tohoh
tidak pernah mau ikut program KB. Di sini banyak tokoh-tokoh laki-
laki. jadi ya susah diminta ikul penyuluhan atau konseling KB. susah
sekalt.

14)Jenis  kontrascpsi apa yang I[bu pakai? Saya sekarang  tidak
menggunakan kontrasepsi. Suami sava saja yang vascktomi. Awalnya
saya yang sclalu gagal memakai kontrasepsi. awalnya KB kalender
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selanjutnya KB pil gagal fagi. Selanjutnya suntik sebulan sekali sampai
suntik tiga bulan sekali juga gagal dan selalu diakhiri dengan hamil
dan melahirkan tagi. Pernah pasang [UD jenis T. berefek pagal lagi.
kata dokter rahim saya pendek jadi tidak memungkinkan keberhasiian
dalam pemasangan [UD T tersebut. Hingga akhirnva anak sava
berjumlah delapan. Ketika anak terakhir fahir sayva scdang aktil ikut
menjadi kader program Keluarga Berencana. dan ilmu-ilmu vang vang
saya dapatkan daya bagikan terlebih dahulu ke suami sava. Awalnyva
beliau menolak memakai kontrasepsi. nemun lama-lama alhamdulitlah
beliau sendiri yang memutuskan untuk vasektomi.

15) Apakah suami Anda berpartsipasi  aktif dalam memakai  alal
kontrasepsi? Ya suami berpartisipasi melakukan vasektomi atau MOI.

16) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Belum setara gender. Kalau
pcmahaman mercka tentang internct luar biasa bagus. mereka akut st
media sosial internet, tapi kalau bapak-bapaknya disarankan ikut
program KB malah menolak. tersinggung dan marah. Disarankan pakai
kondom mereka tersinggung karena dianggapan mereka  sava
menstigma mereka pria nakal yang suka jajan jadi harus diperlakukan
begitu. Kalau disarankan vasektonn karena istri mereka pendarahan
terus walau telah banyak mencoba beragam jenis kontrasepsi. mercka
marah karena dibitangnya vasektomi itu pengkebirian dan nanti
dianggap suami-suami takut istri.

17) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB (erutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian  kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri? Penting sekali. harusnya saling bekerja sama.
jangan hanya perempuan yang dibebankan masalah reproduksi sampai
pada pengasuhan bayi dan anak. Harus saling kerjasama dan tanggung
jawab menjaga kesehatan reproduksi .

18) Apakah Ibu mengetahul mengenai pentingnya pelaksanaan kebijakan
program KB berspektif kesetaraan gender? Penting sekali agar bapak-
bapak maupun ibu-ibu dapat paham dan melaksanakan program KI3
dengan bersama-sama. schingga dengan saling kerjasama antara
suami-istri, maka kualitas keschatan keluarga meningkat. Kualitis
anak juga baik, pendidikan anak lebih baik.

19) Bagaimana menurut [bu mengenai pelaksanaan kebijakan program KB
dengan perspektif kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?
Harusnya semua masyarakat diundang. bapak-bapak maupun ibu-ibu
diundang dan diberitahukan terus menerus tentang KB sctara gender.
Penyuluhan dan konseling dilakukan terus menerus dengan melibatkan
para bapak dan ibu untuk hadir di forum-forum KB.

20)Apa tolok ukur dari pelaksanaan kchijakan program KB berspekuf
kesetaraan gender di Kelurahan [ontar Baru”? Pemakaian kontrasepsi
yang harusnya jumlahnya seimbang laki-laki dan perempuan. Tapi
memang sangat timpang jumlahnya. karena perempuan saja vang
kebanyakan memakai kontrasepsi. bapak-bapak tidak mau ikut ber-
KB, bahkan datang ke penyuluhan ataupun konsul ke puskesmas
maupun ke posyandu juga tidak.
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21} Apakah lbu diberikan bimbingan secara teknis oleh pihak DPJAKB
Kota Serang untuk sosialisasi kebijakan program KB di
Kelurahanl.ontar baru? Ya misainya pembagian pamftlet dan leaflel.
saya bagikan. Kemudian ada penyuluhan dan konseling sava
umumbkan, tapt jarang yang mau ikul. Beberapa ibu saja vang mau ikut.
Bapak-bapak tidak pernah mau ikut. Mungkin Cuma suami sava saja
yang ikut penyuluhan dan konseling KB.

22)Bagaimana menurut Ibu melakukan sosialisasi KB yang berkesclaraan
gender? Seperti apa tanggapan warga masyarakat? Begini. sava dulu
sering bersosialisasi mengenai KB ke bapak-bapak dan ibu-ibu di sini.
Namun yang bikin lelah hati ya bapak-bapak. Akhirnva sckarang sava
hanya bersosialisasi lewat kader KB vang merupakan sub-sub Pos Kb
di Kelurahan Lontar Baru. Mereka membantu menvosiahisasikan
program KB, mereka bantu menyebarkan leaflet-lcaflet dan pamflet-
pamflet. Untuk sosialisasinya saya masuk lewat sub-sub Pos Kb
tingkat RW. kemudian lewat posyvandu. Tapi va 1tu. vang mau dengar
hanya ibu-ibu, Bapak-bapak tidak mau tahu.

23) Bagaimana menurut fbu mengenat tingkat partisipas! perempuan dan
laki-laki dalam mengikuti setiap kegiatan KB? Apakah sama
antusiasnva? Sangat rendah partisipasi bapak-bapaknya. Hanya ibu-ibu
saja yang datang ke tempat pelayanan KB baik di puskesmas maupun
posyandu. Dahulu juga ada penyuluhan-penyuluhan KB di Puskesmas
Singandaru, yang datang hanya ibu-ibu. Para bapak udak ada vang
mau datang, katanya untuk apa datang acara KB. itu hansa urusan
perempuan.

24) Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi serta pelavanan KI3 di
Kelurahan Lontar Baru? Bapak-bapaknva jarang sckali vang mau tkut
dalam setiap aktivitas program KB. dari penyuluhan. konseling apalaps
pemakaian kontrasepsi. sangat jarang.

25) Apakah tokoh-tokoh masyarakat atau agama diundang juga dalam
acara penvuluhan KB?7 Tidak diundang. lagipula sctiap Kali saya
memberikan informasi tokob-tokoh masyarakat dan agama di sin
sama saja pemikirannya, bahwa KB hanya untuk perempuan. menurut
mereka adalah bagian dari kodrat perempuan dalam melayani suami.

26) Bagaimana menurut Ibu hasil dari program Keluarga Berencana (KI3)
di Keluraban [ontar Baru, Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesetaraan gender? Tidak. belum sukscs.

K. SUB. POS KELUARGA BERENCANA (KB)- ANGGOTA
RELAWAN KB DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA
SERANG (ITbu Rohillah-38 tahun).

1) Apakah Tbu mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
tahu dari informasi penyuluhan dari BKKBN Provinsi Banien dan
DP3AKB Kota Serang.

2) Apakah Ibu mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? BKKBN. DP3AKB Kota
Serang, Puskesmas, Rumah Sakit Kencana untuk Kota Serang,
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Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan masvarakat anda?
Penting banget, karena banyak keluarga yang anaknya lebib dari tipa,
miskin, penghasilan sangat kurang tapi anak banyak. Jladi terurus
semua. Harusnya Dinas yang terkait seperti DP3IAKD Kota Serang
turun lagi ke lontar baru ini. lihat langsung kondisi masvarakat vang
belum paham sama kesehatan dan belum paham benar masalah KB.
Kalau udah bisara tentang KB dianggap hanva urusan perempuan.
Apakah Ibu pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnva
program KB berkesetaraan gender? Pernah. Program KB harus
dijalankan oleh semua masayarakat. kesuksesannva kalau suami-istri
bekerjasama dalam ber-KB.

Apakah Ibu mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender? |va
pernah dengar dan memang diberitahu saat penyuluhan KB, Sava kan
sub-Pos Kb jad: diajak terus sama [bu Toety Mahtudoh untuk ikut
penyuluhan-penyujuhan KB ke kader-kader relawan KB, Kesetaraan
gender adalah peran vang sama laki-laki dan perempuan dalam segpala
bidang kehidupan.

Apakah Ibu mendukung program KB vang berkeselaraan gender? Ya.
mendukung.

Apakah menurut Ibu  pemerintah  pernah  melakukan  sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung? Pernzh ada penyuluhan di puskesmas singandaru. hun
2015. Sekarang belum ada penyuluban lagi. Kalau konscling KB ada
di puskesmas singandaru dan sering ada posyandu di sini. ada
konseling KB. Tapi memang vang diajak ibu-ibu saja. karena kalau
bapak-bapak diajak juga tidak mau,

Bagaimana menurut [bu pemahaman masyarakat tenlang penerimaan
kebijakan program KB? Kalau untuk program KB mencrima
sehenarnya. tapi masih menganggap program KB. pakai kontrasepsi
hanya urusan perempuan saja.

Bagaimana menurut [bu pemahaman masyarakal tentang penerimaan
kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender? Belum paham
masvarakatnya, saya dan tbu-ibu lain sub.pos KB belum banvak
membantu sosialisasi, karcna masuk ke masyarakatnyva pemahaman
kesetaraan gender dalam ber-KB susah sekali, Harus pejabat dinas
vang langsung menasehati mereka. sayangnya tidak ada yang masuk
kc sini pejabatnya adanya juga bidan. ya perempuan fagi kalau bidan
sifh, harusnya minimal kan dokter laki-laki yang menaschati bapak-
bapak ikut ber-KB. Biar pampang dan mau pakai kontrasepsi bapak-
bapaknva. Kalau pendekatannya sama ibu bidan. ga mau dengar
dianggapnya perempuan juga.

10) Apakah Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB? lya

ikut penyuiuhan KB. konseling ikut terus di posyandu. kan sava juga
kader posyandu. Saya melakukan penvebaran leaflet. pamflet dan
kalau ada gebyar atau acara hesar KB. sclalu membert tahu
masyarakat. Tapi ya ibu-ibu saja yang akhirnya ikut.
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1) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan keselaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu} dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak. Yang datang ke
posyandu hanya bidan. Jadi sosialisasi kesetaraan gender dalam
pemakaian kontrasepsi tidak pernah. Penyuluhan vang itu juga sudah
tama tahun 2015. yang datang penyuluhan juga saya lihat ibu-ibu aja.
kecuali pak sockarno suami ibu toety vang sering ikut penvuluhan dan
paham KB laki-laki itu apa. jadi akhimya beliau melakukan vasektomi,

12) Apakah para penyuluh kesehatan aktif melakukan penvuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para suami. semua
diundang, ditkutsertakan tanpa pembedaan? Yang diundang seringnya
ibu-tbu saja, bapak-bapak sekarang sudah tdak diundang di konseling
KB posyandu, va karena penolakan terus vang kami dapatkan. Tokoh-
tokoh juga tidak kami undang.

13) Apakah pemerintah dalam hal i petugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktil dalam mensosialisatkan kesetaraan pender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak.

14} Jenis kontrasepsi apa vang Ibu pakai? Suami saya pakal Kondom. Saya
juga pakai KB kalender, tapi dikombinasi dengan kondom juga agar
lebih aman.

15y Apakah suami  Anda berpartisipasi  aktif dalam nwemakat  alat
kontrasepsi? Ya, suami pakal kondom. Beliau mau pakar semenjak
saya berikan informasi terus-menerus. akhirnya mengerti dan paham.

16) Apakahh menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Belum.

17} Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi  pemakaian  Kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istei? Penting sekali. harusnya saling bekerja sama.
Jangan hanya perempuan yang dibebankan masalah reprodukst sampa
pada pengasuhan bayi dan anak. Harus saling kerjasama dan tanggung
jawab menjaga keschatan reproduksi |

18) Apakah Ibu mengetahui mengenai pentingnya pelaksanaan kehijakan
program KB berspektif kesetaraan gender? [ya sava paham itu penting,
tapi gimana ya susah masyarakatnya membuka hati. harus dokler laki-
laki, para pejabat yang memberitahu. Kalau seperti saya i dianggap
bukan siap-siapa, dianggap orang bodo juga. jadi ttdak mau dengar.

19) Bagaimana menurut ibu mengenai pelaksanaan kebijakan program KB
dengan perspektif kesctaraan gender di Kelurahan f.ontar Baru?
Belum setara gender. Penyuluban juga yang hadir ibu-ibu. Konseling
puksesmas dan posyandu ibu-ibu lagi yang hadir. Klinik-klinik bidan
yang datang ibu-ibu lagi, kalau taki-laki datang hanyva untuk mengantar
jahiran atau nungguin istrinya.

20} Apa tolok ukur dari pclaksanaan kebijakan program KB berspekint
kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru? Keberhasifannya
harusnya dilihat dari jumlah pemakaian konlrasepsi sang sama
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jumlahnya di tingkat masyarakat dari RW. Karena memanyg didata dari
tingkat RW pcmakaian kontrasepst laki-laki dan perempuan. laly
kemudian diserahkan ke Pos Kb, Dari Pos Kb ke Puskesmas dan UPT
KB Kecamatan.

21) Apakah Ibu diberikan bimbingan secara teknis olch pihak DP3IAKR
Kota Serang untuk sosialisasi kebijakan program KB di
KelurahanLontar baru? Iya diberikan bimbingan teknis. sava coba
lakukan walaupun hasilnya belum maksimal. Ya minimal ibu-ibu mau
ber-KB. jadi anaknya tidak terlalu banvak seperti jaman dulu.
Sekarang kan anak-anak dalam satu keluarga dua atau tiga jumlahnva.
walaupun memang masih ada vang diatas lima jumlah anaknyva dalam
satu keluarga, namun biasa dihiting jari jumlahnya per-RW.

22) Bagaimana menurut Tbu melakokan sosialisasi KB yang berkesetaraan
gender? Seperti apa tangpapan warga masyarakat? Di sini tidak ada
yang memakai kontrasepsi laki-laki. wataupun itu kondom. Apalagi
kalau saya menyarankan vasektomi atau MOP ke bhapak-bapak vang
bantyak anaknya dan istrinya pendarahan terus karena gagal KI3 dan
bahkan hingga badan si istrn sanpat kurus. tetap saja tidak mau
vascktomi, ya munimal pakal kondom. Di sini masih sangat tabu untuk
pemakaian KB pria. Untuk membeli kondom saja  bapak-bapuk
maupun ibu-ibu masih tabu. katanya malu-maluin. Sclun itu kata
Bapak-bapak itu untuk apa pakai kondom udak enak. tidak nyvaman.
seperti ada yang menghalangi. Kalau untuk MOP atau vasektomi.
kalau saya bersosialisasi mengenat MOP atau vascklomi. saya sering
dimarahi sama bapak-bapak itu. mercka bilang sava harus bertanggung
jawab atas pengkebirian itu, Karcna warga di sini memahami
vasektomi sebagai penpkebirian dan  akan menyebabkan  lemah
syahwat bagi laki-laki. mengurangi kejantanan dan akan diadikan
bahan olok-olokan masyarakat. karcna dianggap suami takul 1stre dan
sudah tidak perkasa lagi.

23)Bagaimana menurut lbu mengenai tingkat partisipasi perempuan dan
laki-laki dalam mengikuti setiap  kegiatan KB?  Apakah  sama
antustasnya? Tidak sama antusiasnya. Ibu-ibu saja yang ber-Ki.
Kalau ada kegiatan MOP atau vasckiomi gratis dart DP3AKB Kot
Scrang dun RS Kencana, saya sclalu sosialisasikan ke warga saya. Tap)
mercka marah dan tersinggung, padahal anak-anak mercka sudah
setumpuk. istri-isti mereka banyak vang (idak cocok alat-alal
kontrasepsi. Disarankan pakai kondom juga ketawa-ketawa dan ada
juga yang tersinggung karena mereka dianggap bapak-bapak suka jajan
sembarangan. Padahal vasektomi gratis. pulang juga suka dibekalkan
uang saku oleh pemerintah. tapi udak ada di sini yang mau pakai
kondom dan vasektomi. Ibu-ibunva juga masih berpikiran tradisional.
bahwa KB hanya untuk perempuan. Jika ibu-ibu disarankan
memberitahu suami mereka mengenai program KB. sering menolak
alasannya malu, tabu, dan takut, Pertama kalau pakai kondom katanva
tidak enak dan ribet. Kalau vasektomi ibu-ibu itu khawatir suaminya
takut lemah syahwat dan dianggap telah dikebiri
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24) Adakah hambatan dalam sosialisasi-komunikasi serta pelavanan KB di
Kelurahan l.ontar Baru? Bapak-bapak tidak mau tahu program KB.
Ibu-tbu di sini juga lebih baik bersakit-sakit daripada bapak-bapaknva
divasektomi. Kata ibu-ibu itu nanti suaminva gampang menyeleweng,
ga ketahuan jajan sana-sini. Selain itu takut tidak jantan lagi karena
sudah dikebiri. Kalau ada penyuluhan juga ibu-ibunva saja vang
datang. Bapak-bapak tidak mau datang karena mereka berpikir bahwa
program KB hanya untuk kaum perempuan. Sava sudah berusaha
menjelaskan bahwa program KB bukan untuk ibu-ibu saja. tapi bapak-
bapak juga punya kewajiban ikut program KB. Tapi semuanva
menolak, bahkan tokoh agama dan ketua masyarakat di sini semua
beranggapan program KB hanva untuk perempuan. karena vanp
memiliki rahim adalah perempuan. Sclain itu menurut beberapa tokoh
agama. kewajiban istri itu melayvani suami jadi. program KB adalah
kewajiban istri bukan suami. karena itu satu paket tanggung jawab istri
dalam mengurus rumah tangga dan pelayanan terhadap suami

25y Apakah tokoh-tokoh masyarakat atau agama diundang juga dalam
acara pcnyuluhan KB? Tidak pernah diundang.

26) Bagaimana menurat Tbu hasil dan program Keluarga Berencana (KB)
di Kelurahan Lontar Baru. Kota Serang. Banten apakah telah sukses
dalam tolok ukur kesctaraan gender? Wah belum pastinva. Perempuan
saja yang pakai kontrasepsi di wilavah i sih. saya jamin tidak ada
bapak-bapak yang mau pakai kontrasepst walaupun nu Cuma kondom.

L. ANGGOTA KOMNAS PEREMPUAN (Dr. Budi Wahvuni-Wakil Ketua
Komnas Perempuan-Aktivis PKBI Pusat)

1) Bagaimana menurut Komnas Perempuan mengenal implementasi
kebijakan program KB dalam perspektif Kesetaraan Gender i
Indonesia? [mplementasi kebijakannya baitk tapn jelas tdak setara
gender

2) Apakah Komnas Perempuan pernah mendengar. mengetahut lebth
rinci mengenai implementasi kebijakan program KB di Kota Scrang?
Pernah mendengar.

3) Apakah dalam implementasi kchijakan program KB di Kota Seranp
telah setara gender? Scmua bagian di Indonesia ini banvak laporan
mengenal program KB, banyak dacrah di Indonesia mengalami situasi
yang hampir sama satu dengan yang lain. vaitu kesenjangan gender
dalam program KB.

4) Bagaimanz menurut sudut pandang Komnas Perempuan mengenal
pentingnya Komnas Perempuan mengajak laki-laki  maupun
perempuan yang telah menikah mengikuti program KB sccara akuf?
Dalam berbagai bidang kchidupan. harusiah ditckankan kesetaraan
gender. Namun dalam  program KB ini.  komnas  perempuan
bekerjasama dengan jejaring lainnva untuk memantau  menganai
kebijakan program KB yang sepatuinya setara gender.

5) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan sudah adil dan
setara genderkah pelaksanaan program KB di [ndonesia? Bagaimana
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dengan Kota Serang? Tidak setara gender. laporan pemakaian
kontrasepsi laki-laki dan perempuan saja sudah tidak setara. sangal
tumpang jauh. Pemakai kontrasepsi perempuan sangat  besar
dibandingkan pemakai kontrasepsi laki-laki.

6) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan apakah (clah
sefara dalam kesamaan peran dan partisipasi pemakaian kontrasepsi
dalam hubungan suami-istri di Indonesia? Bagaimana dengan di Kota
Serang sudah setara penderkah bahkan jika ditilik dari pemakaian
kontrasepsi? Jumlah ketersediaan kontrasepsi saja jaubh lehih banyak
perempuan. Bahkan jika kita melihal penvediaan kontrasepsi
perempuan yang lebih dari lima. bahkan hampir tujuh. Dibandingkan
penyediaan alat kontarsepsi laki-laki vang hanva dua jenis sangul
timpang sekali, dapat dikatakan pemerintah tidak  hadir  dalam
penyediaan ajat-alat kontrasepsi berkesetaraan gender.

7) Bagaimana sudut pandang Komnas Pcrempuan mengenai kebijakan
pemerintah  dan  implementast  kebijakan program KB telah
berlangsung dan dijalankan selama ini? sudahkah mencerminkan
kesetaraan gender? Sangat tidak setara gender. yang ditekankan dalam
program KB masih pada pengendatian jumlah penduduk hukan pada
kesehatan seksual dan  reproduksi  masyarakat. [Jalam  hal
perempuan vang dirugikan Karena hanva perempuan saja vang
ditekankan memakai alat-alat kontarsepsi ini karena perempuan yang
memiliki rahim. Padahal dampaknya banvaknya efek samping seperti
pendarahan atau flck hitam pada wajah. Pemerintah tidak mau tahu
yang penting jumiah penduduk ditekan. tapi perempuan akhirnya yang
merasakan dampaknya.

8) Dalam sudut pandang Komnas Perempuan. apakah  pemerintah
mensosialisasikan program KB secara akuf lewal beragam cara dan
aksi, bekerja sama dengan penyuluh kesehatan dengan pendekatan
setara pender? Belum maksimal dalam pendekatan setara gender.
banyak birokrat di pemerintahan vang belum paham pengarusutamaan
gender, sehingga implementasi kebijakan sangat bias gender.

9) Apakah Komnas Perempuan aktil melakukan dialog atau kena sama
dalam menyuarakan pentingiiva kesetaraan gender dalam program KB
dengan para penvuluh keschatan dalam upasa penvualuhan, Konsehing
dengan mengundang tokoh agama. tokoh masyarakat. semua pasangan
mentkah baik itu para istri maupun para suami. semua diundang tanpa
pembedaan? Selalu berusaha memberikan masukan kepada pemerintah
pusat, kami juga banvak dialog ke berbagai wilayah salah satunva ke
provinsi banten untuk memperkuat pemahaman pengarusutamaan
gender. Namun dampaknva belum terlihat dalam implementas
kebijakan program KB.

10)Jika memang ada ketimpangan peran dan partisipasi ber-KB dalam
hubungan suami-istri. apakah dalam hal ini Komnas perempuan.
petugas-petugas pemerintahan. penyuluh. maupun tokoh-tokoh agama
dan masyarakal scmua berperan  akiif dalam mensosialisasikan
kesetaraan gender (peran vang sama) dalam mengajak partisipasi atau
keikutsertaan baik laki-laki maupun perempuan baik dalamy program
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kesehatan, kesejahteraan maupun dalam pemakaian alal kontrasepsi?
Belum banyak - berkomunikasi dengan tokoh-tokoh apama dan
masyarakat dalam implementasi kebijakan program KB berspektil
kesetaraan gender, karena memang tidak difasilitasi pemernintah dan
pemerintah daerah.

11) Bagaimana menurut sudut pandang Komnas Perempuan hasil dari
program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia dan khususnva Kota
Serang. apakah menurut mereka telah sukses dalam tolok ukur
kesetaraan gender? Sangat bias gender. tidak setara gender kita bisa
baca dari indikator pemakaian kontarsespsi laki-laki dan perempuan.

12) Bagaimana dengan partisipasi perempuan dan laki-laki apakah sudah
maksimal dalam program KB? Sangat tidak optimal sava katakan
begitu karena hanya perempuan yang berpartisipast aktif. dan
pemerintah pusat memang tidak terlalu serius melihat dampak KB
yang bais gender ini.

13) Apa yang akan Komnas Perempuan lakukan jika mengetahui masih
banyaknya program pemerintah (dalam hal int KB) banyak merugikan
perempuan di mana hanva perempuan vang dibebam untuk ikut serta
dalam program KB? Kami harus banyak melakukan adokas: ke
jejaraing KB lainnya.

14) Apa yang telah dilakukan oleh Komnas Perempuan dalam rangka
advokasi kepada pemerintah-pemerintah daerah untuk
menyosialisasikan kesctaraan gender dalam pembentukan peraturan
dacrah? Kami banyak bertemu dalam  berbagar kegiatan  formal
maupun informal dengan pejabat-pejabat publik serta pegawai-
pegawal di instansi pemerintahan schingga pembentukan peraturan
dacrah harus setara gender. Namun banyak sckali peraturan yang bias
gender di daerah-daerah.

15) Adakah Komnas Perempuan aktif menyuarakan. menyesialisasthan
kesetaraan gender ke dacrah-daerah (terutama di Kota Serang)? Kami
banyak menyuarakan mengenai pentingnva kesctaraan gender i
berbagai bidang kehidupan dan implementasi kebijakan berkesctaraan
gender dart tingkat pusat hingga daerah.

M. ANGGOTA PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN ANAK (P2TP2A) PROVINSE BANTEN (fbu Lilis
Sumaryati-Anggota P2TP2A Provinsi Banten dan Kepala UPT KB
Kecamatan Serang)

1) Apakah Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan program Keluarga
Berencana (KB)? Program KB adalah program nasional sang
bertujuan mengendalikan laju kelahiran dan meningkatkan kualitas
kesehatan masvarakat. terutama keschatan ibu dan anak.

2) Apakah Ibu mengetahui apa yang menjadi tujuan program K37
Menghapuskan kematian ibu melahirkan dan meningkatkan kualitas
anak-anak.

3) Apakah program KB juga diterapkan di Kota Serang” Ya
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4) Apakah P2TP2A memiliki koordinasi dan  komunikasi  dengan
DP3AKB Kota Serang dalam program KB? Kalu masalah koordinasi
dengan DP3AKB Kota Serang va. tapi kami tidak terlibat masalah
advokasi program KB. Kalauv UPT KB yang sekarang saya terlibat di
dalamnya, ya memang bagian dan kewajiban kami melakukan
kegiatan advokasi, komunikast dan sosialisasi ke masavarakal.

5) Apakah P2TP2A ikut berperan dalam pelaksanaan kebijakan program
KB di Kota Serang? Tidak.

6) Bagaimana mecnurut sudut pandang P2TP2A mengenai pentingnya
P2TP2A mengajak laki-laki maupun perempuan vang telah menikah
mengikuti program KB sccara aktif? Kami tidak pernah erlibat dalam
program KB.

7) Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A sudah adi) dan sctarakah
pelaksanaan program KB? Bagaimana dengan kesamaan peran dan
partisipasi pemakaian kontrasepsi dalam  hubungan suami-istri di
Indonesia? Sangat tidak sctara pastinya. Masyvarakal masih buta
gender, jadi sulit masuk untuk memperkenalkan jems-jenis hontrasepsi
dan metode ber-KB untuk pria. Perempuan saja yvang dianggap cocok
mengikuti program KB karcna perempuanlah yang memiliki rahin,

8) Bagaimana sudut pandang P2ZTP2A mengenar kebijakan pemerintah
dan implementasi kebijakan program KB telah berlangsung  dan
dijalankan selama ini? sudahkan mencerminkan Kesctaraan gender?
Implementasi kebijakan program KB belum setara gender. dari jumlah
alat kontrasepsi saja sudah tidak sctara. Sudah lama sekali terakhir
tahun 2015 ada penyuluhan di Kota Scrang. itu juga hanva sckali d
tahun itu. Lain halnyva di Kelurahan [opang banvak penvuluhan
sampai sekarang, setahun bisa tiga kali. yang hadir juga banvak bapak-
bapak bukan cuma ibu-ibu. Malah sckarang Lopang menjadi kampung
KB karena antusiasme warga untuk ber-KB banvak di sana. berbeda
sekali dengan Lontar Baru yang minat para bapak ber-KB sangal
kurang. Selain itu staf’ pemerintahan sangat Kurang. yvang bekerja di
UPT Balai Penyuluhan Kecamatan Serang kurang dari sepuluh orang.
mand mungkin bisa turun semua. Belum mengurus  administrasi-
keuangan, belum pelaksana lapangan. hampir semua dikerjakan orang-
orang yang sama. Kami sangat membutuhkan stat vang kompeten di
bidang program KB ini. Jadi bagaimana kami bisa melakukan
indikator kesetaraan gender. scdangkan urusan administrasi dan stal
pelaksana lapangan kami masih sangat kekurangan. Semua penyvuluh
lapangan di Lontar Baru perempuan. tidak ada laki-lak:.

9) Dalam sudut pandang P2TP2A. apakah pemerintah mensosialisasikan
program KB secara aktif lewat beragam cara dan aksio bekerja sama
dengan penyuluh keschatan dengan pendekatan sctara gender? Sava
melihat program KB disosialisustkan lewat beragam media sepet
baliho, leaflet pamfilet yang tersehar dimana-mana termasuk lasilitas-
fasilitas kesehatan, namun untuk di Kota Serang kesetaraan gender
bukalah hal penting dalam bidang apapun. P2TP2A Banien banyak
melihat ketimpangan gender di banyvak bidang. Kalau di dalam
program KB sebecnarnya ketimpangan sangat terlihat dart jumiah
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pemakaian kontrasepsi. namun DP3AKB Kota Serang memang
menutup mata akan ketimpangan itu. Mcreka Cuma melihat jumish
pemakal kontrasepsi banyak. tak perduli kalau  semua vang
memakainya didominasi perempuan.

10) Apakah P2TP2A aktif melakukan dialog atau kerja sama dalam
menyuarakan pentingnya Kkesetaraan gender dalam program KB
dengan para penvuluh keschatan dalam upava penyvuluhan, konscling
dengan mengundang tokoh agama. tokoh masyarakat. scmua pasangan
menikah baik itu para istri maupun para suami. semua diundang tanpa
pembedaan? Dalam program KB kami tidak aktif mengadvokasi. kami
aktif di bidang pemberdayaan pcrempuan dan perlindungan anak.
Harusnya program KB memang kami tangani pula dengan serius.

11)Jika ada ketimpangan peran dan partsipasi ber-KB dalam hubungan
suami-istri, apakah dalam hal im P2TP2A. pelugas-petugas
pemecrintahan, penyuluh. maupun tokoh-tokoh agama dan masyarakat
semua berperan aktif dalam mensosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama) dalam mcngajak partisipasi atau keikuisertaan baik
laki-laki  maupun pcrempuan  dalam pemakaian kontrasepsi?
Penyuluhan-penyuluhan KB difokuskan di kelurahan-kelurahan vang
agak jauh dari pusat kota. Kalau di kecamatan scrang fokusnya di
lopang. Di wilayah lopang ada  kampung KB, Partsipasi
masyarakatnya tinggi, laki-laki dan perempuan  memakai  alat
kontrasepsi baik kondom maupun menjalankan MOP atau vasektomi.
Kalau perempuan juga tidak pernah ada paksaaan dalam ber-KI[3.
anjuran saja memakai pil KB. Suntik. implan maupun pasang [UD.
Kalau mau sterilisasi silakan MOW atau tubektonu untuk perempuan.
Kalau wilayah lontar baru. sudah lama sekali idak ada penvuluban ke
sana. Masih dianggap mengerti persoalan KB. karena partisipasi
pemakaian kontrasepsi banyvak, ya walaupun memang perempuan
mendominasi dalam keikutscrtaan program KB. Sctain itu Lontar Baru
kan di pusat Kota Serang, dianggap melek informasi karena banyak
terpasang baliho-baliho sebagal media info kami untuk program KB.
Mungkin memang perlu mengadakan penyutuhan lebih intensit lag:
mengenai program KB untuk pria. agar semakin mengerti masvarakat
mengenai program KB bukan hanya untuk perempuan. laki-laki juga
bisa ikut serta aktif dalam program KB.

12)Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A hasil darn program
Keluarga Berencana (KB) di Indonesia dan kKhususnya Kota Serang.
apakah menurut mereka telah sukses dalam tolok ukur kesetaraan
gender? Sangat tidak setara gender. sehingga tidak bisa dikatakan
berhasil dalam implementasi kebijakannya.

13) Bagaimana dengan partisipasi perempuan dan faki-laki apakah sudah
maksimal dalam program KB di Kota Serang? Sama sckalt tidak
maksimal. Masyarakat sangat buta gender. mereka belum paham
pengarusutamaan gender. apalagi harus herkesetaraan gender dalam
setiap bidang kchidupan, mercka sangat tidak paham.

14) Apa yang telah dilakukan oleh P2TP2A dalam rangka advokasi kepada
pemerintah dacrah Provinsi Banten dan Kota Serang untuk
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menyosialisasikan kesetaraan gender dalam pembentukan peraturan
daerah mereka? Saya banyak akiif di berbagai kegialan pemberdayaan
perempuan juga di bidang KB. Saya merasakan pentingnyva indikator
kesetaraan gender masuk sebagai patokan utama dalam keberhasilan
implementasi kebijakan program KB. Namun memang sulit sekali
dilakukan, banyak staf di DP3AKDB Kota Serang belum paham
pentingnya koordinasi Bidang KB dengan Bidang Pemberdavaan
Perempuan dan Perlindungan Anak. Mercka masih mengkotak-
kotakan bidang KB cukup bidang KB dan pelayanan teknis aja. itu
sudah cukup. Dulu saya pernah lama bekerja di DP3IAKHR Kota Serang
sebagai Kasie. Pengarusutamaan Gender. Sava  sering  bersuara
mengenai program KB yang tidak banvak terbuka dalam pelavanannya
dan indikatornya yang tidak berbasis pada pengarusutamaan gender.
Saya kritisi bahwa program KB harus berkoordinasi yuga dengan Kasic
pengarusutamaan gender, jad: masuk indikatornva dan pelaksanaannya
sesuai zaman. Tapi susah va kalau belum paham dan masih ngotot
sama pendapat mereka sendiri. Ujung-ujungnya sava dibilang birokral
otak LSM. Ketika saya ada di UPT Kecamatan ini sava masih berusaha
untuk menerapkan kesetaraan gender dalam  berbagal  kegiatan.
walaupun memang {ingkupnya Kecamatan Scrang saja. tapi memang
sangat sulit ketika masuk ke Japangan. masvarakal juga masih wtup
tefinga tentang kesetaraan gender.

15) Adakah P2TP2A akuf menyudrakan. menyosialisasikan kesclaraan
gender ke dacrah-dacrah di Provinsi Banten (terutama di Kota
Serang)? Lewat P2TP2A Provinst Banten. sava akut menyvuarakan
kesetaraan gender di Kota Serang. namun memang hasiinva belum
maksima! dirasakan oleh masyarakat. Sava scbagai aktivis P2TP2A
Provinsi Banten sangalt.

N. ANGGOTA PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN ANAK (P2TP2A) PROVINSI BANTEN (1bu
Sahari Banong, S.E., M.M-Wakil Ketua P2TP2A TProvinsi Banten-
Kepala Sub.Bidang Informasi Gender)

1) Apakah Ibu mengetahui apa yvang dimaksud dengan program Keluarga
Berencana (KB)? Program keluarga berencana. berarti program untuk
merencanakan kehidupan keluarga vang lebih schat danseyahtera

2) Apakah Ibu mengetahui apa yang menjadi tujuan program KB?
Mengatasi tingkat kematian tbu dan anak dengan menghindan empat
terlalu.

3} Apa yang mendasari program KB? Kematian tbu dan bavy vang tinggi
di Indonesia

4) Apakab program KB juga ditcrapkan di Kota Serang? Ya. karena
program nasional

5) Apakah P2TP2A memiliki koordinasi dan  komunikast dengan
DP3AKB Kota Serang dalam program KB? Tidak. makanyva sulit
masuk ke dalam bidang KB. Mercka tidak paham pengarusulamaan
gender
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6) Apakah P2TP2A ikut berperan dalam pelaksanaan kebijakan program
KB di Kota Serang? Tidak

7) Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A mengenai pentingnyva
P2TP2A mengajak laki-laki maupun perempuan vang tclah menikah
mengikuti program KB secara aktif? Sebenarnya penting sekali agar
petugas pelayanan KB paham pentingnya pengarusutamaan pender
pada program KB, sehingga hasil implementasinya tidak lagi timpang
gender. Kan selama ini hanya perempuan yang jadi objek akhirnya.
Karena  masyarakat  akhirnya buta  sama  sckali  dengan
pengarusutamaan gender.

8) Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A sudah adil dan setarakah
pelaksanaan program KB? Bagaimana dengan kesamaan peran dan
partisipasi pemakaian kontrascpsi dalam hubungan suami-istri di
Indonesia? Sangat tidak sctara. Perempuan saja vanp ditchankan
menggunakan alat-alat kontrasepsi vang mcemang jumbahnya lehih
banyak dari persediaan kontrasepsi laki-laki.

6) Bagaimana sudut pandang P2TP2A mengenat kebijakan pemcerintah
dan implementasi kebijakan program KB rtclaly berlangsung dan
dijalankan selama ini? sudahkah mcncerminkan kesctaraan gender?
Dari jumlah jenis alat-alat kontrasepsi saju sudah  lchih banvak
kontrasepst perempuan daripada laki-laki. Jadi miemang tdak sctara
gender, layanan banyak didominasi oleh layanan yang ditujukan bagi
perempuan. Di puskesmas saja hampir semua lersedia bagr perempuan
kecuali tubektomi, tapi kalau untuk laki-laki tingkat puskesmas hanva
tersedia kondom, dan jumlahnya juga sedikit sekali. hanva ratusan per
puskesmas. Malah jarang habis akhimya. banyak kadaluwarsanva.

10} Dalam sudut pandang P2TP2A. apakah pemeritah mensosialisasikan
program KB secara aktil lewat beragam cara dan aksi. bekerja sama
denpan penyuluh kesehatan dengan pendekatan setara gender? Unluk
tingkat DP3AKB Kota Serang hampir tidak pernah melakukan
pendekatan setara gender. Bidang Jaminan petavanan KI3 di sini tidak
mau mendengarkan masukan kami. Menurut mereka pelayanan KB
itutidak ada kaitannya dengan pemahaman pengarusutamaan gender,
Saya bingung menerangkannya kalau rapat juga. Katau P2TP2A
Banten memang tidak secara langsung terlibut dalam program KIB.
karena itulah tidak dianggap sebagal masalah besar pengarusutamaan
gender dalam program KB. Kalau terjadi pendarahan udak man
dibilang efek samping, dianggapnya kegagalan biasa.

11)Apakah P2TP2A aktif melakukan dialog atau kerja sama dalam
menyuarakan pentingnya kesetaraan gender dalam program KB
dengan para penyuluh keschatan dalam upaya penyuluban. Konseling
dengan mengundang tokoh agama. tokoh masvarakal. semua pasangan
menikah baik itu para istri maupun para suami. semua diundang tanpa
pembedaan? Dalam P2TP2A Banten tidak sccara langsung menangani
KB, tapi dalam bidang informasi gender di DPIAKEB Kota Serang
sering memberikan masukan pada sub.bidang jaminan pelayanan KI3
ke Ibu Enong, parah pelayanan KB nya. dia tudak peduli kalao
perempuan aja yang dijadikan objek alat-alat kontrasepsi tanpa
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memberitahukan pada masyarakat pentingnya kesctaraan gender dalam
KB. Dia tidak mau tahu dan tidak paham kalau di lapangan masvarakat
butuh pemahaman pengarusutamaan gender. itulah Kalau sclalu
menutup telinga mengenai indikator kesetaraan gender pada program
KB. Dia menganggap kesetaraan gender hanya cocok untuk bidang
pemberdayaan perempuan saja. bukan di bidang KB.

12) Jika ada ketimpangan peran dan partisipasi ber-KB dalam hubungan
suami-istri, apakah dalam hal ini P2TP2A. petugas-petugas
pemerintahan, penyuluh, maupun tokoh-tokoh agama dan masyarakat
semua berperan akuf dalam mensosialisasikan kesctaraan gender
{peran yang sama) dalam mengajak partisipasi atau keikutsertaan baik
laki-laki maupun perempuan dalam pemakalan Kootrasepsi? Tidak.
tidak ada sosialisasi yang menckankan pada kesetaraan gender dalam
program KB, mungkin hanya lewat baliho-baltho aja vang terpampang
di jalan-jalan, saya tidak melihal hal itu efektit dalam menvuarakan
dan mensosialisasikan program KB berkesctaraan  gender. Saal
penyuluhan ataupun kenseling di posyandu maupun puskesmas vang
saya tahu, hanya perempuan aja yang diharpkan banvak kehadiranma,
Ibu-ibu sampai dijemput untuk pasang KB. sedanghan bapak-bapak
dimaklumi ketidakhadirannya karena dianggap bekerjs. Kalau- ibu-ibu
ada yang jadi tukang cuci atau jaga toko tetap aja dijcmput begitu.

13)Bagaimana menurut sudut pandang P2TP2A hasil dari program
Keluarga Berencana (KB) di Indonesia dan khususnya Kota Serang,
apakah menurut mercka telah sukses dalam tolok ukur Kesctaraan
gender? Sangat tidak setara gender

14y Bagaimana dengan partisipasi perempuan dan laki-laki apakah sudah
maksimal dalam program KB di Kota Serang? Hanva perempuan saja
yang dilibatkan sebenarnya. laki-laki jarang dilibatkan dalam program
KB.

15) Apa yang telah dilakukan oleh P2TP2A dalam rangka advokasi kepada
pemerintah daerah Provinsi Banten dan Kola Scrang  untuk
menyosialisasikan kesctaraan gender dalam pembenmukan peraturan
dacrah mereka? P2TP2A Banten tidak melakukan advokasi. mungkin
setelah tabun 2017 ini kami akan rapat mengenai pentingnva program
KB berkesetaraan gender daln kami sebagar center dart pengawasan
program KB, agar berkesetaraan gender. Namun untuk mengadvokasi
kesetaraan gender dengan strategi pengarusutamaan pedner. sclalu
kami lakukan terfebih pada Dinas-Dinas Kota dan Provinst Banten.
kami banyak meninjau bahwa banyak kebijakan vang tidak ramah
gender, bahkan dalam pembangunan alun-alun serang juga tidak ramah
gender, seperti toilet perempuan yang harus disediakan. taman yang
aman dan nyaman untuk perempuan dan anak schagai indikator
kenyamanan tempat atau ruang publik belum dilakukan.

16) Adakah P2TP2A aktif menyuarakan, menyosialisasikan kesctaraan
gender ke daerah-daerah di Provinsi Banien (terutama i Kota
Serang)? Ya, kami menyosialisasikan kesetaraan gender ke scluruh
wilayah kerja kami satu provinsi Banten. kami juga menyuarakan
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pemberdayaan perempuan. anti kekerasan terhadap perempuan dan
anak,

O. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARL,
KOTA SERANG (Bapak Farhan-31 tahun dan ibu Lichosiah-32
tahun/warga Rt.02/Rw.05).

1) Apakah Bapak/I[bu mengetahui tentang program Kcluarga Berencana’?

» Keduanya : Ya, tentang anak cukup dua dan pemakaian alat
kontrasepsi dalam kegiatan KB.

2) Apakah Bapak/lbu mengetahui organisasi  vang melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Keduanya : Puskesmas. Klinik Bidan dan Posvandu

3) Apakah Bapak/[bu pernah mendapatkan informasi  mengenal
pentingnya program KB berkesetaraan gender?

» Keduanya : Tidak pernah

4) Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai istilah kesetaraan vender?

» Keduanya : Tidak tahu

Apakah Bapak/Ibu mendukung program KB vang berkesetaraan

gender?

> Keduanya : Tidak paham kesetaraan gender

6) Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung?

» Keduanya : Tidak pernah

7) Bagaimana menurut Bapak/lbu  pemahaman masyarakal entang
pencrimaan kebijakan program KB?

» Keduanya : Mau menggunakan kontrasepsi. Tidak ada penolakan.
Di sini ibu-ibu yang banyak pakai.

&) Bagaimana menurut Bapak/Ibu pemahaman masyarakal  tentang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender”

» Keduanya : Tidak paham

9) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sosiahisasi dan program Ki3°
¥ Ibu Lichosiah : Ke posyandu atau di puskesmas ada konseling.
saya suka ikut,

» Pak Farhan : Tidak pernah ikut

10)  Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan
dan penyuluh berperan akuif dalam menyosialisasikan  Kesctaraan
gender (peran yang sama batk bapak-bapak maupun ithu-ibu) dalam
keikutsertaan dalam pcmakaian kontrasepsi?

% Ibu Lichosiah : Saya tidak pernah mendengar adanya sosiahisas
program KB kecuali dan internet dan televisi. Selain itu dari bidan
yang menangani saya. Bidan titi selaku bidan di fontar baru ini.
beliau bidan klinik swasta di sini.

» Pak Farhan : Saya tidak tahu.

11) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak/Ibu pakai?

» Ibu Lichosiah : Saya pakai suntik KB per satu bulan saja sckarang.

sudah menemukan yang cocok sctelah bertahun-tshun lamanya

uhn
By
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gagal terus dalam memakai kontrasepsi. Pertama sava pernah
suntik per tiga bulan, tidak haid terus-menerus selama sctahun.
Kermudian setelah itu ganti dengan pemakatan 1LHD) T namun malah
tiba-tiba hamil, padahal saya belum siap menambah anak ke dua.
tapi bagaimana lagi ketika ketahuan ada janin sudah hampir tiga
bulan. Suami juga tidak mau menggunakan kondonm. kalanya ribet
dan tidak nyaman seperti ada yang menghalang). Padahal sava
lebih memilih suami pakai kondom dari pada suntik per bulan
seperli ini,

Kemudian Bapak Farhan menyampalkan pendapatnya mengenai
program KB3:

“Saya setuju program KB dari pemerintah. Namun Kalau sava
sendiri yang disuruh pakai kondom atau melakukan vasckiomi
tidak mungkinlah untuk mau memakainya. Sava kan laki-laki
maunya istri sajalah yang ber-KB. Kalau pakai kondom itu ribet
dan tidak nyaman, mengurangi mood untuk {ebih intim [ebih cepat.
Ada jedanya begitu, makanya istri saja vang ber-KB. sudah cukup
istri yang ikut ber-KB. Lagipula belum pernah sava dengar dari
petugas Keschatan tentang laki-laki harus ikut program KB.”

12} Bagaimana mcnurut Anda mengenai pentingnya mengikuti progran

KB sccara aktil?

» Pak Farhan : Penting tapi cukup perempuan saja.

» lbu Lichosiah : Penting.

13} Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pclaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Keduanya : Tidak paham sctara gender

14} Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan  partisipasi  pemakaian  kontrasepst  dalam
hubungan suami-istri?

# Pak Farhan : Saya setuju progranmy KB dari pemerintah, Namun
kalau saya sendin yang disurubh pakai kondom atau melakukan
vasektomi tidak mungkinlah mau. Sava kan laki-laki maunyva isiri
sajalah vang ber-KB. Kalau pakai kondom itu ribet dan tidak
nyaman, mecngurangl mood untuk iebih intim lebih cepat. Ada
jedanya begitu, makanya istri saja yang ber-KB. sudah cukup ista
vang ikut ber-KB. Tidak pentinglah laki-laki pakai alat kontrasepsi.
cukup perempuan saja.

» Ibu Lichosiah : Saya pakai suntik KI3 per satu bulan saja sckurany,
sudah mcnemukan yang cocok setelah bertahun-tahun lamanya
gagal terus dalam memakai kontrasepsit. Pertama sava pernah
suntik per tiga bulan, tidak haid terus-menerus sclama sctahun.
Kemudian setelah itu ganti dengan pemakaian [UD T namun malah
tiba-tiba hamil, padahal saya belum siap menambah anak ke dua.
tapi bagaimana lagi ketika ketahuan ada janin sudah hampir liga
bulan. Suami juga tidak mau menggunakan kondom. Katanvu ribut
dan tidak nyaman seperti ada yang menghalangi. Padahal sayva
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lebih memilih suami pakai kondom dari pada suntik per buian
seperii ini,

15) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah dacrah ikut
serla menyosialisasikan?

» Ibu Lichosiah : Saya tidak pernah ikut penyuiuhan. Sava juga tahu
program KB hanya dari klinik bersalin saja. bidan swasta.
#» Pak Farhan : Tidak tahu.

16) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan?

» Ibu Lichosiah : Tidak pernah ikut penyuluhan. kalau konsul hanva
saya safa, suami tak pernah tkut.

» Pak Farhan : Tidak pernah diundang. Tidak pernah konseling Ki3.
17y Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?
> Ibu Lichosiah : Saya tidak paham kcsctaraan gender.

» Pak Farhan : Tidak paham.

P. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARL,
KOTA SERANG (Bapak Hauna-31 tahun dan Ibu Ira Nur-25
tahun/warga Rt.03/Rw.05)

1} Apakah Bapak/lIbu mengetahui tentang program Keluarga Berencana?
¥ Keduanya : Ya dari televisi dan internet,

2) Apakah Bapak/lbu mengetahui  organisasi  vang  melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan lLontar Baru?

» Keduanya : Puskesmas dan Posyandu serta klinik bidan swasta.

3) Apakah Bapak/Ibu permah mendapatkan informasi mengenai
pentingnya program KB} berkesctaraan gender?
» Keduanya : Belum pernah.

4) Apakabh Bapak/Ibu mengetahur mengenai istilah kesclaraan gender”
> Pak launa : Kesetaraan pcrempuan dan laki-laki dalam bekeria di

luar rumah .
# Ibu Ira : Setara laki-laki dan perempuan dalam pekerjaan.

5) Apakah Bapak/lbu mendukung program KB vang berkesetaraan
gender?
> Pak Ilauna : Tidak paham dan tidak mendukung kalau harus setara

begitu. Laki-laki itu pemimpin bagi perempuan. itu sudah selesar,
» lbu lra: Tidak paham juga bagaimana.

6) Apakah menurut Bapak/lbu pemerintah pernah melakukan sosiahsasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyvarakat secara
fangsung?

» Keduanya : Tidak pernah tahu

7} Bagaimana mecnurut Bapak/[bu pemahaman masyarakal tentang
penerimaan kebijakan program KB?

» Ibu Ira : Baik dan banyak ibu-ibu mau memasang kontrasepsi sava
dengar dari ibu-ibu sekitar.
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» Pak Hauna : lya sudah menerima masyarakat di sim. Cuma ada
beberapa yang pengen punya anak banyak sepertt sava. jadi tidak
mau ber-KB dulu.

8) Bagaimana menurut Bapak/Ibu pemahaman masyarakal tentanp
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesctaraan pender?

» Keduanya : Kami juga belum paham benar apa itu kesctaraan
gender dalam program KB.

9) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB?
» Keduanya : Tidak pernah ikut dan memang tidak ber-KB.

10) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktil dalam menvosialisasikan kesetaraan pender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ithu)  dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

» Pak Hauna : Tidak tahu

» Ibu lra : Ada petugas puskesmas yang bertupas di possandu untuk
melayani suntik KB, implan KB atau memberikan pil KB.

11) Jenis kontirascpsi apa vang Bapak/Ibu pakai”

» Pak Hauna : Tidak menggunakan kontrasepsi. Kami udak pernah
mau menggunakan kontrasepsi apapun. karena memang kami
masth muda, anak kami juga masih satu dan ingin tambah lagt
hingga enam (6) anak. Kecinginan memiliki anak banvak itw
sebenarnya dari saya. 1stn saya ikut saja schbagar makmum saya.
Istri saya tidak menggunakan kontrasepsi apapun untuk mencegah
kchamilan, dan saya juga tidak mau memakai kondom. Kondom
itu tidak enak dan sangat tidak nvaman menurut sava. seperti ada
yang memisahkan saya dan istri pernah mencoba kondom sekali.
kemudian terasa ribet. tidak nvaman dan malah tidak ¢nak. ladi
belum ada rencana ingin memakai kontrasepsi ataupun mengikuly
program KB.

# [bu ira : Tidak pakai KB. masih menyusur anak sava baru herusia
enam bulan. Kata suami helum boleh ber-KB. sava nurut saja,
Suami juga pengen punya banyak anak.

12) Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktuil dalam memakai alat
kontrasepsi?

» Ibu fra : Tidak program KB jadi tidak pakai kontraseps) apapun.
Sava sebagat istri harus menurut pada suami. itu ajaran orang fua
saya dan agama saya. Kalau suami bilang tidak perlu ber-KB maoka
saya akan ikuti. Sava belum pernah mengpunakan alat kontrasepsi
apapun, begitupun suami saya. Pernah sekali mencoba Kondom.
rasanya tidak nyaman menurut saya dan suami. jadi malas
mencoba lagi. Kami berencana untuk memiliki banyak anak.
seperti impian suami saya. Kami baru memiliki anak pertama. usia
anak kami 6 (enam) bulan, Kami mau menambah lagi secepatnya.
Suami saya ingin punya anak banvak. maka sava harus patuh.
karena tidak ada salahnya memiliki banvak anak. lagipula st
memang sclayaknya mengabdi pada keluarpa. terutama kepada
suami .
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» Pak Hauna : Kami tidak ber-KB atau pasang kontrasepsi apapun,
karena pengen punya banyak anak. Kalau harus ber-KB misalnyva
terpaksa karena kendala kesehatan, maka istri saja vang scbaiknya
ber-KB. Buat apa suami ber-KB. Yang paling pentingkan yang
memiliki rahin yang pasang atau melakukan KB.

13)Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuti program
KB secara aktif?

» Pak Hauna : Belum paham juga pentingnva KB karena tidak
program KB, ingin punya anak banvak kalau bisa cnam anak.

» Ibu Ira : Tidak tahu juga ya., soalnya memang belum merasakan
pentingnya ikut program KDB. Mungkin menyusui juga sudah
cukup mencegah kchamilan, tapt ya kalau hamil lag) saya mau
saja. Saya patuh saja apa kata suami.

14) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? '

» Ibu Ira : Tidak paham juga va. Cuma sava hat ibu-ihu saja vang
datang ke klinik KB, posyandu juga ibu-ibu saja yang datang.

» Pak Hauna : di sini bapak-bapak yang saya kenal tidak pernah itkut
KB atau pakai kondom apalagi vasektomi, masih tabu kontrasepsi
buat laki-laki di sini. [bu-ibu saja vang pasang kontrasepsi. Tapi
memang anch kalau bapak-bapak pake kontraseps:. vang punya
rahim siap, yang pasang kontrasepsi masa suaminya. anch saja.

15) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terulama dalam
kesamaan pcran dan partisipasi pemakaian  Kontraseps)  dalam
hubungan suami-istri?

# Pak Hauna ; Tidak perlulsh. kalau memang perlu program KB
cukup istri saja yang ber-KB sudah cukuplah.

» Ibu Ira : Tidak tahu juga ya.

16) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah dacrah ikul
scrta menyosialisasikan?

» Keduanya : Tidak pernah tahu sosialisasinya bagaimani.

17y Apakah dalam konscling dan penyuluhan KB para penvulub
mefakukan penyuluhan. konscling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan?

% Keduanya : Tidak pernah ada undangan penyuluhan. Kalau
konseling paling dengar dari peperas suara masjid pedong. itu juga
biasanya buat ibu-ibu saja.

18) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru”

» Keduanya : Belum paham ya.yang jelas ibu-ibu saja yang pakai
kontrasepsi atau tkut posyandu untuk KB.

Q. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARLU,
KOTA SERANG (Bapak Pujiono-35 tahun dan lbu Yuni-32
tahun/warga Rw.08/Kompleks Asrama Brimoh).

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana’?
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» Keduanya: Ya

Apakah Bapak/Ibu mengetahui  organisasi  yang melaksanakan

kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Keduanya : Puskesmas, Posyandu dan klinik bidan

Apakah Bapak/lbu pernah mendapatkan informasi  mengena

pentingnya program KB berkesetaraan gender?

# Keduanya : Tidak pernah

Apakah Bapak/lbu mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender?

¥ Keduanya : Tidak tahu

Apakah Bapak/Ibu mendukung program KB vang berkesetaraan

gender?

» Keduanya : Tidak paham kesctaraan gender. Kalau propram KB
kami mendukung

Apakah menurut Bapak/lbu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-

komunikasi tentang kehijakan program KB kepada masyarakat sccara

langsung?

# 1bu Yum : Belum pernah ada penvuluhan. Konseline dilakukan di
puskesmas dan posyandu vang sava tahu.

» Pak Pujiono : Tidak pernab sepertinya. Mungkin istri saya lebih
tahu.

Bagaimana menurut Bapak/lbu  pemahaman masyarakatl tentang

penerimaan kebijakan program KB?

# lbu Yuni : Baik dan menerima. Banyak vang menggunakan alat
kontrascpst. Ibu-ibu banyak yang menggunakan.

# Pak Pujiono : Menerima. tidak ada penolakan.

Bagaimana mecnurut Bapak/Ibu pemahaman  masvarakal  tentang

penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender?

# Ibu Yuni : Tidak paham sepertinya istilah keselaraan gender. Sava
juga pernah dengar kesetaraan gender tapt tidak paham astilah i,

# Pak Pujiono : Tidak tahu dan tidak paham.

Apakah Bapak/Ihu mengikuti secara aktif sosialisast dan program K137

# Ihu Yuni : Saya tkut posyandu rutin untuk menimbang anak balila.
ada juga penyuluhan ibu hamil dan menyusut gja. Kalau
penyuluhan KB tidak pcrmah. konseling iva ke puskesmas. kadang
posyandu juga

» Pak Pujiono : Tidak akuf mengikuti sosialisasinya.

10) Apakab pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan

penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
{peran vang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu} dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

» Keduanya : Tidak pernah

11)Jenis kontrasepsi apa yang Bapak/lbu pakai?

# Ibu Yuni : Suntik KB per satu bulan. Saya sekarang ber-KB suntik
per satu bulan. Sebenarnya paling malas harus datang ke bidan
untuk suntik KB, tapi mau gimana lagi selama ini paling cocok
suntik KB per satu bulan itu. Pernah suntik per tiga bula. malah
tidak menstruasi hingga enam bulan. perut keram. Selanjutnya savau
juga pernah pasang [UI) jenis T. ternyata malah hamil ketiga
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kalinya, dan karena tidak ketahuan tumbuh janin di rahim. anak
ketiga saya itupun gugur saat usianya empat bulan di rahim. Belum
lagi pas cabut IUD itu rasanya pedih. Ketika tahun kcguguran juga
harus dikuret, sakitnya bertambah-tambah.

» Pak Pujiono : Tidak pakai kontrasepst.

12} Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktif dalam memakai alal
kontrasepsi?

» Ibu Yuni : Tidak pernah pakal kontrasepsi suami saya itu, sava aja
seclama ini. tidak mau katanva ribct dan tidak nyaman seperti ada
yang menghalangi.

Pak Pujiono : Saya tidak akan pernah mau pakai kondom fapi.

rasanya tidak enak dan ribet sckali membuat tidak nvaman. Kalau

memang harus program KB va harus istri. karena yang punva
rahim istri, bagian mengatur sumur. dapur dan kasur kewajiban

Istri.

13} Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuli program
KB secara aktif?

# Ibu Yuni : Penting untuk menghindari terjadinva kehamilan vang

tidak diinginkan.

# Pak Pujiono : Penting untuk menghindart kehamilan yvang terlalu
dekat.

14) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» 1bu Yuni ; Tidak paham setara gender. Yang pasti peremipuan aja
yang pakai kontrasepsi di sint.

#» Pak Pujiono : Tidak tahu.

15) Apakah menurut anda penting mengikoti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi  pemakaian  kontraseps:  dalam
hubungan suami-istri?

# Ibu Yuni : Penting. Saya memang hanva ingin punya anak dua sava
seperti sekarang ini. Sudah nyaman dengan kondisi dua anak int.
sudah sepasang. Saya pernah menvarankan suami pakal kondom
saja, tapl suami tidak mau. Katanva tidak nyaman. ribet dan tdak
enak. Sava tidak bisa KI3 hitung kalender. karena menstruasi sava
Kurang teratur. Secandainya suami mau menggunakan kondom
mungkin saya tidak pertu tersiksa sakit disunuk setiap bulan seperti
ini. Saya sering mimpi buruk dan stress kalau mau suntik KB
beberapa malam sebelumnya. karena terlalu sering disuniik. rasa
sakitnya makin terasa sakit rasanya menurut saya.

» Pak Pujiono : Masa suami harus ikut-ikutan urusan sepele seperti
itu, Suami sudah capek cari nafkah di luar. malah harus ribei
mengurus hal-hal KB scperti itu. Kurang penting menurut saya
kalau suami ikut KB.

16) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan”? Apakah pemerintah daerah ikut
serta menyosialisasikan?

» Ibu Yuni : Iya banyak petugas posyandu datang untuk konseling
yang saya tahu.

v
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» Pak Pujiono : Tidak tahu. yang pasti suka ada kegialan posvandu.

17y Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para penyuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan?

» PakPujiono : Saya tidak tahu, yang jelas kalau ada posyandu lidak
pernah mengundang bapak-bapak, hanya ibu-ibu vang cisuruh
datang.

» Ibu Yuni : Penyuluhan kayanya tidak ada. kalau konseling ada di
puskesmas dan posyandu. Tbu-ibu saja yang diumumkan disuruh
datang dart pengeras suara masjid, Biasanya memang ibu-ibu saja
yang datang.

18) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana {KB) telah sukscs
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?

» Pak Pujiono : Kalau laki-laki tidak pernah ikut ber-KB. kalau
dilihat dari hal itu. Di sini yang saya tahu cuma perempuan saja
vang pakai alat kontrasepsi.

> lbu Yuni : kalau laki-laki tidak pernah pakai kontrasepsi kata ibu-
ibu di sini. Ibu-ibu saja yvang pasang 1UD. suntik KB atau minum
pil. Laki-laki di sini setahu sava dari obrolan ibu-ibu tidak ada
yang mau pakai kondom apalagi melakukan vascktomi. katanya
nanti dingin seperti dikebin.

R. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARLU,
KOTA SERANG (Ibu Mimi Sukacmi-46 tahun dan Bapak Tubagus
Amin Suradilaga-50 tahunfwarga Rt.02/Rw.05).

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana?
» Keduanya : Iva. tahu dari televisi tentang dua anak cukup.

2) Apakah  Bapak/lbu mengetahui  organisasi vang  melaksanakan
kebijakan program KB di Kelurahan ontar Baru?
» Pak Amin : Puskesmas. Bidan.
» Ibu Mimi : Pukesmas, Rumah Sakit. Posyandu,

3) Apakah Bapak/lbu pernah  mendapatkan  tnformasi  mengenai
pentingnya program KB berkesetaraan gender?
» Pak Amin : Tidak pernah
» Ibu Mimi : Tidak pernah

4y Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender?
» Pak Amin : Tidak tahu
» Ibu Mimi : Tidak tahu

5) Apakah Bapak/lbu mendukung program KB yvang berkesetaraan
gender?
» Pak Amin : tidak paham
»#  Ibu Mimi : tidak paham

6} Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KI3 kepada masvarakat secara
fangsung?
> Pak Amin : Sosialisasi bagaimana va? Yang sava tahu kegialan di

posyandu aja, kegiatan ibu-ibu.
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» Ibu Mimi : Iya ada konselingnya di posvandu. Atau mau suntik KB
juga bisa dengan bidan posyandu.

7) Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman masvarakat tentanp
penerimaan kebijakan program KB?

» Pak Amin : Menerima. saya juga setuju. Warga di sini tidak ada
yang menolak KB.

» Ibu Mimi : Menerima. banyak ibu-ibu yang pasang kontrasepsi di

sini.

8) Bagaimana menurut Bapak/[bu pemahaman masyarakat (entang
penertmaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender?

» Pak Amin : Tidak paham. saya juga tidak paham.

» Ibu Mimi : Tidak paham istilah kesetaraan gender.

9) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sasialisasi dan program KB

# Pak Amin : Tidak. masa saya ikut-ikutan KB. sava laki-laki. ltu
kan untuk perempuan saja.

» lbu Mimi : Ya, saya datang konscling ke puskesmas atau ke
posyandu. Tapi tidak datang penvuluhan. sava belum tahu pernah
ada penyuluhan.

10) Apakah pemenintah dalany hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktil dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibuy  dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

» Pak Amin : Iya. di posyandu masjid gedong.

# Ibu Mimi : lya. di puskesmas dan posyandu. kegiatan konseling
selalu terbuka.

1 1) Jenis kontrasepsi apa vang Bapak/Ibu pakai”?

» Pak Amin : Saya tidak pakal kontrasepsi.

» Ibu Mimi : Saya peserta KB suntik per tiga bulan. Tapi ada efek
sampingnya. Sudah beberapa tahun sava pakar KB suntik ini
sebenarnya tidak isa dikatakan cocok juga tubuh sava denpan
suntik KB ini. karena sava sering mengalami menstruasi vang tidak
lancar dan scring terlambat. Kadang keluar darah hais sedikit
sekali. Selain itu efek samping lainnya juca muncul flek-{lek hitam
di wajah, tapt menurut saya tidak masalah. masib dapat sava
tangani. Bagi saya yang penting dapat mencegah kehamilan.

12} Apakah suami/istri Anda berpartisipas: aktif dalam memakai alat
kontrasepsi?

# Pak Amin : Iya istr sava pakat KB suntik.

> Ibu Mimi : Kalau ditanya apakah suani mengikuti KI3. suma sckals
tidak mau tahu mengenai program KB. Apalagi kalau diminta ikut
serta, tidak akan mau. suami sava kaku dalam hal tersebul,
Menurutnya KB itu urusan perempuan aja. suami cukup bekerja
mencari nafkah.

13) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuti program
KB secara aktif?

» Pak Amin : penting schingga jumiah anak tdak terlalu banyak
sehingga bisa lebih mudah mencukupi segala kebutuhan keluarga.
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» [bu Mimi : penting dapat mencegah kechamilan. Anak saya sudah
tiga. Anak perempuan pertama saya. sudah memiliki anak. sudah
dewasa. Anak kedua saya kelas lima SD. Anak bungsu saya masih
kecil, masih kelas dua Sekolah Dasar. ladi sedah cukup kami
memiliki tiga anak.

[4) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Pak Amin : Tidak paham.

» Ibu Mimi : Tidak tahu juga ya. Kalau vang ikut ibu-ibu semua di

sini. Bapak-bapak tidak pernah ikut.

15) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam

kesamaan peran dan partisipast  pemakaian  Kontraseps:  dalam
hubungan suami-istri?
» Pak Amin : Saya setuju dengan program KB vang dicanangkan
oleh pemerintah, tapi program KB biarlah menjadi  urusan
perempuan atau istri saja. Tidaklah. saya tidak mau memakai alat
kontrasepsi, karena hal itu memang hanya untuk perempuan. Untuk
apa saya ikut-ikutan pakai kontrasepsi. karena vang memiliki
rahim itu perempuan. Laki-laki cukup mencart natkah. bekerja
untuk keluarga, perempuan mengurus rumah tangpa, melavani
suami dan mengasull anak. Sudah kodrat perempuan dalam posisi
harus melayani, termasuk dalam  ber-KB  memang  urusan
perempuan, sudah satu paket sebagai kewajiban istri,

» [bu Mimi : penting. harusnyva suami dan istri sama-sama bekerja
sama ikut konscling dan penyuluhan KB. biar ngerti. Selain it
harusnya bapak-bapak maupun ibu-tbu aktf dalam memaka
kontrasepsi. Setahu sava yang paling aman itukan kondom. tapt
jarang sekali bapak-bapak vang mau pakai. katanva ribet dan ga
nyaman, jadi akhirnva ibu-ibu saja yang pakar kontraseps: kalau d
sinl.

16) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemcrintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan” Apakah pemermah dacrah ikut
serta menyosialisasikan?

» Pak Amin : Saya tidak tahu. Sayva juga udak pernah datang ke
acara KB.

» Ibu Mimi : Kalau dart dinas tidak pernah dengar va ada acara.
kalau konseling sama petugas. bidan di puskesmas dan posyandu
sering, karena saya kan harus suntik KB.

17) Apakah dalam konseling dan penvuluhan KB para penyuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua 1anpa pembedaan?

» Pak Amin : Tidak tahu, vang jelas sava tidak pernah diundang
penyuluhan.

» Ibu Mimi : Yang diundang Cuma ibu-ibu. bapak-bapak tidak
diundang setahu saya. Tapi kalau diundang juga suka udak datang.
posyandu dan ke puskesmas saja bapak-bapak tidak pernah datang
konseling KB.
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18) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses

dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan [Lontar Baru?

» Pak Amin : Tidak tahu

» [bu Mimi : Kalau kesetaraan gender itu berarti peran vang sama
laki-laki dan perempuan dalam pemakaian kontrasepsi K8, jelas
tidak sukses. Di sini ibu-ibu saja yang pakai kontrascpsi. sampai
badan kurus karena pendarahan. bapak-bapaknya tetap saja tidak
mengalah untuk pakai kondom. apalagi kalau disuruh vasekiomi.
tidak akan mau, nanti takut dikebiri katanya.

S. PASANGAN USIA SUBUR DI KELURAHAN LONTAR BARLU,
KOTA SERANG (Ibu Ratu Nursvifah Hanum-31 tahun dan Bapak
Miftahuddin-36 tahun/warga Rt.02/Rw.22).

1} Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang program Keluarga Berencana’?

4)

5)

6)

7)

8)

#» lbu Atu : Iya mengetahuinya dari televisi. Bidan

¥ Pak Miftah : lya mengetahuinya darni televisi

Apakah Bapak/lbu mengetahui  organisast yvang  mcelaksanakan

kebijakan program KB di Kelurahan Lontar Baru?

» Ibu Atu : Puskesmas, Posvandu.

» Pak Miftah : Puskesmas.

Apakah Bapak/Ibu permah mendapatkan informasi  mengenai

pentingnya program KB berkesetaraan gender”

#» lbu Atu : Tidak pernah

» Pak Miftah : Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender?

¥ [bu Atu: Pernah dengar tapi tak paham

% Pak Miftah : Pernah dengar tapi tak paham

Apakah Bapak/lbu mendukung program KB yang berkesctaraan

gender?

» Ibu At : Tidak paham

» Pak Miftah : Tidak paham

Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah pernah melakukan sosialisasi-

komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyarakat secara

langsung?

» [bu Atu : Tidak tahu ya, yang pasti saya sering datangnya ke klinik
bidan eva di taktakan. Mungkin di posyandu va. tapi Cuma hidan
saja yang datang untuk konseling KB.

» Pak Miftah : Mungkin posyandu saja ada bidan yang rutin datang
sebulan sekali.

Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman masvarakal tentang

penerimaan kebijakan program KB?

» Ibu Atu : Menerima, lidak ada penolakan. Buktinva banvak ibu-ibu
pakai kontrasepsi di sini.

% Pak Miftah : Baik, menerima dan tidak menolak. Ibu-ibu banyak
yang datang ke bidan-bidan dan ke posyandu.

Bagaimana menurut Bapak/lbu  pemahaman  masyarakal tentang

penerimaan kebijakan program KB berspekiif kesetaraan gender?
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» Ibu Atu : Sepertinya sama saja va seperti saya dan bapak. tidak
paham juga.

» Pak Miftah : Tidak tahu juga va. vang jelas tidak paham sava sih.

9) Apakah Bapak/Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KR3?
» Ibu Atu ; Tidak rutin ikut, yang jelas penyuluhan KB tidak pernah

ikut, konseling KB di bidan eva taktakan. kadang-kadang di
posyandu Singandaru.

» Pak Mifiah : Tidak pernah.

10) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
-penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu)  dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

» Ibu Atu : Tidak pernah ada sosialisasi kesetaraan gender,

» Pak Miftah : Tidak tahu dan tidak pernah dengar.

11} Jenis kontrasepsi apa yang Bapak/Ibu pakai?
> lbu Atu : Saya sudah tiga tahun ini pakai pil andalan dalam ber-

KB. Saya juga sempal mengalami pendarahan saat kegagalan
suntik KB. Eh itu efek samping va. pendarahan kcmudian bisa
langsung bisa ditangani bidan. Bidan cva di taktakan menvarankan
saya mengkonsumsi pil KB saja, tidak perlu suntik K3 jika tidak
cocok di tubuh,

» Pak Miflah : Saya tidak ikut pakai kontrasepsi. Sudah cukuplah
istri minuny pil KB.

12) Apakah suami/istri Anda berpartisipasi aktif dalam memakai alat
kontrasepsi?

» [bu Atu ; Suami saya tidak pakai kontrasepsi, Cuma saya saja yang
program KB. Suami saya sama seperti suami-suamt pada umunya.
sangat egois, Sampal usia pernikahan kami menghyak sembilan
tahun, belum pernah sekalipun menggunakan Kontrasepsi apapur.
katanya malas, karena ribet atau memang malu juga membelinsa.
karena warga di sini tabu sekali membicarakan scks. kontrasepsi.
apalagi kondom, sangat malu dan tabu.

» Pak Miftah : [stri saja vang ber-KI3 pakai pil KB andalan.

13) Bagaimana menurut Anda mengenar pentingnya mengikull program
KB secara akti{?

» [bu Atu : Penting sekall untuk mencegah kehamilan vang terlalu
dekat dan tidak diinginkan. Dengan anak cukup dua. maka
ekonomi keluarga lebih stabil dan segala kebutuhan anak-anak
terpenuhi, baik itu kesehatan. pendidikan. gizi-makanan dan lain-
lain.

» Pak Miftah : Penting program KB diikuti. untuk mencegah
kehamilan istri yang terlalu dekat. Selain itu denpan dua anak
cukup, anak-anak dapat tercukupi kebutuhannyva. sekarang segala-
gala mahal, jadi cukup anak dua saja.

14) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan {ontar Baru”

» Ibu Atu : Tidak tahu juga ya, vang jelas kalau pukai kontrasepsi
Cuma ibu-ibu saja yang pakai kontrasepsi di wilayah i, setahu
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saya dari ibu-ibu di sini. Bapak-bapaknya semuanya tidak mau
pakal menurut keterangan ibu-ibu.

» Pak Miftab : Tidak tahu.

15) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan parlisipasi pemakaian kontrasepsi dalam
hubungan suami-istri?
> lbu Atu : Harusnya itu dilakukan, laki-laki dan perempuan semua
ikut program KB, penting sebenarnya. Padahal bosan juga harus
minum obat setiap hari di waktu vang sama. Mungkin sudah kodrat
ya perempuan saja vang ber-KB. Tapi memang karena kecpoisan
laki-laki atau memang kodratnya mungkin tidak mau ber-KB.

» Pak Miftah : Buat apa beli-beli kondom dan pakai-pakai
kontrasepsi untuk laki-laki, malu sava sih. seperti mempermalukan
diri-sendiri. Karena masyarakat di sini masih mengangygap tabu
membeli kondom dan membicarakan masalah itu. Kalau program
KB saya setuju, tapi ya cukup istr sajalah yany ber-KB. suami
tidak perlu ikut-tkutan. Lagipula tidak pernah ada taki-laki vang
ikut KB di sini, masa sava sendin ikut acara ber-KB. laki-laki
seperti apa dong sava ini dianggapnya.

16) Bagaimana menurut Anda kebiyakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pamernintah dacrah ikut
serta menyosialisasikan?

# Ibu Atu : Kalau dinas-dinas tidak pernah lihat datang ke sini. Cuma
bidan aja di posyandu.

» Pak Miftah : Tidak pernah dengar ada petugas dinas atau
pemerintah sosialisasi KB. Cuma tahu ada kegiatan posyandu,

17) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para peovuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan?

» lbu Atu : Yang scring dipanggil ibu-ibu saja sama kader KRB,
Soalnya kader KB juga perempuan. tidak ada kader KB laki-laki.
jadi yang bisa diajak juga ibu-ibu saja.

» Pak Miftah : [bu-ibu saja vang diundang dan datang ke acara-acara
KB itu. Bapak-bapak tidak pernah diundang atau hadir setahiu saya.

18) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Buru?

» lbu Atu : Tidak tahu juga ya. yang jelas ibu-ibu saja yang ikut
posyandu dan ikut pasang kontrasepsi.

» Pak Miftah : Tidak tahu juga. yang jelas saya udak pernah mau
ikut pakai kontrasepsi apapun.

T, TOKOH MASYARAKAT DI KELURAHAN LONTAR BARL,
KOTA SERANG (Tubagus Baihaki SKM., M.M-Ketua DKM Masjid
Al-Thlas Lontar Baru-38 tahun).

1) Apakah Bapak mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
mengetahui
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2) Apakah Bapak mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? DP3AKB Kota Serang dan
Puskesmas Singandaru

3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di hingkungan masvarakat anda?
Sangat penting dalam peningkatan kualitas kesehatan seksual dan
reproduksi masyarakat, meningkatkan kualitas sumber dava manusia.

4} Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnyva
program KB berkesetaraan gender? Pernah. tapi belum pernah dapal
kalau dan lingkungan di sini. Saya belum pernah ikut penvuluhan KB,

5) Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesctaraan pender’
Mengetahu. setara dalam peran laki-laki dan perempuan dalam scgala
bidang kehidupan.

6) Apakah Bapak mendukung program KB yang berkeselaraan gender?
Mendukung

7} Apakah menurut Bapak pemerintaly pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyarakat secara
langsung? Mungkin pernah saya tidak banyak tahu kalau sosialisosi
penyuluhan di sini,belum pernah dengar

8) Bagaimana menurut Bapak pemahaman masvarakal  tentang
penerimaan  kebijakan  program  KB?  Baik  dan  bamak  vang
mendukung program KB

9) Bagaimana menurut Bapak pemahaman masvarakat  tentang
pencrimaan kebijakan program KB berspektit kesetaraan gender?
Kalau melihat dari sisi kesetaraan gender. memang tidak setara di sini
kebanyak ibu-ibu saja yang diundang dalam konscling program KB
baik di puskesmas maupun  posvandu.  bapak-bapaknva  tidak
dilibatkan.

10) Apakah Bapak mengikuti secara akuf sosiahsasi dan program KB?
Tidak

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-pctugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosiahsasikan kesetaraan gender
(peran vang sama balk bapak-bapak maupun ibu-ihu) dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak pernah

12) Apakah para penyuluh kesehatan akiif melakukan  penvuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama, semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para Suanu. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Tidak pernah

13} Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas  pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesctaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutserlaan dalam pemakaian Kontrasepsi? lidak
permah

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Sava pakai kondem dalam
hubungan suami istri. Istri saya tidak memakar Kontrasepsi. Kamu
nyaman memilih kontrasepi kondom.

15)Apakah istri Anda  berpartisipasi aktif dalam memakat  alai
kontrasepsi? Saya saja yang pakai kontrasepsi diharengi denpgan KB
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terjadwal atau kalender, kami bersama-sama menghitung jadwalnva,
dan berhasil hingga sekarang dalam merencanakan kehamitan dan
jarak kelahiran anak.

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuli program
KB secara aktif? Sangat penting karena sama-sama dapal menjaga
kualitas hubungan suami istri, kesehatan seksual dan reproduksi juga
Jauh lebih sehat.

17) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Sangal tidak sctara.

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyarakal mengajak
laki-laki maupun perempuan (suami dan isiri) vang telah menikah
mengikuti program KB sceara aktit? Sangat penting schenamva. agar
masyarakat paham masalah kesehatan scksual dan reproduksi. serta
masyarakat harus paham bahwa program KB untuk laki-laki juga
perempuan, Keduanya harus sama-sama  berperan  penting
imensukseskan program KB.

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KRB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian Kontrasepsi datam
hubungan suami-istri? Penting. keduanya (laki-laki dan perempuan)
memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam program KB,

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ikut
serta menyosialisasikan? Saya belum pernah dengar kegiatan dari
Dinas terkait tentang program KB. Mungkin di posvandu pornah
denpar lewat pengeras suara masjid. tapt yang diundang hanya thu-ibu,

21)Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan lbu-ibu semua tanpa pembedaan? Saya tidak pernah diundang
dalam kegiatan apapun yang berkaitan dengan program KB ataupun
penyuluhan-penyuluhan KB tingkat manapun. Jika sava diundang,
sava insha Allah akan hadir memcnuhi undangan. Sava hanva
mengetahul kegiatan KB dari informasi yang kader K3 di sini
sampaikan lewat pengeras suara, Biasanya memang termasuk kegiatan
posyandu di Posyandu Mawar. Saya tidak pernah datang ke Posyandu
karena memang dianggap urusan para ibu. walau sava sangat paham
bahwa program KB merupakan program untuk Jaki-laki  dan
perempuan dalam merencanakan kelahiran anak dan jumlah anak.
Karena masyarakat di sini memang tidak terbiasa hadir untuk para
bapaknya, saya juga tidak mungkin hadir ke posyandu. karcna tidak
mungkin saya sendiri laki-lakinya sedangkan yang lain perempuan dan
anak-anaknya,

22) Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa”
Kedua harus berpartisipasi aktif membangun keluarga scjahtera
dengan kuantitas anak cukup dua. Saya sendiri memihki anak tiga. dan
untuk zaman sekarang sebenarnya cukup dua anak saja melihat
ekonomi yang semakin sulit diperlukan ketahanan keluarga yang
mapan secara ekonomi dan intelektual dan biayanya tidak sedikit.
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23)Bagaimana menurut Anda pentingnya parlisipasi pria‘para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi? Saya berpendapat
bahwa program KB diperuntukkan untuk laki-laki dan  juga
perempuan.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda datam hal i
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikuisertaan para
Bapak dalam program KB? Saya mendukung dan berpartisipast akuf
dalam program KB yang berkesetaraan gender dalum prakteknva. sava
pemakai aktif kondom sebelum istri saya mengalami menopause
beberapa tahun yang lalu. Waktu kami masih termasuk pasangan
subur, kami aktif menggunakan kondom untuk mencegah kehamilan.
karena istri saya tidak mau menggunakan alat kontrasepsi lainnya
karcna takut efek sampingnya yang berbahaya bagi kesehatan
hormonalnya. Tapi kalau masyarakal Lontar baru. sulit diberikan
pemahaman, budaya patriarki masih sangat melekat. pemerintah
hampir tidak pernah mengadakan acara penyuluhan KD ke warga
Lontar Baru bebcrapa tahun ini, jadi pola pikir bias gender sangat
mengakar dan sulit untuk diubah. KB masih dianggap hanva khusus
untuk perempuan, sedangkan laki-laki masih tabu mengpgunakan alat
kontrasepsi.

25) Apakah menurut Anda program Kcluarga Berencana (KB1 telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kclurahan Lontar Baru?
Belum sukses dalam kesetaraan gender.

U. TOKOH MASYARAKAT DI KELURAHAN LONTAR BARU,
KOTA SERANG (Pak Khutbi, Ketua Rw.06, Kaloran-58 tahun).

1) Apakab Bapak mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
paham sedikit-sedikit dari televisi.

2) Apakah Bapak mengetahui organisasi vang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Puskesmas dan posyandu

3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan masvarakat anda?
Penting untuk mencegah kehamilan yang terlalu sering. terlaluy muda.
terlalu tua dan terlalu banyak.

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnyva
program KB berkesetaraan gender”? Belum pernah

5} Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender” Tidak
paham

6) Apakah Bapak mendukung program KB yang berkesetaraan gender?
Istilah kesetaraan gender saja baru dengar.

7} Apakah menurut Bapak pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyarakat secara
langsung? Pernah liat di televisi atau kegiatan posyandu. lapt vang
ikutkan ibu-ibu saja. Bapak-bapak tidak pernah diundang.
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8) Bagaimana menurut Bapak pemahaman masvarakat lentang
penerimaan kebijakan program KB? Baik dan menerima. Banyak ibu-
ibu yang pakai kontrasepsi.

9} Bagaimana mcnurut Bapak pemahaman masyarakal  tentang
penerimaan kebijakan program KB berspcktif keselaraan gender? Sava
yakin mereka sama seperti saya istilah kesetaraan gender pun baru
dengar.

10) Apakah Bapak mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB
Tidak

[ 1) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu) dajam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak ke bapak-bapak. ke
ibu-ibu saja di posyandu ada konseling KB.

12y Apakah para penyuluh kesehatan aktif melakukan penyuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. wkoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para suami. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Tidak pernah ada
penyuluhan dan undangan kepada tokoh-tokoh agama maupun
masyarakat.

13) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan akiif dalam mensosialisatkan kesetaraan gender (peran vang
sama) dalam kcikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak
pernah.

14} Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Dulu istr saya pakai suntik
KB perbulan. Kalau saya tidak pernah pakai kontrascpsi.

15) Apakah istri Anda berparuisipasi  aktif dalam memakai  alat
kontrasepsi? Dulu iva pakai KB. kalau sekarang 1stri sava kan sudah
menopause.

16) Bagaimana mecnurut  Anda mengenai  pentingnya  laki-laki  dan
perempuan bersama-sama mengikuti program K3 secara akuf? Sava
setuju dengan program KB untuk mencegah kehamilan. Saya paham
sedikil-sedikit, tapi memang saya tidak pernah ikut penvuluhan KB.
Menurut saya program KB cocoknya hanva untuk perempuan sua.
vang memiliki rahim kan memang istri. masa laki-laki vang paham
cara merawatnya, aneh-aneh saja..

17) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Tidak paham

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyarakal mengajak
laki-laki maupun perempuan (suami dan istri) vang telah memkah
mengikuti program KB secara aktif? Tidak pentinglah. kan ada petugas
kesehatan.

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama datam
kesamaan peran dan  partisipasi pemakaian  kontrasepsi dalam
hubungan suami-istri? Tidak penting yang penting istri pakar alat
kontrasepi sudah cukup.
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20)Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ikul
serta menyosialisasikan? Tidak pernah dengar ada sosialisast KB di
sini, jad] sepertinya pelaksanaannya sebatas di posyandu saja sclahu
saya.

21yApakah dalam konseling dan penyuluhan KB para penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-1bu semua tanpa pembedaan? Cuma istri saja vang dulu sering
konseling KB di posyandu.

22) Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa?
Yan cukuplah perempuan saja. kan yang paling penting perempuan
vang punya rahim.

23)YBagaimana mcnurut Anda pentingnya partisipasi pria‘para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi? Kondom itu tabu huat
saya, bicara begim sdja berkaitan dengan seks malu saya. 1ap1 Karena
eneng sudah saya anggap anak saja saya mau bicara. i lingkungan ini
juga masih tabu mengenai kondom. malu untuk membeli dan
memakainya. Pakai kondom nanti disangkanya bukan orang baik-bhaik.
makanya percmpuan saja vang ber-KB. Paling penting kan itk
program pemerintah, anak sava saja lebih dari dua (2). vaiu tiga (33
orang, mi saja susah membiayainya, Cuma anak pertama saya vang
bisa kutiah sampai Diploma 2 tapi ujung-ujungnva juga masuk dapur
aja tuh, perempuan sih. Kalau anak kedua laki-laki. kerja aja tidak mau
kuliah, anak k¢ tiga perempuan katanya tidak mau  kuliah.
alhamdulillah memang sudah pensiun juga. Lagipuia kalau percmpuan
kan ujung-ujungnya juga masuk dapur. sumur dan kasur. Apalagi
mengenal vasektomi atau MOP, saya tidak paham. yang jelas kabarny a
vasckiomi itu dikebiri, banyak hal buruknya.

24)Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal ini
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutsertuan para
Bapak dalam program KB? [bu-ibu saja yang ikut sudah cukup
menurut  saya, Nanti menyalahi kodrat. yang mefahirkan  kan
percmpuan, kenapa laki-laki yang juga ikut pasang kontrasepsi.

Selanmjutnya penulis mewawancaral istri Pak Khutbi. vaitu [bu
Salamah (50 tahun), hasiinya yaitu:
“Dari dulu memang laki-laki tidak pernah ada yang mau
pakai kontrasepsi, memang sudah jadi watak laki-laki egors
ya. Mungkin karena kodratnya memimpin dan pemimpin
untuk perempuan. Dari dulu saya aja vang paka
kontrasepsi, tapi sekarang alhamdulillah sedah menopause
jadi tidak periu suntik per bulan. Dulu sava sempat pakai
pil KB, berganti-ganti merk pi} KB pendarahan juga.
kemudian implan KB juga pendarahan. kemudian suntik
tiga bulan malah tidak haid berbulan-bulan. akhirnya vang
cocok yaitu suntik KB per satu bulan. lancar menstruasinva.
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Bapak itu tidak mau tahu urusan semacam itu (program
KB). menurutnya itu urusan khusus perempuan. tidak mau
mengerti istrinya sakit atau tidak karena tidak cocok dengan
obat-obat KB itu. Namanya juga laki-laki va. neng. [bu
maklum saja, sudah kodratnya.”

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) tclah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan [.ontar Baru?
Tidak paham.

V. TOKOH MASYARAKAT DI KELURAHAN LONTAR BARL,
KOTA SERANG (Pak Uun-Ketua Rt.01/rw.06-44 tahun).

1) Apakah Bapak mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
tabhu

2) Apakah Bapak mengetahui organisasi vang melaksanakan kehijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru”? Puskesmas dan posyandu,

3} Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahtcraan keluarga di lingkungan masyarakat anda’
Kami berdua tidak ikut ber-KB. jadi tidak paham mengenai pentingnya
program KB

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KD berkesetaraan  gender? Tidak  pernabh mendapathan
informasi

5} Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender? Tidak
paham

6) Apakah Bapak mendukung program KB yang berkesctaraan gender”
Kesetaraan gender saja tidak paham apa itu.

7y Apakah menurut Bapak pemerintah permah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung? Kami belum pernah dapat undangannva. Sepertinya befum
pernah ada kegiatan sosialisasi KB di sini. Mungkin lewar posyandu.
coba tanya istri sava.

8) Bagaimana menurut  Bapak pemahaman  masvarakat  fentang
penerimaan  kebijakan program KB7 Banyak yang tertank dan
meclakukan KB. {bu-ibu banyak yang datang posyvandu. mungkin istri
saya lebih paham.

9) Bagaimana menurut  Bapak pemahaman  masyarakat  tentang
penerimaan kebijakan program K13 berspektif kesetaraan gender”
Tidak tahu

10) Apakah Bapak mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB?
Tidak '

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan pender
(peran vang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu) dalam
kecikutsertaan dalam  pemakaian  kontrasepsi? lTidak pernah  ada
penyuluhan di sini. Konseling di posyandu dan puskesmas sepertinya.
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12y Apakah para penyuluh kesehatan aktif melakukan penvuluban.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik ituw para isiri maupun para suani. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Tidak pernah ada
penyuluhan. Kalaupun ada konseling ibu-ibu saja vang diundang.
Bapak-bapak mungkin terlalu sibuk.

13)Apakah pemerintah dalam hal ini pectugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi?

14) Jenis kontrasepsi apa vang Bapak pakai? Tidak pakal kontrasepsi
apapun. Yang penting tidak dekat-dekat. isirt saya minum jamu. Paling
metodc senggama terpulus kalau lagi mau. kalau lagi tidak mau ya
biarkan saja, jika tumbuh janin juga adalah rezeki. Kalau memang
tidak ingin punya anak lagi. ya jauh-jauh sajalah. tidak perlu dekat-
dekat.

15y Apakah istri Anda berpartisipasi aktif dalam  memakal  alat
kontrasepsi? Kami tidak pakai kontrasepsi.

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuti program
KB secara aktil? Banyak efek samping dan resiko gagalnva. jadi
enggan ikut program KB,

17) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KD di Kelurahan l.ontar Baru? Tidak paham. vang jelas ibu-
ibu saja yang ikut program KB setaliu sava.

18) Apakah menurut Anda penting bila para (okoh masyvarakal mengajak
laki-laki maupun perempuan (suami dan istri} vang telah menikah
mengikuti program KB secara akti? Tidak pentinglah.

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan  partisipast  pemakaian  kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri?  Saya Gdak pernah mau  pakar alat-alat
kontrasepsi apapun. baik kondom ataupun lainnva. apalagi jika
disarankan vasektomi, itu kan kebiri. sangat mengerikan. Sava tidak
akan berfungsi normal lagi katanya, banvak vang bicara kalau
vasektomi itu menyakitkan dan mengakibatkan lemah syahwat. st
saya juga pernah menggunakan kontrasepsi dan akhimya gagal juga.
saya tidak percava dengan Kontrasepsi. Jadi kam memutuskan untuk
yang alami saja, yaitu minum jamu. senggama terputus kalau lagi mau,
kalau lagi tidak mau va biarkan saja. jika tumbuh janin juga adalah
rezcki. Kalau memang tidak ingin punya anak lagi. va jauh-jauh
sajalah, tidak perlu dekat-dekat. Saya juga tidak mau dipantang
melalui KB kalender, buat apa punya istri kalau masih berpantang.
Kalau terpaksa harus ber-KB ya sudah istri saya saja yanp distenl.
tagipula itu memang urusan percmpuan.

Selanjutnya penulis mewawancarai istri Pak Uun. bernama Ibu Fimi (34

tahun). Berikut ini pernvataan dari [bu kni:
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“Saya sudah beberapa kali mencoba pemakaian kontrasepsi KB,
pertama minum pi! KB dan mengalami pingsan terus-menerus.
selanjutnya pernah KB suntik per tiga bulan. namun vang terjadi
adalah pendarahan. setelah itu sudah saja tidak mau pakai KB lagi.
Saya juga pernah bicara sama suami saya (Pak Uun). agar ia mau
menggunakan kondom. Tapi suami saya tidak mau pakai kondom.
katanya buat apa. banyak orang bilang tidak enak. dan buat apa
punya istri tapi malah dibelenggu dengan memakai kondom.
Pernah saya bilang sama suami. saya lagi berpantang berhubungan.
karena ini masa subur saya. saya pernah mencoba KB kalender.
tapi kan suami mana ada yang mau berpantang berhubungan intim.
[strinya lagi yang mengalah. walaupun terkadang sava juga sedang
tidak ingin dan merasa sangat lelah karena seharian bekerja
mengurus rumah tangga dan mengasuh anak-anak vang masih
kecil.”

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemcrintah dan pelaksanaan
kebijakan program K8 dijalankan? Apakah pemerintah dacrah ikut
serta menyosialisasikan? Suva tidak pernah dengar sosialisasi program
KB kecuali di televisi dan pengumuwman di masjid untuk  dalang
posyandu untuk ibu-ibu.

21)Apakah dalam konscling dan  penyuluhan KB  para  penvulub
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Thu-ibu semua tanpa pembedaan? Tidak pernah ada penyuluhan
dan konseling yang mengajak scrta tokoh-tokoh masvarakat ataupun
tokoh agama.

22) Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut scrta dalam program KB? Mengapa®
Cukup para istri saja yang ikut kalau dibutuhkan.

23)Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria‘para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepst?  Hidak penting.
Menurut pemahaman sava program KB kan mencegah kehamilan.
yang hamil kan perempuan. jadi itu urusan perempuan schagai 1stri.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal i
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrascpsi pria? Apakah sudah maksimal Kkeikutsertaan para
Bapak dalam program KB? Tidak scpertinva. bapak-bapak tidak
pernah ikut program KI3. [bu-ibu saja yang ikut KI3.

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan lontar Baru?
Tidak paham

W. TOKOH MASYARAKAT DI KELURAHAN LONTAR BARL,
KOTA SERANG (Bapak Soekarno-50 tahun-Ketua Rt.02/Rw.06).

1) Apakah Bapak mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Ya
tahu.
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2) Apakah Bapak mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? BKKBN. DP3AKB Kota
Serang, Puskesmas Singandaru. Rumah Sakit Kencana PDKT.

3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan masyarakat anda?
Penting sekali untuk meningkatkan kualitas kesehatan masvarakal dan
mencegah kematian ibu dan bayi.

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan tnformasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? iva dari penyuluhan K13 vang sava
dapatkan dan informasi dari istri saya yvang merupakan Pos KB di
Lontar Baru.

5) Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender? Ya.
intinya peran laki-laki dan perempuan sama dalam segala bidang. tidak
ada perbedaaan.

6) Apakah Bapak mendukung program KB vang berkesetarnan gender?
Ya, saya mendukung, Kasihan kalau perempuan saja vang harus selalu
menggunakan kontrasepsi, laki-laki juga harus ikut aktif’ memakai
kontrasepsi.

7) Apakah menurut Bapak pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakal sccara
langsung? Kalau secara gencar tidak pernah, saya juga tahu dari istri
saya {Ibu Toety Mahtudoh-Pos Kb lLontar Baru). Sava ikut banvak
penyuluhan dimana-mana karena informasi dari istri.

8) Bagaimana menurut Bapak pemahaman  masyarakal  tentang
pencrimaan kebijakan program KB7 Belum semuanya paham dan
mengerti apa sebenarnya program KI3. Mercka Cuma paham program
KB itu adalah kontrasepsi untuk perempuan. itu saja sava pikir vang
mereka tahu.

9) Bagaimana menurut Bapak pemahaman  masyvarakal  tentang
penerimaan kebijakan programi KB berspektf kesetaraan  gender?
Belum paham sama sckali. Mercka malah langsung menetang kalau
ada kata-kata kesetaraan gender. menurut mereka menyalahi kodrat
dari Allah. Menyalahi aturan agama menurut mercka. ltulah kurang
sosialisasi dari pemerintah dacrah. dari DP3IAKDB Kota Serang sajs
terbatas pertemuan penyuluhannya.  banvak  vang  tidak  tahu.
Penyukuhan juga tahun 2015, sudah lama.

10} Apakah Bapak mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KI[3?
Dulu saya datang saja sebagai peserta penvuluhan. tahu dari istri
Cuma jadi peseria saja.

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan akiil dalam menyosialisasikan kesctaraan gender
(peran yang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu) dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak va. tidak terlalu
aktif buktinya masyarakat tidak paham sama sekali.

i2) Apakah para penyuluh keschatan akul® melakukan penvuluhan.
konseling dengan mengundang tokoh masvarakat. iokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para suami. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pambedaan? Tidak pernah mengundang
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secara langsung bapak-bapak. tokoh-tokoh agama maupun masvarakal
di sini. Biasanya yang diundang ibu-ibu saja.

. 13) Apakah pemerintah dalam hal ini pctugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun 1ckeh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisasikan kesetaraan gender (peran vany
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Kalau di
penyuluhan tahun 2015 jtu iya ada pemaparan keselaraan gender
dalam KB, tapi kan bapak-bapaknya ga dalang. sava saja vang datang.
yang lain-ibu-ibu saja.

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Saya melakukan MOP atau
vasektomi sekitar dua tahun yang lalu, sckitar 2015, Sava ikut banvak
penyuluhan KB dimana-mana. selain itu saya juga banvak menerima
informasti darj istri saya sendiri yang menjadi Pos Kb Lontar Baru. jadi
saya semakin terang dan melck memahami program KB dan beragam
pilihan ber-KB terutama untuk pria. Vasektomi bukanlah penpkebirian
yang selama ini menjadi mitos di daerah ini. vascktomi atau MOP ini
menbuat saya jauh lebih sehat. hidup saya dan keluarga sava lebih
berkualitas. Saya merasa jauh lebih schat dari segi Nsik. kemampuan
seksual saya juga sangat schat. jadi aktivitas seksual fuga baik-haik
saja, sangai sehat,

15) Apakah istri Anda berpartisipasi  akuf  dalam  memakai  alat
kontrasepsi? Dulu istri saya pernah pakai dan mencoba beragam alat
kontrasepsi, pil KB, suntik. implant, IUD terus gagal lagi terus-terusan
sampai berkali-kali pendarahan. ujung-ujungnya hamil lagi-hamil lagi.
Kasihan saya liatnya, makanva sava akhirnya mmutuskan vasektomi
saja karcna memang vasektomi itu bagus dan aman. saya merasakan
sendiri manfaatnya. Tak scperti kata orang. Katanva vasektomi
pengkebirian, buktinya saya baik-baik saja dan semua fancar-lancar
saja.

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuti program
KB secara aktif? Penting sckali untuk laki-faki dan perempuan sama-
sama aktif mengikuti program KB.

17) Apakah menurut Anda sudah sctara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Belum setara gender

18) Apakah menurut Anda penting bila para lokoh masyarakal mengajak
laki-laki maupun perempuan {suami dan istr1) yang telah menikah
mengikuti program KB secara aktif? Mungkin penting va. sava tahu
manfaat vasektomi. Tapi kalau diminta untuk mensosialisasikan
vasektomi saya masih malu. karcna teman-teman sava di sini masih
berpandangan negatif terhadap mctode vasekiomi ini. beberapa teman
ada yang tahu saya divasektomi. ya seperti itu. sava dikatakan telah
dikebii, diomong-omongin ke orang-orang kalau sava suami takut istri.
Jadi kalau saya diminta menyosialisasikan metode tersebut. sava pikir-
pikir dulu, takut jadi beban pikiran saja. Paling enting sava tahu persis
bahwa vasektomi sangat baik untuk din dan keluarga sava,

19) Apakah menurut anda penting mengikuti propram KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi pcmakaian  kontrasepst  dalam
hubungan suami-istri? Penting sckali

Tugas Akhir Frogram Magrster [TAPM} 266

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UMNIVERSITAS TERBUKA
43389.pdf

20)Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah dacrah ikut
serta menyosialisasikan? Yang jelas pernah ada penyuluhan tapi sudah
lama itu tahun 2015. Sekarang Cuma ada konseling dipuskesmas dan
posyandu, yang dipanggil lewat pengeras suara di masjid juga ibu-ibu
saja sih, jadi bapak-bapaknya enggan dan tabu kayvanva datang ke
posyandu.

21) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan? Tidak biasanya Cuma ibu-ibu
saja yang diundang. Istri saya saja akhirnya mengundang ibu-ibu saja.
karena katanya sulit mengundang bapak-bapak. Karena hosan
mengundang bapak-bapak terus ga datang. va akhirnya vang diundanp
ibu-ibu saja.

22) Apakah menurut Anda mengenai program K3, apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa?
Laki-laki harus aktif ikut program KB, ikut penyuluhan dan konseling
sama dengan percmpuan, jadi bukan Cuma perempuan saja vang
datang ke tempat pelayanan KB. laki-laki juga harusnva sama-sama
datang konsultas) ke bidan atau dokter. Awal mulanva sava seperti
bapak-bapak di sini berpikir bahwa KB hanvalah uvrusan tempat tidur
dan itu hanya kewajiban para istri. Thingga akbimya sava merasa
sebagai orang vang zolim membiarkan istri sayva  mengalami
pendarahan terus-menerus, pakai alat KB apapun akhirmya mengalami
kegagalan hingga pendarahan dan berujuny pada kchamilan. Untung
saja istri saya tidak depresi malah tegar dan belajar banvak tentang
KB, bahkan bersedia menjadi kader KB,

23)}Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipast pria‘para Bapak
dalam program KD/pemakaian alat kontrasepsi? Penting sekali dan
pengalaman saya dan istri sava rtulah sava mantap melakukan
vasektomi. Suami-istri harus bekerja sama dalam scpala hal. harus
saling memahami satu sama lain jadi itulah vang namanva kasih
sayang, Saya juga memutuskan sendin melakukan vasektomi dengan
matang dan mantap, karena dari hasil penyvuluhan KB dan intormas
dari istri saya, vasektomi sangat aman dan membuat nvaman. dan
bukan pengkebirian, Saya juga merasakan lebth nyvaman dan aman
melakukan hubungan suami-istri tanpa khawatir istrt hanul fagt.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai fingkunpan Anda dalam hal i
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal kcikulsertaan para
Bapak dalam program KB? Jarang sekali vang mau ber-KB bahkan
hanya pakai kondom juga jarang sekali. percmpuan saja yvang ikut KB
di sini. Apalagi kalau disarankan vascktomi. bisa-bisa marah dikiranya
mau dikebiri,

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (K31 telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?
Belum sukses ya, buktinya perempuan saja yang banyak pakai
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kontrasepsi bahkan banyak info dari istri sava. kalau banvak kejadian
efek samping KB dan akhirnya gagal KB ujung-ujungnya hami! lagi.

X. TOKOH AGAMA Dl KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA
SERANG (Ustadzah Ratu Sufiah Sibli-50 tahun)

1) Apakah lbu mengetahui tentang program Kcluarga Berencana? Ya
_ tahu
2) Apakah lbu mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Puskesmas Singandaru dan
Posyandu
3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan masyarakat anda?
Penting untuk meningkatkan kualitas sumber dava manusia dengan
mengatur jarak kelahiran dan usia pernikahan
4) Apakah Ibu pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? Tidak pernah
5} Apakah Ibu mengctahui mengenal istilah kesctaraan gender? Perap
perempuan dan laki-laki yang setara
6) Apakah Ibu mendukung program KB yang berkesctaraan gender? Ya
mendukung
7) Apakah menurut lbu pemerintah permabh melakukan  sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masyvarakat secara
langsung? Saya helum pernah mendapatkan undangan penvuluhan Ki3.
Saya tahu kegialan KB di lingkungan Lontar baru hanva dar
pemberitahuan dari masjid saat ada kegratan posyandu. Kalay ada
undangan sosialisasi tentang program KB. sayva insha Allah akan
datang, agar lebih banyak ilmu
8) Bagaimana menurut Tbu pemahaman masyarakat tentang penerimaan
kebijakan program KB? Baik dan menerima program KB
9) Bagaimana menurut Ibu pemahaman masyarakal tentang penernmaan
kebijakan program KB berspcktil kesetaraan pender? Belum paham
kesetaraan geder masyarakat di sini. Malah tabu kalau membicarakan
kesetaraan laki-laki dan perempuan. mereka masih berpikir laki-laki
harus lebih dominan dari percmpuan dalam scgala hal. kalau setara
gender berarti melanggar kodrat. itu anggapan masyarakat di sini.
10) Apakah Ibu mengikuti secara aktif sosialisasi dan program Ki3? Tidak
11) Apakab pemerintah dalam hal ini pctugas-petugas pemerintahan dan
penyulub berperan aktif dalam menyosialisasikan kesctaraan gender
{peran vyang sama baik bapak-bapak maupun ibu-ibu} dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Saya tidak begitu paham
apakah mereka mensosialisasikan program K B sctara pender ataukah
tidak
12) Apakah para penyuluh  keschatan akuf melakukan penyuiuhan,
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para istri maupun para Suami. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Vidak pernah
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13) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran yvang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak
pernah

14} Jenis kontrasepsi apa yang Ibu pakai” Saya menggunakan KB kalender
dan jamu tradisional. Suami saya yang menggunakan kondom

15) Apakah suami Anda berpartisipasi aktil’ dalam  memakai  alal
kontrasepsi? Ya suami pakai kondom

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnva mengikuti program
KB secara aktif? Sanpat penting dalam menjaga keharmonisan dan
saling pengentian antara suami dan istri. Kualitas anak jauh lebih baik.
asalkan disiplin dan teliti menghitung kalau KB kalender.

17} Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Beium sctars gender, jarang
ada bapak-bapak yang mau memakai kontrasepsi. hampir semua ibu-
ibu

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masvarakat mengajuk
laki-taki maupun perempuan (suami dan istri) vang telah menikab
mengikuti program KB secara aktif? Sangat penting

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipast pemakaian  kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri? Penting

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ikut
serta menyosialisasikan? Saya belum merasakan penvuluban vang
berkelanjutan di sini. Konseling mungkin pasangan subur lebih paham.

21) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penvuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan [bu-ibu semua tanpa pembedaan? Sava belum pernah diundang
penyuluhan, kalau konseling di posyandu saja sctahu sava. Tapy tbu-
ibu dan anak-anak saja yang dipanggil ke posvandu. bapak-bapak tak
pernah diikutsertakan dalam kegiatan posyandu.

22y Apakah menurut Anda mengenai program KB, apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalarn program KB? Mcnpapa”
Laki-laki dan percmpuan harus ikut serta dalam program K3 karena
memang keduanya harus kerjasama dalam pengaturan keluarga vang
sehat dan sejahtera, bukan hanya kewajiban perempuan.

23} Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria’para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi? Sangal penting.
karena saya saja tidak cocok memakai alat kontrasepsi seperti suntik
ataupun pil. Makanya saya dan suami memilih metode KB kalender
dan kondom. Laki-laki dan percmipuan harus sama-sama berperan aktil
dalam program KB.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal )
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutsertaan para
Bapak dalam program KB? Pola pikir masyarakatnya masih befum
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paham mengenai pentingnya kesetaraan gender dalam program
pemerintah terutama KB. KB masih dipahami sebagai program khusus
untuk perempuan, pemahaman masih tradisional. Perlu kesabaran dan
waktu banyak dalam menyosialisasikan program KB herkesetaraan
gender. Masih banyak bapak-bapak dan ibu-ibu vang hanva lulusan
SMP, kalaupun ada yang lulusan perguruan tinggi. pola pikirnya masih
patriarkal juga. Saya memahami kesetaraan gender juga dari informasi
televisi dan koran, karena saya tidak bermain media sosial internet.
Kegiatan-kegiatan keagamaan juga hanya mengenatl lala cara
beribadah dan ketauhidan, kalau sudah masuk ke ranah kepemimpinan
perempuan saja sudah banyak yang menolak. masuk ke ranah
kepemimpinan perempuan dalam keluarga dapat tantangan bahkan dari
ibu-ibu sendiri apalagi dari bapak-bapak. Diperfukan sosialisasi.
penyuluhan-penyuluhan lebih  banyak dan intensif  mengenan
pentingnya kesetaraan gender dalam ber-KB. [Partisipasi laki-laki
dalam program KB harus diusahakan di Lontar int harena memang
hampir tidak ada partisipasinya dalam penggunaan alat-alat dan
metode kontrasepsi yang digunakan bapak-bapak di st padihal
mengikuti program KB hak dan kewajiban semua masvarakat untuk
kesehatan reprosuksinya dan kesejahteraan keluarganya.

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesctaraan gender di Kelurahan Lontar Baru’
Belum sukses jika dilihat dari sisi kesetaraan gender. Di sini thu-iba
saja yang pakai kontrasepsi. hampir sulit ditemukan laki-laki ikut
memakai afat kontrasepsi apalagi kalau melakukan vasektomi. tidak
ada.

Y. TOKOH AGAMA Dl.KELURAHAN LONTAR BARLU, KOTA
SERANG (Ustadz Hanafi-42 tahun).

1} Apakah Bapak mengetahui tentang program Keluarpa Berencana’?
Tahu sedikit saja tentang program pengaturan kelahiran.

2) Apakah Bapak mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Puskesmas Singandaru dan
Posyandu

3) Scberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan kcluarga di lingkungan masvarakat anda?
Penting sekali untuk mengatur jarak kelahiran anak. schingga tbu-tbu
tidak terlalu terbebani mengurus anak yang lahir dengan jarak terlaju
dekat.

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? Tiduk pernah

5) Apakah Bapak mengetabui mengenai istilah kesetaraan gender?
Pernah dengar istilah kesetaraan gender. mungkin artinva perempuan
minta disetarakan dengan laki-laki.

6) Apakah Bapak mendukung program KB vang berkesctaraan gender?
Saya tidak begitu paham, kalau perempuan minta setara dengan pria
berarti tidak sesuai kodrat.
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7) Apakah menurut Bapak pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakal secara
langsung? Saya tidak pernah tahu ada sosialisasi. penyvuluhan begitu.
Kalau ada undangannya saya akan datang.

8) Bagaimana menurut Bapak pemahaman masvarakat tentang
penerimaan kebijakan program KB? Baik saja. banyak yvang sudah
paham pentingnya pakai Kkontrasepsi. Banyak ibu-ibu datang ke
puskesmas dan posyandu untuk pasang kontrasepsi. berarti memang
banyak yang sudah menerima program KB.

9) Bagaimana menurut Bapak pemahaman masvarakal tentang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan pender?
Tidak tahu,

10) Apakah Bapak mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KB?
Tidak

11) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintaban dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama balk bapak-bapak maupun ibu-ibu)  didam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak pernab vang sava
lahu.

12) Apakah para penyuluh kesehatan aktif melakukan penvululan.
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik ite para istri maupun para suami. semud
diundang, diukutsertakan tanpa pembedaan? Tidak pernah ada
undangannya, tidak ada sostalisasi KB di sini.

13} Apakah pemerintah dalam hal ni petugas-petugas pemenntahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrascpsi?  Tidak
pernah -

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Sava tidak pakai kontrasepsi

13) Apakah istri Anda berpartisipasi aktif dalam memakai  ala
kontrasepsi? Ya, istri saya pakai suntik KB 1iga bulanan

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengtkuli program
KB secara aktif? Penting sekali buat perempuan ikut program KDB.
untuk mencegah kehamilan vang terlalu dekat jaraknya dan
mengendalikan penduduk yang semakin hanyak,

17) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Tidak paham.

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masvarakat mengajak
laki-laki maupun perempuan (suami dan istri} vang telab menikah
mengikuti program KB secara aktif? Program KB cukup unluk
perempuan saja. Kalau harus ikut berpartisipasi ya cukup menyarankan
perempuan saja yang ikut ber-KB

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama datam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian Kkontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri? Cukup perempuan saja yang ikut KB. sudah
kodratnya punya rahim dan melayani suami. cukup perempuan saja
yang pakai kontrasepsi. Kalau laki-laki tak perlulah pakai kontrasepsi
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ataupun vasekiomi segala, kalau baik-baik. Terus buat apa sayva pakai
kondoim, saya orang baik-baik. Pemakaian kondom itu tidak membuat
nyaman, ribet dan tidak enak.

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah 1kt
serta menyosialisasikan?Tidak pernah dengar ada sosialisasi KI3

21) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para penyuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Tbu-ibu semua tanpa pembedaan? Tidak pernah ada undanpan ke
saya.

22) Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa?
Ya program KB itu saya berkeyakinan hanya untuk perempuan. l.aki-
laki tidak perlu pakai-pakai kondom atau vasektomi segala. Buat apa
pakal kondom, tak perjulah selama baik-baik.

23)Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pna/para Bapak
dalam program KB/pemakaian alal kontrasepsi? Laki-laki tidak perlu
KB, pakai kondom atau vasektoini. cukup perempuan saja vang pakat
kontrasepsi, lagipula sebenarnya menyalah kodrat laki-laki pakai-
kondom apalagi vascktomi segala. Vasektomi itu pengkebinan. haram
hukumnya. Harusnya diharamkan dalam agama karena banvak ulama
melaang metode tersebut. Saya mauw tanya siapa sih yang mau dikebir?
Pasti idak ada satupun laki-laki vang mau dikebiri. Sudah kodrat laki-
laki memiliki potensi banyak istri, banyak anak. itu kodral. Kodral
juga kalau perempuan lahir untuk melayani suaminyva. sudah kodrat
dari Allah.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal im
partisipasi pria dalam keikut scrtaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrascpsi pria? Apakah sudah maksimal Keikutsertaan para
Bapak dalam program KB? Lingkungan di sini orang-arangnyva baik-
baik, suami-suaminya baik-baik. tidak perlu pakai kondom atau
vasektomi.

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan [ontar Baru”
Tidak perlu ikut-ikutan pemahaman setara gender gender sepert
itulah.

Z. TOKOH AGAMA DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA
SERANG (Ustadz Tubagus Taufik-31 tahun).

1) Apakah Bapak mengetahui tentang program Keluarga Berencana? Yo
tahu dari televisi dan internet.

2) Apakah Bapak mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? BKKBN. Dinax KB.
Puskesmas Singandaru, Posyandu dan Klinik bidan.

3) Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga di lingkungan masyvarakat anda’
Menurut saya, program KB sangat penling untuk mengalasi masalah
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kependudukan yang luar biasa besar di Indonesta. Indonesia semakin
padat, jumlah penduduk semakin besar,

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? Tidak pernah

5) Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesetaraan gender?
Kcsetaraan laki-laki dan perempuan.

6) Apakah Bapak mendukung program KB yang berkesetaraan gender?
Saya tidak begitu paham istilah kesetaraan gender. Tapi yang jelas
kesetaraan laki-laki dan perempuan itu sangat bertentangan dengan
ajaran islam yang menjadikan perempuan sebagai makmumnya laki-
laki. Laki-laki adalah pemimpin untuk perempuan di scgala bidang.
Kalau program KB nya saya mendukung. kalau kesctaraan gender
diartikan disamakan (aki-laki dan perempuan kedudukannva sava ridak
setuju.

7) Apakah menurut Bapak, pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung? Tidak pernah

8) Bagaimana menurut Bapak, pemahaman masyarakat ientang
penerimaan kebijakan program KB? Banvak vang sudah mengikuti
program KDB. Ya ibu-ibu banyak vang datang ke posvandu maupun
puskesmas untuk memasang kontrasepsi.

9) Bagaimana menurut  Bapak pemahaman masyarakat  entang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender? Sava
tidak tahu.

1) Apakah Bapak mengikuti secara aktif sosialisasi dan program KI37
Tidak.

1) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemeriniahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesctaraan gender
(peran yang sama balk bapak-bapak maupun ibu-ibu) dafam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak.

12) Apakah para penyuluh keschatan aktif melakukan penyuluban.
konscling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para 1stri maupup para suami. semua
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Tidak.

13) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-tokoh agama semua
berperan aktit dalam mensosialisaikan kesetaraan gender {peran vany
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tiduk.

14) Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Saya tidak pakai kontrasepsi.

15) Apakah istri Anda berpartisipasi  aktif dalam  memakai  alat
kontrasepsi? Tidak, karena belum punya anak. Kami menikah sudah
dua tahun, sedang menanti buah hati.

16) Bagaimana menurut Anda mengenal pentingnya mengikuti program
KB secara aktif? Penting sckali karena kemiskinan karena heluarga
vang terlalu banyak anak memang saya saksikan sendiri itu. Kalau
anak terlalu banyak pendapatan keluarga sedikit. bisa dikatakan miskin
karena kebutuhan anak memang sangat besar. Kalau anak cukup dua
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dalam satu keluarga. maka akan lebih mudah memenuhi kebutuhan
anak-anak, sehingga kualitas anak-anak lebih baik dan schat.

17) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Tidak tahu.

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyarakat mengajak
faki-laki maupun percmpuan (suami dan istri) vang telah menikah
mengikuti program KB secara aktif? Kalau mengajak perempuan tkut
KB memang mungkin dibutuhkan agar program KB semakin sukses.
Tapi jika laki-laki yang saya harus ajak ikut KB. sava 1idak
berpendapat setuju, karena anch sekali laki-laki ber-KB tidak sesuai
kodrat laki-laki,

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian kontrascpsi  dalam
hubungan suami-istri? Cukuplah perempuan sajg vang memakar alat
kontrasepsi. Tidak perlu laki-laki pakai kontrasepsi segala. Yang
punya rahim kan perempuan. lebih cocok perempuan saja pakai
kontrasepsi.

20) Bagaimana menurut Anda kebijakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah daerah ikut
serta menyosialisasikan? Saya tidak tahu.

21)Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para penyuiuh
melakukan penyuluban. konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan Ibu-ibu semua tanpa pembedaan? Tidak pernah ada penvuluhan
dan tidak pernah ikut konseling KB. Setahu sava ada suntik KB di
posyandu dan di puskesmas.

22} Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wajib ikut serta dalam program KB? Mengapa’
Ya cukup percmpuan saja yang memakai alat kontrasepsi. Perempuan
itt  memiliki kodrat melahirkan dan menyusui  sejalan  dengan
kodratnya juga menurut agama, vaitu mengasuh anak. melavani suami.
merawat tubuhnya demi suaminya dan mengurus scpala keperluan
keluarga.

23) Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria’para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi? Tidak penting. tidak
perlu ikut-ikutan dengan cara berpikir orang-orang di luar vang tidak
islami, yang mengatakan laki-laki harus pakai kondom dan menjalani
vasektomi, itu di luar kodrat laki-laki. salah pemikiran seperti itu.
menyalahi kodrat. Perempuanlah yang wajib melayani suaminya.
dalam hal ini program KB bagian dari hal berumah tangpa dan
kasarnya bagian kasur. maka program KB memang untuk perempuan
sdja.

24) Bagaimana mcnurut Anda mengenai lingkungan Anda dalam hal in
partisipasi pria dalam keikut sertaannya dalam program KB/pemakaran
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutseriaan para
Bapak dalam program KB? Tidak tahu dan saya rasa tidak perlu
bapak-bapak pakai alat kontrascpsi.
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25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan l.onar Baru?
Tidak tahu.

AA. TOKOH AGAMA DI KELURAHAN LONTAR BARU, KOTA
SERANG (Ustadz Sofwat-45 tahun).

1) Apakah Bapak mengetahui tentang program Kcluarga Berencana® Ya.
program pemerintah, tahu dari televisi.

2) Apakah Bapak mengetahui organisasi yang melaksanakan kebijakan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Puskesmas. Posyandu.

3} Seberapa penting menurut Anda program KB untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan kcluarga di lingkungan masyarakat anda”
Penting agar tidak terlalu banvak anak. sehingga dengan cukup dua
anak saja maka kualitas anak lebih baik. Terjamin  keschatan.
pendidikannya.

4) Apakah Bapak pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
program KB berkesetaraan gender? Tidak pernah.

3) Apakah Bapak mengetahui mengenai istilah kesctaraan gender? Tidak
begitu puham, Mungkin hak yang sama perempuan dan laki-laki.

6) Apakah Bapak mendukung program KB yang berkescetaraan gender?
Tidak begitu paham.

7) Apakah menurut Bapak pemerintah pernah melakukan sosialisasi-
komunikasi tentang kebijakan program KB kepada masvarakat secara
langsung? Tidak tahu

8) Bagaimana menuwrut  Bapak  pomahaman  masvarakal  entang
penerimaan kebijakan program KB? Sepertinya menerima. buktinya
banyak ibu-ibu ke puskesmas dan posyandu untuk pasang kontrasepsi.
Tidak ad a penolakan.

9) Bagaimana menurut  Bapak  pecmahaman masyarakal  lentang
penerimaan kebijakan program KB berspektif kesetaraan gender?
Tidak paham saya juga.

10) Apakah Bapak mengikuti secara akul sosialisasi dan program KB7
Tidak pernah tkut penyuluhan atau pun konsehng KB. Cukup istri sava
saja. ltu urusan perempuan.

1) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan dan
penyuluh berperan aktif dalam menyosialisasikan kesetaraan gender
(peran yang sama baik bupak-bapak maupun itbu-tbu} dalam
keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak tahu

12) Apakah para penyuluh keschatan aktif melakukan penyuluhan,
konseling dengan mengundang tokoh masyarakat. tokoh agama. semua
pasangan menikah baik itu para isirl maupun para suanmi. semud
diundang, diikutsertakan tanpa pembedaan? Saya tidak pernah
diundang penyuluhan KB. Saya juga hanya tahu KB hanya untuk
perempuan. Saya tidak mengerti program KB seperti apa sebenarnya.
karena memang tidak ada sosialisasinya lengkap mengenai hal itu di
simi. Kalau diundang oleh Dinas dan instansi pemerintahan. insha
Allah saya akan datang untuk memenuh undangan.
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13) Apakah pemerintah dalam hal ini petugas-petugas pemerintahan.
penyuluh, tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh-lokoh agama semua
berperan aktif dalam mensosialisaikan kesetaraan gender (peran vang
sama) dalam keikutsertaan dalam pemakaian kontrasepsi? Tidak tahu.

14} Jenis kontrasepsi apa yang Bapak pakai? Saya tidak pakai

15) Apakah istri Anda berpartisipasi aktif dalam  memakai alat
kontrasepsi? Ya, suntik KB tiga bulan,

16) Bagaimana menurut Anda mengenai pentingnya mengikuti program
' KB secara aktif?7 Penting. tapi cukup istri-isiri saja sudah kodratnva
punya rahim. Masa laki-laki suruh pakai kontrasepsi keluar jalur itu.

17) Apakah menurut Anda sudah setara gender kah dalam pelaksanaan
program KB di Kelurahan Lontar Baru? Tidak tahu.

18) Apakah menurut Anda penting bila para tokoh masyarakat mengajak
laki-laki maupun perempuan (suami dan istri) vang telah menikah
mengikuti program KB secara akti{? Tidak pentinglah. cukup ada
petugas kesehatan. Lagipula banyak ibu-ibu mau pakai.

19) Apakah menurut anda penting mengikuti program KB terutama dalam
kesamaan peran dan partisipasi pemakaian  kontrasepsi  dalam
hubungan suami-istri? Tidak pentinglah. cukup perempuan saja vang
pakai kontrasepsi. Yang punya rahim perempuan. kodratnya hamil.
melahirkan, menyusui. mengasuh anak. mengurus rumah langga.
bagian istri. Tidak perlu laki-laki ikut-ikutan begitu. cukuplah suami
mencari nafkah dan memenuhi segala kebutuhan st dan anak-
anaknya.

20) Bagaimana menurut Anda kebiakan pemerintah dan pelaksanaan
kebijakan program KB dijalankan? Apakah pemerintah dacrah iku
serta menyosialisasikan? Mungkin. sava tidak tahu.

21) Apakah dalam konseling dan penyuluhan KB para  penyuluh
melakukan penyuluhan, konseling dengan mengundang Bapak-bapak
dan lbu-ibu semua tanpa pembedaan? Tidak pernah diundang .

22) Apakah menurut Anda mengenai program KB. apakah menurut Anda
perempuan saja yang wanb ikut serta dalam program KB7 Ya. cukup
saja.

23)Bagaimana menurut Anda pentingnya partisipasi pria/para Bapak
dalam program KB/pemakaian alat kontrasepsi? Tidak pentinglah,
tidak sesuai kodrat. Tidak cfekuf juga masa vang punva rahim sty
malah suaminya yang disuruh ber-KB.

24) Bagaimana menurut Anda mengenai ltingkungan Anda dalam hal inj
partisipasi pria dalam Keikut sertaannya dalam program KB/pemakaian
alat kontrasepsi pria? Apakah sudah maksimal keikutsertaan para
Bapak dalam program KB? Tidak tahu ada laki-laki yang pakai
kontrasepsi. yang jelas banyak ibu-ibu datang ramai-ramar ke
posyandu untuk periksa hamil. bawa anak-anak imunisasi dan juga
suntik KB di posyandu.

25) Apakah menurut Anda program Keluarga Berencana (KB) telah sukses
dalam meningkatkan kesetaraan gender di Kelurahan Lontar Baru?
Tidak paham.
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